Prolog 


Note: CERITA INI HANYALAH FIKTIF BELAKA. TIDAK 
ADA UNSUR NYATA DI DALAMNYA. MOHON MAAF 
APABILA ADA KESAMAAN NAMA ATAU APAPUN ITU! 


Tugasku hanya sebatas mencintai, bukan memaksa untuk 
dicintai. Masih sama seperti beberapa tahun lalu, rasa yang 
sama tanpa ada yang berubah namun tak terbalaskan. 
Diam-diam aku mengagumimu, diam-diam aku 
memperhatikanmu, diam-diam aku mendoakanmu, hingga 
diam-diam aku telah jatuh cinta sendirian. 


— Agiila Pandhita- 


Aku percaya setiap hati pasti ada pemiliknya masing- 
masing. Dan seandainya pemilik hatimu adalah aku, 
kamanapun kamu pergi, hati itu pasti akan kembali, dan 
tuhan punya seribu cara untuk mendekatkan kita lagi. Tapi 
jika kamu bukan untukku? Tuhan juga punya banyak cara 
untuk menemukan kamu dengan yang lain. 


— Genta Mahesa- 


Banyak orang mengatakan bahwa Penyesalan itu datang 
terakhir bukan? Dan ya, ternyata mereka benar. Aku 
merasakan penyesalan yang sangat dalam, betapa bodoh 
nya aku saat mendengarkan ucapan manisnya, sehingga 
aku meninggalkan bahkan menghianati orang yang selama 
ini selalu menemaniku dengan tulus. 


—Ersya Mahardika- 
"Kak Ersya?" 


"Apa?" 


"Emm, aku mau jawab pertanyaan kak Ersya pas malam itu." 
Lebih tepatnya malam ketika Ersya menembak Qila. 


"Terus?" 
"Aku mau jadi pacar ka Er-" 


"Ck, basi tau gak, lagian siapa juga yang mau sama cewek 
murahan kaya lo." Ucap Ersya setelah itu meninggalkan Qila 
sendirian di atas rooptof. 


Apakah Qilla akan terus memperjuangkan Ersya? 
Atau malah Qila akan memilih pergi dan mundur, lalu 
membuka hatinya untuk orang lain? 
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Anyeong guys 

Bantu baca ya, ini karya pertama aku, hhe 

Maap masih amatir 

Insyaaloh setelah cerita ini selesai, aku bakal revisi, terus 
ada beberapa bagian yang bakal aku ubah, karena jujur 
untuk beberapa part awal emang monoton:( tapi untuk part 
7 kesana, gak terlalu hehe:) 

Terima saran dan kritiknya juga 


1.MOS 


Pagi hari yang cerah, tepatnya jam 08.00, pagi seorang 
yang bernama Aqilla Pandhita atau panggil saja Ila, Seorang 
gadis dengan perawakan yang tidak terlalu tinggi, dengan 
pipi chubby, dan mata yang sipit, sedang berjalan di koridor 
sekolah barunya. 


ya, hari ini sdalah hari pertama MOS di SMK Taruna Bangsa. 


Aqilla berjalan dengan santai, sampai ia tidak menyadari 
akan satu hal. 


"Lho, ini kok sekolah sepi banget, katanya MOS nya dimulai 
jam 8? Kok udah pada sepi si? Apa gue kesiangan?" Gumam 
Agilla. 


Dari arah berlawanan agilla melihat Daniel, yang merupakan 
sahabat Agilla saat SMP dulu, bahkan sampai sekarang pun 
masih. 


"Haii, Niel," 


"Ehh gilla, gue kira siapa, hhhe." Jawab daniel sambil 
cengengesan. 


" yeuu dasar kudanil, masa sama sahabat sendiri aja lupa," 


"ciee ngambek, ehh gilla yuk kita kelapang katanya kita 
kumpul dulu." 


"Ohh, yaudah pantesan sepi, gue kira gue udah kesiangan." 


Mereka berdua pun berjalan beriringan menuju lapangan, 
setelah sampai di lapangan, Agilla dibuat bingung sendiri, 


pasalnya hampir seluruh murid baru sudah berbaris, dengan 
jurusannya masing-masing. 


"Ehh Niel gue baris dimana nih?" tanya qilla 
"Yaa sesuai jurusan lo lah" 


"Ihh daniel, gue juga tau barisnya perjurusan, tapi gue 
bingung jurusan akuntansi dimana?" jawab Oila mencebik 
kesal 


"Yaa elah, dasar Oila kumat deh begonya, ya tinggal nanya 
aja sama osis yang disana." Ucap daniel sambil menunjuk 
salah satu osis perempuan yang sedang berada di pinggir 
lapangan. 


"Ohh yaudah makasih saranya, tapi gak usah ngegas juga 
kaliii!" 


Agilla berjalan menghampiri kakak osis tersebut. 


"Permisi kak mau tanya, kalau jurusan akuntansi barisnya 
sebelah mana ya kak?" 


"Barisnya di paling ujung kanan de." Jawab kaka osis 
tersebut, sambil tersenyum ramah. 


"Ohh iya, makasi kak" 
#skip- 


Saat ini semua peserta MOS diperbolehkan untuk 
beristirahat. Jadi? You know lah tempat apa yang menjadi 
sasaran Utama pada saat jam istirahat? Yap, apalagi kalau 
bukan kantin. 


Saat ini Agilla, Nara, Mika, dan Davina, sedang berada di 
kantin, dan siap menyantap makanan kesukaan mereka 


berempat apalagi kalau bukan mie ayam. 


"Guys sambalnya mau berapa sendok nih?" tanya si ratu 
pedas, siapa lagi kalau bukan Mika, cewe tomboy, yang 
kalau ngomong suka blak-blakan, tapi meskipun dia 
orangnya agak sedikit bar-bar, tapi dia adalah orang yang 
dapat berpikir dewasa diantara kita berempat. 


"Aku tiga aja." Ucap qilla. 


"Aku dua sendok." Tambah Davina. 


"Kalau aku setengah sendok aja." Timpal Nara. 


"Elahh Nara, sambal segitu doang gak bakal kerasa." Ucap 
Mika 


"Bodo amat, nanti kalian sakit perut baru tau rasa, wleee." 
Jawab Nara, dengan menjulurkan lidahnya, berniat untuk 
mengejek ketiga sahabatnya itu. 


"Udah ahh diem, sekarang mending kita makan." Kata 
Davina. 


Fyi. Davina (Vina) itu orangnya agak sedikit pendiam. 
Dengan rupa yang cantik, anggun, kulitnya yang putih, dan 
perawakannya yang tinggi. Nah beda lagi, kalau Nara itu 
orangnya ceria, gak bisa diem, suaranya juga aduhai, super 
cempreng:v, tapi kalau masalah fisik dia juaranya, udah 
kulit putih, bibirnya yang mungil,ada lesung pipi nya lagi. 
Fix dia cantik banget:D 


Krrrring! 


Setelah bel pulang berbunyi, Agilla, Nara, Davina, dan Mika, 
langsung berjalan menuju halte.Tapi pada saat sampai 
gerbang sekolah tiba-tiba ada seorang laki-laki yang 


memberhentikan motornya didepan mereka berempat. Laki- 
laki itu pun membuka helm fullface nya. 


"Nara, pulang bareng yu!" ajak Gilang. Fy/, jadi Gilang itu 
pacarnya Nara, mereka pacaran baru dua bulan, dan Gilang 
itu sekarang kelas 12. 


Nara tampak berpikir karna bingung antara harus pulang 
dengan sahabatnya atau dengan pacarnya. 


"Yeuu lama Nara, udah pulang aja bareng ka Gilang,sans aja 
kali." Ucap Mika santai. 


" yaudah deh kalau gitu, aku duluan yaa, DAHHHH!" kata 
Nara dengan dengan suara khasnya yang sangat 
cempreng:v 

Ehhh salah maksudnya sangat merdu:) 


"Aku mah apa atuh." Ucap Agilla dramatis. 


"Makanya cari pacar la, jangan ngejomblo terus." Jawab 
Mika. 


"Lah kata siapa si Ila jomblo, orang dia mah punya pacar, 
selingkuhan, suami, iya kan la?" Ucap Davina sambil tertawa 
di sela-sela ucapanya. 


"Iya, seratus buat Vina." Timpal Agilla. 


"Yeuu, elo mah palingan juga oppa oppa Korea, siapa sih 
namanya? Ohh iya si bihun bukan?" tanya Mika. 


"Hhahaha, Sehun Mika, bukan bihun. Ngerusak nama suami 
orang aja." Jawab Agilla. 


"Idiiih halu terooos." Ucap Mika sambil menoyor kepala 
Agilla. 


"Woy udah udah noh, bis nya udah ada."Ucap Davina. 


Mereka pun langsung naik bis, dan pulang kerumah nya 
masing-masing. 

Ya iyalah kerumahnya masing-masing masa iya kerumahnya 
tetangsih kan gak lucu 
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2.MOS 
Aqilla pov 


Pagi ini Qila baru aja sampai di sekolah. hh, pas di gerbang 
gak sengaja Qilla bertemu sama si Kudanil, ehh maksudnya 
Daniel. Jadinya mereka berdua jalan bareng buat ke aula. 
Karena untuk MOS hari ke 2 diadakan di Aula. 


"Niel, lo ambil jurusan apa nih?" 
"Jurusan,tata boga La" 


"Widihh, bisa masakin gue tiap hari dong?" tanya Qilla 
sambil tersenyum jahil. 


"Yeuu, enak aja emang gue babu lo." 


"Iya lah, lo kan emang babu gue, hhha." 
Jawab Qilla sambil tertawa yang menyebabkan mata 
sipitnya terlihat sangat menggemaskan. 


"Gak usah ketawa, takutnya nanti ditinggal" 


Lantas Oilla pun berhenti tertawa dan mencubit lengan 
Daniel dengan keras. 


"Aww, sakit Oilla" 


"Lebay, bodo amat, wlee" jawab Qilla sambil menjulurkan 
lidahnya. 


Oilla pun berlari sekencang-kencangnya, karna ia tahu Danil 
akan melakukan pembalasan. 


"Awas ya!" ucap Daniel dan langsung mengejar Qilla. 


Terjadilah aksi kejar-kejaran diantara mereka berdua. 
Sampai Daniel dapat menangkap Agilla dan mencubit pipi 
chabby milik Agilla. 


"Uuu, lucunya boneka annabele inii." ucap Daniel dengan 
tangan yang terus mencubit pipi Agilla. 


"IHHH, SAKIT KUDANIL, LEPASIN GAK!" kata Agilla sambil 
teriak. 


Tiba-tiba saja seseorang datang, lalu menghentikan aksi 
keduanya. 


"Ehhm, jangan teriak disini de, ini sekolah bukan tempat 
konser." 


"Ehh iya, maap kak." Ucap Qilla sambil tersenyum kikuk. 


"ya iyalah gue juga tau kalau ini sekolah, dasar kakak 
kelas"gerutu Agilla dalam hati. 


"Hmm, dan lo Daniel cepet ke aula, jangan pacaran terus, ini 
masih pagi" 


"Hadeuh,gak di smp,gak di SMK, pasti deh nganggapnya gue 
pacarnya Si Daniel"gerutu Qilla dalam hati. 


"Siap 86, tapi sorry ya Kak Ersya, tapi dia bukan pacar 
saya." Ucap Daniel dengan kekehan diujung kalimat 
ucapannya. 


"dasar anak kecil, pacar sendiri aja gak anggap." Kata Ersya 
sambil menoyor jidat Daniel menggunakan telunjuknya. 


"Saya bukan anak kecil paman, namaku Daniel, namaku 
adalah Daniel." Ucap Daniel dengan nada bicara menirukan 
salah satu tokoh dalam film kartun. 


"Terserah lo, udah sana cepetan pergi ke aula." 

"Iya iya iya." Jawab Daniel. 

Melihat interaksi antara keduanya, Agilla merasa heran. 
"Kok mereka akrab banget ya?" tanya Qilla dalam hati. 


"Cih so iye nih si Ersya, dasar temennya kakak gue emang 
laknat." Batin Daniel. 


Daniel memang mempunyai seorang kakak perempuan 
yang umurnya hanya terpaut dua tahun saja dari Daniel, 
namanya Fitri. Sang kakak pindah ke Jakarta pada saat 
menginjak bangku SMA, dengan begitu berarti Fitri 
seangkatan dengan Ersya. 


Semua peserta MOS berkumpul di aula, dan tidak lama 
kemudian para anggota Osis masuk ke dalam aula. 


"Haloo, selamat pagi." Ucap salah satu kakak osis yang ada 
di depan. 
"Pagiii kak." Jawab seluruh peserta MOS 


"Sebelumnya, kita akan terlebih dahulu memperkenalkan 
para pengurus osis." 


"Perkenalkan nama saya Nasya Syailendra, kelas 12 
Akuntansi 3, jabatan saya sebagai ketua osis." 


"Masyaaloh, cantik." Celetuk Daniel yang duduk di samping 
Oilla. Oilla yang mendengar ucapan Daniel hanya memutar 
bola matanya malas. 


"Selamat pagi adik adik semua, perkenalkan nama saya 
Ersya Mahardika, kelas 12 Multimedia, jabatan saya sebagai 


wakil ketua osis." 
"Ehh, Niel bukannya itu yang tadi ya?" 
"Iya, kenapa lo, naksir?" 


"Naksir? sama dia? apa kata dunia coba, sorry gue udah 
punya Sehun!" canda Qila. 


"Manisnya kak Ersya." Ucap Mika, sambil senyum-senyum 
sendiri. 


"Hilih emang dia gula." Ucap gilla. 
Perkenalan para pengurus osis pun masih berlanjut. 


"Perkenalkan nama saya Kinar Apriliani, saya dari kelas 12 
ADPER 1 (Administrasi Perkantoran), jabatan sebagai 
bendahara." 


"Dan saya yang terakhir sebagai pengurus Osis, 
perkenalkan nama saya Delvin Syahreza, dari kelas 12 
Multimedia, jabatan saya sebagai sekretaris, salam kenal 
semuanyaaa." 


"Baik semuanya, setelah kami memperkenalkan diri kami, 
sekarang kami akan membacakan susunan acara yang akan 
dilaksanakan pada hari ini dan dua hari kedepan, untuk 
membacakan susunan acara akan dibacakan oleh ka Ersya." 
Ucap Nasya selaku ketua osis. 


"Untuk acara hari ini yaitu, kalian harus dapat 
mengumpulkan tanda tangan, minimal 5 dari anggota kaka 
osis. Dan untuk acara selanjutnya yaitu besok kalian akan 
melaksanakan kegiatan Pramuka yaitu kemah, selama 2 
hari, untuk sekarang kalian bisa istirahat, dan pada jam 11 
kalian harus sudah ada di aula kembali, terimakasih atas 


perhatiannya." 


Semua peserta MOS pun pergi ke kantin, untuk mengisi 
perut mereka. Begitu pun dengan Qilla, Mika, Davina dan 
Nara. 


Saat mereka berempat sudah memesan makanan, mereka 
dibuat kebingungan,karena semua bangku dikantin sudah 
ada yang mengisi, kecuali bangku yang diisi oleh Daniel. 


"Ehh gays tempatnya pada penuh nih." Ucap Mika 


"ya nih, kita duduk dimana?" Kata Davina sambil 
mengembungkan pipinya. 


"Ehh liat tuh, dimejanya si Daniel masih ada kursi yang 
kosong, empat lagi kan pas, yuk kita duduk disana aja." Ujar 
Oilla sambil menunjuk bangku yang ditempati oleh Daniel. 


"Yuk!" jawab ketuganya serempak. 


Mereka berempat pun berjalan menuju bangku yang 
ditempati oleh Daniel. 


"Hai Niel, boleh duduk disini gak?" 
"Gak boleh!" ucap Daniel, sengaja ingin menjaili Qilla. 
"Ihh dasar kudanil, boleh yaaa?" 


"Yaudah kali tinggal duduk aja, gak usah banyak bacot!" 
jawab Salah satu laki-laki yang duduk di depan Daniel. 


"Elahh, gue nanya ama Daniel ya, bukan sama lo!" sargah 
Oilla, sambil mendelik ke arah laki-laki tersebut. 


Mika duduk di sebelah kanan Daniel dan Davina duduk di 
sebelah kiri Daniel, Sedangkan Nara duduk di sebelah Arvin. 


Beda lagi dengan Qilla yang belum duduk sama sekali. 
"Duduk Qilaa." 


"Tapi gue duduknya ga mau deket sama dia!" Kata Qilla 
dengan bisik-bisik ketelinga Daniel 


"Etdah tinggal duduk aja, dia juga ga bakal gigit." 


"Ehh, btw kita dulu se sekolah kan? Kalian kenal ga sama 
Arvin dan Genta?" Tanya Daniel. 


"gak!" jawab keempat wanita itu serempak. 


"Aslii? anjay padahal gue dulu orang paling ganteng yang 
ada di SMP, kelas tetangga pula." Ucap Arvin sambil menaik 
turunkan alisnya. 


" Hilih, gantengan juga pacar gue!" ucap Nara sambil 
tersenyum menampilkan lesung pipi nya. 


"Gantengan Zayn Malik." Kata Mika 


"Gantengan Chanyeol." Timpal Davina tidak mau kalah, 
jiwa-jiwa kpopers nya keluar. 


"Udah yang paling ganteng itu ayah gue, wkwk." Ujar 
Oilla,sambil terkikik geli. 


"Sst, makananya udah dateng." Ucap Daniel mengintruksi 
semuanya untuk diam. 


"Kalian berdua ngambil jurusan apa?"Tanya Mika kepada 
Genta dan Arvin. 


"Kalau gue sih jurusan Akuntansi, gak tau deh kalau si 
Genta, Genta lo ambil jurusan apa?" 


"Gue jurusan multimedia." 
"Widih keren lo!" ucap Qilla. 


"Iya gue tau, dari dulu juga keren." Kata Genta dengan 
senyum smirk nya. 


" Njay, nyesel gue udah muji lo." Gerutu Qilla dalam hati. 


"Apasih loo, gak jelas." Ujar Oilla sambil memutar bola 
matanya malas. 


"Masa?" 
"Iya." 
"Bodo amat." 


"Sst, diem ngapa udah makan noh Qila nanti baksonya 
keburu dingin." Ucap Davina. 


"Hmm, siap komandan!" 


#031119 


3.Kantin 


"Tidak ada didunia ini yang sempurna, entah itu dalam hal 
Fisik ataupun dalam hal sikap." 


Setelah selesai makan,mereka melanjutkan dengan 
mengobrol,tentang ekskul yang akan mereka ikuti. 


"Btw, kalian mau ikut ekskul apa nih?" tanya Mika. 
"PMR." ucap Davina. 


"Oalah lo dari SMP eskul nya PMR terus gak bosen apa?" 
saut Mika. 


"Nggak lah, nolong orang kok bosen." ucap davina 


"Terharu aku." kata Daniel dengan meletakan tangannya 
didepan dadanya dramatis. 


"Jijik lo." timpal Genta. 
"Kalau lo niel?" 
"Paskibra" 


"Ciee, anak paskibra nih." Ucap Qila dengan nada 
menggoda 


Mengabaikan godaan yang Qila berikan, Daniel hanya 
menatapnya malas. 


"kalau lo?" tunjuk Mika pada Arvin. 


"Gue ikut eskul Futsal"Kata Arvin 


"Kesenian"Ucap Nara 

"Korean Club"Timpal Qilla. 

" wadaw jiwa kpop nya mulai meronta-ronta".ejek Daniel 
"Ck,plastik aja suka" umpat Arvin. 


"Bodo amat,bambang wlee" Ucap Qilla sambil menjulurkan 
lidahnya. 


"Kalau lo Genta ikut apa?"Tanya Mika 


"Woy genta?"Timpal Arvin. 


Genta yang ditanya sama sekali tidak menyaut,dilihatnya 
Genta yang sedang memerhatikan seorang gadis cantik 
yang ada di bangku paling pojok,bersama dua 
temannya.merekapun mengikuti arah pandang Genta. 


"Ehh itukan si fely yang dulu kelas 9F ya." gumam Qilla 
dalam hati. 


"Ohh,lagi liatin doi toh,pantesan ngedadak budeg"Ucap 
Arvin sambil mengangguk-anggukan kepalanya. 


Alhasil pun,Daniel menyentil dahi Genta. 
Pletakkkk! 


"Ehh anjay,ngapain lo,main nyentil aja"Ucap Genta tidak 
terima. 


"Lagian elo nya liatian dia terus,ditanya juga malah gak 
jawab,yeuu dasar budek lo"Timpal Daniel sambil terkekeh. 


"Serah lo"ucap Genta 


"Biasa niel,kalau lagi liatin doi dianya suka gitu".Kata Arvin 
sambil menepuk bahu Daniel. 


Fyi.yang dilihat oleh Genta adalah Felysia Gianina,seorang 
cewek cantik yang berperawakan tinggi,mata belo,bulu 
mata lentik,bibir yang tipis dan kulitnya yang 
putih.Siapapun orang yang melihatnya akan langsung 
terpersona akan kecantikannya.Dan dua sahabatnya yaitu 
Leta Alasya dan Fania,mereka tidak kalah cantik seperti 
felysia.tapi bukankah didunia ini manusia tidak ada yang 
sempurna? Dan ya itu memang benar.Belum tentu 
seseorang yang memiliki fisik sempurna memiliki hati yang 
bakk pula.Jangan hanya bisa menilai orang lain dengan 
penampilannya saja. 


"Elo mah bego ta,dari dulu masih aja diliatin terus,gak ada 
peningkatan,kalau suka ya bilang,keburu direbut orang baru 
tau rasa."ucap Arvin yang sudah gereget,pasalnya Genta 
sudah menyukai Fely sejak satu tahun yang lalu. 


"Hmm,tunggu tanggal mainnya aja". 


Setelah itu,lalu terdengar suara dari speaker sekolah,yang 
memerintahkan swluruh peserta MOS untuk kembali kumpul 
di Aula. 


Skip- 
Pulang sekolah hari ini,Oilla diantarkan oleh Ezra. 


FyiJadi Ezra adalah Teman kecil,tetangga,dan kakak kelas 
Agilla sekarang.Dan Ezra juga bersahabat dengan Si wakil 
ketua osis,siapa lagi kalau bukan Ersya Mahardika.dan satu 
sahabatnya lagi yaitu Delvin Syahreza. 


Sesampainya didepan rumah Qilla turun dari motor Ezra,dan 
tidak lupa mengucapkan terimakasih. 


Setelah membuka pintu rumah,Qilla langsung pergi ke 
Kamarnya yang ada dilantai dua,rumahnya. 


Keadaan rumah Qilla sangat sepi,karena ayahnya sedang di 
kantor dan ibunya sedang mengurus bisnis kuenya,dan satu 
lagi adiknya Qilla yang bernama Naufan.Naufan sekarang 
kelas 8 SMP,dan tepat hari ini dia sedang aada acara di 
sekolahnya,yaitu pengenalan ekskul. 


Qilla yang kelelahan pun langsung merebahkan dirinya di 
atas kasur empuknya. 


Qilla,tiba-tiba saja memikirkan kejadian tadi di sekolah,yang 
mebuatnya sebal dan tersenyum-senyum sendiri. 


FlashBackOn 


Oilla sedang mencari tandatangan,dalam kegiatan MOS 
nya,dan saat itu Qilla melihat semua antri untuk 
mendapatkan tandatangan dari kakak Osis. 


Oilla melihat ke seluruh penjuru aula,dan hampir semua 
kakak dipenuhi oleh peserta MOS yang tentunya sedang 
meminta tandatangan. 


Setiap peserta MOS,ketika ingin mendapatkan tandatangan 
maka ia harus melakukan sebuah perintah dari kakak kelas 
osis,sebagai persyaratan agar bisa mendapatkan 
tandatangan. 


Qilla pov 


Saat gue udah dapet 4 tandatangan,dan gue tinggal butuh 
satu lagi tandatangan.gue pun mengedarkan mata gue 


keseluruh area aula,dan yap,gue menangkap sosok Ezra. 


"Ahh ke si Ezra aja,slapa tau syaratnya bisa di 
negi,ckckck"gumam gue dalam hati. 


"Permisi kak,saya mau minta tanda tangan" 


"Yeuh kakak jijik gue manggil dia kakak." 


"Ehh,bocil.Oke,khusus buat lo tetangga gue,syaratnya gak 
susah kok,cuman Io tinggal kasih bunga ini ke Ersya,sambil 
teriak I love you'"kata Ezra sambil menyodorkan setangkai 
bunga mawar merah palsu yang ada di 

Vas bunga didepan mejanya. 


“Gak bisa git-" 


"Eitss,gak ada penolakan ya"Ucap Ezra sambil menaik 
turunkan ke dua alisnya. 


Alhasil gue yang udah kesel sama si Ezra gue pun 
menghentak-hentakan kaki gue kelantai aula yang cukup 
untuk membuat aula tampak lebih berisik. 


Gue pun melihat kak Ersya yang berdiri tidak jauh darinya. 
"Ehhhm" dehem gue agar kak Ersya menoleh. 


"Apa?'Ersya yang merasa ada yang berdehem pun 
mengalihkan pandangannya ke arah samping dimana ada 
seorang adek kelas yang sedang  menundukan 
pandangannya. 


"Ehh,ka..k"Gue pun mendongak,asli gue gugup 
banget.Alhasil gue pun memberanikan diri buat natap 
matanya kak Ersya sambil ngasih setangkai bu ga ke Ka 
Ersya. 


" 1 lo...ve yo..u"hampir tidak terdengar oleh Ersya,karna 
volume suaranya sangat kecil. 


"Inget teriak" ucap Ezra yang ada tiba-tiba sudah ada 
disampingya 


"I LOVE YOU kak Ersya"gue pun teriak sambil memejamkan 
mata,pas gue buka mata,betapa terkejut nya gue,seketika 
hampir semua yang ada di aula mengarahkan 
pandangannya ke arah gue. 


"Hah?Oh,ok"respon Ersya 


"Nih,udah di tandatangan "Ucap Ezra sambil menyodorkan 
buku milik gue. 


"Awas ya lo"ucap gue,sambil melirik sinis ke arah Ezra. 
Flashback Off 

Oilla pov end 

#101219 


Please jangan lupa voment gaysss:) 


4.Lembaran baru 


"Belajar untuk membuka halaman yang baru,dan 
belajar untuk menutup halaman dari kisah-kisah 
yang kelam" 


Singkat waktu,hari ini Qilla sudah siap dengan seragam 
putih abu-nya.Sekarang adalah hari senin yang resmi 
menjadikan Qila sebagai siswi di SMK Taruna Bangsa. 


Qilla pun bergegas duduk ditempat makan dan melahap roti 
selai kacangnya.Hanya cukup 5 menit bagi Qila untuk 
menghabiskan rotinya. 


Selepas itu Qila pun beranjak menemui mamanya yang ada 
di taman belakang rumahnya. 


"Ma,aku berangkat,Assalamualaikum" 
Ucap Qilla sambil mencium punggung tangan ibunya. 


Qilla pov 


Hari ini gue ngerasa bahagia banget,karna apa?alasannya 
cukup sederhana,yap karna gue udah resmi jadi siswi SMK 
Taruna Bangsa.Dan untuk kali ini gue punya niat buat jadi 
anak rajin.Ingetya cuman niat,hhe. 


Alasan gue lebih milih Smk dari pada Sma,karena pertama 
jaraknya lebih deket dari rumah,yang kedua karena gue 
punya mimpi untuk bisa kuliah lewat jalur beasiswa dan 
tentunya sambil kerja.Meskipun orang tua gue cukup 


mampu buat ngebiayain gue,tapi gue tetep mau belajar 
mandiri,dan gak mau nyusahin orang tua. 


Pas gue tiba di sekolah gue liat banyak siswa yang berlari ke 
arah mading,dan gue yakin kalau mereka mau liat mereka 
kelas apa.akhirnya gue yang penasaranpun ikut berlari ke 
arah mading,karena gue juga penasaran soalnya gue taunya 
jurusannya ajalakuntansi),tapi gak tau entah itu kelas 
akuntansi 1,2/3.Gue pun berlari tanpa merhatiin sepatu gue 
yang ikat tali sepatunya terlepas,alhasil kaki gue pun 
menginjak salahh satu tali yang terlepas,dan tiba-tiba... 


Bruuuuuk 


"Aww anjayy ini lutut gue sakit banget,masih pagi juga udah 
sial" ucap gue sambil ngelusin lutut gue. 


Gue pun mengalihkan pandangan gue ke arah depan,dan 
gue lihat ada sepasang sepatu.Pas gue mendongak keatas 


"Ck,Si Genta Ternyata" Gumam gue dalam hati,ehh 
tunggu,kok dia ganteng banget siiii. 


"Lain kali hati-hati" Ucap Genta.dengan nada dinginnya 
sambil ngulurin tangannya buat bantu gue berdiri. 


Gue yang masih cengo pun cuman liatin tangannya 
Genta,tapi pas gue mendongak ke atas gue pun mulai sadar. 


"Hmm"Gumam gue,pas gue mau nyambut tangan dia,ehh 
dia malah masukin tangannya ke saku celananya. 


"Dan lain kali jangan ceroboh"ucapnya,setelah itu dia pergi 
ninggalin gue gitu aja.Syakit hati dedek bang 


Tiba-tiba didepan mata gue ada yang nyodorin 
tangannya,gue kira itu tangannya si Genta,eh pas gue lihat, 


ternyata tangannya kak Ersya. 


Tak tunggu lama gue pun nerima uluran tangan kak 
Ersya,dan dia bantu gue buat berdiri. 


"Makasih kak" sambil senyum kikuk soalnya gue ngedadak 
jadi grogi. 

"Iya,sans aja" ucap ka Ersya sambil tersenyum kecil,uhh 
hayati tidak kuat bang:(,eits inget Oil lo udah punya 
Sehun:). 

Oila Pov and 


"Pagi Davina" ucap Oila sambil mendudukkan bokongnya di 
samping Davina. 


"Pagiii juga Ila" jawab Davina sambil tersenyum simpul. 


Jadi Qila ternyata masuk kelas Akuntansi 2,yang 
beruntungnya juga Oila bisa sekelas sama salah satu 
sahabatnya,yaitu Davina. 


Dan sama halnya dengan Mika dan juga Nara yang sekelas 
di Akuntansi 1. 


Tidak berlangsung lama datanglah ibu guru,yang 
merupakan wali kelas mereka. 


"Pagii anak-anak semuanyaa" 
"Pagi buu" 


"Baik perkenalkan nama ibu Nisa Rahmawati,Ilbu mengajar 
pelajaran Ekonomi Bisnis sekaligus sebagai wali kelas 
kalian,semoga kita dapat bekerja sama dalam menjalankan 


semua kegiatan yamg ada di sekolah kita ini.Untuk 
pertemuan kali ini kita tidak langsung belajar materi,tetapi 
kita akan membuat struktur organisasi terlebih dahulu,agar 
adil ibu akan menggunakan cara voting." 


Kelas Akuntansi 2 pun melakukan kegiatan secara 
voting,dan setelah melalui proses voting tersebut akhirnya 
yang terpilih sebagai Ketua murid yaitu Ardi,Wakil ketua 
murid Davina,Bendahara Oila,dan sekretaris Elsa. 


Bel istirahat berbunyi,semua murid berbondong-bondong 
untuk pergi ke kantin. 


Oila bersama 3 sahabatnya langsung menuju stand mie 
ayam.Setelah memesan,mereka pun mencari tempat untuk 
duduk,mereka pun mengarahkan pandangan ke seluruh 
area kantin. 


"Ehe,gays liat noh di pojok kosong,skuy ah" Ucap Mika. 
"Yaudah ayo" jawab ketiganya serempak. 


Tak lama setelah itu makanan pesanan mereka telah 
sampai.setelah itu tak lupa juga mereka menambahkan 
sambal yang tidak sedikit,tentunya berbeda dengan Nara 
yang tidak suka pedas dia malah menambah kecapnya. 


"Hayy dayang-dayang kuuu,sultan ikut gabung ya" 


Pemilik suara itu,tidak lain dan tidak bukan,siapa lagi kalau 
bukan suara dari Daniel. 


"Hmm" gumam Davina 


Daniel bergabung tidak sendiri,melainkan bersama dengan 
dua pengawalnya,ehh engga maksudnya temannya yaitu 
Arvin dan Genta. 


Tidak ada pembicaraan diantara mereka,mereka sibuk 
dengan makanannya masing-masing. 


Pada saat Oila mengedarkan pandangannya ke seluruh 
kantin,tidak sengaja ia menangkap sosok fely yang sedang 
berduaan dengan seorang lelaki,bahkan mereka berdua 
terlihat sangat cocok layaknya seorang sepasang 
kekasih.Fely terus saja memerhatikan orang yang sedang 
bersama fely,pada saat bersamaan lelaki tersebut menoleh 
ke arah samping,yang dapat membuat Qila dapat melihat 
orang itu,dan Oila tidak menyangka orang itu adalah 
Ersya,si wakil ketua osis. 


Melihat Ersyanya disana, what??#Ersyanya?ehh maksudnya 
Ersya,berada disana berdua bersama dengan fely,membuat 
Qila mendadak menjadi kesal,meskipun Qila tak tahu apa 
yang membuatnya menjadi kesal.apakah Qila cemburu ??/ 
dont know,biarkan waktu yang menjawabnya. 


Karena Oila sedang kesal Oila reflek menambahkan sambal 
pada mangkuk mie ayamnya,setelah itu Qila tidak 
mengaduknya terlebih dahulu,alhasil pada saat Qila 
memasukan sendok kedalam mulutnya,Oila langsung 
merasa terkejoed dan,dia pun langsung teriak histeris. 


"AAAAA,GILAA PEDES BANGETTT" Ucap Qila sambil 
mengipas-ngipaskan tangannya di depan mulutnya. 


"Hhhhhhhaa"tawa mereka pun pecah tak bisa tertahankan. 


"Wooy bantuin ngapa malah ketawa lagi" 


Dilain tempat,yaitu tepatnya ditempat Fely berada yang 
sedang makan bersama dengan Ersya di kantin. 


"Btw,makasih ya kak tadi udah nolongin aku"ucap Fely 
sambil tersenyum manis. 


" Iya sama-sama,lain kali kalau jalan itu hati-hati,biar gak 
jatoh kaya tadi".kata Ersya sambil membalas senyum Fely. 


Fely Pov 


"Iya sama-sama,lain kali kalau jalan itu hati-hati,biar gak 
jatoh kaya tadi".kata Ersya sambil membalas senyum Fely. 


"hmm,lIya kak" 


" Ck,gampang banget gue bodohin lo kak, padahal tadi gue 
pura-pura jatuh,supaya gue ditolong sama lo.Dan setelah itu 
gue bakal manfaatin lo supaya gue bisa populer disekolah 
inikan secara tidak langsung lo adalah wakil ketua 
osis,yang akan memudahkan rancana gue."“Gumam gue 
dalam hati. 


Setelah menghabiskan makananya kak Ersya,pamit buat 
balik ke kelasnya,karana bel masuk akan bunyi lima menit 
lagi. 


"Fel,gue duluan ya" 


"Ehh iya kak" 


"Ck,rajin banget ya kak Ersya,iya rajin sih pinter pula,tapi 
kenapa gampang banget dibegoin,hahaha dasar nerd." 


Fely pov end 


Ingat,tidak semua orang yang memiliki fisik sempurna 
belum tentu memiliki hati yang mulia.Tapi anehnya mereka 
bisa melakukan perannya dengan baik,dengan bersikap 
seolah-olah dia adalah seorang yang sangat baik hati dan 
lugu di depan semua orang,agar orang lain banyak yang 
memujinya,tapi semuanya jelas sangat jauh berbeda 
dengan kepribadian aslinya yang sangat dekat dengan kata 
munafik. 


#151219 
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5.Felysia Gianina 


"Ada yang lebih tragis dari perceraian,yaitu ketika 
rumah tidak memiliki keharmonisan,keluargamu 
tetap bersama,tetapi semuanya keliru 
menerjemahkan cinta". 


Fely adalah anak dari pasangan Bella dan Chandra,Fely 
terlahir sebagai anak tunggal.Fely sangat menyayangi 
keluarganya tapi itu hanya dulu,berbeda dengan 
sekarang,setelah ada satu kejadian yang membuat 
keluarganya hancur. 


Dulu rumah itu menjadi tempat sebagai sumber 
perlindungan,kenyamanan,dan kebahagiaan,tapi sekarang 
semuanya telah berbeda rumah itu telah retak,bahkan luluh 
lantak.Tempat itu menjadi sumber kekecewaan,kemarahan 
dan air mata bagi Fely. 


Bagi Fely memiliki keluarga yang utuh dan harmonis 
sangatlah mustahil.Awalnya semuanya baik-baik saja,tapi 
setelah ada satu kejadian dimana ayahnya berselingkuh. 


Kadang-kadang Fely sering melihat mamanya sedang 
menangis,tanpa Fely tanyakan pun sudah jelas,alasan 
mamanya menangis adalah papanya sendiri.Mamanya 
menceritakan kepada Fely bahwa papanya berselingkuh 
dengan salah satu klienya,tapi mamanya tidak memberi 
tahu nama kliennya itu. 


Fely sempat tidak percaya bahwa papanya melakukan hal 
serendah itu,karena Fely menganggap papanya sebagai 
panutan dan pahlawan dalam kehidupannya,tapi seyelah 
Fely melihat dengan mata kepalanya sendiri.Pada saat itu 


ayah nya sedang berduaan dengan klien nya disebuah 
kafe,mereka terlihat sangat akrab,bahkan hal yang lebih 
menyakitkan ketika Fely melihat papanya memeluk wanita 
lain dihadapannya,selain mamanya.Tanpa berfikir panjang 
Fely langsung menyimpulkan bahwa ayahnya benar-benar 
selingkuh,sungguh kenyataan yang diluar ekspetasi. 


Flash back 


Terlihat dua orang lawan jenis yang sedang berduaan di 
kafe,mereka adalah Candra dan Dewi. 


Fyi.Jadi Dewi adalah mamanya Qila,Klien,sekaligus sebagai 
sahabat Candra semasa SMA dulu. 


"Ehh ini pesanan kuenya chan" 


"Iya,eh ngomong-ngomong kok kamu yang anterin,emang 
pegawai kamu kemana?" 


"Iya nih kebetulan pegawai aku ada 3 orang yang sakit,jadi 
ya mau gimana lagi jadi aku yang anterin." 


"Gimana kabar kamu sekarang?" 
"Alhamdulillah baik Chan". 


"Syukur deh kalau kamu sehat,udah lama aku nggak 
kerumah kamu terakhir aku kerumah kamu cuman pas 
nikahan kamu aja,gimana kabar ayah sama 
mama?"tanyanya sambil tersenyum hangat. 


Tidak aneh lagi jika Candra memanggil ayah dan mamanya 
Dewi dengan sebutan ayah dan mama,karena mereka 
memang sudah bersahabat sejak jaman SMP dulu. 


Tiba-tiba raut muka Dewi berubah seketika,menjadi sendu. 


"Eh kok malah sedih sih?apa aku salah ngomong ya?" 


"Enggak Chan kamu gak salah,maap ya sebelumya aku 
belum kasih tau kamu,sebenarnya ayah Sudah sebulan 
meninggal,sedangkan mama sekarang sedang dirawat 
dirumah sakit,karna penyakit struk." Jelas Dewi yang mulai 
menitikan air matanya. 


Candra yang tidak tega pun lantas lansung membawa Dewi 
kedalam dekapannya, berniat untuk menenangkan 
sahabatnya ini. 


"Sabar ya dew". 


Tidak jauh dari sana terlihat seorang anak SMP yang sedang 
memperhatikan interaksi dua orang yang sedang 
berpelukan itu,dan ya orang itu adalah Fely.Fely yang sudah 
muak,langsung menghampiri papanya.Fely kira semua yang 
dikatakan mamanya hanya salah paham saja,tapi setelah 
melihat dengan mata kepalanya sendiri Fely menyimpulkan 
bahawa ucapan mamanya memang benar adanya. 


" Ohh papa bagus ya sekarang,duduk berdua sama tante- 
tante udah gitu pelukan lagi."Ucap Fely dengan melipat 
kedua tangannya didepan dada dengan sekali-kali 
menggelengkan kepalanya. 


Candra dan Dewi pun sontak langsung .elepaskan 
pelukannya. 


"Jangan dulu salah paham nak,ini itu tante Dewi,sahabat 
papa". 


" halah,sahabat sih sahabat aja,gak usah sambil pelukan 
juga kan bisa". 


"Fely,dengerin penjelasan papa du-" 


"Gak ada yang perlu dijelasin lagi pah,aku kira ucapan 
mama itu bohong kalau papa selingkuh,tapi setelah aku 
lihat papa ngelakuin hal yang tadi,ak.....u" 

Ucapan Fely terpotong karana dirinya tidak kuat menahan 
tangis. 


"Aku ben..ci sa...ma pa...pah" Lanjut Fely setelah itu dia 
langsung pergi kuar kafe. 


Candra pun langsung mengejar Fely,tapi Candra kecolongan 
karena Fely sudah langsung masuk kedalam taxi. 


Dewi pun ikut keluar untuk mengejar Candra. 
"Chan,maap gara-gara aku semuanya jadi begini". 


" sudah tidak apa apa,lagian ini semua juga salah paham 
aja." 


Fely mengira bahwa klien yang dimaksud berselingkuh 
dengan papahnya adalah Dewi,sedangkan klien yang 
dimaksud oleh mamanya adalah Dira,klien papanya saat 
dikantor. 


Memang tidak bisa dipungkiri bahwa Dira memiliki paras 
yang cantik,selain itu dia juga seorang janda.Dira sengaja 
ingin merusak antara hubungan Candra dengan 
Bella(mamanya Fely),karena dia menginginkan 
Candra,sehingga ia dengan sengaja datang kekantor Candra 
hanya untuk menanyakan perihal proyek yang sedang 
mereka kerjakan.Pernah juga dia pura pura jatuh hanya agar 
ditolong oleh Candra. 


Akhirnya Bella menyimpulkan bahwa Candra suaminya 
selingkuh.mengapa Bella bisa menyimpulkan seperti itu? 
karna Candra semakin kesini semakin berubah dia jarang 
pulang untuk kerumah ,sehingga hubunganya semakin 


renggang. 
Padahal Candra jarang pulang memang benar dia sibuk 
dengan urusan kantor,tanpa embel-embel 
selingkuh,semuanya tidak benar. 


Jadi bisa disimpulkan bahwa akar masalah yang terjadi 
hanyalah salah paham saja. 


Akibat kesalah pahaman tersebut Fely benci kepada 
papanya,dan berjanji akan membuat kehidupan selingkuhan 
papanya hidupnya tidak tenang. 
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6.Olahraga Pagi 


"Perasaan cinta itu bisa datang,tanpa direncanakan 
kepada siapa dan dimana" 


Pagi ini Qila berencana untuk pergi joging bersama 
teman,sekaligus tetangganya siapa lagi kalau bukan Ezra. 


Tepat jam 06.00 pagi,Qila sudah berada didepan rumah 
Ezra. 


Tuk...tuk..tuk 
"EZRAAAA SPADA YUUUUHUUU" 


"EZRAAA AYO KIT-"teriak Qila yang sungguh membuat Ezra 
sakit telinga.Ezra yang tidak kuat mendengar teriakan Qila 
pun lantas lansung membuka pintu rumahnya dan langsung 
membekap mulut Qila. 


"Udah diem suara lo jelek banget udah kaya kaleng 
rombeng" 


"Ihh apaan sih,Ezra itu tanganlo jijik tau gak,bauuu" 


"Cih dasar bocah,bau dari mananya coba, kuy lah kita 
jalan". 


Setelah itu mereka melakukan joging nya.Tujuan utama 
mereka yaitu taman kota,iadi biasanya kalau wekkend 
disana pasti rame sama yang olahraga. 


Kurang lebih butuh waktu satu jam unyuk sampai di taman 
Kota,Qila yang sudah sangat capejlangsung saja 
mendudukan dirinya di salah satu kursi yang ada ditaman. 


" huuh cape banget,kemana lagi tu si Ezra larinya knceng 
banget"Ucap Oila sambil mengatur nafasnya yang masih 
tersenggal-senggal. 


aaa 


Dilain tempat,tepatnya di warung dekat taman Ezra sedang 
membeli minuman untuk dirinya dan Qila. 


"Ehh Ezra,tumben lo pagi-pagi udah joging aja"Ucap Delvin. 


Ezra yang merasa ada yang menepuk pundaknyapun,lantas 
membalikan badannya yang menampilkan Delvin dan Ersya 


" Hmm iya dong,kan gue anaknya rajin plus baik hati dan 
tidak sombong".Ucap nya sambil sesekali terkekeh karana 
ucapanya sendiri. 


"Idih jijik gue denger omongan lo"Kata Delvin dambil 
menoyor kepala Ezra. 


"Yeuu dasar curut"Umpat Ezra. 
"Lo kesini sendiri?Tanya Ersya 


"ehh anjay gue lupa,gue sama si Oila"Ucap Ezra sambil 
menepuk jidat nya. 


Mendengar Ezra menyebut nama Oila,Esya langsung sedikit 
terkejut,karana entah apa akhir-akhir ini Ersya selalu 
memperhatikan Oila, entah itu ketika sedang di kantin 
ataupun ketika Oila sedang di perpustakaan.Meskipun Ersya 
kini selalu dekat dengan salah satu adik kekasnya yang 


bernama Fely, tapi dia tidak bisa menapikan kalau Ersya 
tertarik kepada Qila. 


"Qila mana ya?tumben lo joging sama cewek,pacar lo 
ya?"Ujar Delvin kepo 


"Pacar dari Hongkong orang dia tetangga gue"Jawab Ezra. 


"Oh hiya hiya hiya".Ucap Delvin sambil mengangguk- 
anggukan kepalanya. 


Setelah itu Ezra pergi ke taman dan mencari Qila untuk 
memberikan minum,dan mengajaknya pulang. 


Ezra mengedarkan pandangannya ke arah taman,yang 
ramai karna hari ini Wekkend yang membuat Ezra sedikit 
kesusahan untuk menemukan Qila.Tepat pada saat Ezra 
melihat ke arah kursi dan disitu nampak Qila yang sedang 
celingak-celinguk mencari keberadaan Ezra. 


"WOOOOY"Ucap Ezra sengaja untuk mengagetkan Qila. 


"Ehh Ayam ayam"Latah Qila karna terkejut akan kehadiran 
Ezra yang tiba-tiba. 


"Et sorry bercanda Qil,nih minum"Ucap Ezra, sambil 
memberikan sebotol air minum kepada Qila 


"Makasih"Kata Qila yang menerima air minum tersebut. 
Qila POV 


Gue yang akan ngebuka tutup botol pun gak jadi karna gue 
karna ngedenger suara cowok selain Ezra,pas gue dongak 
buat liat siapa tuh cowok,pas gue liat anjay gue 
terkejoed,ternyata didepan gue ada Kak Delvin sama kak 
Ersya. 


"Ehh kenalan dulu dong"Ucap ka Delvin ke gue sambil 
ngulurin tangannya ke arah gue. 


"Delvin"ucapnya 


"Oila"jawab gue dambil nerima ulurun tangannya ka 
Delvin,pas gue mau lepas tangan gue ehh kak Delvin malah 
ngeratin pegangannya di tangan gue. 


"Ehhhm"dehem kak Ersya, sambil mengalihkan 
pandangannya ke arah lain. 
Alhasil kak Delvin pun langsung melepaskan tangan gue. 


"Aduhh kok tiba-tiba panas ya"Ucap Ezra,sambil sesekali 
melirik gue dan Ersya . 


"Ehh bentar-bentar,bukannya lo yang waktu MOS bilang | 
LOVE YOU sama si Ersya ya?"Tanya Delvin 


Gue yang mendengar ucapan kak Delvin terkejut,dan 
langsung menyemburkan air minum yang ada di dalam gue. 


Qila POV END 


Sama halnya dengan Oila,Ersya yang terkejut langsung 
salah tingkah dan menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


"Iya kan?"Tanya Delvin memastikan 


"Iyaa"jawab Qila sambil menunduk,karna Qila sungguh 
sangat malu ketika mengingat kejadian itu. 


"Anjayy lihat sya,pipinya merah tuh,ciee blushing nih"Ucap 
Ezra berniat untuk menggoda keduanya. 


"Ihh apaan loo nggak juga"jawab Qila 


"Ciee saya mencium aroma kasmaran disini"Tambah Delvin 
yang semakin membuat suasana canggung antara Ersya 
dan Qila. 


"lIyaa,akhirnya sahabat gue ini bisa suka cewek 
juga"Tambah Ezra,manyauti Ucapan Delvin. 


"Sialan,lo pikir gue guy apa?"Ucap Ersya tidak terima. 
"Nah itu lo tau"Timpal Delvin dengan nada mengejek. 
"Najis"Ucap Ersya, sengit. 


Setelah itu karna Ersya tidak ingin digoda lebih jauh lagi 
oleh kedua sahabatnya yang bisa membuatnya jadi tidak 
karuan,dia menarik tangan Oila dan membawanya menjauh 
dari dua temannya yang semakin gencar untuk menggoda 
mereka. 


"Ciiie hati-hati mas jangan lupa anterin dia sampai 
rumahnya,awas aja kalau lo bawa ke apart lo"Ucap Ezra 


" ISHH AWAS YA LOO EZR-"Teriak Qila sambil menengok 
kebelakang ke arah Ezra,tapi setelah itu Oila dibekap oleh 
Ersya. 


"Sut,diem mereka emang kaya gitu gak usah 
didengerin"Ucap Ersya. 


Seketika pandangan mereka bertemu,Oila yang menyadari 
posisinya kini dimana ia berhadapan dengan Ersya dengan 
posisi yang cukup dekat. 


"Ihh ini jantung gue kenapa dag dig dug gini sih udah kaya 
di club aja"Gumam Qila dalam hati. 


" Perasaan gue gak punya riwayat penyakit jantung 
deh"Gumam Ersya dalam hati. 


kaa 


Ersya saat ini mengajak Qila untuk memakan bubur ayam. 


" Pak Bubur ayam nya 2"Ucap Ersya kepada bapak tukang 
bubur ayan tersebut. 


"Iya dek,tunggu sebentar ya"Kata bapak penjual bubur 
ayam. 


Setelah menghabiskan bubur ayam,Ersya mengantarkan 
Oila kerumahnya. 


"Makasih kak"Ucap Qila sambil tersenyum simpul 


"Iya sama-sama" Kata Ersya sambil mengacak rambut Oila 
gemas. 


"Ihhs,apaan sih lo kak,udah tau berantakan malah 
diberantakin lagi" Ucap Oila sambil membenarkan tatanan 
rambutnya yang memang sudah sedikit berantakan. 


"Hhhe Sorry-sorry"Ucap Ersya cengengesan,sambil 
membenarkan rambut Qila. 


Tersadar apa yang sedang dilakukannya,Ersya terkejut saat 
manik matanya bertemu dengan Oila,lantas mereka berdua 
mematung dengan posisinya. 


"Lucu"Gumam Ersya dalam hati. 


Tanpa mereka sadari,sedari tadi ada yang memperhatikan 
aktivitas Oila dan Ersya,dan orang itu adalah Delvin dan 
Ezra. 


" Ciee gercep juga lo Sya"Ucap Ezra menyadarkan mereka 
berdua yang sedang asik bertatapan itu. 


"Apaan sih lo,ganggu aja" ucap Ersya ketus,karna tidak 
terima momen romantisnya terhenti begitu saja,dan setelah 
itu Ersya melihat Oila yang langsung berlari kearah 
rumahnya,mungkin malu karna ke gep sedang tatap- 
tatapan dengan Ersya. 


"Ututu,babang nya marah" Ucap Delvan sambik terkekeh. 


aaa 


Setelah sampai dikamarnya Qila langsung naik ke atas kasur 
dan berloncat ria disana. 


"Aaa bahagianya diriku" Ucap nya setelah itu ia 
menenggelamkan wajahnya ke bantal dan menumpahkan 
teriakannya disana. 


#241219 


7.Baper 


"Senyum lo itu indah,liatnya aja udah bikin gue 
bahagia,apalagi kalau gue yang jadi penyebab lo buat 
senyum" 


—Ersya Mahardika- 


Suasana dikelas 10 Akuntansi 2,tepatnya yaitu kelas yang 
ditempati oleh Qila dan Mika,terlihat sangat sepi,hhe 
gimana gak sepi orang baru jam 06.15.dan dikelas juga baru 
ada Qila dan beberapa orang yang baru datang. 


Qila yang merasa bosan,akhirnya memutuskan untuk 
membuka aplikasi Whatsapp nya,dan menghubungi 
sahabatnya lewat grup . 


Bidadari Kahyangan 
Oila 


Anyeong yeorobun 


Davina: 
Anyeong 


Mika: 
Skuy 


Nara: 
uyy 


Qila 


Guys,nanti pulang sekokah main yuu,dah lama nih gak 


main:v 


Davina 
Ayo aja gue mah 


Nara 
-2 


Mika 
Maap ye kawand semua,gue gak bisa main,soalnya gue ada 
jadwal manggung di kafe 


Oila 
Yahh biduan mah beda yaa 


Nara 
-2 


Oila 
Nara,lo kenapa sih dari tadi 2 terus,jangan jangan lo di 
duain ya sama si Gilang? 


Nara 
Yak nggak lah,Gilang itu setia ya sama gue 


Oila 
Hilih bucin terooos 


Davina 
Gimana kalau nanti kita mainnya ke kafe tempat Mika 
manggung aja? 


Nara 
Nah boleh tuh 


Oila 
Se7 kaka 


Mika 
Ciee yang mau nonton bidadari manggung,aaa jadi sayang 


Ketika Qila akan mengetik balasan pesan untuk Mika,tiba- 
tiba ada notif baru.Alhasil Qila yang penasaran membuka 
notif tersebut. 


Qila POV 
Ting! 


#6285721XXXXXX 
TC! 
Save 


Gue yang masih bingung,kenapa bingung?karna udah 
nomor baru,gak ada foto profile nya juga,kan jadi bingung 
nih pala barby. 


Me: 
siapa? 


#6285721XXXXXX 
Human 


Me: 
Tau,Nama? 


#6285721XXXXXX 
Sehun EXO 


Hilih kesel banget gue ditanya siapa malah jawab human,ya 
elah gue juga tau,mana ada makhluk selain human yang 
punya aplikasi whatsapp.Udah di sabarin ehh malah 
ngelunjak,sosoan ngaku suami gue segala,kan jadi greget. 


Me: 
Hilih halu lo,bct! 1! 1! 


#6285721XXXXXX 
Idih kasar 
Gue Ersya 


Me: 
Ersya mana? 


#6285721xXXXXXX 
Ersya Mahardika,kelas 12 Multimedia 


Me: 
Ohh ka Ersya,kirain siapa 
Udah di save ka 


Kak Ersya 
Wokey,thanks 


Anjay gimana ini gue ngomong kasar lagi,sama doi pula,kan 
image ku hancur seketika.yeu lebay 


Oila POV End 


Suasana di kelas 12 Multimedia sangat ramai,bagaimana 
tidak ramai karena kelas 12 multimedia ini sedang ada 
jamkos. 


Berhubung kelas 12 Multimedia berhadapan dengan 
lapangan,sehingga dari dalam kekas 12 multimedia dapat 
melihat ke area lapangan secara leluasa. 


Begitu juga dengan Ersya yang sedang memperhatikan Qila 
yang sedang tersenyum bahkan tertawa bersama teman- 
temannya. 


"Senyum lo itu indah,liatnya aja udah bikin gue 
bahagia,apalagi kalau gue yang jadi penyebab Io buat 
senyum"Gerutu Ersya dalam hati. 


“Lapangan 


Saat ini kelas 10 Akuntansi 2 dan kelas 10 multimedia 
sedang melakukan pelajaran olahraga,dan kebetulan 
olahraga yang mereka sedang lakukan yaitu adalah 
olahraga basket. 


Berbeda dari teman-temannya yang senang bermain bola 
basket,Agilla malah merasa sangat kesal karena pasalnya 
Oila tidak bisa bermain basket. 

Alhasil Oila hanya diam menonton di pinggir lapangan 
bersama teman-temannya. 


Sekarang tiba giliran kelas 10 multimedia bergantian untuk 
bermain basket. 
Terlihat disana ada Genta yang ikut bermain. 


Permainan terus berlanjut dengan banyanknya sorakan 
yang menyuarakan Genta. 


Gentaaaa ayoo semangat 
Uuu Genta ganteng banget 
I Love You gentaaa 

Uhh pacar akuu 


Begitulah teriakan para fans dari Genta,memang tidak bisa 
dipungkiri ketampanan Genta tidak ada yang bisa 
mengalahkannya.Lebay memang-. 


Qila yang sedang memperhatikan permainan pun merasa 
tidak fokus karena suara teriakan dari para fans Genta 
itu,Qila yang merasa kesal pun menirukan suara mereka 
dengan mulut yang dimajukan,dan dengan nada mengejek. 


"Apaan sihh berisik,Ginti kimi ginting bingittt"Ucap Qila 


" Woy biasa aja tu mulut lo,udah kaya bimoli tau ga"Kata 
Davina sambil menoyor kepala Qila. 
(Bibir monyong lima senti) 


"Lagian berisik banget,kan gue jadi risih" 


"Udah diem,emang kenyataannya Genta juga ganteng,jadi 
wajarlah kalau banyak yang suka sama si Genta,udah 
ganteng,tinggi,putih,siapa yang gak mau coba" Ungkap 
Davina panjang lebar. 


"Hilih,putih juga paling pake Pemutih baju dia mah" 
"Sa ae lo mimin,pemutih baju juga dibawa-bawa,hhhhha" 
"Iya dong, lagian si Genta itu cum- Aaaaaaaaa" 


Tiba-tiba bola basket yang sedag dimainkan melenceng 
keluar dari sasaran,dan apa yang terjadi?bola itu mengenai 
wajah Qila. 


Qila merasakan ada yang mengalir di daerah 
hidungnya,dengan gerakan spontan Qila meletakan 
tangannya di hidung,dan apa yang Qila rasakan? Qila lantas 
menurunkan tangannya,dan ternyata darah lah yang 
mengalir dari hidung Qila. 


"Tolooong,cepet panggil PMR,kenapa malah diem,cepet" 


Ersya yang melihat dan mendengar teriakan dari davina, 
langsung berlari ke arah Qila,dan langsung menngendong 
nya ala bridal style. 


"Lo gak pa pa?"Tanya Ersya sambil menundukkan 
pandangannya pada Qila yang sedang berada dalam 
gendongannya. 


Qila hanya membalasnya dengan menggeleng lemah,karena 
dia masih pusing. 


Setelah sampai di Uks Ersya mendudukan Qila di kasur yang 
ada di uks itu. 


Ersya yang notabenya sebagai waketos dan anggota PMR itu 
pun dapat sangat mudah untuk membersih kan darah yang 
ada pada Qila. 


" Makasih kak" 
"Hmm,lya" 

"Masih pusing gak?" 
"Lumayan" 


Dengan gerakan pelan,Ersya mendekatkan jarak dirinya 
dengan Qila,dan memajukan tangannya yang akan 
menyentuh kening Qila,Untuk memijat Keningnya pelan. 


Merasa jaraknya dengan Ersya sangat dekat,Qila merasa 
ada sesuatu yang aneh yang terjadi pada dirinya,terutama 
pada jantungnya yang seketika langsung berdegup 
kencang. 


"Gimana?udah enakan?"tanya Ersya pada Qila yang sedang 
melamun tentunya. 


"Qil?"Ucap nya sekali lagi tapi tidak ada respon dari Qila. 
" uhh lucu banget sih lo" 


Dengan sedikit menahan senyumnya,Ersya mendekatkan 
tangannya untuk mencubit pipi Oila yang cubby itu. 


"Heyy kok malah bengong" 


"Ehh gimana-gimana,siapa yang bengong juga".Ucap 
Oila,dia sedikit terkejut karna perlakuan dari Ersya 


" Yeuu ngelak terus lo"Ujar Ersya 
"Iyain aja biar cepet"ucapnya sambil terkekeh. 


"Sederhana saja, Entah kenapa duduk disini berdua dengan 
lo sugguh buat gue nyaman'Ucap Qila dalam hati. 


"Hhha,udah sana ganti baju,bentar lagi bel soalnya,Dan 
jangan lupa"Ersya sengaja menggantungkan 
kalimatnya,kenapa?tentu saja karena dia merasa gugup 
ketika berada di dekat Qila. 


Sungguh perasaan yang Ersya rasakan sekarang 
membuatnya bingung setengah mati,apa ini yang 
dinamakan cinta?iya cinta,cinta yang tak tau kapan 
datangnya,dimana,dan pada siapa cinta itu akan tumbuh. 


"Lupa apa kak?" 
"Jangan lupa,nanti pulangnya bareng gue" 


Setelah mengatakan itu Ersya langsung pergi dari uks dan 
menuju kelasnya. 


“Kelas 10 Akuntansi 2 


Bel pulang sudah berbunyi sejak 5 menit yang lalu. 


"Ehh lo tau gak yang lempar bola ke muka gue?"tanya Qila 
pada Davina 


"Tau,ternyata yang lempar tadi itu si Genta" 
"Cih,dasar cowo rese". 
Flashback on 


Genta sedang memperhatikan orang-orang yang sedang 
mengerubungi Oila,karna ulahnya Qila terluka. 


" Eh Gen sana lo,bantuin noh si Qila kasian idungnya 
berdarah"Ucap salab satu teman sekrlas Genta yaitu Dika. 


"Lebay"Ujar nya sambil menatap lurus ke arah Qila yang 
sedang di tolong oleh ka Ersya 


"Genta genta,dasar manusia batu,tanggung jawab ngapa 
kan tadi lo yang lempar".Timpal Dika,pasalnya ia merasa 
greget kepada Genta,apa susahnya coba nolong orang? 


"Ohh,jadi elo yang lempar"itu suara Davina,yang datang 
dari arah belakang Genta. 


"Iya,kenapa?masalah?kan gue tadi gak sengaja" jawab 
Genta Dengan tangannya yang  bersidekap di 
dadanya.Songong emang- 


"Halah,tetep aja lo salah,udah salah gak mau nolongin,yeu 
dasar human "Ucap Davina dengan muka yang sudah merah 
padam karena menahan kesal. 


"Oh,suka suka gue lah" 


Setelah mengucapkan itu,Genta lantas pergi meninggalkan 
lapangan. 


Flashback and 
#270120 


8.Harapan 


"Semoga saja semuanya tetap seperti ini,berjalan 
dengan seharusnya dan berhenti dengan 
semestinya" 


- Aqilla Pandhita- 


Sesuai dengan kesepakatan tadi,mereka jadi untuk 
menonton Mika manggung,tempatnya di salah satu kafe 
yang tidak jauh dari sekolah mereka,nama kafe itu adalah 
kafe "Star". 


Oila,Davina,dan Nara mulai memasuki kafe,mereka memilih 
tempat duduk yang paling depan,agar mereka lebih leluasa 
ketika sedang menonton Mika. 


Meskipun Mika orangnya agak bar-bar,tapi kalau masalah 
suara memang tidak bisa diragukan. 


"Kalian mau pesan apa nih?"tanya Oila 

"Aku mau chesee cake,sama milk shake"jawab Davina 
"Kalau lo ra?" 

"Udah samain aja" 


akak 


Di tempat lain,tepatnya dirumah Fely, sedang bersiap-siap 
untuk pergi jalan-jalan bersama Genta.Ya,sekarang Genta 
sudah ada kemajuan untuk mendekati Fely. 


Awalnya Fely ingin menolak,karna sasaran utamanya 
sekarang adalah Ersya.Tapi dia kembali berpikir,tidak ada 
salahnya bukan mencari pelampiasan. 

Sadis memang. 


Tak lama setelah itu,terdengar suara klakson dari arah luar 
rumahnya. 


Fely yang mendengar itu pun langsung bergegas keluar dari 
rumahnya. 


Hari ini Fely memakai rok diatas lutut dengan sweatter 
berwarna pink.tidak ada yang bisa memungkiri pesona 
seorang Fely,terlihat sangat sangat cantik dan tentunya 
gayanya yang terkesan feminim. 


"Hai Genta"Sapa Fely sembari melambaikan tangannya 
"Hai,ayo Fel" 
"Iya" 


Tujuan utama mereka adalah kafe "Star" yang ada di dekat 
sekolahnya,yang berarti mereka akan pergi ke kafe yang 
sedang di tempati oleh Oila dkk. 


Setelah sampai,Fely tidak sengaja melihat ada Ersya 
disana,tidak membuang kesempatan ia lantas duduk di 
samping Ersya yang masih kosong. 


"What ada kak Ersya, uhh beruntungnya aku" 
Setelah mengucapkan itu Fely lantas langsung saja pergi 
untuk menghampiri Ersya. 


Tidak heran banyak anak remaja yang mendatangi kafe 
"Star" karena kafe ini terlihat sangat instagrameble,dengan 


nuansa warna dominan hitam,dan dibagian atap terdapat 
banyak lampu yang menyerupai bintang. 


daaa 


Tidak lama setelah itu,kini Mika naik keatas panggung 
dengan membawa gitar akustik nya. 


Sebelumnya Mika sudah membuat list lagu yang akan dia 
nyanyikan,dan tentu saja lagu yang akan dia nyanyikan 
adalah request dari para pelanggan kafe "Star". 


Petikan Gitar mulai terdengar Mika menyanyikan lagu 
Celengan Rindu. 


Aku kesal dengan jarak yang sering memisahkan kita 
Hingga aku hanya bisa berbincang denganmu lewat apps 
Aku kesal dengan waktu yang tak pernah berhenti bergerak 
Barang sejenak agar aku bisa menikmati tawamu 

Inginku berdiri di sebelahmu 

Menggenggam erat jari-jarimu 

Mendengarkan lagu sheila on 7 

Seperti waktu itu 

Saat kau di sisiku 


Dan tunggulah aku di sana memecahkan celengan rinduku 
Berboncengan denganmu mengelilingi kota 

Menikmati surya perlahan menghilang 

Hingga kejamnya waktu menarik paksa kau dari pelukku 
Lalu kita kembali menabung rasa rindu, saling mengirim doa 
Sampai nanti sayangku 


Jangan matikan HP-mu 

Kau tahu aku benci khawatir 
Saat kau tak mengabari 

Aku tak suka bertanya-tanya 
Inginku bakar dia yang sering 


Mention-mention-an denganmu di Twitter 
Namun kau selalu menyakinkanku tuk tumbuhkan percaya 
Bukan rasa curiga 


Dan tunggulah aku di sana memecahkan celengan rinduku 
Berboncengan denganmu mengelilingi kota 

Menikmati surya perlahan menghilang 

Hingga kejamnya waktu menarik paksa kau dari pelukku 
Lalu kita kembali menabung rasa rindu saling mengirim doa 
Sampai nanti sayangku 

Hingga kita bertemu 


Mika mengakhiri nyanyiannya dengan sempurna,hal itu 
membuat Qila tersenyum girang,dengan refleks dia berdiri 
dan bertepuk tangan dengan keras. 


" uhhh Mika aku padamu"Teriak Qila dengan suara yang 
lumayan sangat kencang. 


Hal itu sontak membuat semua pengunjung menatap aneh 
Kearah Qila. 

Qila yang merasa ditatap hanya bisa menyengir lebar 
memamerkan gigi putihnya,dan langsuk 
duduk,menyembunyikan wajahnya di lipatan kedua 
tanganya,dia sangat malu tentunya. 


Tidak lepas dari pandangan Ersya,hal itu membuat Ersya 
menahan tawanya,sungguh lucu adik kelasnya itu. 


Feli yang melihat Ersya sedang memperhatikan Oila,hanya 
bisa mendengus kesal. 


Feli mencoba untuk mengalihkan perhatian terhadap 
Ersya,yang terus saja memperhatikan Qila. 


"Ehm kak?kalau aku mau masuk ekskul PMR bisa nggak? 
Tanyanya sembari lebih mendekatkan duduknya dengan 
Ersya. 


" Bisa dong,lagian Ekskul PMR emang lagi kekurangan 
anggota" 


"Ohh,gitu ya kalau gitu nanti aku ikut masuk ekskul 
ya"Ucapnya sembari tersenyum manis ke arah Ersya. 


Genta merasa dirinya terlupakan,serasa dunia milik 
berdua.Sudah kesal melihat orang yang dia sukai dari dulu 
malah sekarang terlihat tertarik kepada orang lain,dan 
sekarang apa lagi dirinya serasa tidak terlihat,diabaikan 
begitu saja. 


"Fel mau pulang kapan?"Tanya Genta 
"Nanti aja deh,Gen bentaran" 


"Ohh,yaudah"Genta hanya bisa menghela nafasnya 
kasar,posisinya disini seolah sebagai nyamuk yang sedang 
mengganggu sepasang kekasih. 


da 


Berbeda di bangku Qila dkk,mereka tak henti-hentinya 
memuji Mika. 


"Ihh mika suara lo bagus banget"Puji Qila 


"Iya Mika,suara gue aja kalah sama suara lo"Ucap Nara 
sembari cemberut. 


"Udah jelas kali"Timpal Davina 


"Ihh dasar titisan kutil anoa"Umpat Nara 


"Yeuu lo,serem amat dah titisan titisan segala".Kata Qila 
"Ehh Ila liat deh,bukannya itu kak Ersya ya?"Tanya Mika 


"Mana?"Qila yang mendengar sahabatnya menyebut nama 
Ersya dengan reflek Qila langsung mengedarkan 
pandangannya ke seluruh penjuru Kafe. 


"Itu tuh yang ada di meja pinggir kanan,widih sama si Fely 
ternyata".Tunjuk Mika 


"dya njay,sama Si Genta pula,idih enaknya jadi orang cantik 
sekali jalan langsung dapet cowok, dua pula"Ucap Nara 


"Loh kok hati gue sakit ya?" Gumam Qila dalam hati. 


"Woy Qila bengong aja lo,cemburuya liat kak Ersya deket 
sama cewek lain?" 


"Enggak,gue biasa aja tuh" 
"Hilih ngeles mulu lo" 


"Emang bener kok gue sama kak Ersya emang gak ada 
hubungan apa-apa" 


"Yakin?" 

"Ish apaan sih lo semua". 

" Ututu istrinya sehun ngambek nih" 
"Udahlah gue pulang duluan" 


Ersya yang melihat Qila keluar dari kafe,lansung saja 
mengejar Oila,berniat untuk mengantarkannya pulang. 


"Feli,Genta gue duluan ya". 


" Ish apa-apaan sih Kak Ersya masa nganterin dia 
pulang".Merasa Ersya lebih peduli terhadap Oila membuat 
Fely kesal. 


"Fel,lo suka ya sama kak Ersya?"tanya Genta 


"Suka?iya lah banget malah,hhe"iya suka dia buat jadi 
bahan gue buat jadi orang terpandang di sekolah. 


"Ohh,kalau misal.kak Ersya suka sama orang lain gimana? " 


"Ya gue gak akan menyerah lah,apapun caranya,siapapun 
orang yang udah halangin jalan gue,gue bakal lawan orang 
itu"Ucap Fely,sambil tersenyum smirk. 


" ck,sebegitu sukanya lo suka sama Ersya,kapan Io nisa 
suka sama gue Fel/?"Batin Genta. 


“Parkiran 


Oila yang sedang berjalan,tiba-tiba tanganya dicekal oleh 
seseorang,Oila yang merasa kaget lantas berbalik dan 
betapa terkejutnya bahwa dihadapannya kini adalah Ersya. 


"Oil,mau pulang kan?ayo gue anterin" 
"Eh,gausah kak,gue masih bisa pulang sendiri" 


"Udahlah ayo,gak baik cewe pulang sendirian,malem-malem 
pula" 


"Gak kak makasih,lagian itu Fely gimana?masa ditinggalin 
gitu aja?" 


"Lho ko malah bahas fely sih?" 


"Yaa,gimana ya-"Oila menghentikan ucapannya karena dia 
merasa sangat gugup. 


" ihh kok gue jadi bahas fely sih?cemburu?ahh dasar nih 
emang mulut sama hati gak bisa diajak kompromi"Batin Qila 


"Cemburu ya?" Tebak Ersya sengaja untuk menggoda Qila. 
"Cemburu?siapa juga yang cemburu,nggak kok" 


"Bener apa Betul?"TJanya Ersya sambil mencolek pipi Qila 
yang Chubby itu. 


"Ishh ayo,katanya mau pulang " 

"Hmm,yaudah deh ayo,takut ibunda ratunya ngambek" 
"Hilih,sa ae lu bambang" 

Lantas Ersya yang mendengar umpatan Oila pun tertawa. 
“Di sekolah 


Mika yang sedang berjalan dengang terburu-buru,karna 
suara bel masuk,sudah berbunyi . 

Mika tidak memperhatikan jalannya pun seketika 
tergelincir,karena keadaan lantai yang masih basah. 


Bruuuk 
"Njir,pantat mimin sakit"ucap Mika 


"Hhhha,makanya Mika kalau jalan tuh hati-hati"Arvin yang 
tidak sengaja melihat Mika dengan Keadaaan mengenaskan 
di area koridor segera menghampirinya. 


"Lo,bantuin ngapa,bukannya malah ketawa" 


"Sini"Alhasil Arvin yang tidak tega pun mengulurkan 
tangannya. 


"Thanks Bro"Ucap Mika sembari menepuk bahu Arvin dan 
berlalu begitu saja pergi ke kelasnya. 


"Cewek aneh,tomboy,bar-bar,ceroboh,tapi entah mengapa 
gue suka" Gumam Arvin pelan,sembari tersenyum simpul. 


akak 


Kisah cinta semasa SMK/SMA memang sangat indah dan 
terkadang membuat kita melayang,dan jatuh dengam cara 
dan waktu yang tak bisa kita duga.Semoga kisah cinta 
mereka tidk menimbulkan konflik baru,bahkan sampai 
menjadikan alasan terpecahnya sebuah hubungan yang 
sudah terjalin sejak lama yaitu hubungan persahabatan. 


#090220 


9.awal konflik 
"Kamu tau nama saya,tapi tidak dengan cerita saya". 


"Assalamualaikum, papah pulang"Ucap Chandra ayahnya 
Fely. 


"Waalaikumsalam,ckk masih inget rumah ternyata" Jawab 
Bella,ibunya Fely. 


"Maksud kamu apa?" 


"Masih nanya juga?kurang paham apa gimana?apa kamu 
pura-pura gak tahu apa salah kamu" 


"Apa sih,baru juga pulang udah kaya gini,papa itu cape abis 
kerja,bukannya disambut". 


" Kerja?maksudnya kerja selingkuh? " 


"Jaga ucapan kamu"Bentak Chandra 


Pagi ini Feli dikejutkan dengan suara pertengkaran yang 
sangat memekikan telinga. 


Fely yang mendengar suara gaduh tersebut,segera pergi ke 
dapur,dan yap dugaaanya benar,bahwa suaranya memang 
berasal dari dapur,dan disana juga terlihat kedua orang 
tuanya yang sedang berseteru. 


Btw buat kalian yang lupa sama nama tokohnya kalian bisa 
baca di part 5. 


" Papah kemana aja udah tiga hari baru pulang?" 
"Papah kerja lembur mah" 


"Kerja lembur?gak salah?orang lain juga sama pah banyak 
yang kerja lembur,tapi mereka gak sampai lupa sama anak 
dan istrinya,hikss" 


"Tapi papah jujur mah,emang dari seminggu ini papah sibuk 
dikantor" 


"Iya sibuk selingkuh sama klien papah itukan?" 


"Klien mana sih mah,jangan salah paham,dari tadi bahasnya 
selingkuh, selingkuh, selingkuh, gak bose apa mama nuduh 
terus papa?". 


"Gak usah nyangkal kalo emang kenyataannya 
begitu,hiiks..." 


"Udah can,aku sudah cape, mending kita...hikss CERAI" 
"NGGAK,aku gak mau cerai" 


Feli yang sedari tadi memperhatikan pertengkaran antara 
kedua orangtuanya,hanya bisa tersenyum miris,sebari 
menahan isak tangisannya yang sudah pecah. 


Apalagi ketika Fely mendengar kata cerai dari kedua orang 
tuanya. 


Bukan akhir ini yang Fely  inginkan,keluarganya 
hancur,hanya karna sebuah kesalah pahaman,yang bahkan 
hal itu masih semu kebenarannya. 

Fely pun berlari dan lansung memeluk ibunya. 


"Hikks,mama please jangan pisah sama papa" 


"Tapi mama,udah cape ly" 
"Kalian pengen liat Fely bahagia kan?" 
"Tentu saja sayang,apa pun untukmu" 


"Kalau begitu aku mohon,kalian jangan berpisah,bicarain 
baik-baik,karena salah satu kebahagiaan aku adalah kalian" 
Ucapnya sambil langsung memeluk kedua orang tuanya. 


"Gue janji,siapa pun orang yang menjadi penyebab 
hancurnya keluarga gue,terutama si jalang itu,bakal gue 
buat dia sengsara".Batin Fely dengan tangannya yang 
mengepal. 


#sekolah 
Hoss..hoss 


Qila mencoba menarik pasokan udara sekuat-kuatnya,Oila 
benar-benar datang terlambat hari ini,bahkan sekarang 
sudah pukul 08.13 yang berarti bel masuk sudah berbunyi 
sejak tadi. 


Oila ragu untuk mengetuk pintu kelasnya,dan sial nya lagi 
jam pelajaran pertama di kelas Qila adalah jam pelajaran 
Matematika,yang berarti dikelas Oila sedang belajar oleh Bu 
Rani,yang terkenal akan killer nya. 


" Masuk?Enggak?Masuk?"Oila terus saja mengucapkan hal 
itu sambil menghitung dengan jarinya,childish memang. 


"Ehhm,kamu kenapa kamu belum masuk?" Tanya pak Tion. 
Jadi Pak Tion adalah guru BK di SMK taruna bangsa. 
“Oila POV 


Sial banget gue pagi ini udah kesiangan,terus ke pergok 
sama guru BK,kurang sial apa lagi coba. 


"Ehhm,kamu kenapa kamu belum masuk?" Tanya pak Tion. 


"Ehh ada pak Tion,saya abis dari..eu..dari uks,iya pak saya 
dari uks". Ngeles sekali gapapa kali ya:( 


"Bohong kamu". 
"Bener pak,saya lagi sakit demam pa" 


"Mana demam,sini bapa cek"pak Tion ngulurin tangannya ke 
jidat gue,mampus salah strategi. 


"Ini itu bukan demam,kamu mau coba bohongin saya? 
Kebiasaan". 


Abis ngomong gitu pak Tion natap gue tajem banget,gue 
yang liat pak Tion udah kaya singa,gue cuman bisa 
nunduk,soalnya takut:( 


"hhe,maap pak,janji deh gak bakal lagi kaya gini lagi" 
"Iya gak bakal sekali,maksud kamu gitu?" 
"Ihh bapa gak baik loh suudzhon" 


"Sudahlah,sekarang bapa hukum kamu bersihin wc 
perempuan yang ada di deket perpustakaan" 


"Ya allah pak,jangan wc yang itu yah pa,yang lain aja,pliss" 


Sa ae pak Tion tau aja itukan wc paling pojok di 
sekolah,serem. 


"Gak ada penolakan" 


"Iya deh iya,untung sabar" 
"Ehh Ersya sini kamu" 


Gue pun liat kearah pandang pak Tion, dan apa anjay ada 
kak Ersya,mau ditaru dimana muka gue,malu ada doi:( 


"Iya pak,ada apa ya?" 


"Kamu kan waketos,nah jadi saya tugasin kamu buat 
ngawasin dia di hukum" 


What?di awasin sama ka Ersya,yang ada gue mati di tampat 
saking deg deganya,kalau lagi deket sama kak Ersya, Lebay 
aku:v 


"Oke pak siap" 
"Bagus,kalau gitu saya duluan ya,inget Ersya awasin dia" 
"Iya pak" 


Mampus sama ka Ersya, tapi lumayan lah buat ajang 
PDKT,yakan:D 


“Oila POV end 


Setelah pak Tion pergi,Oila langsung saja menuju 
Wc yang ada di pojok sekolah dekat dengam perpustakaan. 


Ersya pun yang ditugaskan oleh Pak Tion,segera 
melaksanakan tugasnya,yaitu mengawasi Oila menjalankan 
hukumannya membersihkan wc. 


Oila mengambil alat pel yang akan ia gunakan untuk 
membersihkan wc. 


"Gila aja tu pak Tion, udah kesiangan,di suruh bersihin wc 
yang dipojok pula,hilihh" Gerutu Qila kesal sambil 
menyentak-nyrntakan alat pel nya. 


"Haha,kalau kerja tuh yang ikhlas qil,biar berkah" ujar Ersya 
"Heh berkah-berkah bapak kau" 

"Canda elah" 

"Iyain dah iyain biar cepet". 


Setelah itu Ersya hanya menggeleng-gelengkan 
kepalanya,sembari tersenyum lembut. 


Oila masih terus membersihkan lantai WC yang lumayan 
kotor itu.Ersya yang melihat Oila sudah sangat kelelahan 
berinisiatip untuk membelikan Qila minum. 


" Oil,gue ke kantin dulu ya bentar,inget lo ga boleh pergi 
sebelum hukuman lo selesai" 


"Ck,iya iya" 


Tak berselang lama,datanglah Fely bersama dayang- 
dayangnya,siapa lagi kalau Leta dan Vania. 


Fely yang melihat Qila sedang membersihkan wc,berniat 
untuk menjahili Qila,dan sedikit memberikan dia 
pelajaran,karna ia telah merebut perhatian dari Ersya. 


Dengan sengaja Fely berjalan ke dalam Wc,dan menendang 
ember pel yang berisi air kotor bekas pel tadi,dan secara air 
pel yang kotor itu mengenai sepatu yang dikenakan oleh 
Oila. 


"Upps sorry, gak sengaja ya Oil" Ucap Fely 


"Hmm,iya gak papa" 


Dan tidak selesai sampai disitu,ternyata leta salah satu 
dayang dari fely,memakai sepatu yang kotor alhasil lantai 
yang tadinya putih bersih,seketika ternodai oleh sepatu 
yang dipakai oleh Leta. 


Oila pun hanya bisa mengelus dada"Tenang Oil,orang sabar 
disayang Sehun"Batin Oila. 


Akhirnya setelah beberapa menit Oila dapat menyekesaikan 
hukumannya.Oila memilih untuk duduk di taman dibawah 
pohon rindang sembari mengipas-ngipaskan tangannya. 


"Gerahh body gerah hati nasib-nasib" Gerutu Oila 


Ersya pun satang dengan membawa dua minuman satu 
untuk Oila dan tentunya stunya lagi untuk dirinya sendiri. 


"Nih" Ucap Ersya sambil menyodorkan minumannya ke arah 
Oila. 


Qila yang sudah sangat haus pun langsung saja 
mengambilnya dari tangan Ersya. 


"Makasih kak" 
"Iya" 


Cukup hening bagi mereka berdua,karena mereka sibuk 
dengan pikirannya masing-masing. 


"Oil" tanya Ersya 
"Hmm" 


"Pulang bareng siapa?" 


"Bareng mama kak" 
"Oh kirain pulang sendiri" 
"Kenapa?mau nganterin?" Ceplos Qila dengan polosnya. 


"Nggak,geer"Ujar Ersya sambil mengulum 
senyumnya,berniat untuk menjahili Qila. 


"Oh yau dah" Setelah mengucapkan itu Qila memilih untuk 
pergi ke kelas dan berlalu meninggalkan Ersya,padahal bel 
masuk belum berbunyi tapi Qila memilih untuk pergi karena 
untuk menghilangkan rasa malunya. 


daa 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi sekitar lima menit yang 
lalu,dan Qila sekarang sedang menunggu sendirian di 
depan gerbang sekolah.bagaimana Qila tidak 
sendirian,karena teman-temannya sudah memilih pulang 
duluan dengan Davina dan Mita yang menaiki kendaraan 
umum,dan Nara yang pulang bersama pacar 
kesayangannya,siapa lagi kalau bukan Gilang. 


Tak berselang lama,akhirnya yang ditunggu Qila dengan 
semangat Dewi (mamanya Qila) keluar dari mobilnya dan 
langsung memeluk Qila,kebiasaan ketika Qila pulang 
sekolah maka dia pasti akan memeluk mamanya dulu,manja 
memang. 


"Uhh gimana sekolah tadi?kesiangan?"Tanya Dewi sambil 
melepaskan pelukannya. 


"Jelas kesiangan ma"Ucap Oila sembari cemberut. 


"Ututu,udah lain kali jangan sampai telat lagi,okey?" 


"Iya diap 86". 


Setelah mengucapkan itu Qila dan mamanya pergi 
meninggalkan area sekolah.Tanpa mereka sadari dari arah 
belakang tidak jauh dari tampat Qila berdiri,dia sedang 
memperhatikan dan alangkah terkejut nya dia saat 
mengetahui orang yang keluar dari mobil adalah Dewi yang 
menurutnya dia adalah selingkuhan papanya. 

Dan dia juga mendengar percakapan mereka berdua yang 
ternyata Qila dan Dewi adalah seorang ibu dengan anak.Dan 
orang yang sedari tadi memperhatikan Qila dn mamanya 
adalah Fely. 


Fely yang merasa sangat kesal kepada Dewi,karena 
menurutnya Dewi adalah penyebab dari perselisihan- 
perselisihan yang sering terjadi antara ayah dan ibunya. 


"Ohh menarik,yang satu ibunya pelakor dan yang satu lagi 
anaknya juga sama genitnya,ckk tunggu pembalasaan 
gue,siapapun yang menghalangi bahkan menjadi penyebab 
hancurnya keluargaku akan kupastikan dia akan 
sengsara,mereka harus merasakan apa yang aku rasakan 
selama ini dan terutama lo Oila,gue gak bakal biarin lo 
hidup bahagia".Ucap Fely sambil tersenyum smirk. 


#150320 


10.Tipu Muslihat 


"Jangan Terlalu Cepat Dalam Mengambil Keputusan,karena 
belum tentu yang kamu lihat itu benar,apalagi apa yang 
kamu Dengar sungguh hanya keputusan yang semu" 


Aqilla Pandhita 


Tak terasa waktu bergulir begitu cepat,sudah sekitar 4 bulan 
Qila dan dkk sekolah di SMK Taruna Bangsa.Dan dalam 
waktu itu juga menjadi saksi semakin dekatnya antara Qila 
dengan Ersya. 


Iya dekat,tapi sayang hubungan mereka berjalin tanpa 
adanya kepastian,Kadang Qila juga sempat merasa bingung 
dengan apa yang sedang terjadi antara dirinya dengan 
Ersya,entah hubungan apa yang sedang iya jalin sekarang. 


Hanya sekedar dekat,dan rasa nyaman yang menjadi 
pegangan.Dengan sikap Ersya yang selalu hangat dan 
perhatian terhadap Qila. 


"Qila ada yang nyari tuh!" Ucap Davina saat memasuki 
kelas,karena dia barubsaja kembali dari toilet,dan tidak 
sengaja ketika akan masuk ke kelas dan Ersya bertanya 
perihal keberadaan Qila. 


"Siapa?" 
"Calon pacar" 


"Calon pacar?siapa?" 


"Yee dasar lemot,ya siapa lagi kalau bukan ka Ersya my 
honey bunny sweetty lo itu" Ucap Davina dengan jengkel 


"Apaansi lo lebay amat" 
"Lagian lo nya juga yang lemot,lola,loading terus" 
"Hhe,iya mbak makasih atas pujiannya" 


"Iwwh najis lo,udah sana cepetan,kasian nanti pangeran lo 
keburu lumutan,sana pulang". Ujar Davina dengan 
mendorong bahu Oila menggunakan telunjuknya. 


" Ihhs,sabar dong bambang,selow.yaudah gue duluannya 
bayy zayang" 


"Ck,alay"gumam Davina pelan 


" Eiits,gue denger ya Vin"timpal Wila sambil terus berjalan 
keluar untuk menemui Ersya. 


"Yok pulang" Ucap Ersya yang langsung membawa Olla 
keparkiran untk mengajaknya pulang bersama. 


Memang sudah tidak aneh lagi apabila Qila selalu dekat 
dengan Ersya,salah satu kedekatannya adalah seperti 
sekarang,yaitu mengantarkan Qila pulang. 


Melihat Oila dan Ersya parlahan meninggalkan area sekolah 
semua itu tak luput dari pandangan seirang wanita yang 
tentunya sedang tersenyum picik disana. 


"Bagus,puas-puasin aja dulu mesra-mesraanya,sebelum lo 
nanti nangis kejer karna pembalasan gue".Gumam Fely. 


Tidak membutuhkan waktu lama,Qila dan Ersya sudah 
sampai di depan gerbang rumah Qila. 


" Makasih ka"Ucap Qila seperti biasa 
"Iya,ehh Oil nanti malam ada acara gak?" 
"Emm,gak ada deh,emang kenapa?" 
"Jalan yu"Ajak Ersya 

"Kemana?" 


"Kemana aja asal jalannya sama kamu"Ucap Ersya sambil 
mengacak rambut Oila pelan. 


"Hah"timpal Oila cengo 


"Ciee blushing"goda Ersya sambil menusuk-nusuk pipi Qila 
dengan telunjuknya. 


"Ihhh apaan enggak kok"Kata Gila menutupi kedua pipinya 
yang terasa panas. 


"Masa?" 
"Yaa...iya lah"ujar Qila gugup. 
"Itu pipi merah banget, udah kayak kepiting rebus ,hhhhha" 


"Udahlah terserah,sana pulang".Oila yang merasa kesal dan 
tentu saja malu,langsung saja pergi masuk 
kerumahnya,tapu baru saja Oila akan membuka gerbang 
rumahnya,tangannya dicekal pleh Ersya. 


"Ututu jangan ngambek dong"Ucap Ersya dengan nada 
seperti menghibur anak kecil. 


"Nggak"Ucap Qila ketus. 


"lya iya iya,yaudah jangan lupa ya nanti malam,nanti gue 
jemput jam 07.00" 


"Oke,sip" 


Setelah itu Qila masuk kedalam rumahnya,setelah Ersya 
memastikan Qila masuk kerumahnya dengan aman,lantas 
Ersya bergegas untuk pulang. 


Tepat pukul 07.00,Ersya sudah sampai dirumah Qila. 
Tuk tuk tuk 


Ersya mengetuk pintu rumah Oila,tidak lama terbukalah 
pintu itu dan yang membuka pintu itu adalah Dewi,ibunya 
Oila. 


"Assalamualaikum, tante" 

"Waalaikumsalam, ehh ada Ersya mau ke Qila ya?" 
"Hhe,iya tan Oila nya ada" 

"Ada,yaudah ayo masuk dulu" 

"Iya tan" 


"Ayo nak Ersya duduk dulu,sebentar ya tante panggil dulu 
Oila nya". 


"Iya tan" 


Dewi pun berjalan menuju kamar Qila. 


"Qila,dibawah ada Ersya tuh" 
"Iya mah" saut Qila dari dalam kamar. 


"Ekhmm,hai" ucap Ersya,berusaha untuk menetralisir degup 
jantungnya yang berpacu lebih cepat dari sebelumnya. 


"Hai" 

"Cantik" gumam Ersya pelan. 

"Hah,apa kak gak kedengeran?" 

"Ehh,enggak-enggak". 

"Yaudah,ayok" 

"Ma aku berangkat,assalamualaikum" 

"Waalaikumsalam, hati-hati" 

Keadaan dimobil Ersya hening,karena mereka berdua sibuk 
dengan kegiatannya masing-masing.Oila dengan tangan 
yang sedang fokus membaca webtoon yang ada di 


handphonenya,dan berbeda dengan Ersya yang sedang 
bergelung dengan pikirannya dan hatinya. 


"Tepat malam ini,gue bakalan ngungkapin semua perasaan 
gue, dan tepat malam ini juga gue akan nembak lo, Oila". 
Batin Ersya dalam hati. 


Hanya membutuhkan waktu sekitar 15 menit untuk sampai 
di kafe Star,kafe favorit Oila,dan disana juga tempat Mika 
manggung.dan kebetulan Mika sekarang sedang manggung. 


"Ayo Oil"Ajak Ersya sambil menggenggam tanhan Qila. 


Jujur Ersya sangat merasa kagum dengan penampilan Qila 
malam ini,Qila yang memakai dress selutut berwarna biru 
pastel dan dengan sepayu kets nya yang berwarna putih. 


Sedangkan Ersya sendiri,menggunaka hoddi berwarna putih 
dan celana jeans berwarna hitam. 


Mereka berdua memilih kursi yang agak dekat dengan 
panggung,karena Qila ingin menonton salah satu 
dahabatnya itu,yaitu Mika. 


"Permisi,mau pesan apa?"tanya salah satu pelayan yang ada 
di kafe star. 


" saya pesan jus alpukat,sama kentang goreng"Ucap Ersya. 
"Saya pesan jus mangga" 
"Oke,ditunggu ya"Ucap pelayan tersebut. 


Sambil menunggu makanan mereka datang,Ersya tidak 
akan menyia-nyiakan waktunya untuk mengungkapkan 
perasaannya kepada Qila, cukup sudah ia menguatkan 
hatinya tentang perasaanya. 


Terlihat Qila sedang fokus menatap Mika yang sedang 
bernyanyi di panggung sana. 


Dengan sedikit ragu Ersya berdeham untuk mengurangi 
rasa gugupnya,dan degup jantungnya yang sekarang sudah 
seperti ingin meloncat dari tempatnya. 


"Ekhhm"deham Ersya. 


Seketika perhatian Qila yang semula tertuju pada Mika,kini 
teralihkan kearah Ersya,Qila terkejut karena ternyata Ersya 
sedang menatapnya. 


"Qil" 
"Iya" 


"Sebenarnya tujuan gue ngajak lo kesini bukan cuman maj 
ngajak lo makan,tapi ada tujuan yang jauh lebih-lebih 
penting,tapi please jangan potong omongan gue ya" 


"Iya,sans aja kale"canda Qila yang sejujurnya sedang 
merasa gugup juga,karena tidak biasanya Ersya bersikap 
seserius itu. 


"Jujur Oil,sebenarnya gue udah suka sama lo sejak dulu,dan 
entah apa yang gue rasakan sekarang, Ternyata perasaan 
bisa berubah begitu cepat,yang awalnya gue hanya 
suka,terus berubah jadi sayang sama lo,pasti ini kedengeran 
lebay,tapi hanya kata ini yang mampu gue ucapin ke lo,gue 
bukan cowo romantis yang bisa bikin rangkaian kata yang 
puitis." 


Setelah itu Ersya meraih tangan Oila dan 
menggenggamnya,hangat dan nyaman yang iya rasakan. 


"Jadi Qila Will you be my girlfriend?" 


Oila hanya dapat menatap Ersya dengan pandangan 
kosong,apakah benar kini Ersya yang sedang menyatakan 
cintanya?apakah benar ini bukan mimpi?sampai Olla 
tersadar karena Ersya mengeratkan genggamannya. 


"Oke Oil gue tau mungkin ini terlalu cepat,tapi gue bakal 
kasih waktu buat lo jawab pertanyaan gue tadi,gue kasih 
waktu lo 3 hari,buat lo jawab pertanyaan gue tadi,arau mau 
waktu lebih juga itu terserah lo,yang penting lo jangan ragu 
dengan keputusan lo,dan gue harap lo bakal nerima 
gue,hhe"Ucapan Ersya diakhiri dengan kekehan,karena jujur 
iya merasa aneh,apakah sekarang iya terlalu banyak bicara? 


Qila menarik napas dan menghembuskannya 
kembali,mencoba untuk sedikit tenang.Ayo Oil ungkapin 
perasaan lo juga,ungkapnya menyemangati dirinya 
sendiri,tidak terkira bahagianya Oila sekarang,bagaimana 
tidak,orang selalu yang ia dambakan,ternyata menyatakan 
perasaanya dan yang paling sangat indah ternyata Ersya 
juga memiliki perasaan yang sama. 

"Iya kak,makasih atas kejujurannya,dan sebenarnya saya 
suk-" 


Tiba-tiba ucapan Oila terpotong karena suara dering ponsel 
milik Ersya,terlihat nama Ezra berada disana. 


"Ehh Oil,bentar ya gue angkat telefon dulu" 

"Iya kak" 

Ersya pun berlalu pergi ketempat yang lebih sepi,agar iya 
bisa mendengar apa yang akan diucapkan Ezra dengan 


jelas. 


Makanan mereka pun telah sampai sejak tadi namun mereka 
tidak menyadarinya,dasar bucin. 


Semua peristiwa tadi tidak luput dari pandagan seorang 
wanita yang sedang tersenyum miring disana,menunjukkan 
betapa liciknya wanita tersebut. 


"Jam coming baby" batin wanita tersebut. 
Tiba-tiba suatu ide jahat,tertancap diotak cantiknya itu. 


"Ck,ada untungnya juga gue ngajak Genta kesini" gumam 
cewek itu. 


Terlihat Ersya dari jauh,sedang menuju kearah Oila,karena 
Ersya sudah menyelesaikan panggilan teleponnya. 


"Ehh,Gen pulang yu kok aku ngerasa gak enam badan ya" 
Genta pun menoleh ke arah Fely"ohh oke ayo". 


Ya wanita yang sedari tadi menyaksikan Qila dan Ersya 
adalah Fely, si wanita lugu dan cantik yang sangat busuk 
itu. 


Genta langsung menarik tangan Fely,untuk pergi dari kafe 
Star dan berniat untuk mngantarkannya pulang. 


Terlihat Qila yang berdiri,dan sepertinya dia akan 
ketoilet,dan tentu saja arah ke toilet berlawanan dengan 
arah Fely sekarang,sungguh menguntungkan bukan? 


Setelah tepat Qila berada di depannya,dengan sengaja iya 
yang berada dibelakang Genta seolah sedang tersandung 
dan dengan sengaja Fely mendorong Genta dengan 
lumayan keras,sehinnga Genta yang oleng pun tidak bisa 
mempertahankan keseimbangannya. 


Begitu juga dengan Qila yang Tiba-tiba ada yang berat 
menimpa tubuhnya. 


Jujur punggung Qila sangat sakit sekarang karena 
menghantam lanyay kafe yang sudah pasti keras itu,dan 
ditambah dengan beban berat yang ada di atas 
tubuhnya,dan alangkah terkejut nya Oila ternyata orang itu 
adalah Genta. 


Jika dilihat dari arah belakang maka mereka seperti seorang 
yang sedang berciuman,dan tepat seperti perkiraan Fely 
sekarang ternyata Ersya datang dari arah belakang. 


"Menarik" dengan tersenyum miring dapat dipastikan bahwa 
rencana Fely berhasil. 


Setelah itu Fely mulai berakting dengan mengeluarkan air 
mata buaya,seolah bahwa disini dia yang paling tersakiti 
karena melihat Genta bersama dengan wanita lain. 


"Qila" Ucap Ersya dengan wajah nya yang sudah 
memerah,menahan amarah. 


Qila yang mendengar suara Ersya langsung mendorong 
Genta. 


"Ehh kak ini tidak seperti yang-" 


"Sudah jangan terlalu banyak alasan,bahkan gue lihat 
dengan mata gue sendiri,gue pulang,dan lo pulang aja sama 
dia" Ucap Ersya dengan memandang sinis kearah keduanya. 


Dan Ersya menarik tangan Fely,karena iya merasa kasihan 
terhadap Fely,dan berniat untuk mengantarkannya pulang. 
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Next 


"Qila" Ucap Ersya dengan wajah nya yang sudah 
memerah,menahan amarah. 


Qila yang mendengar suara Ersya langsung mendorong 
Genta. 


"Ehh kak ini tidak seperti yang-" 


"Sudah jangan terlalu banyak alasan,bahkan gue lihat 
dengan mata gue sendiri,gue pulang,dan lo pulang aja sama 
dia" Ucap Ersya dengan memandang sinis kearah keduanya. 


Dan Ersya menarik tangan Fely,karena iya merasa kasihan 
terhadap Fely,dan berniat untuk mengantarkannya pulang. 


Fely dan Ersya tiba diparkiran dan Ersya langsung 
mengajak Fely pulang dengan menaiki mobil milik Ersya. 


Selama dalam perjalanan Fely tidak berhenti menangis,dan 
tentu saja tangisan yang ia keluarkan hanyalah akting 
semata. 


Ersya yang merasa tidak enak terhadap Fely, karena ia terus 
saja menangis,sehingga ia berinisiatif untuk menepikan 
mobilnya sebentar,yang bertujuan untuk menenangkan 
Fely. 


"Yess tepat sasaran" batin gembira Fely dalam hati. 


Karena bingung harus melakukan apa,untuk menghentikan 
Fely menangis,akhirnya mencoba menenangkannya dengan 
membawa Fely kepelukannya. 


"Fel,shut udah jangan nangis mulu dong" 
"Hiiks hiks,kak tapi tadi Genta- hiks" 
"Udah,tadi emang gimana kejadiannya?" 


"Tadi kan aku lagi makan sama Genta,terus tiba-tiba Qila 
datang terus tadi dia langsung narik Genta,mungkin Qila 
cemburu kak sama aku,soalnya dia katanya suka sama 
Genta,hikkss" 


Fely mencoba memelankan suara tangisannya,dan mencoba 
untuk melanjutkan cerita karangannya itu, fix ratu drama. 


"Padahalkan dia tau kalau Genta itu pacar aku,tapi dia tetep 
aja ngejar-ngejar Genta,hikkss sakit kak,terus tadi kan 
Genta ditarik sama Oila,tapi Genta tadi gak mau,jadi Genta 
dorong Oila,tapi Qila malah megang tangan Genta,alhasil 
Genta juga ikut ketarik sama Oila,karena itu Oila manfaatin 
itu buat cium Gent-" ucap Fely dramatis,dengan 
mengepalkan tangannya. 


"Oke,sekarang lo tenang ya,nanti gue besok akan coba 
cerita sama Oila,supaya dia gak usah gangguin Genta 
lagi".diam-diam Ersya juga memendam rasa kecewanya 
terhadap Oila,tapi sebelum dia menyimpulkan 
semuanya,tentu saja ia akan menanyakan langsung kepada 
Oila. 


“Di kafe Star 


Terlihat Qila sedang menangis sesenggukan sembali 
menyembunyikan kepalanya dikedua lipatan tangannya. 


Setelah kejadian tadi Ersya pulang dengan Fely,dan Genta 
tentu saja ia langsung berlari untuk mengejar Fely. 


Dari kejauhan Mika telah selesai bernyanyi,dan ia tidak 
sengaja melihat seorang perempuan yang sedang 
menangis,dari perawakannya dia melihat bahwa itu 
Oila,alhasil untuk membuktikannya ia mencoba untuk 
mendekari perempuan tersebut. 


Puk 


Qila yang merasa ada tepukan dibahunya langsung 
mengangkat kepalanya dan menoleh kebelakang,dan yang 
menepuknya ternyata adalah Mika. 


Mika yang melihat Oila yang sepertinya memang sedang 
tidak baik,dengan mata sembab dan air mata yang terus 
mengalir dari kedua matanya. 


" yaampun,Oila lo kenapa?"Mika membawa Qila kedalam 
pelukannya. 


"Tadi,hiks gue salah paham sama Ersya'". 


Oila pun menceritakan semua kejadian tadi,sambil sesekali 
menyerka air matanya yang tiba-tiba keluar dari matanya. 


" Ohh jadi gitu,udah nanti lo bisa jelasin nanti sama kak 
Ersya,tapi cieeee ada yang ditembak nih,gimana diterima 
nggak?"Ucap Mika sembari mengurai pelukannya,dan 
mencoba untuk menghibur Qila. 


"Udah lah,jangan nangis teros,yuk gue anterin,kebetulan 
gue sekarang dijemput sama sopir gue,yok pulang" Ajak 


Mika pada Qila. 


*Dikamar Ersya 


Ersya mencoba untuk mengingat setiap ucapan yang tadi 
diucapkan oleh Fely. 


"Tadi kan aku lagi makan sama Genta,terus tiba-tiba Qila 
datang terus tadi dia langsung narik Genta,mungkin Qila 
cemburu kak sama aku,soalnya dia katanya suka sama 
Genta,hikkss" 


"Qila suka sama Genta?apa iya ya?". 


Genta kembali memikirkan ucapan Fely dengan menimamg 
nimang apakah yang diucapkan Fely itu benar atau tidak? 


Tiba-tiba iya teringat ucapan Qila pada saat di kafe tadi. 


"Iya kak,makasih atas kejujurannya,dan sebenarnya saya 
suk-" 


"Ohh apa mungkin ucapan Qila tadi,sebenarnya saya suka 
sama Genta gitu?arrrgghh pusing gue". 


Setelah itu Ersya memilih untuk tidur,dan akan 
menanyakannya langsung pada Olla. 


“Di sekolah 


Terlihat seorang  kudaniel ehh ralat maksudnya 
Daniel,sedang berjalan dikoridor dan tidak sengaja Daniel 
melihat Oila yang berjalan dari arah berlawanan. 


Terlintas ide jahil dibenaknya, ia pun segera menjalankan 
aksinya dengan mendudukan dirinya di depan salah satu 
kelas yang memiliki kursi panjang didepannya. 


Mungkin dewi portuna sedang berpihak pada Daniel 
sekarang,dimana keadaan sekolah masih sepi,jadi ia akan 
mengerjai Qila dengan leluasa,karena kalau keadaan 
sekolah sudah ramai Daniel harus berpikir dua kali,sejail- 
jailnya dia ia masih punya perasaan,eaak 


Setelah Oila terlihat didepannya,dengan sengaja Daniel 
menjulurkan kakinya,alhasil Oila yang tidak memperhatikan 
jalan pun,tersandung kaki Daniel, dan tentu saja ia 
langsung tersungkur ke lantai,bar-bar memang si Daniel. 


Oila hanya bisa mengaduh kesakitan,dengan tatapan 
nyalang ia menatap Daniel, bersiap untuk 
membunuhnya,maksudnya membunuhnya dengan 
omongan pedasnya pada Daniel. 


"AAANJJ-" Umpatan Qila terpotong karena Daniel langsung 
membekap mulut Oila. 


"Eiits,masih pagi mbak jangan marah-marah,mending 
senyum,ayo coba mana senyum manisnya".Ucap Daniel 
dengan menekan jari telunjuk kedua tangannya,agar 
membuat sebuah lengkungan senyuman. 


" Senyum?nih senyum,liaaaat bambank!!!"Kata Qila dengam 
kesal menghempaskan tangan Daniel,dan membuat 
senyuman yang sangat lebar itu. 


"Nah gitu dong mbak kan jadi tambah jelek,HHHAAAHA" 


"Ihhhhh Danieell lo bilang gue jelek?lebih jelek juga lo" 


"Masa?enggak deh kil liat muka gue udah kaya Chanyeol 
juga,masih dibilang jelek?hellow hidup lo kufur nikmat 
banget ya" 


"Hilih yang ada lo itu miripnya bukan sama Chanyeol,tapi 
sama Toben,HAHAAA"Gelak tawa Oila sudah tidak bisa 
ditahan,dengan menepuk pundak Daniel berkali- 
kali,memang itu kebiasaan yang dilakukan oleh Qila ketika 
sedang tertawa. 


" Tunggu-tunggu"Ucap Daniel dengam meletakan jarinya 
didagunya seolah ia sedang berpikir. 

Setelah beberapa detik ia berpikir dan tink,seketika iya 
seperti mendapatkan sebuah lampu menyala diatasnya. 


"Anjir lo Gila,maksud lo Toben anjing nya Si Chanyeol?"Ucap 
Daniel dengan menoyor jidat Oila. 


"Nah itu tauuu" 

"Yaallah Oila,masa suami sendiri gitu sih" Goda Daniel. 
"Suami?sorry ya suami gue itu Sehun ya bukan lo" 

"Ahh jangan ngelak deh,masa suami sendiri gak di anggap" 


Tiba-tiba datanglah Arvin dan Genta menghampiri Daniel 
dan Oila. 


Oila yang merasa ada yang datang,segera mengalihkan 
pandangannya, dan terlihatlah Arvin dan Genta,seketika 
pandangan Oila terkunci oleh 

tatapan mata Genta,yang mengingatkan Oila pada kejadian 
semalam yang terjadi antara dirinya,Fely,Genta dan Ersya. 


Perasaan Oila berubah menjadi kesal,karena pada saat 
semalam,coba saja jika Genta tidak menabraknya dan 


membuatnya jatuh,mungkin kesalahpahaman dengan Ersya 
tidak akan terjadi. 


"Udahlah Niel,gue mau ke kelas bay" setelah mengucapkan 
itu Qila berlalu meninggalkan Daniel, katena ia masih muak 
dengan Genta. 


"Bay sayang" ucap Daniel, sambil melambai-lambaikan 
tangannya diudara,memang mungkin urat malunya sudah 
putus,sehingga meski sekarang keadaan sekolah sudah 
sedikit ramai,tapi ia tidak malu akan perbuatannya. 


"Sayang sayang,pala lo peang nil" Ucap Arvin dengan 
merangkul Daniel. 


“Dikelas 


Kriiiing 


Suara bel istirahat berbunyi dengan nyaringnya,banyak 
murid yang langsung menuju kantin untuk mengisi 
perutnya yang sangat sudah berisik,karena dari tadi para 
cacingnya sudah meminta jatah makanannya 


Tidak beda jauh dengan murid lainnya,terlihat Nara dan 
Mika,yang sedang menuju kekelas Davina dan Olla. 


Tuk tuk tuk 
Bunyi suara pintu yang diketuk oleh Mika. 


"Samlekooooom" Ucap Nara,tentu saja dengan suara toanya 
itu :V. 


"Kalau salam tuh yang bener Nara" Ucap Davina 
membenarkan. 


"Ehhiya maap kak,maksudnya Assalamualaikum" Ucap Nara 
dengan menyatukan kedua tangannya di depan dada. 


"Waalaikumsalam" Ucap Davina dan Qila,memang suasana 
dikelas 10 Akuntansi 2 terlihat sepi,bagaimana tidak sepi 
orang dikelas hanya tinggal Oila dan Davina. 


"Woy ayo yuk kita ke kantin,kita makan yang 
banyak,soalnya sekarang makanannya Nara yang bayarin" 
Ucap Mika. 


"Widihh,bener lo mau nraktir kita?"tanya Oila antusias,siapa 
yang nggak mau gratisan?ya kan:) 


" Iya,karena sekarang hari jadi hubungan aku sama 
Gilang".Ucap Nara sambil senyum gak jelas. 


"Aciee,semoga makin langgeng ya,tapi kalian duluan aja 
deh ke kantinnya soalnya gue mau keperpus dulu 
bentar,mau ngebalikin buku Matematika".Ujar Qila 


"Ohh  oke,kalau gitu kita duluannya,kita tunggu 
dikantin,dahh" Ucap Naraereka berlalu pergi ke kantin. 


“Di perpustakaan 


"Permisi bu,saya meu mengembalikan buku yang kemarin 
saya pinjam" 


"Ohh iya,langsung simpan lagi pada tempat nya yaa" 


"Iya bu" 


Setelah menyimpan buku Matematika,pandangan Qila 
teralihkan pada barisan buku khusus novel fiksi,dan dengan 
gerakan spontan Qila langsung menuju barisan buku itu. 


Qila mengambil salah satu buku,yang ternyata novel itu 
adalah rilisan dari salah satu cerita vaforitnya yang ada di . 


Dengan semangat Oila langsung membaca buku novel itu 
dengan sangat khusyu dan fokus.tapi tiba-tiba ada getar 
dari handphone @ila,yang menandakan adanya sebuah 
notifikasi. 


Dan ternyata notifikasi itu adalah pemberitahuan bahwa 
untuk jam pelajaran selanjutnya akan digunakan guru untuk 
rapat,yang berari tandanya akan ada jam kosong. 


Dilain tempat beda halnya dengan Ersya yang terus 
memikirkan kejadian semalam.Karena dia sudah merasa 
lelah,memilih untuk mengistirahatkan sejenak 
pikirannya,mungkin tidur diperpus adalah pilihan yang 
tepat,sepi dan tentunya lebih sejuk karena ada AC. 


Setelah sampai di perpus Ersya mendudukan dirinya di 
salah satu kursi yang ada di perpustakaan, dengan segera ia 
menaruh kepalanya di lipatan kedua tangannya diatas meja. 


Tapi setelah ia mencoba memejamkan matanya ia merasa 
ada seseorang yang sangat familiar di depannya kini,tapi ia 
masih ragu,alhasil ia mencoba untuk melihat nya lagi. 


Dan yap ternyata benar orang yang ada dihadapannya kini 
adalah Qila. 


"Okey tenang sya,sekarang Io tanyain apa yang sebenarnya 
yang terjadi semalam". Batin Ersya dalam hati. 


H Qil" 


Qila yang merasa terpanggil,celingak-celinguk mencari 
dimana sumber suara,dan ternyata ada dihadapannya yaitu 
Ersya. 


"Eeh-hh kak Ersya,manggil saya?" ujar Qila gugup 


"Iya,Oil bisa dijelasin apa yang sebenarnya pas malam 
terjadi?" 


"Emm,iya kak jadi" Qila menjelaskan secara detail apa yang 
terjadi semalam,setelah selesai menceritakan semua 
nya,Oila merasa lebih lega sekarang,dan semoga tidak ada 
kesalahpahaman lagi setelahnya. 


"Ohh oke,gue paham sekarang,thanks ya udah mau cerita". 
Ujar Ersya dengan senyuman,meskipun dalam hatinya 
masih bingung ia harus percaya cerita versi Fely/cerita versi 
Oila,karena dari keduanya jelas berbeda. 


"iya kak"setelah itu hanya keheningan yang terjadi antara 
keduanya. 


"Apa gue harus jawab sekarang ya pertanyaan yang 
semalam,kalau gue sebenernya juga suka sama kak 
Ersya,dan nerima kak Ersya jadi pacar gue, ahh iya deh 
sekarang aja" Gumam Qila dalam hati. 


"Emm kak" 
"Ehh iya apa?"ucap Ersya 
"njay,kok gue degdegan gini ya?"batin Ersya 


"Emm aku mau jawab pertanyaan kakak yang semalam,jadi 
say-" Ucapan Oila terpotong 


"Aduuh kil,gue mau ke Toilet dulu ya bentar,nanti 
ucapannya lo terusin lagi,tunggu bentar ya" 


"Ehh iya kak" 


"Huuft,kepotong lagi- kepotong lagi,padahal kan gampang 
cuman bilang iyi iki mii jidi picir li" Ucap Oila kesal. 
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"Emm kak" 
"Ehh iya apa?"ucap Ersya 
"njay,kok gue degdegan gini ya?"batin Ersya 


"Emm aku mau jawab pertanyaan kakak yang semalam,jadi 
say-" Ucapan Qila terpotong 


"Aduuh kilgue mau ke Toilet dulu ya bentar,nanti 
ucapannya lo terusin lagi,tunggu bentar ya" 


"Ehh iya kak" 


"Huuft,kepotong lagi- kepotong lagi,padahal kan gampang 
cuman bilang iyi iki mii jidi picir li" Ucap Qila kesal. 


Next part 


"Belajar mendengar sebelum menghukum,belajar 
memerhati sebelum menuduh,dan belajar diam 
sebelum membuat kesimpulan" 


Oila yang masih kesal,lantas untuk meredam rasa kesalnya 
ia memutuskan untuk melanjutkan membaca novelnya. 


Tiba-tiba datang lah Fely yang datang dengan langsung 
mengebrak meja yang ada didepan Qila. 


Brakkkkk 


"Ehh ayam-ayam" Latah Qila 


"Maksud lo apaan Fel,datang-datang langsung gebrak 
meja,inget ini perpustakaan". Sambung Qila. 


"Ck,bacot tau gak" 
"Siapa?" 

"Elo" 

"Oh gitu ya" 


"Ck,gak usah sok muna deh lo,dasar jalang". Ucap Fely 
dengan sengaja untuk memancing emosi Qila. 


" Maksud lo apa bilang muna sama gue,dan apa jalang?gak 
salah?". 


"Lah gak usah ngelak deh lo sekali muna ya tetep 
muna,sekali jalang ya tetep jalang" Ujar Fely dengan 
senyum smirk nya. 


"Please deh,kalo ngomong tuh yang bener,gua muna plus 
jalang dari mananya?kita kenal deket aja enggak,gak usah 
ngarang deh"Ucap Oila mencoba untuk meredam emosinya. 


" Lo bilang dari mana jalangnya?dari ibu lo" 
"Hah,maksud?" 


"Ibu lo itu jalang bego,dia udah rebut papa gue,dan karena 
mama lo itu keluarga gue jadi hancur,papa jadi sering gak 
pulang kerumah sekalinya pulang ke rumah malah jadi 
berantem,hidup gue dan mama gue yang tadinya damai- 
damai aja sekarang berubah jadi hancur,dan penyebab 
utamanya adalah mama lo." 

Ucap Fely dengan amarah yang sudah memuncak,dan 


diakhir kalimat Fely mendorong bahu Qila,alhasil Qila 
merasakan sakit di area punggungnya karna brrtabrakan 
dengan dinding perpustakaan. 


"Beraninya lo bilang mama gue jalang,lo boleh hina gue fel 
terserah sepuas lo,tapi please jangan pernah hina keluarga 
gue,apalagi yang lo ucapin belum tentu bener" 


"Belum tentu gimana Oil,gue liat dengan mata kepala gue 
sendiri,gue liat mama lo lagi pelukan sama papa gue". 


" Tapi kan yang lo liat juga belum tentu bener Fel,coba 
tanyain baik-baik sama papa lo". 


"Ck,mana ada maling ngaku,sama aja sama mana ada jalang 
ngaku ya kan?" 


"Gak kebalik Fel?"Emosi yang sudah tidak tertahan akhirnya 
meledak seketika. 


Plaak 


"Itu balasan buat lo,tapi tenang itu belum seberapa".Ucap 
Fely 


Oila hanya bisa menangkup pipinya yang terasa panas. 


"Dan satu lagi,gue pastikan hidup mama lo nggak bakal 
tenang" Ucapnya tersenyum smirk. 


Oila yang sudah geram lantas ingin membalas perbuatan 
Fely yang menampar dirinya,tapi apa yang terjadi tangan 
Oila hanya melayang diudara belum sempat mendarat di 
pipi mulus Fely namun ada tangan yang menahan tangan 
Oila. 


Dan alangkah terkejutnya ternyata tangan itu adalah 
tangan milik Ersya. 


"Kalau memang ada masalah lebih baik selesain baik- 
baik,gak usah main tangan,dan inget lo itu cewek Qil,gak 
pantes cewek ngelakuin kekerasan kaya gitu" Setelah itu 
Ersya berlalu pergi dengan membawa Fely. 


Fely lantas tersenyum kemenangan"Rencana berhasil". 
“DiHalte 


Oila sedang menunggu bus,tapi sudah hampir 15 menit Oila 
menunggu,tapi bus jurusannya belum ada yang lewat. 


"Oilaa" panggil seseorang. 


Qila yang merasa ada yang memanggilnya lantas 
mengedarkan pandangannya,dan hap Qila melihat Ezra 
tetanggannya plus kaka kelasnya itu sedang melambai- 
lambaikan tangannya,posisi Azril sekarang didepan gerbang 
sekolah,memang jarak halte tidak jauh dengan gerbang 
sekolah SMK Taruna Bangsa. 


Qila yang merasa takut salah,apakah benar yang 
memanggilnya Ezra? 


Lantas Oila menunjuk dirinya sendiri,dan bergumam seolah 
mengucapapkan"gue?" 


"Iya" gumamnya dengan anggukan dan gerakan tangannya 
seolah menyuruh Oila untuk mendekat kearahnya. 


Oila lantas pergi menuju Ezra. 
"Apa?" tanya Oila dengan ekspresi bad mood nya itu. 


"Wes kalem aja mbak itu mukanya" 


"Ish Ezra cepetan mau apa?" 

"Mau balik nareng nggak?" 

"Serius lo ngajakin gue?" 

"Heem,cepet naik nih pake helm nya"Ucap Azril. 
" Ezra gue duluan "Ujar Ersya 


Qila lantas memakai helm nya tapi seketika Qila dibuat 
terkejut dengan suara Ersya,dengan gerakan spontan Qila 
mendongak dan benar orang itu adalah Ersya dan yang 
lebih terkejut ternyata Ersya menggonceng Fely 
dibelakangnya. 


Krek,ada yang pecah tapi bukan kaca,yang tepatnya hati 
Oila,bagaimana tidak pecah Qila melihat tangan Fely yang 
melingkar sempurna dipinggang Ersya. 


Sakit hanya itu yang dirasakan Qila sekarang.Bahkan Ersya 
tidak melirik sedikitpun kearah Qila,apakah ucapan waktu 
malam itu tidak ada artinya? 


"Ehh iya bro sok monggo" Ujar Ezra. 
"Qila ayo kok malah ngelamun,cepet" 


"Ehh,iya sabar ngapa" setelah itu Oila dan Ezra berlalu 
meninggalkan area sekolah. 


*Dirumah Qila 


Ezra sedang memakan cemilan dibalkon kamar Qila,dengan 
menaiki ayunan yang terbuat dari rotan. 


Ya setelah mengantarkannya Ezra merasa ada yang 
mengganjal dengan sikap Qila,biasanya Qila yang ceria tapi 


tadi nampak murung. 


Dan benar seperti dugaannya sekarang lahi-lagi Qila 
nampak sedang melamun. 


"Oil sebenarnya lo kenapa ngelamun terus?" 
Oila yang sedang melamun mendongak menatap Ezra. 
"Ehh,apa?" 


"Tuh kan gue bilang juga,kenapa lo ngelamun terus?mikirin 
doi apa mikirin hutang?".ucapnya sambil menoyor Qila. 


"ya kali hutang,hutang lo noh sama rentenir" 
"Anjay lo,emm Oil bukannya lo lagi deket sama Ersya ya,tapi 
kenapa tadi Ersya malah gonceng Fely bukan lo,dan gue liat 


juga Ersya keliatan marah sama lo,hayooo lagi marahan 
ya?" 


"Nah itu tau" 

"Ohh marah karena?" 

"Biasa salah paham" 

"Tentang?" 

"Ck,banyak tanya lo bacot udah kaya wartawan aja" 
"Ya kan gue cuman nanya,gitu aja kok ribet". 

"ya ya ya" 


"Tapi gue kasian sama lo,belum juga jadian eh malah salah 
paham terus,terus si doi malah care sama cewek lain,hhha 


kasian nak dirimu". Ucap Ezra sambil mengelus rambut Qila 
seolah berperan seperti ibu. 


" kasian sih kasian,tapi jangan ketawa juga,lo mah bahagia 
diatas penderitaan orang lain namanya".Ujar Qila dengan 
cemberut. 


"Gapapa Oil gue kali-kali lah jadi jahat,cape baik mulu". 


" Anjay so suci lo,dasar gak punya akhlak".Setelah 
mengucapkan itu Qila melenggang pergi meninggalkan 
Ezra. 


"Ehh kok gue malah ditinggal"Lantas Ezra menyusul Qila 
yang ternyata sedang berada di ruang makan,dan disana 
terlihat ada mama nya Oila,sepertinya baru datang. 


"Ehh ada Ezra,sini makan bareng, lagi main ya? 


"Ehh iya tan saya mah orangnya baik tan,gak mau nolak 
rezeki". 


" Modus tuh ma" 
"Hhahha kamu itu bisa aja Ezra,yaudah sini duduk". 


Malam harinya Oila terus melamun memikirkan kejadian 
tadi. 


Oila POV 


Apa bener yang diucapin Fely tadi?mama gue secara gak 
langsung berarti selingkuhan papanya dia?tapi,gak 
mungkin kan masa iya mama vue kaya gitu,mustahil itu. 


Terus tadi bilang gue munapik?gak salah ya?yang ada dia 
yang munapik,keliatannya aja lugu, ehh aslinya?dasar Fake 


girl. 


Qila terua saja berspekulasi dengan pikirannya itu.Tiba-tiba 
terdengar suara notif dari handphone Qila. 


Ting 


+6257846***** 

Inget ini belum seberapa,gue gak bakal buat keluargalo + 
dirilo tenang sekarang,dan apa kebahagiaan lo selain 
keluarga Ersya bukan?nah gue juga gak bakal buat lo bisa 
jadian sama Ersya,karena gue juga pengen lo ngerasain 
gimana rasanya orang yang lo sayang direbut orang lain. 


Ck gak salah lagi pasti ini si Fely. 


Me: 
Maksud lo apaansih Fel?kita bisa kan bicara baik-baik. 


Fely: 

Apa?kita?lo aja kali. 

Siap-siap aja buat besok,gua pastikan lo bakalan nangis 
kejer haha. 


Maksud nya apaan coba?besok?siap-siap?nangis kejer?kok 
perasaan gue gak enak ya. 


Setelah itu daripada Qila terus merasa resah akhirnya Qila 
memutuskan untuk tidur dan pergi ke alam mimpinya. 


#12042020 


13.Berhasil 


"Terkadang kita menginginkan orang yang kita suka 
tetap berada bersama kita,tapi ternyata yang terjadi 
adalah dia malah pergi meninggalkan kita tanpa 
alasan yang jelas". 


Begitu indah sang mentari yang bersinar di pagi hari 
ini,langit nampak biru disertai awan yang sangat indah.Tapi 
semua keindahan itu tak berlaku bagi Oila sekarang. 


Oila sedang berjalan dikoridor dengan tampang yang 
murung,bagaimana tidak murung?bahkan kesalah pahaman 
yang terjadi kemarin antara dirinya dengan Ersya belum 
terselesaikan,apalagi dengan kata jalang yang kemarin 
diucapkan oleh Fely kepadanya kemarin,dan satu lagi 
sebuah pesan teka-teki yang dikirimkan oleh Fely semalam 
sungguh sangat membuat Qila takut dan khawatir di waktu 
bersamaan. 


Oila terus saja berjalan menunduk dengan sesekali 
memainkan tali tas nya. 


Tiba-tiba tangan Qila ditarik oleh seseorang yang 
menyebabkan Qila sedikit terhuyung kebelakang. 


Alangkah terkejut nya Oila,ternyata orang itu adalah Ersya. 


Qila terus saja mengikuti langkah Ersya,yang membawanya 
ke arah taman belakang disekolahnya. 


Setelah itu Ersya mengajak Oila untuk duduk di salah satu 
kursi panjang yang ada di taman itu. 


Keheningan terjadi antara keduanya. 


"Qil,sebelumnya gue minta maap sama lo,karena gue 
kemarin sempet ngomong kasar sama lo,maap mungkin 
kata-kata gue kemarin buat lo sakit hati,tapi gue bisa 
maklum mungkin pas kemarin lo emang lagi lose control 
aja,meskipun gue gak tau apa yang buat lo kemarin sampai 
sebegitu marahnya sama Fely kemarin,tapi gue pesen 
supaya lo cepet selesai permasalahan lo sama Fely,sekali 
lagu gue minta maaf Oil". Setelah mengucapkan itu Ersya 
hanya bisa menundukan kepalanya,sungguh ia selalu 
dibumbui rasa bimbang sekarang,apakah kemarahan Qila 
kemarin ada sangkut pautnya dengan Genta?Ah sudahlah 
otaku pusing sekarang. 


" emm,iya kak tenang aja"Ucap Qila sambil tersenyum,iya 
tersenyum palsu lebih tepatnya. 


Bukankah tersenyum seolah itu baik-baik saja jauh lebih 
sakit dibanding dengan kita bisa meluapkan semua emosi 
kita dengan tangis. 


"Oil,pertanyaan yang waktu malam itu belom dijawab loo" 
Kata Ersya,yang sungguh membuat Oila langsung terkejut 
ditempat. 


#Oilla POV 


"Oil,pertanyaan yang waktu malam itu belom dijawab loo" 
Kata Ersya,yang sungguh membuat Oila langsung terkejut 
ditempat. 


Hah,anjay kenapa gue sampai lupa kalau hari ini hari 
terakhir gue buat kasih jawaban sama dia. 


"Hah,emm" 


"Emm apa cepet jawab dong"Ucap dia sambil senyum manis 
kearah gue. 


Omagah naga gue pengen jerit sekarang juga kalau gue 
mau nerima dia jadi pacar gue,tapi kenapa lidah gue kaku 
gini sihhhh,ayo Qila ini kesempatan emas buat lo ngejawab. 


"Sebelumnya gue mau Tanya kak,kenapa kaka suka sama 
gue,padahalkan diluar sana bahkan di sekolah ini banyak 
kok yang cantik,pinter,ter-" 


Ucapan gue ngegantung gitu aja karena dia bungkam mulut 
gue pake tangannya. 


"Sut diem,nih ya cinta itu gak butuh alasan Oil,kalau 
memang cinta itu mengatasnamakan sebuah alasan,seperti 
apa yang lo bilang tadi,cantik?iya Oil memang banyak 
cewek yang cantik diluar sana gak perlu jauh-jauh 
Oil,bahkan disekolah ini pun banyak". 


Apa dia bilang?disekolah ini banyak yang cantik?kok gue 
ngedadak minder ya,oke gue cuman bisa tari napas terus 
buang dengan sekuat tenaga dragon,Huft. 


" Eits,tapi menurut gue cantik aja gak cukup Oil,percuma 
misalkan kalo cantik sih cantik,tapi gimana sipatnya,udah 
jauh dari kata cantik. karena Bagi gue Rasa nyaman itu 
lebih penting,bukan hanya melulu soal Fisik Oil". 


Aduhh gue nge fly nih,siapapun tolong pegangin gue:( 

Gue hanya senyum kaku,gimana gak kaku anjay gue malu 
sumpah,pasti nih pipi gue juga gak bisa diajak 
kompromi,pasti udah merah,sial. 


"Jadi,gimana jawabannya,udah dua kali nih gue nagih udah 
kaya tukang kredit aja,hhe" kata dia sambil ketawa gitu,aaa 


kan ganteng.lebay:( 
"Emm iy-. 


Kringg 
This play in this started in five minute 


Lagi-lagi gue gak jadi ngucapin,ya karna bel masuk udah 
dan gue juga gak mau ngambil resiko,karena hari ini gue 
mau pelajaran Simulasi Digital,dan guru gue itu asli killer 
banget,namanya bu Nesa,telat datang ke lab beberapa detik 
aja langsung kena hukum. 


Alhasil gue yang udah panik setwngah mati langsung berdiri 
dan bersiap untuk lari lagian posisi Lab sama taman 
belakang ini cukup jauh,gimana gak jauh orang lab ada di 
lantai tiga pojok pula. 


"Ehh kak aduh gimana ya,emm aku duluan ya dah" 


Gue pun berlari secepat super dede,karena gue anak baik 
dan rajin,yang tidak mau terkena hembusan api naga dari 
bu Nesa. 


Oilla POV and 

Ersya yang melihat Oila yang berlalu pergi Dengan ekspresi 
muka yang kaget itu,hanya bjsa menggeleng gelengkan 
kepalanya,dengan sesekali tersenyum kecil. 


"Huft,lagi-lagi gue gagal nerima jawaban dia". 


“Di Lab Komputer 


Oila masuk dengan terburu-buru sampai kakinya tak 
sengaja menyenggol pintu,dan hal itu membuat suara yang 


cukup nyaring. 


" Aduhh,ini pintu ngapain disini silih ngalangin jalan orang 
aja" 


Pandangan Qila terpaku,ternyata semua murid sudah ada 
dan duduk rapi,dan yang lebih parah lagi Bu Nesa sudah 
duduk di kursi kebesarannya itu. 


"Bagus kamu yang salah,tapi kamu malah nyalahin benda 
mati". 


Seketika tawa semua murid meledak seketika. 
HHHAHHHHHA 

Egois tuh 

Oila gak liat bu dia pake masker 

Sakit iya,tapi malunya itu Ihoo 

Aduh nyai ari tos kitu 

Bukan temen gue 


Tiba-tiba semuanya langsung terdiam,karena mereka 
mendapatkan tatapan maut dari bu Nesa. 


"rasain lo mampos"Gumam Qila tanla suara hanya 
menggerakan bibirnya. 


"Itu lagi kamu Qila kenapa,untuk kali ini kamu masih 
selamat dari hukuman saya,kalau aja tadi kamu belum 
datang dalam waktu 30 detik,udah pastikan kamu 
dihukum,cepat kamu duduk di bangku kamu" 


"Iya bu terimakasih" 


Setelah itu proses belajar pun dimulai dengan bu Nesa yang 
sedang menjelaskan tentang tekhnik Microsoft Word. 


Kringg 


Bel istirahat pertama pun berbunyi,@ila langsung saja 
menuju toilet karena dari tadi ia sudah tidak kuat untuk 
membuang air kecil. 


Oila akhirnya bisa bernapas lega,akhirnya tuntas juga. 


Oila berjalan turun dari lantai tiga menuju ke kantin,yang 
sudah jelas bahwa kantin ada di lantai paling bawah. 


Tapi pas Oila berada di belokan tangga untuk turun ke lantai 
terakhir,tiba-tiba seseorang menabrak Qila begitu 
saja,alhasil Oila hanya bisa memejamkan matanya saat 
dirinya terasa terhuyung kebelakang. 


Tapi kenapa dirinya tidak terasa sakit sekarang,bukankah 
seharusnya tubuh Qila sudah menghantam lantai. 


Oila membuka matanya secara perlahan,dan ternyata Genta 
sedang berada di hadapannya sekarang. 


Posisinya sangat dekat sekarang,bahkan tinggak beberapa 
5cm mungkin wajah mereka keduanya akan bertemu. 


Oila yang masih terkejut begitu pun sama hal nya dengan 
Genta,tak bisa melepaskan tatapannya masing. 


Dengan posisi tangan Genta yang bertengger manis 
merangkul pinggang Qila. 


Tanpa mereka sadari ada seseorang yang mengabadikan 
momen tersebut, dan yap tangkapan gambarnya cukup 
bagus,dan orang itu pun langsung meng share foto itu 


kepada grup di sekolahnya itu,dengan menggunakan 
caption 


"Yang abis ciuman,kaya gak punya tempat aja,ditangga 
sekolah pula ". 


" woyy pelukan aja terus,awas nanti ada setan"Ucap Daniel 
yang mengagetkan Genta dengan Qila. 


Alhasil Qila dan Genta langsung memperbaiki 
posisinya,Genta lantas menggaruk belakang tengkuknya 
yang tidak gatal. 


"Emm sorry"Ucap Genta. 

"Iya" 

"Aciee Genta udah pindah haluan nih dari si Fely" 
"Apaan sih lo" 


"Gak papa Gen, gue restuin lo sama Oila,dari pada lo terus 
ngejar-ngejar si Fely,tapi gak ada hasilnya".Timpal Arvin. 


"Bodo amat"setelah itu Genta berlalu pergi. 
"Idih baperan lo" Ucap Daniel. 

"Kalau gitu udah ya bay fans fans kuhh "Ujar Qila. 
"Najis lo mbak"Ucap Daniel. 

“Dikantin 


Teelihat disana ada Ezra, Delvin,dan Ersya yang sedang asik 
menyantap bakso nya itu. 


Tapi tak berlangsung lama tiba-tiba suara riuh 
terdengar,dari semua murid yang berada dikantin. 


Ehh bjir parah liat 

Apa? 

Ehh buset gak tau tempat amat ya 

Mesum kok disekolah 

Masih kelas sepuluh juga 

Eh bukannya itu si Genta ya? 

Bener itu ai Genta 

Nday cewe nya juga sama gak punya malu 


Udah otw ruang BK lah 


Dan masih banyak omongan-omongan yang terjadi,tapi 
hanya itu yang tertangkap jelas oleh Ersya DKK. 


Ezra yang merasa penasaran lantas menanyakan ke tempat 
disamping dirinya duduk. 


"Ehh kenapa?ada apa?kenapa heboh?" 

"Emang lo gak tau? Liat noh di HP lo ada kasus baru tuh" 
"Maksud?" 

"Ck,punya hp kan?sana liat sendiri". 


" sialan"Ucap Ezra. 


Setelah itu Ezra kembali duduk di bangkunya. 
"Gimana?"Tanya Ersya 
"Gimana apanya? "Jawab Ezra 


"Ish lemot lo,maksud dia itu gimana lo udah tau penyebab 
keramaian di area kantin ini yang sangat mengganggu 
waktu makan sang sultan".Timpal Delvin 


"Bacot"Umpat Ersya sambil menoyor kepala Delvin. 
"Eits,tidak boleh mengumpat,gak tau gue padahal tadi ana 
teh nanya baik-baik,tapi anjay dasar nggak punya 
akhlak,malah gak dikasih tau,malah disuruh liat HP".Ucap 
Ezra 


" Berarti itu tandanya mereka heboh karena informasi yang 
ada di Hand Phone,jadi sini lo Ezra bawa hp nggak?"Timpal 
Delvin geram. 


"Hhe enggak ada bro,hp gue tadi di laci". 
"Lo Ersya mana hp?" 
"Sama vin,hp gue juga di kelas". 


Setelah itu Delvin mencoba .erogoh saku celananya,ternyata 
dirinya juga sama tidak membawa hp. 


"Ck,bjir hp gue juga sama di kelas hhe" 


"Bego"Ucap Ersya dan Ezra. 


Makasih buat yang udah baca jangan lupa budayakan vote 
and comment ya:) 


#16042020 


14.Hancur 


"Kamu dan aku ibarat malam dan senja selalu 
berdampingan tapi tidak pernah bersatu" 


Masih dihari yang sama,suasana dikelas 10 Akuntansi 2 
sangat ramai,mengapa?ya karena kasus Qila itu. 


"Apaan sih lo pada rame,emang ada apa?"Tanya Davina 
kepada elsa,sang bendahara kelas itu. 


Pasalnya Davina baru saja kembali dari perpustakaan, jadi 
dia tidak tahu apa-apa. 


"Emang lo ga tau?hellow tuh temen lo kelakuannya gak 
bener".Ujar Elsa sinis. 


"Maksud,gak bener gimana?" 


"Itu tuh si Qila kepergok lagi buat mesum ditangga sama si 
Genta". Ucap Elsa 


"Masa sih?" 
"Gak percaya lo?coba aja cek hp lo kalau gak percaya". 


Setelah Elsa mengucapkan itu,Davina bergegas mengecek 
handphone nya,dan alangkah terkejutnya Davina saat 
melihat pemberitahuan di grup sekolah,terlihat jelas disana 
foto Oila dan Genta yang sedang berada di tangga,dengan 
keadaan posisi yang tidak mengenakan. 


"apa bener semua berita ini?kok gue gak percaya ya?ahh 
iya mending tanyain langsung sama orangnya"Batin Davina. 


Terlihat Qila baru saja datang ke kelas,yang membuatnya 
langsung di ditanyai oleh beberapa pertanyaan yang 
menurut Qila sungguh pertanyaan yang tidak berfaedah 
sama sekali. 


Qil lo pacarnya Genta ya? 

Oil itu asli lo ngelakuin itu? 

Gila lo kayak gak tau tempat aja. 

Gimana Qil rasanya ciuman sama Genta? 


Dari banyaknya kata yang dikeluarkan oleh teman 
sekelasnya,hanya satu yang membuat Oila merasa aneh. 


Gimana Oil rasanya ciuman sama Genta? 
Ternyata orang yang mengucapkan itu adalah Elsa. 


"Maksud lo apa Sa,ciuman?sama Genta?sorry gue masih 
waras ya". 


" Hilih ngeles aja lo,liat nih"Ujar Elsa menyodorkan Foto Oila 
dan Genta yang sedang ditangga itu. 


"Apaan,ciuman dari mananya coba,orang gue tadi gak 
sengaja tubrukan ama dia,terus ya udah dia nolongin gue 
dengan nahan badan gue,omagah ciuman dimananya coba? 
lagian gue juga gak mau kali ngelakuin begituan,gak guna 
banget". 

Ucap Oila panjang kali lebar. 


" Tuh dengerin,makanya jangan coba langsung ambil 
kesimpulan sendiri,mending tanyain langsung sama 


orangnya biar gak salah paham ya kan?"Timpal Davina 
"lya iya iya" ujar Elsa. 


Setelah itu,Qila lantas menuju tempat duduknya,dan mulai 
mengetikan pesan untuk Ersya, karena hari ini adalah waktu 
terakhir untuk mengucapkan jawaban atas pengungkapan 
Ersya waktu malam itu. 


Me 
Kak Ersya,nanti pulang sekolah aku tunggu di rooftop ya 


Tak berlangsung lama Ersya pun langsung membalas pesan 
Qila. 


Kak Ersya 
Oke 


*kelas 12 Multimedia 


"Ehh anjay liat bro nih,anak kelas sepuluh berani juga ya" 
Ucap Delvin kepada Ersya dan Ezra. 


"Ohh jadi kasus ini toh yang tadi rame sampai heboh satu 
sekolahan" Ujar Ezra saat melihat foto yang di berikan oleh 
Delvin. 


Ezra mengamati foto itu,terlihat jelas disana kalau 
perempuan yang ada dalam kasus itu ternyata adalah 
Qila,tetangganya sendiri. 


"Ehh anjay vin,ini mah si Oila".Ujar Ezra,kaget. 
" Masa,coba gue liat lagi"Kata Delvin 


"Bener,ini si Oilawah parah tu anak"Sambung Delvin 
dengan menggelengkan kepalanya. 


" maksud lo Qila mana?"Ucap Ersya menyaut mungkin 
Karena nama Qila disebut-disebut. 


"Ya Qila tetangganya Si Ezra lah bege" Ujar Delvin. 


"Jangan langsung percaya sama yang begituan,siapa tau 
kan kalau kejadian nya gak kaya yang tadi banyak orang 
omongin." Ucap Ezra. 


Jujur Ersya merasa sedikit terkejut, dengan apa yang ia lihat 
dan ia dengar dari orang lain,tapi Ersya mencoba untuk 
positif thingking,mungkin yang dikatakan Ezra ada 
benarnya juga. 


Tak lama setelah itu terdengar bunyi notif dari hp Ersya,dan 
ternyata itu pesan dari Oila. 


Oila 
Kak Ersya,nanti pulang sekolah aku tunggu di rooftop ya 


Me 
Oke 


Setelah menjawab pesan Oila,entah mengapa Ersya ingin 
segera pulang dan bertemu dengan Oila,tak terasa senyum 
nya kini terbit begitu saja. 


"Ya allah liat noh si Ersya,udah stres kali ya" Ujar Delvin 
"Temen lo tuh" 

"Temen lo juga jaenudin,parah" 

"Sya lo sehat?" 

"Hah kenapa?" 


"Tuhkan oleng"Timpal Delvin 


"Saha maneh,saha maneh(Siapa kamu,siapa kamu)"Ucap 
Ezra kepada Ersya dengan memegang kepala Ersya. 


"Anjir lo kira gue kesurupan" 

"Makanya jangan senyum-senyum sendiri,serem lo" 
"Bodo amat" 

Kriingg 


Bel pulang berbunyi begitu nyaring,banyak para siswa dan 
siswi langsung berhamburan dari kelas untuk mempercepat 
waktu pulangnya. 


Berbeda dengan Genta,dia lebih memilih untuk pergi ke 
rooftop, mungkin sekarang dia memang sedang butuh 
ketenangan,perihalnya dengan Fely,dan disana Genta juga 
akan menyaksikan senja,iya sang senja yang indah namun 
hanya sesaat,karena cahayanya telah dibawa pergi oleh 
sang malam. 


Genta POV 


Sederhana saja,gue emang suka sama senja,gak tau juga sih 
kalau gue liat senja entah kenapa gue selalu berasa lebih 
tenang. 


Awalnya gue sempet kesel sih soalnya hari ini tuh jam 
fullday,jadi gue bubar jam 16.30,Tapi tak apa lah yang 
penting kan gue bisa sekalian liat senja di rooftop 


Menurut gue senja itu indah,sama hal nya seperti Fely, iya 
indah namun tidak bisa buat gue miliki,tidak bisa buat gue 
genggam,karena gue sekarang sadar mungkin cinta gue 
selama ini boleh dibilang cinta bertepuk sebelah tangan. 


Banyak orang yang ngerasain cinta bertepuk sebelah 
tangan,kenapa?ya karna kalau bertepuk dua tangan itu 
namanya tepuk nyamuk:) 


Mulai sekarang mungkin gue bakal lupain lo Fel,karena gue 
tau perasaan itu tentang ketulusan bukan paksaan. 


Dan mungkin perjuangan gue selama setahun lebih ini udah 
cukup,iya cukup buat gue belajar kalau seberapa besar dan 
seberapa lama gue berjuang semua hanya percuma,karena 
apa yang gue lakuin sama dia selama ini mungkin gak ada 
nilainya sama  sekali,dilihat saja tidak apa lagi 
dihargai,sungguh mustahil. 


"Ya mulai sekarang gue berhenti,berhenti perjuangin lo Fely" 
Genta POV And 


Tak berlangsung lama terdengar suara seseorang yang 
sedang berjalan ke arah bangku yang sedang diduduki oleh 
Genta. 


Lalu seseorang itu ikut duduk di samping Genta,tetapi 
seseorang itu memilih untuk mengambil jarak duduk yang 
lumayan tidak terlalu jauh dari Genta. 


"Ehhm" dehem Qila yang membuat Genta menoleh 
kearahnya. 


"Apa?"Tanya Genta dengan menautkan alisnya bingung. 
"Enggak"Ucap Qila 

" Tumben lo kesini,nggak pulang?" 

"Nggak,gue mau ketemuan dulu sama seseorang" 


"Siapa?" 


"Kepo lo" 
Lantas Genta hanya mehentakan bahunya acuh. 


Tiba-tiba angin bertiup,yang membuat banyak debu 
berhamburan,alhasil Genta dengan secepat kilat menutup 
kedua matanya,namun berbeda dengan Oila,yang telat 
menutup kedua matanya. 


"Awwhhs perihh" Ucap Qila. 

Genta langsung mendekat ke arah Oila. 
"Woy Genta,bantuin ngapa perih ini" 
"Yaudah sans aja,sini" 

Genta mulai meniupi mata Oila 
"Gimana?masih perih?" Tanya Genta 


Oila mencoba untuk mengerjapkan matanya,tapi ternyata 
matanya masih terasa perih. 


"Masih perih Gen" 


Dengan gerakan spontan Genta kembali meniupi mata 
Oila,jantung Genta entah kenapa menjadi tidak karuan, tapi 
adegan itu tidak berlangsung lama karema Ersya datang. 


"Oil" Ucap Ersya. 

Oila terkejut dan langsung menjauhkan dirinya dari Genta. 
Genta yang mengerti situasilangsung saja pergi 
meninggalkan rooftop,karena dia tau mungkin saat Oila tadi 


ingin berbicara dengan seseorang,dan orang itu mungkin 
adalah Ersya,menurut Genta. 


"Gue duluan Qil" Ucap Genta. 


Setelah Genta pergi,Ersya dan Qila hanya saling diam tidak 
ada yang mau berbicara duluan. 


Alhasil Qila memilih untuk mengalah,dengan berbicara 
duluan. 


"Kak Ersya?" 
"Apa?" 


"Emm,aku mau jawab pertanyaan kak Ersya pas malam itu". 
lebih tepatnya malam ketika Ersya menembak Qila. 


"Terus?" 
"Aku mau jadi pacar ka Er-" 


"Ck,basi tau gak,lagian siapa juga yang mau sama cewek 
murahan kaya lo,sorry gil gue udah terlanjur kecewa sama lo 
sekarang,bukan sekali dua kali gue liat lo sama Genta kaya 
tadi gil,awalnya gue biasa aja tapi,entah kenapa sekarang 
gue malah jadi gedeg liat lo sama dia terus,gak ditangga 
terus di rooftop,apa lo gak mikir gimana perasaan gue 
bahkan Fely juga yang suka sama Genta jadi sakit hati 
karena lo,jadi sorry gil lebih baik gak ada hubungan apapun 
di antara kita".ucap Ersya setelah itu meninggalkan Qila 
sendirian di atas rooptof. 


"Tapi ka-" 


Oila hanya bisa duduk disana,tidak peduli dengan kakin dan 
rok nya yang kotor,semuanya hancur 
seketika,perasaannya,hatinya,bahkan harga dirinya jatuh 
begitu saja. 


Semudah itukah dia mengucapkan untuk pergi? 
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Jangan lupa Voment nya yaa,hargai Author:( 


15.Cukup 


"Yang terbaik bukan lah dia yang datang dengan segala 
kelebihannya.Namun yang tidak pergi karena segala 
kekurangan kita". 


Dibawah gelapnya sang langit,di temani oleh bintang- 
bintang,dan tentu saja dengan sang bulan yang selalu 
memberikan sinarnya,yang menjadi saksi dari hancurnya 
seorang Aqilla Pandhita. 


Di balkon kamar,terlihat Qila yang sedang menangis 
tersedu-sedu disana,hatinya begitu sakit,perasaan nya 
begitu kacau,begitu pula dengan harapannya yang hancur. 


Mungkin bisa dibilang Ersya adalah cinta 
pertamanya,banyak orang yang bilang cinta pertama itu 
manis,iya manis diawal namun sayang pahit di akhir. 


Waktu berlalu begitu cepat,hari demi hari dilewati 
bersamanya,terlalu banyak kenangan yang harua dilupakan 
bukan? 


Oila POV 


Sakit?memang sakit.Sedih?itu sudah pasti.Lalu apa? 
kecewa?sudah jelas itu menjadi salah satu pelengkapnya. 


Untuk pertama kalinya gue ngerasain gimana rasanya 
patah,bukan patah tulang melainkan patah hati:") 


Kejadian tadi sore,sungguh buat gue terpuruk,gimana gak 
terpuruk, deketnya lama tapi jadiannya nggak?Udah 
nyaman tapi malah dibilang murahan? 


Murahan?Asli itu kata yang menurut gue paling bikin sakit 
hati. 


Terus sekarang dia mau ngejauh gitu? 
"Lebih baik gak ada hubungan apapun diantara kita" 


Kata-kata yang diucapin dia masih terngiang-ngiang di otak 
cantik gue. 


Sekuat apapun gue nahan buat gak nangis,tapi ini mata 
sumpah gak bisa diajak komporomi. 


"Kalau emang lo gak bisa jadi nyata buat gue,seenggaknya 
lo gak usah hadir dalam mimpi gue kak". 


Mungkin gue sekarang emang lagi di fase paling bawah 
dalam urusan hati,gue juga bingung sekarang,benci? 
iya,cinta?ah gue benci mengakuinya. 


"Mungkin mulai besok dan seterusnya,gue gak bakalan 
ngarepin apapun dari lo kak,hikss" 


Omagah ini mata ngapain masih nangis coba? Inget lo itu 
tadi udah dibuang Qil. 


"Tenang Oil,lo harus kuat,masa gara-gara cowok brengsek 
kaya dia aja lo sampe nangis kejer gini,Aaaa eotokhae?":( 


Puk 


Tiba-tiba ada yang jatuh tepat di depan gue,pas gue liat 
ternyata cuma pesawat kertas,tapi tunggu kok ada 
tulisannya? 


Gue yang penasaran buka dong,walau gue masih 
sesenggukan karena nangis. 


" Patah hati sih boleh,tapi bego jangan apalagi sampai 
Gila,ngobrol sendiri lagi,ngeri gue anjay liatnya,udah jelek 
terus nangis?makin jelek lo:V" 

Tetangga tertampan mu:“ 


Gue lantas dongak buat liat,ehh ternyata bener kan 


Jadi balkon kamar gue sama si curut Ezra itu bersebrangan. 


"Ezraaaa,sini lo baku hantam sama gue, udah tau lagi potek 
malah dinistain". 


" Sorry gue gak suka keributan,karena gue lebih suka liat 
orang yang lagi potek,Hhhha" 


"Sialan lo" 


"Kenapa lo?perasaan galau terus,pasti gara-gara si Ersya 
kan?" 


Tepat sasaran banget tuh si Ezra,cenayang kali ya. 
"Hmm" 
"Ciee Ersya teruuus" 


Sialan Ezra udah tau gue lagi kesel sama dia,malah ngolokin 
gue sama dia lagi,kan kesel. 


"Bisa gak,jangan dulu ngomong tentang dia?denger 
namanya aja udah bikin gue muak tau" 


"Hhhe,ampun ndoro,sana lo cepet tidur dah malem gak 
boleh begadang,kalau tiada artinya, begadang boleh 
saja,kalau ada perlunyaaa,asek asek joss" 


Gila tuh anak malah nyanyi lagu Roma Irama,tapi lumayan 
lah gue sedikit terhibur. 


"Situ sehat?" 


"Sehat dong,udah sana lo masuk gak?kasian tuh mata lo 
udah bengkak gitu,kebanyakan nangis sihh,Dasar bucin". 


"Bodo amat,Udah ya by" 

Gue akhirnya masuk ke kamar,bener juga kata si Ezra pasti 
mata gue bengkak,udahlagi besok sekolah,dan dimana gue 
bakalan ketemu lagi sama dia,gimana move on nya 
coba,satu sekolah itu susah. 


Oila POV And 

Pagi ini Oila sudah siap dengan seragam putih abu- 
nya,walau mungkin bisa dibilang keadaan Qila jauh dari 
kata baik-baik saja,tapi Oila tetap harus sekolah. 

"Pagi ma,pah"Sapa Oila kepada kedua orang tuanya. 


"Pagi"Jawab keduanya. 


" Sama gue gak ngucapin nih"Ujar Naufan,sang adik Qila 
yang sangat tengil itu. 


"Gak ah males" 

"Idih,dasar kaka laknat"Ucap Naufan. 

Pletak 

" Aww sakit ma" 

"Makanya kalau bicara tuh yang bener,gak boleh kasar". 


" hhe,iya mah maap" 


"Hhha badan aja segede gaban,tapi tuh jidat disentil dikit 
langsung jerit, lebay "Ujar Qila mengejek Naufan. 


" Ga pa pa lebay juga,yang penting kan badan gue tinggi". 
"Iya deh iya,yang tinggi nya setinggi tower" 

"Iya dong,dari pada I-" 

"Cepet sarapan?atau papah tinggal?" 

"Ehh iya pah,jangan dong pah jangan ditinggal" Ucap Qila. 


Sarapan berjalan hening tanpa adanya obrolan diantara 
mereka. 


Ayahnya Oila dan Naufan sudah menunggu 
diluar,sedangkan Qila baru menyelesaikan sarapannya. 


"Mah aku berangkat ya,Assalamualaikum"Ucap Qila sambil 
mencium tangan Dewi. 


"Waalaikumsalam, Ehh  tunggu,kenapa mata kamu 
bengkak?" 


"Hhe biasa mah pas malem aku nonton drakor,jadi baper 
deh"Ucap Qila berbohong. 


"Kebiasaan, yaudah sana berangkat hati-hati dijalannya 
yah" 


"Iya ma". 
*SMK Taruna Bangsa 


Hari saja terus berganti dan berlalu,begitu juga dengan 
kesedihan,tidak perlu berlarut-larut,secukupnya saja. 


Qila sedang berjalan dikoridor,tentu saja sendirian,dan 
kebetulan dari arah berlawanan terlihat ada ketiga 
sahabatnya,siapa lagi kalau buka Nara,Davina dan Mika. 


" Pagi Qila"Ucap Nara 

"Pagi kalian semua" Ucap Qila disertqi swnyum terbaiknya. 
"Kok mata lo bengkak sih Oil" Tanya Nara. 

"Hhe,biasa gue nonton drakor" 

"Masa?" Tanya Nara. 

"Iya" 


"Lo gak bohong kan?" Tanya Mika pasalnya Mika dapat 
melihat dwngan jelas raut muka dari Oila seperti sedang ada 
yang ditutupi. 


"Emm-" Ucapan Qila terpotong karena suara bel masuk 
sudah terdengar. 


"Lo hutang cerita sama kita" Ucap Mika. 


Setelah mengucapkan itu Mika dan Nara berlalu menuju 
kelasnya. 


“Kantin 


Di bangku paling pojok,terlihat ada Qila dkk dan ada 
Daniel,Arvin,Genta. 


Mereka makan dengan keadaan diam,tidak seperti biasa nya 
yang selaku gaduh karena lelucon yang dibuat oleh Daniel. 


Setelah mereka selesai makan,Mika langsung menanyakan 
perihal Oila, 


"Oil ayo dong cerita"Ujar Mika. 


" Iya tapi kan-"Oila sengaja menhentikan ucapanya karena 
jujur dia merasa tidak enak karena dibangku kantin 
sekarang bukan hanya ada Mika, Nara,dan 
Davina.Melainkan ada 

Tiga cowo juga. 


"Udah lo tenang aja,kalau mau cerita mah ya tinggal cerita 
aja,gak usah sungkan karena ada kita bertiga,kalau pun 
nanti kita tau masalah lo,sans aja mulut kita gam ember 
kok" Ucap Arvin. 


Akhirnya Qila mulai menceritakan kronologi kejadian yang 
terjadi sore kemarin di rooptof,tentu saja disana juga Genta 
terlibat. 


Genta yang meraaa bersalah pun,langsung meminta maap. 


"Sorry Oil, gara-gara gue lo jadi salah paham sama kak 
Ersya".Ujar Genta 


" Santai aja Gen,ini bukan salah lo,emang mungkin 
takdirnya memang harus begini,ya mau gimana lagi"Kata 
Qila dengan senyum penuh arti,arti bahwa senyum Qila 
hanyalah senyum palsu. 


"Ututu udah dong galaunya,lo pasti kuat"Ucap Nara. 


" Iya masa sih seorang Qila nangis cuman gara-gara 
dia?"Timpal Davina 


"Iya udah nih semangat" Ucap Oila dengan mengepalkan 
tangannya. 


"Ehh tumben si Daniel gak nimbrung?" Tanya Mika. 


"Iya kenapa tuh,biasa nya paling berisik juga" timpal Nara. 
"Gue lagi sariawan bege" 


"Ohh pantesan,kena azab tuh mulut,kebanyakan gibah 
sih,hha" Ucap Qila. 


"Nah gitu dong Oil ketawa,kan adem liatnya" Kata Davina. 


Tiba-tiba seseorang datang ke bangku Qila dkk,dan 
mengambil kecap disana. 


"Minta kecap" Ucapnya,setelah itu dia pergi begitu 
saja,tanpa menghiraukan bahwa disana ada orang yang 
terluka karena nya. 


Dan yap orang itu adalah Ersya. 


Ersya mengambil kecap disana,Karena kebetulan kecap di 
tempat bangku Ersya sudah habis. 


Jelas bukan?semuanya telah berubah tidak ada lagi Ersya 
yang selalu bersikap manis terhadap Oila, tidak ada lagi 
kata-kata indah yang selalu membuat Qila nyaman 
dibuatnya. 


Lantas Mika melihat perubahan pada Oila,dia sekarang 
nampak kembali murung. 


Mika yang geram lantas mengeluarkan supah serapah 
kepada Ersya. 


"Sialan tuh cowok,so cool banget,gak tau apa sahabat gue 
jadi murung gini, keliatannya sih good boy,tapi sayang gak 
punya ahklak,semua cowok sama aja,gak ada yang bisa 
dipercaya."Ucap Mika 


" Kata siapa?"timpal Arvin 


"Kata gue lah tadi,kenapa?ada yang salah?" 


"Jelas salah lah,gak semua cowo sama seperti yang lo ucap 
tadi". 


"ah masa?" 
"Iyalah" 
"Kok gak percaya yah?" 


"Butuh bukti?oke nanti gue buktiin sama lo" Ucap Arvin 
dengan senyum manisnya itu. 


"Hah,maksud?" 

"Tunggu aja" Ucap Arvin. 

"Aciee kode tuh"kata Nara. 

"Iya kode minta ditungguin katanya"Timpal Qila. 


Lantas Mika tidak bisa menyembunyikan rona merah 
dipipinya,fix Mika blushing. 


"Aaaah gaje kalian semua".Ucap Mika, dan langsung 
melengos pergi dari area kantin. 


“Gerbang sekolah 


Qila sekarang sedang menunggu jemputan dari 
mamanya,Mika dan Davina sudah pulang bersama sopir 
Davina,yang kebetulan rumah Mika dan Davina memang 
satu arah.Berbeda dengan Nara yang sudah pasti di antar 
oleh pacar nya, Gilang. 


Terdengar suara motor yang sudah tidak asing lagi bagi 
Qila,motor yang selalu mengantarkannya pulang. 


Suara motor itu,ternyata memang benar suara motor milik 
Ersya. 


Ersya berlalu begitu saja melewati Qila,dan tidak lupa 
dengan Fely yang sekarang sedang memeluk erat pinggang 
Ersya. 


Sungguh miris nasib Qila kini,baginya sekarang sudah 
cukup,iya cukup untuk tidak mengharapkan Ersya lagi. 
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16.Melupakan 


"Hal yang paling menyakitkan ketika melupakan adalah 
ketika kamu harus melupakan seseorang yang bahkan tidak 
pernah kamu miliki" 


Fely terlihat sedang berjalan di koridor untuk 
pulang,dilihatnya tepat tidak jauh didepannya terlihat Ersya 
yang sedang berjalan menuju ke arah parkiran,lantas Fely 
dengan segera mengikuti langkah Ersya. 


Ketika Ersya sedang memakai jaketnya,dengan gerakan 
cepat Fely menghampiri Ersya. 


"Sore kak" Ucap Fely disertai senyum manis andalannya. 
"Sore" Balas Ersya 

"Emm kak,aku boleh minta tolong gak?" 

"Boleh,tolong apa?" 


"Jadi papa aku gak bisa jemput,boleh gak kalau kak Ersya 
anterin aku pulang?" 


"Emm,gimana ya" Ersya mencoba berpikir untuk mencari 
alasan yang tepat untuk menolak,pasalnya dia hari ini 
sedang malas untuk bepergian selain pulang kerumahnya. 


Seketika raut wajah Fely berubah menjadi sendu,lebih 
tepatnya dia mulai berdrama sekarang."Yahh,gak bisa ya? 
yaudah ka-" 


"Ehh bisa bisa,oke ayo gue anterin" 
"Yeay makasih kak maap ngerepotin" 
"Iya,sans aja" 


Setelah itu Fely naik ke motor sport hitam milik 
Ersya,dengan dibantu oleh Ersya. 


"Udah?" tanya Ersya. 


"Udah kak,tapi sebelumnya aku boleh gak pinjem punggung 
kakak,soalnya aku ngantuk". Ucapnya dengan nada yang 
dibuat manja. 


" ck,ribet"Batin Ersya. 
"Terserah". 


Lantas dengan senang hati Fely mengeratkan tangannya 
pada pinggang Ersya. 


Ternyata bukan hanya mereka berdua saja yang ada 
diparkiran,terlihat sedikit jauh disana ada Genta yang 
sedang memperhatikan keduanya. 


Genta hanya bisa membuang nafasnya kasar 
" huft,mungkin keputusan gue untuk mundur saei lo itu 
udah keputusan paling tepat."Batin Genta. 


Di gerbang terlihat Oila yang sepertinya sedang menunggu 
jemputan,ketika motor milik Ersya sudah dekat dengan 
posisi Oila,lantas dengan sengaja Fely lebih mengeratkan 
tangannya pada Ersya dan menyenderkan kepalanya pada 
punggung Ersya. 


Ersya yang melihat Oila,lantas segera memutuskan kontak 
matanya,karena mungkin Ersya masih kecewa atas kejadian 


kemarin terhadap Qila. 


Sebenarnya Ersya juga masih ragu ketika harus 
mencampakan Oila,karena pada saat itu hanya rasa kecewa 
dan marah yang lebih mendominasi,sehingga Ersya tidak 
mampu berpikir jernih dan mengendalikan dirinya. 


Hati berkata ingin memiliki,tapi melihat satu kesalahan saja 
dia sudah pergi dan lebih memilih untuk meninggalkan 
seseorang yang dia sebut cinta. 


Apakah itu yang dinamakan cinta?atau hanya sekedar kata 
tanpa rasa?bukankah cinta itu saling menyempurnakan satu 
sama lain? 


Tak terasa motor Ersya sudah sampai didepan rumah Fely. 
" makasih kak"Ucap Fely 

"Iya sama-sama" 

"Mau mampir dulu gak?" 

"Emm enggak deh kayanya,lain kali aja ya" 

"Ohh oke" 


Fely lantas berjalan,tapi sebelum Fely jauh,Ersya mencekal 
pergelangan Fely. 


Dengan gerakan spontan Fely membalikan tubuhnya kearah 
Ersya. 


"Ehh ada apa kak?" 


"Sebelumnya maap kalau gue kepo/ gimana,bukannya lo 
pacarnya Genta ya?kenapa lo tadi berani meluk-meluk gue 
didepan Genta?padahal lo sendiri masih pacar Genta kan?" 


Tanya Ersya.Pasalnya dia merasa bingung,bukankah Fely 
pacarnya Genta?tapi kenapa Fely bersikap seolah tidak 
mempunya pacar. 


Duarrr 


Bagai disambar petir di siang bolong,Fely bingung harus 
menjawab apa,pasalnya itu semua hanya akal-akalannya 
saja. 


"Sebenarnya semenjak kejadian di kafe waktu itu,besoknya 
aku putus sama Genta." 


Sang ratu drama memulai kembali dramanya seolah dia 
yang merasa paling tersakiti disini. 


"Ohh gitu ya,pantesan lo meluk gue tadi biasa aja, 
padahal tadi di parkiran ada Genta". 


"Hhe maap ya kak" 
"Iya" 


"Ehh btw,ka Ersya lagi deket sama Oila ya?gimana udah ada 
kemajuan belum buat dapetin dia?"Ucap Fely,seolah ia tidak 
tahu apa-apa,padahal dia sendiri adalah dalang dibalik 
semua konflik yang terjadi antara Qila dengan Ersya. 


Kedekatan Ersya dengan Oila memang sudah terjalin 
beberapa bulan ini mungkin empat bulan,tidak heran lagi 
jika banyak orang yang mengetahui akan kedekatan mereka 
berdua. 


"Gak ada,lagian siapa juga yang mau sama dia,udah ya gue 
pamit mau pulang"Ucap Ersya. 


"Ohh oke dahh" 


Setelah itu Ersya hanya membalasnya dengan anggukan 
dan berlalu pergi meninggalkan rumah Fely. 


*Rumah Qila 


Entah apa yang yerjadi pada Qila sekarang,Qila terus saja 
berguling ke kanan dan ke kiri diatas kasur king size nya itu. 


"Aaaa Qila bego,udah tau disakitin masih aja dipikirin,masih 
aja di harepin,ahhhh bego bego bego".Umpatnya,dengan 
sesekali mengacak rambutnya. 


Qila lantas membawa handphone nya yang ada di atas 
nakas,dan membuka aplikasi Whatsaap. 


Bidadari Kahyangan 


Qila 
Selamat malam dayang-dayang ku :) 


Mika 
Malam pula 


Nara 
Malam pula mbloo 


Qila 
Tak pelah jomblo yang penting aku bahagia 


Mika 
Hidup JOMBLOOOO 


Oila 
Hiduuuup 


Nara 
Aduch jadi atut:( 


Mika 
Jyjyk 


Qila 
Ehh Davina mana nih?kok gak nongol? 


Mika 
Davina yuhuuuuu,aku memanggilmu 


Nara 
Sayang ayo muncul,jangan minyak terus 


Oila 
Minyak? 


Nara 
Typo guys,maksudnya tuh nyimak:v 


Davina 
Istri zayn Malik kambekkk 


Oila 
Istri sehun menyambut,red karpet mana red karpet:v 


Mika 
Aku cantik aku diam 


Nara 
Kamu diam kamu cacingan 


Davina 
Wahh parah tuh,cacingan katanya 


Mika 
Sini baku hantam 


Oila 
Aku potek aku diam: 


Davina 
Move on dong 


Nara 
Nah iya inces lupa kalau disini ada yang lagi potek,bener 
tuh kata Davina move on 


Mika 

MOVE ON 

Dua kata yang mudah diucapkan namun sulit untuk 
dilakukan 


Qila 
Aaa baper 


Davina 
Mika teguh 


Mika 
Ngawur 10000 


Qila 
Tips move on nya dong kak? 


Nara 
Gampang,serahkan kepada kami sang pakar cinta 
1.Luapkan semua amarah dan kesedihan kamu 


Mika 
2.Curhat ke temen /keluarga:) 


Davina 
3.Belajar memaafkan diri sendiri dan dia 


Nara 
4.Stop nge stalk akun media sosial dia 


Davina 
5.Lebih fokus lagi dalam hobi & belajar 


Qila 
Udah? 


Mika 
Eits,bentar satu lagi belom ini paling penting yang harus lo 
inget!1!1!1! 


Oila 
Apa? 


Mika 
6.CARI GEBETAN BARU 


Oila 
Sialan - 


Nara 
Bagus tuh Oil saran yang terakhir 


Oila 
Bodo amat ya Markonah:(,dah lah cinderella mau tidur dulu 
bay zayang 


Nara 
By semangat move on ya 


Setelah itu Oila lantas segera pergi ke alam mimpi,untuk 
sejenak melupakan tentang Ersya. 


Pagi ini Qila sudah sampai disekolah,dengan semangat 
membara ia mulai melangkahkan kakinya dikoridor untuk 
menuju kelasnya. 


la sekarang akan melakukan semua saran yang diberikan 
oleh para sahabatnya pada saat semalam. 


Iya Qila bertekad untuk melupakan Ersya,lebih tepatnya 
melupakan dan mengikhlaskan perasaanya kepada Ersya. 


Qila terus saja menebar senyuman kepada semua 
orang,seolah-olah dia orang yang memang sedang 
berbahagia,padahal kenyataannya? nothing. 


Tapi tak apa,lebih baik tersenyum palsu dan buktikan 
kepada dunia,kepada semua orang bahwa kamu baik-baik 
saja,iya baik dimulut tapi tidak untuk hati. 


Oila ingat sekali saran yang pertama diberikan oleh para 
sahabatnya itu. 


"Lebih fokus dalam hobi & belajar" 


Itulah kalimat yang membuat Qila berpikir untuk lebih 
menyibukan dirinya dengan hobi & belajar. 


"Tunggu, hobi?gue kan hobi dance,sekarang hari jumat,dan 
sekarang hari gue Ekskul,ahhh senangnya". Gumam Olla. 


Bunyi alunan musik kpop, dimulai dari lagu pyscho milik 
redvelvet,snapping,dan sekarang lagu kick it yang 
dinyanyikan oleh NCT 127. 


Semua anggota Korean Club berada di lapangan,letak 
lapangan ini berada ditengah-tengah gedung 
sekolah,alhasil dari arah manapun dapat terlihat. 


Awalnya Oila gugup,karena untuk pertama kalinya ia menari 
didepan umum. 


Meskipun yang menonton tidak banyak,tapi tetap saja bagi 
Qila itu adalah sumber nervous nya. 


" Ayo itu yang didepan gerakannya jangan kaku"teriak sang 
pembimbing. 


Biasanya acara latihan di lakukan diruangan,tapi berhubung 
akan diadakannya lomba Dance Cover tingkat 
Nasional,jadilah sekarang mereka mencoba untuk berlatih 
diluar ruangan. 


Terlihat Ersya dkk yang sedang memperhatikan dance yang 
dilakukan oleh para anak Korean Club. 


"Aduh itu tetangga gue bagus juga dance nya" Ucap Ezra. 
"Si Oila?mana bro?" tanya Delvin 


"Iyo lah si Oila,tuh ada si bariasan kedua paling kiri"jawab 
Ezra,dengan mengarahkan telunjuknya kearah Olla. 


"Calon pacar lo tuh sya"Ucap Ezra 
"Ogah" 


"Hah,bukannya lo udah nembak dia ya?apa masih 
digantung?" Tanya Delvin. 


"Nyesel gue udah nembak dia" Ucap Ersya dengan nada 
sinis. 


"Maksud lo apa?" Tanya Ezra 
"Dia itu murahan,asal lo tau"Ucap Ersya. 


" Ngarang lo"Ujar Ezra,dia masih tidak percaya terhadap apa 
yang dikatakan oleh Ersya,tidak mungkin kan tetangganya 
yang baik itu seperti apa yang Ersya bilang,murahan? 


"Ngapain gue  ngarang,emang kenyataannya kaya 
gitu,bahkan Fely aja sampai putus gara-gara tetangga lo itu 
yang suka sama si Genta". Ucap Ersya. 


"Gak semua yang lo simpulin itu belum tentu benar,gue 
yakin dia gak seburuk apa yang lo bilang tadi,murahan? 
sorry,tapi kata itu menurut gue terlalu kasar buat cewe,dia 
manusia bukan barang,yang bisa seenaknya lo nilai"Ujar 
Ezra yang mulai geram terhadap Ersya,dan sekarang Ezra 
sadar penyebab Qila menangis di balkon kala itu. 


"Kenapa lo belain dia,apa lo suka juga suka sama 
cewek murahan itu?" Tanya Ersya dengam memgadahkan 
kepalanya,songong. 


"Anjin” lo" Umpat Ezra. 

Bugh! 

Satu pukulan tepat mendarat di pipi Ersya. 

"Gue bilang gitu supaya lo sadar bego,jangan cepet 
nyimpulin sesuatu tanpa berpikir panjang terlebih 
dahulu,hati boleh panas tapi pikiran harus tetep dingin" 


Ucap Ezra dengan napas yang tersenggal-senggal karena 
memahan emosinya. 


"Udah zra" Timpal Delvin. 


"Dasar childish lo" Ucap Ezra,setelah itu dia pergi 
meninggalkan Ersya dan Delvin. 


"Lo cemburu ya tadi?" tanya Delvin. 
"Enggak,ngapain juga". 


" cih,keliatan banget boongnya" 


"Bodo amat". Setelah itu Ersya pergi ke UKS Untuk 
mengobati lukanya. 


" Dasar gue kira badan aja yang gede,ehh ternyata 
gengsinya juga sama gedenya kaya badannya."Ucap Delvin 
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17.Arti Sahabat 


"Sahabat sejati itu tidak butuh teman yang bisa 
mendampingi dari awal,tapi yang bisa mendampinginya 
sampai akhir,tidak butuh teman yang datang saat senang 
saja,tapi teman yang selalu ada saat dia dalam 
keterpurukan". 


Jam 09.00 pagi,terlihat Gila yang masih bergelung dengan 
selimut ditubuhnya itu.Bangun siang Memang Kebiasaan 
Oila pada saat Wekkend. 


"Oilaa banguuuun"Teriak Dewi,mamanya Qila. 


Oila masih saja dengan posisi nyamanya dengan memeluk 
gulingnya. 


"Astagfirullah,anak gadis belom bangun?jam segini?mau 
jadi apa kamu nanti?". Dewi terus berusaha untuk 
membangunkan  Oila,ternyata berteriak saja tidak 
cukup,dengan ide briliant nya ia pergi ke Toilet,lalu 
membawa air satu ember besar,ehh enggak deng 
kebanyakan:(,maksudnya satu gayung penuh,setelah itu 
Dewi mengguyur wajah anaknya itu,sadis. 


"Aaaa banjirrrr"teriak Oila,kaget. 


"Ish mamaa,jahat"Ucap Oila,sambil mengerucutkan 
bibirnya. 


" Lagian kamu jam segini baru bangun,liat tuh anak 
tetangga si Marsya,pagi-pagi dia udah nyapu,bantuin 
mamanya bersih-bersih rumah,lah kamu?jam sembilan 
malah masih ngebo". 


Tuh kan,Qila sudah menduganya pasti ibunya itu akan 
membandingkannya dengan anak tetangga nya itu. 


Readers juga disini pasti ada juga kan yang slalu 
dibandingin sama anak tetangga?ya kan?hayoo ngaku 
hhe,kalau ada sip kita satu server ,apaansih thor- -. 


"Iya,mamah ku yang cantik dan baik hati,siap laksanakan" 
Ucap Qila 


"Nah gitu,cepet mandi terus bantuin mama masak di 
dapur". 


"oke"Ucap Oila dengan senyum terpaksa. 
Oila POV 


Aaaaa asli males banget,kan kalau Wekkend tuh enaknya 
rebahan,nonton drakor atau MV para suami,sambil 
ngemil,woahh nikmat mana lagi yang engkau dustakan. 


Gue pun dengan ogah-ogahan buat mandi,maunya sih gak 
mandi hhe,kenapa harus mandi kan kalau nanti kotor lagi? 


"Oilaaaa cepetan sini" 


Tuh kan sang ratu udah koar-koar,baru juga selesai mandi,ck 
nasib nasib. 


"Iyaa maa" 
Alhasil gue turun buat bantuin mama gue. 
"Pagi hati yang patah" 


Gue kaget dong, kok ada makhluk astral nyasar ke rumah 
gue,masih pagi juga mood gue udah ancur,dasar Ezra. 


"Gak jelas" 
"Kok mah ada dia sih?" 
"Ya ga pa pa dong" 


"Tuh denger,selaku tetangga yang baik dan benar kita harus 
saling menjaga tali silaturahmi,ya kan tan?" 


"Nah betul" 
"Terserah" 
Akhirnya gue mulai bantu mama gue masak. 


Si Ezra?dia malah enak-enakkan duduk di ruang tv,serasa 
rumah sendiri aja. 


"Udah Qila,sekarang kamu ambil tuh mangkuk,mama mau 
kasih sama Ezra". 


"Iya,enak bener bantuin kagak tapi makanan dapet" 
"Ehh gak boleh gitu,berbagi itu indah Oil"Ucap mama gue. 
"Iya" 


Huuh akhirnya acara masak-masak udah beres,gue pun 
berlalu pergi ke ruang tv,dan tentunya masih ada Ezra 
disana. 


Oila POV And 
"Gak main lo?" Tanya Oila pada Ezra. 


"Gak" 


"Lah tumben,biasanya juga lo suka main tuh,sama dua 
temen lo itu" 


"Gue lagi musuhan" Ucapnya pelan sambil menyandarkan 
tubuhnya ke kursi. 


"Hhhhaa,musuhan?anak SD lo?" Timpal @Oila,lantas ia 
tertawa terbahak-bahak,apa?musuhan?ck,kaya anak SD 
coba. 


"Pala lo tuh SD" Ucap Ezra dengan lemparan bantal ke arah 
Oila. 


"Sialan lo,lagian musuhan kenapa?karena cewek?" 


"Karena lo bego" Ucap Ezra pelan,tapi tetap saja masih bisa 
didengar oleh Oila. 


"Apa?kok gue sih"Ucap Qila 

" Gak percaya?Tanyain aja tuh sana sama si Ersya". 
"Ogah" 

Ting! 

Terdengar suara notifikasi dari handphone mikik Qila. 
Bidadari Kahyangan 


Nara 
Guys main yu dah lama nih tak main:( 
Mika 
Skuy 


Davina 
Ayo-ayo aja gue mah 


Qila 
Hayu main,gabut nih:) 


Nara 
Nah guud,nanti jam sebelas kalian kerumah gue 


Qila 
Oke 


Nara 
Sip,nanti gue juga bakal ajak di Daniel,Arvin,sama si Genta 


Mika 
Lah kenapa ajak si Arvin? 


Davina 
Emangnya kenapa mik,ada masalah? 


Oila 

Iya masalah hati tuh 
Mika 

Hati?Big no 


Nara 
Liat aja nanti,awas nanti kepincut sama si Arvin 


Oila 
Bener tuh,liat aja nanti 


Davina 
Aciee,temen tomboy kita yang satu ini bisa melepas masa 
lajangnya 


Mika 
Davina 


Qila 
Hhha aduch takut 


"Hhhha,Mika mika" Ucap Qila sambil menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 


Setelah itu Qila berlalu pergi ke kamarnya,untuk mengambil 
tas kecil. 


"Gila" Umpat Ezra yang sedari tadi melihat Qila tersenyum- 
senyum sendiri,sampai tertawa terbahak-bahak. 


Qila berjalan menemui mamanya yang ternyata sedang 
duduk di kursi dengan Ezra,entah apa yang sedang mereka 
bicarakan sampai Ezra tertawa. 


"Ma,aku mau kerumah Nara ya" 

"Mau ngapain?" 

"Ngebabu disana,ya mau main lah ma hhe" 
"Yaudah,hati-hati" 

"Makasi ma,aku berangkat Assalamualaikum" 
"Waalaikumsalam" 

Ezra berdiri dan mengikuti Oila 

"Tan aku mau nganterin Qila boleh?"Tanya Ezra 
"Boleh dong,kaya kesiapa aja kamu ini" 

"Oke makasih tan" 


Ezra menyusul Oila,yang sedang menunggu jemputan sang 
ojol di depan pagar rumahnya. 


"Woy" Ucap Ezra sembari menepuk bahu Qila 


"Apa?" Tanya Qila memutar bola matanya malas,makhluk ini 
lagi ternyata. 


"Gue anterin" 

"Hah,serius?" 

"Ya iyalah" 

"Yeay thanks,akhirnya uang gue utuh" 
"Yayaya" 


Lantas Ezra segera pergi kerumahnya untuk mengambil 
kuda besi miliknya itu. 


"Yuk naik" Ucap Ezra. 


"Siap 86"Kata Qila dengan posisi tangan hormat,lantas 
membuat Ezra terkekeh. 


*Kafe Star 
Disana terlihat ada Daniel, Genta dan Arvin. 


Daniel yang sedang memainkan ponselnya,tiba-tiba ada 
satu notif WA yang masuk,ternyata itu dari Nara. 


Toa 
Niel nanti jam 11 san,lo main kerumah gue ya,ajak juga tuh 
dua temen lo biar makin rame. 


Kenapa Daniel menamai kontak Nara Toa?ya karna suara 
Nara yang sebelas duabelas dengan toa Masjid. 


" Ehh guys kita diajak kumpul-kumpul tuh sama Nara, 
gimana mau gak?"Tanya Daniel pada kedua teman nya itu. 


"Gue mah ayo ayo aja,lagian kan nanti di rumah Nara,pasti 
ada Mika kan?" Ucap Arvin. 


"Nyari kesempatan elo mah" Ucap Daniel. 


"Iya dong,selama bisa kenapa enggak?ya kan?" Ungkap 
Arvin. 


"Jiah bucin mode on,lo Gen gimana?" 
"Oke" 


"Sip berarti kita sekarang cuss kerumahnya si toa" Ucap 
Daniel. 


“Rumah Nara 


Dirumah Nara memang sepi,biasanya hanya ada pembantu 
dan sopir saja,kedua orang tua Nara jarang ada 
dirumah,karena mereka sibuk dengan pekerjaannya,bahkan 
waktu Wekkend pun sama,mereke tetap memprioritaskan 
pekerjaanya itu. 


Kamar Nara yang tadinya rapi,sekarang nampak seperti 
kapal pecah,bantal kursi sudah tergeletak dimana- 
mana,siapa lagi pelakunya kalau bukan perbuatan Oila dan 
Daniel,dua sahabat yang sudah seperti Tom and Jerry. 


"Kudanil,sini balikin HP gue" 
"Gak mau" 
"Ishh Danieeeeeel" 


"Iya sayang,kenapa?" 


"ihhh" 

Tiba-tiba masuk notif dari handphone milik Qila. 
Lantas Daniel berhenti dan melihat notif tersebut. 
"Ehh Qil,nih ada Wa dari Fely" 


Semua orang yang ada dikamar Nara diam,dan memusatkan 
pandangannya pada Qila. 
Terutama Genta,pada saat nama Fely disebut. 


"Sini" Ucap Qila,Daniel pun menyodorkan Hp nya ke arah 
Qila. 


Fely 
Gimana?udah bahagia? Atau masih nangis? 


Qila 
Maksud lo? 


Fely 

Hhahha sok soan gak ngerti lo,rencana gue bagus kan?hhha 
akhirnya lo sama si Ersya pisah juga?ehh pisah?tapi kan 
bukannya belom jadian?sad girl 


Qila 
Fu*k 


Setelah mengirim balasan kepada Fely,lantas Qila 
membanting kan HP nya ke kasur Nara,tenang ia juga masih 
mikir-mikir dulu kalau mau lempar,ya kearah yang aman aja. 


"Arggggh sialan" Umpat Qila 


Lantas Mika,Nara,dan Davina berjalan mendekati Oila,dan 
merangkulnya. 


"Lo kenapa Qil?" 
"Fely bang*at" 


"ternyata dia dalang dibalik semua kejadian gue sama 
Ersya". Ucap Qila. 


" bener-bener tuh cewe"Kata Mika. 
"Kok jadi si Fely sih?" Tanya Arvin bingung. 


"Dia suka sama si Ersya" Ucap Genta pelan,sambil menahan 
sakit dihatinya,ketika mengucapkan bahwa orang yang 
Genta sukai ternyata malah menyukai orang lain. 


"Sebenarnya itu alasan kedua,karena yang pertama itu 
gara-gara salah paham kekuarga" Lanjut Qila dalam hati. 


"Hah?kok gue baru tau" Kata Arvin. 
Genta hanya mengangkat bahunya acuh. 
"Terus lo sama Fely gimana?" Tanya Daniel 


"Gak tau,mungkin gue milih mundur aja,lagian buat apa 
mertahanin orang yang jelas-jelas gak suka sama kita". 
Jawab Genta 


"Ada dua hati yang patah sekarang,pernah patah bukan 
berarti patah selamanya bukanfjadi lo berdua harus 
bangkit,coba ikhlasin semua yang udah terjadi,ya biarlah 
berlalu,karena disetiap kisah yang berakhir pasti nanti akan 
ada kisah yang baru,dan tentunya lebih baik dari kisah 
kalian yang berakhir sekarang".Ucap Davina. 


" Sebagai sahabat yang baik,gue bakal bantu kalian buat 
lupain rasa sakit kalian sekarang,karena itu gunannya 
sahabat"Kata Daniel. 


"Sahabat sejati itu tidak butuh teman yang bisa 
mendampingi dari awal,tapi yang bisa mendampinginya 
sampai akhir,tidak butuh teman yang datang saat senang 
saja,tapi teman yang selalu ada saat dia dalam 
keterpurukan".Timpal Arvin. 


"Jadi mulai sekarang kita ber tujuh bersahabat? "Tanya Nara 
"Iya" Ucap Arvin. 


Genta dan Qila hanya menanggapi dengan senyum, mereka 
bersyukur bisa mempunyai teman bahkan sahabat yang 
baik,dan tentunya sahabat yang mau menemani mereka 
baik dalam keadaan sedih maupun senang. 


Dan itulah arti sahabat sesungguhnya. 
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18.D are 


"Jadi mulai sekarang kita ber tujuh bersahabat?"Tanya Nara 
"Iya" Ucap Arvin. 


Genta dan Qila hanya menanggapi dengan senyum, mereka 
bersyukur bisa mempunyai teman bahkan sahabat yang 
baik,dan tentunya sahabat yang mau menemani mereka 
baik dalam keadaan sedih maupun senang. 


"Terimakasih karena telah hadir dalam hidupku meskipun itu 
hanya sesaat,terimakasih atas semua kebahagiaan yang 
telah kau berikan,meskipun semua kebahagiaan yang kau 
berikan bohong" 


"Aaa terharu aku" Ucap Nara dengan suara cemprengnya 
itu,sambil menggunakan ujung baju nya untuk 
membersihkan ingusnya itu,jorok. 


"orok bege"Kata Daniel dengan menoyor jidat Nara 
menggunakan telunjuknya. 


"ya maap,kan sedih tau"Ucap Nara. 


"Dari pada sedih gini,gimana kalau kita main game,biar 
seru"Ujar Mika. 


" Ayo anjay,hayu mabar"Ucap Arvin,dengan segera 
mengeluarkan ponselnya,pikirnya akan bermain game 
Online Mobile Legend. 


"Loh kok malah pada diem,katanya tadi main,skuy kita 
mabar" Lanjut Arvin dengan menunjukan handphone nya 
yang ternyata sudah masuk kedalam aplikasi Mobile 
Legend. 


"Ihh Arvin,maksud gue itu main nya bukan main yang di 
HP,kurang seru kalau main yang di hp". Ungkap Mika. 


Terlihat Daniel yang sedang mengetuk-ngetukan 
telunjuknya di dagu,seolah-olah sedang berpikir. 


"ahha ana punya edi"Seru Daniel. 
"Ide bambang,Edi tuh nama Kakek gue" Ucap Arvin. 
"Ohh udah ganti ya?" Tanya Daniel,polos. 


"Bego" Umpat Oila yang mulai merasa greget akan sikap 
konyol Daniel. 


"Gimana kalau main petak umpet?" Tanya Nara. 


"Jangan petak umpet lah,anak paud juga bosen main kaya 
begituan" Ucap Mika. 


"Emm gimana kalau main COD?" Ujar Daniel. 
"Hah,COD?" Ujar Oila 


"TOD,kali" Ucap Genta,yang sedari tadi hanya menyimak 
akhirnya mengeluarkan suaranya juga. 


"Nah iya,maksud gue tuh TOD Truth Or Dare,aduh gak 
nyangka gue punya temen sepinter aa Genta". Kata Daniel. 


"Elo nya aja kali yang tolol nya kelewatan,hhha"Ucap Arvin. 


"Sialan lo Vin" Ujar Daniel. 


"Gak ah bosen masa TOD,udah jelas lah nanti kalian pasti 
pilih Truth kan?secara kan kalian semua mental tempe 
semua,Hhhahah".Ucap Qila. 


" Wah nantangin"Kata Daniel,Dengan siap melipat ujung 
kaos lengannya,berlaga seperti preman. 


"Aduh ampun mbah" Ucap Oila 


"Nah gue tau,gimana kalau game nya jadi Dare aja?" Tanya 
Mika 


"Nah boljug" Ucap Davina. 
"Gimana semuanya setuju gak?" Kata Mika 


"SETUJUUU" ucap mereka semua. 


Permainan pun dimulai oleh Arvin,dengan memutar 
botol,dan hap ternyata putaran pertama berhenti di Davina. 


"Huaaa Davina nih" Seru Nara heboh. 
"Apaan nih Dare nya?"Tanya Davina 


"Emm,dare nya lo posting Foto lo di IG,tapi potonya yang 
alay,terus captionnya aku jomblo,yakin nih gak ada yang 
mau,gimana?" 


"Oke lah gampang" Ucap Davina setelah itu ia langsung 
melakukan Dare nya. 


"Oke lanjut guys" Ucap Qila. 


Putaran kedua dimulai,dan tepat botol berhenti di depan 
Arvin. 


"Woah si Arvin kena juga" Ucap Daniel. 


"Dare nya lo harus telefon orang yang lo suka,terus lo bilang 
aku sayang kamu,hhha" Ucap Qila. 


"Yang lain deh Oil" Ucap Arvin memelas,dengan sesekali 
matanya melirik ke arah Mika. 


"Hilih cemen lo" Timpal Genta. 
"Arrgh yaudah ya gue bakal lakuin" Ucap Arvin pasrah. 


Tiba-tiba terdengar lagu dari salah satu kartun yang ada di 
Televisi,Boboboy. 


Disuatu masa keadaan dunia penuh bahaya 
Ancaman dari musuh-musuh bumi 


"Anday ada yang nelfon" Ujar Mika,dengan segera ia 
mengambil handphone dari tas nya. 


"Loh kok lo Vin?"Lanjut Mika merasa heran. 


" Bingung? Jawabannya simple mik,karena elo orang yang 
gue suka,dan gue sayang lo"Ucap Arvin dengan menatap 
teduh kearah Mika,dengan senyuman manis dibibirnya. 


"Hah?" Mika masih cengo,dengan ekspresi terkejutnya itu. 
"Cihuuuy" 

"Aciee" 

"Awas nge fly tuh" 

"Saya mencium bau kasmaran disini" 


"Populasi jomblo mulai berkurang". 


"Aduh Mika akhirnya lo gak lama lagi bakalan melepas masa 
lajang lo" 


Begitulah ucapan-ucapan yang dikeluarkan oleh para 
sahabatnya. 


"Apaan sih gak jelas" Ucap Mika 


"Minta kejelasan tuh Vin,kode" Kata Daniel dengan 
tersenyum jahil. 


"Ahh ngawur lo,udah lah lanjut game nya".kesal Mika yang 
tak bisa lagi menahan semburat merah dipipinya. 


"dah lah lanjut kasian pipinya udah berubah warna tuh,yok 
lanjut".Ucap Davina 


Botol pun mulai diputar kembali oleh Arvin,dan ternyata 
mangsa selanjutnya adalah Genta. 


"Wahh aa Genta nih" Ucap Daniel. 
"Harus yang susah lah" Timpal Arvin 


"Emm,gimana kalau dare nya lo PM min akun IG gue,kan 
lumayan tuh Folowers lo kan banyak,hhe gimana?" Ungkap 
Daniel. 


"Lah itu mah enak di Elo bege" Ucap Qila 


"Yang lain"Kata Nara,sambil mencoba berpikir untuk 
mencari Dare yang cocok dengan Genta. 


" Dare nya gimana kalau dalam waktu dua minggu lo harus 
udah punya pacar?"Ucap Oila dengan menatap Genta. 


"Wah bagus tuh Dare nya" Timpal Nara. 


"Perpanjang waktu,bisa?dua bulan?" Tanya Genta mencoba 
untuk bernegosiasi. 


"Kelamaan" Ucap Daniel. 


"Oke gue kasih waktu satu bulan,inget ya cuman satu 
bulan"Kata Qilla. 


" Oke"Ucap Genta dengan tersenyum tipis. 
"Waahh makin seru nih game nya,lanjut guys" Ucap Arvin. 


Permainan terus berlanjut, hingga akhirnya hanya tinggal 
Qila saja yang belum terkena Dare. 


"Udahlah jangan pake muter botol,orang yang belom kena 
tinggal si Oila,biar adil gimana kalau lo yang sekarang kena 
dare?" Ucap Daniel. 


"Terserah" Ucap Qila. 


"Guud,tantangannya dua boleh gak?anggap aja bonus 
gimana?"Tanya Nara dengan muka lucunya itu. 


"Nah iya dua aja hhe"Timpal Daniel. 
"Oke dengan sangat terpaksa saya terima" Ucap Qila. 


"Selow Oil gampang kok,pertama lo tinggal Dm Cowok tapi 
isi pesannya harus super bucin,tapi cowoknya kecuali 
mereka bertiga dan kak Er-Ersya". Ucap Nara sedikit ragu 
disaat memgucapkan kata Ersya. 


"Yang kedua lo harus nyanyi,tapi lo harus menghayati lagu 
itu,yang bagus dah pokoknya"Timpal Mika. 


"Oke gue terima tantangan dua curut ini hhe,gampang 
banget sih dare nya,gue kira apaan" Ucap Qila sambil 


terkekeh. 

"Songong nya titisan dugong ini"Kata Daniel. 
"Tantangan pertama DM cowok kan?" Tanya Qila 
"Heem"Ucap Davina. 


Setelah itu Qila mengeluarkan ponselnya,membuka aplikasi 
Instagram dan mulai mengetikan DM nya kepada seseorang. 


Qila menuliskan 


"Oppa I Really Love you 

Hidupku tanpamu bagaikan sayur tanpa garam,kurang enak 
kurang sedap 

Sehun Chagi do you LOVE me? " 


Dan send,akhirnya pesan terkirim ke akun ooh sehun,dasar 
Oila memang. 


"Nihh liat kan,udah?" Tanya Qila dengan senyum 
bangga,sambil memperlihatkan isi pesan itu kepada semua 
sahabatnya. 


"Ihhhhh DOillaaaaa maksud gue itu cowoknya yang 
lokal,jangan yang halu begooo" Teriak Nara geram. 


"Lahh kan My Prince Sehun cowok,makanya kalau ngasih 
tantangan tuh yang lebih spesifik" Timpal Oila. 


"Au ah" Ucap Nara sebal dengan tingkah Qila. 


"Dah Oil sekarang lanjut tantangan yang kedua,lo harus 
nyanyi" Ucap Davina. 


"Oke,tapi gitarin ya?" 


"Tuh sama si Genta, jago tuh dia main gitarnya" kata Arvin. 
"Nahh bagus tuh" timpal Daniel. 

"Lo mau kan?" Tanya Qila sambil menatap Genta. 

"Emm oke,sini mana gitarnya?" Tanya Genta. 

"Iya bentar Nara ambil dulu"Ucap Nara 

"Nih gitar nya" 


"Yok mulai" Ucap Mika 


Jreng jreng... 


Alunan gitar mulai terdengar 
Sebelumnya Oila memberi tahukan kepada Genta bahwa ia 
akan menyanyikan lagu milik Band Vagetoz-saat kau pergi. 


Kenapa Qila memilih lagu itu?karena menurutnya lirik lagu 
tersebut cukup menggambarkan perasaan Oila sekarang. 


Oila pun mulai bernyanyi 


Saat kau pergi 
Berlinanglah air mataku 
Betapa singkat kurasakan 
Kebahagiaan itu 

Kini lenyaplah sudah 
Oh... 


Tak pernah kuinginkan 
Perpisahan ini terjadi 
'Ku hanya bisa merelakan 


Jika memang kau pikir 
Inilah yang terbaik 


Tak perlu kau beri alasan 

Mengapa kau ingin pergi meninggalkan diriku 
Karena kuyakin mungkin semuanya itu bisa 
Membuatmu bahagia 

Sepenuhnya 'ku menyadari 

Bahwa cinta itu tak mesti harus memiliki 
Namun 'ku akan terus selalu menyayangimu 
Setulusnya hati 


Tak pernah kuinginkan 
Perpisahan ini terjadi 
Betapa singkat kurasakan 
Kebahagiaan itu 

Kini lenyaplah sudah 


Tak perlu kau beri alasan 


Semua orang yang ada disana dibuat merinding oleh suara 
Qila,yang bisa dibilang bagus itu. 


Mereka melihat Qila menyanyi dengan penuh 
penghayatan,dengan sesekali matanya terpejam diiringi 
dengan senyum kecil dibibirnya. 


Genta yang melihat Qila,bisa merasakan arti dan maksud 
dari lirik lagu yang dinyanyikan oleh Qila,semuanya 
sungguh terlihat jelas bahwa lagu tersebut mengarah ke 
Ersya,kakak kelasnya. 


"Aaa Qila suara lo bagus banget" Ucap Nara 
"Heem makasih" Ucap Qila dengan raut wajah yang 


sendu,entah mengapa lagu yang tadi dinyanyikannya 
mengingatkan kepada sosok Ersya,dimulai dari pertemuan 


yang teeus berjalan kearah bahagia,hingga akhirnya 
semuanya harus berakhir begitu saja. 


"Udah jangan sedih,kan ada kita ya kan?" Ucap Nara 


"Iya Oil lo harus semangat pokonya gak boleh galau-galauan 
terus,inget masih ada kami yang bisa buat lo bahagia" Ucap 
Daniel. 


"Iya thanks kalian semua"Ujar Oila. 


Pagi hari yang cerah,secerah suasana hati Oila. 
Qila berjalan bersama 6 sahabatnya di koridor sekolah 
dengan sesekali tertawa. 


" Aduhh asli gue masih ngakak sama postingan nya si 
Davina"Ucap Mika dengan memegang perutnya mencoba 
untuk metedam tawanya. 


"Gara-gara kalian sih"Kata Davina dengan mengerucutkan 
bibirnya. 


"Isi komennya udah kaya asrama cowo" Timpal Qila. 
"Ahh tau lah males" Ucap Davina. 
"Hhhha" Gelegar tawa mereka tidak bisa ditahan. 


Ketika Qila akan berbelok ke jalan koridor lainnya yang 
menuju ke kelas Akuntansi,tiba-tiba Oila dikejutkan dengan 
seseorang yang tertabrak oleh Qila sehingga orang itu 
jatuh. 


"Awws,sakit" Ucap Gadis tersebut. 


"Fely,mana yang sakit?"Ujar cowok tersebut,dan yap orang 
yang tadi ditabrak oleh Oila adalah Fely. 


"gak kok kak,ga pa pa"Ucap Fely. 


"Lain kali kalau jalan tuh hati-hati,punya mata tuh dipake 
jangan cuman buat aksesoris aja" Ucap cowok itu sedikit 
membentak Oila,dengan sorot mata tajamnya. 


Setelah mengucapkan itu Fely dan cowok tersebut pergi 
berlalu meninggalkan Oila,dengan sengaja cowok itu 
menyenggol bahu Qila. 


"Lo berubah kak,mungkin disini gue yang salah karena gue 
terlalu berharap sama orang yang bahkan gak pernah 
nganggap gue ada,makasih udah pernah hadir dalam hidup 
gue meski itu hanya sesaat" Batin Qila. 


Dan yap Cowok yang tadi menolong Fely adalah Ersya. 


"Udah Oil,biarin gak usah di ambil hati,yuk ke kelas"Ajak 
Davina dengan merangkul bahu Oila,mencoba untuk 
menguatkan sahabatnya itu. 
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19.Genta Mahesa 


"Karena yang bersabar ada batasnya,yang bertahan ada 
masanya,dan yang berjuang juga ada lelahnya". 


Sabar itu ada batasnya begitu juga dengan berjuang pasti 
ada lelahnya. 


Tidak semua yang diperjuangkan selalu berbuah manis,ada 
kalanya perjuangan yang kita lakukan hanya bertahan pada 
sebuah titik yaitu mundur dan pergi. 


Mundur dari medan perang sebelum menyerang memang 
boleh dibilang pengecut,sama halnya dengan Genta 
Mahesa,yang lebih memilih mundur sebelum menyatakan 
perasaannya yang sudah lama terkubur dalam dirinya. 


Apakah Genta cinta terhadap Fely?jelas. 


Cinta?satu kata yang memiliki sejuta makna,yang hadirnya 
selalu memberi rasa suka,namun kala pergi dia hanya 
meninggalkan luka. 


Entah mengapa seorang Genta bisa menyukai gadis cantik 
berwajah lugu namun berbeda dengan hatinya yang lebih 
dekat dengan kata busuk. 


Berawal dari masa SMP dulu,Genta sering melihat Fely yang 
sedang mengganti beberapa karya di mading,dengan begitu 
telaten ia kembali membaca karya-karya yang terpampang 
disana,dengan sesekali ia tersenyum,bahkan sampai 
menutup mulutnya untuk sedikit meredam suara 
tawanya.Memang dulu Fely mengikuti ekskul Mading. 


Senyum itu,tawa itu,entah mengapa seperti memiliki medan 
magnet,yang membuat Genta seolah tertarik kedalam 


pesona seorang Fely. 


Mulai saat itu Genta selalu memperhatikan Fely,iya 
memperhatikan namun tanpa pergerakan. 


Genta kira perasaanya bisa hilang dengan berjalannya 
waktu,namun ternyata perkiraannya salah malahan sampai 
SMK sekarang Genta masih memiliki perasaan yang sama 
terhadap Fely. 


Tapi sekarang Genta sudah bisa menyadari,ketika Fely 
bahkan lebih senang dan bahagia bersama orang lain,yaitu 
Ersya. 


Bukankah seseorang akan lebih bahagia apabila 
membahagiakan orang lain?Ya,mungkin itu yang Genta 
sekarang rasakan. 


Karena bagi Genta,melihat orang yang kita suka bahkan kita 
sayangi bahagia saja itu sudah cukup, meskipun penyebab 
kebahagiaannya orang lain. 


Seperti sekarang Genta sedang makan dikantin bersama ke 
6 temannya siapa lagi kalau bukan Daniel,Arvin,dan Qila 
dkk. 


Raganya mungkin disana,tapi perhatiaannya justru terarah 
kepada Fely,yang jaraknya tidak jauh dari arah Genta. 


Fely tidak sendiri,disana ada Ersya juga,entah sejak kapan 
Ersya dan Fely lebih sering bersama. 


Jujur saja perasaan Genta jauh dari kata baik-baik saja,tapi 
Genta mencoba menapik semua rasa sakitnya dengan 
sedikit senyuman dan sedikit bergurau dengan para 
kawannya,mungkin itu akan sedikit mengurangi rasa sakit 
hatinya. 


"Daniel?" Tanya Qila 


"ya sayang kenapa?"Timpal Daniel dengan cengiran 
khasnya. 


" Najis"Umpat Qila dengan melempar Daniel menggunakan 
tisu bekasnya. 


"Tega banget lo bilang sama gue najis,istri macam apa 
kau?"Gurau Daniel dengan tangan yang bersidekap didada. 


"Ngawur lo,sini gue Rugyah"Ucap Qila. 


"Idih ruqyah tuh diri lo sendiri,kasian isinya setan semua" 
Gelak tawa Daniel tidak bisa tertahan lagi. 


"Setan pala lo Niel" ucap Arvin dengan menoyor kepala 
Daniel, geram. 


Gelak tawa mereka sudah tidak bisa tertahankan,bahkan 
hampir seisi kantin sempat melirik kearah mereka bertujuh. 


Begitu juga dengan Ersya yang sempat melirik ke arah 
Oila,terlihat Gila nampak sedang tertawa bahkan sampai 
matanya seperti garis lurus,karena saking sipitnya. 


Awalnya Ersya tenang-tenang saja melihat Oila,namun pada 
saat melihat dimeja yang sama dengan Qila ada 
Genta,entah mengapa persaan tenang itu hilang digantikan 
dengan rasa cemburu. 


Genta lagi genta lagi,seperti itulah yang ada dipikiran 
Ersya. 


"Oil acara lomba lo kapan?" Tanya Daniel. 


"Nanti,sekitar Tiga mingguan lagi" 


"Acaranya dimana Oil?"Ucap Davina yang sama 
penasarannya. 


"Awalnya sih di SMK Mandala,tapi karena di hari yang sama 
SMK Mandala juga jadi tuan rumah buat lomba Akuntansi,ya 
jadinya sekolah kita ini yang bakal jadi tuan rumah".Ungkap 
Oila,dengan perasaan tidak rela,bagaimana Qila tidak rela 
pasri nanti akan banyak orang yang menontonnya,masih 
mending kalau tidak kenal,lah ini?di sekolah sendiri yang 
sudah pasti membuat rasa nervouse Oila meningkat dua kali 
lipat. 


"Asik bisa nonton dong?" Ucap Nara. 


"Bisa,tapi lebih baik kalian jangan nonton,ya?ya?" Bujuk 
Oila dengan mengeluarkan puppy eyesnya. 


"Lah kenapa gak boleh?" Timpal Arvin yang merasa 
aneh,bukankah seseorang akan lebih semangat apabila 
ditonton oleh orang yang dekat dengannya? 


"Malu bego" Ucap Oila dengan menutupi mukanya dengan 
menggunakan kedua telapak tangannya. 


"Hilih masih punya malu juga ternyata".Kata Genta yang 
sedari tadi hanya menyimak,membuat gadis ini kesal 
mungkin akan menjadi hiburan yang menarik. 


"apa lo bilang?"Tanya Qila sengit. 
"Tidak ada pengulangan" 

"Rese lo" 

"Apa?Resa?nama gue Genta bukan resa" 


"Budeg" 


"Apa gudeg?itu sih makanan khas Jogjakarta sih kalau gak 
salah" Ucap Genta sesantai mungkin,dengan sedikit 
menaikan alisnya. 


"Dasar Monkey" Umpat Oila kesal. 
"Monkey?itu sih kembaran lo" 


"Ihhhh Gentaaaa,biasanya diem juga,sekalinya ngomong 
cuman bikin orang kesel" Ucap Qila dengan nada 
kencang,lalu Qila beranjak dari duduknya dan langsung 
menghampiri Genta,Oila menjewer telinga Genta. 


"Aww sakit,lepasin bego" Umpat Genta yang mulai merasa 
panas dengan telinganya. 


"Udah kaya emak sama anaknya,hhhha"Kata Mika diiringi 
dengan tawa. 


Setelah itu Oila kembali duduk ketempatnya,ia tersenyum 
puas saat melihat hasil karyanya di telinga Genta, bagus 
dengan warna merah yang dominan. 


" Sejak kapan lo banyak omong kaya tadi?biasanya juga lo 
diem kaya es batu,so dingin lo tapi aslinya bobrok 
juga"Ucap Daniel. 


"Sejak tad-" Ucapan Genta terpotong,karena Arvin malah 
menyauti Ucapan Genta. 


"Sejak dia pergi dan lebih memilih bahagia bersama orang 
lain,eakkk" Ucap Arvin. 


"Bucin" Umpat Mika pelan. 


"Ga pa pa,bucin juga penyebab nya cuman lo kan?bukan 
wanita lain?"Gombal Arvin dengan senyuman manisnya itu. 


Mika yang diperlakukan seperti itu hanya bisa mencoba 
menahan gejolak aneh yang bersarang didadanya. 


"Ngaco lo"Ucap Mika,cuek. 
"Gas terus Vin" Timpal Davina. 


"Iya jangan kasih kendor,lo harus banyak berjuang buat 
dapetian hatinya neneng Mika". 


" Siap hhe"Ucap Arvin. 


"Jujur ya Gen,gue lebih seneng liat lo yang kaya tadi,lebih 
banyak ngomong,terus ketawa, lebih asik ya kan?dibanding 
yang biasanya lo cuman diem,nyimak kan gak 
seru,seenggaknya persahabatan kita ini bakalan lebih 
berwarna,kalau lo kaya tadi,tapi gue gak maksa sih itu 
terserah lo" Ucap Daniel dengan tampang serius,baru kali ini 
seorang Daniel bisa seserius itu. 


"Oke bakal gue usahain". 


"Tapi kalian jangan nyesel nanti,soalnya kalau sifat asli dia 
udah keluar fix sebelas duabelas sama si curut 
Daniel,berisik,cerewet,petakilan,jail,dan masih banyak sifat 
absurd dia" Ungkap Arvin,yang sudah lebih lama mengenal 
Genta. 


"Asli lo kaya gitu?" Tanya Oila tidak percaya. 
"Liat aja nanti" Ucap Genta dengan tersenyum smirk. 


"Lo bakalan jadi sasaran pertama kejailan gue wkwkwk" 
Batin Genta. 


Berbeda di tempat Ersya dan Fely,suasana terlihat lebih 
tenang,hanya dentuman sendok yang terkena mangkuk 


yang terdengar. 


Tapi semua ketenangan itu sirna setelah teriakan seorang 
wanita. 


"Ihhhh Gentaaaa,biasanya diem juga,sekalinya ngomong 
cuman bikin orang kesel" 


"Liat kan kak?0ila gatel banget sama Genta"Ucap Fely 
mencoba untuk membuat Ersya cemburu. 


"Aku ngerasa bener udah ngambil keputusan buat mutusin 
Genta,liat kan sekarang Genta juga bahkan keliatannya 
seneng-seneng aja setelah diputusin aku?apa aku begitu 
gak berharganya di mata Genta?"Bohong Fely dengan 
ekspresi sesedih mungkin. 


Ersya yang melihat Fely sedih,merasa kasihan dengan 
cekatan ia mengusap bahu Fely pelan,mencoba untuk 
menenangkan gadis itu. 


" Udah,gak usah sedih,sekarang kan ada gue?gue siap 
kapanpun lo butuh Fel"Ucapan Ersya spontan keluar begitu 
saja tanpa bisa ia kondisikan,mungkin Ersya sudah 
termakan akan akting dari seorang Felysia Gianina,si Ratu 
Drama. 


"Makasih kak" cicit Fely. 


"IYa,apapun untuk lo Fel"Kata Ersya,entah apa yang 
menghantui Ersya untuk mengucapkan kata itu terhadap 
Fely, ia mengucapkan itu karna kasihan terhadap Fely. 


"Akting berhasil"Batin Fely 


“Rooftop Sekolah 


Dengan langkah Qila yang lumayan cepat,hanya satu 
tujuannya yaitu Rooftop. 


Hari ini sekolah kebetulan di bubarkan lebih siang,karena 
guru akan mengadakan rapat,terkait dengan peelombaan 
yang akan dilaksanakan. 


Qila bertujuan akan berlatih Dance disana,Qila memang 
sedang membutuhkan sebuah pelampiasan,untuk 
melupakan tentang Ersya. 


Dance mungkin pilihan yang tepat,Qila selalu merasa 
tenang dan senang di waktu yang bersamaan ketika sedang 
melakukan Dance. 


Dengan langkah  gontai,akhirnya Qila sampai di 
Rooftop,setelah itu Qila langsung memutar musik di 
HandPhone nya,lagu yang berjudul Bang Bang Bang,mulai 
terdengar,meskipun itu lagu yang sudah lumayan agak 
lama,tapi Qila masih sangat suka akan lagu tersebut. 


Dengan gerakan lincah Qila mulai menggerakan tubuhnya 
sesuai dengan irama. 


Sesekali Qila tersenyum,bahkan mulutnya juga ikut 
menyanyikan sepenggal lirik yang ia hafal. 


Lagu telah selesai berganti dengan lagu My Face-Stray Kids 


Oila semakin semangat mendengar lagu itu karna jujur 
orang yang menyanyikan lagu itu adalah salah satu 
pacarnya,selingkuhannya,mantan,suami dan halu yang 
lainnya juga,bercanda . 


Ketika bagian lirik 


nananananana 
Just Stay In My Lane 


Teriak Qila dengan kencang,dengan senyuman yang terus 
mengembang dengan gerakan yang terus bergerak secara 
lincah. 


Tanpa Qila sadari seseorang cowok jangkung,sedang 
memperhatikan sejak tadi,mungkin karna Qila terlalu asik 
dengan dunianya,sampai-sampai Genta yang membuka 
pintu Rooftop pun tidak didengarnya. 


Setelah musik selesai,dengan jahilnya Genta langsung 
menutup kedua mata Qila dengan kedua tangannya. 


"Woy,anjay culik lepasin gak?" Ucap Qila sedikit 
gemetar,takut. 


"Nggak mau" 


"Tunggu,anday sialan lo Genta bikin gue kaget aja" Ujar 
Oila,benar ternyata dugaannya orang itu adalah 
Genta,karena suaranya memang sudah tidak asing lagi. 


Setelah itu mereka berdua duduk disalah satu bangku 
bekas,yang tersedia disana. 


"Ngapain lo kesini?jangan-jangan lo ngintilin gue ya?" Tanya 
Oila penuh selidik. 


Setelah beberapa hari yang lalu,tepatnya pada saat 
pengucapan sahabat diantara mereka 

bertujuh,Oila sudah tidak merasa canggung lagi dengan 
Genta/pun Arvin. 


"Geer lo" 


"Lah terus?" 


"Gue ada tugas buat fotografi gitu,ya jadi gue ke Rooftop lah 
lumayan kan gak perlu biaya,tapi hasilnya bagus". 


"wih pinter juga lo,betul tuh lagian pemandangan disini gak 
kalah bagusnya,gedung-gedung,langit biru,perpaduan yang 
sangat indah hhe". 


"ya dong Genta Mahesa" Ucapnya dengan senyuman 
simpul yang sangat manis. 


"Jijik" 

"Bodo amat,ehh gimana udah move on belum?" 
"Udah lah lagi proses ini,hhha." Ucap Qila,terkekeh. 
"Guud" 


"Btw,bukannya lo suka sama Fely ya?kenapa sekarang lo 
kayak mundur?" 


"Mundur gimana?" 


"Ya mundur,maksudnya menurut penglihatan gue hhe,lo kok 
jadi gak ngejar-ngejar lagi si Fely?" 


"Karena menurut gue,sabar ada batasnya,yang bertahan 
ada masanya,dan yang berjuang juga ada 
lelahnya,begitupun dengan gue,berjuang terus tapi dilihat 
aja enggak,apalagi dihargai,mustahil". 


Genta menghela nafasnya pelan,pandangannya terlihat 
lurus ke arah gedung-gedung yang terlihat jelas dari tempat 
ini. 


" Hidup itu bukan hanya tentang cinta Qil,masih banyak hal 
lan yang bisa buat gue bahagia,contohnya ya 
kalian,sahabat gue"Ucap Genta dengan tatapan teduhnya. 


"Ututu sad boy"Gurau Qila. 
"Sialan lo"Umpat Genta dengan menoyor jidat Qila. 


"Hhaaahaa" Oila tertawa dengan lepas,seolah bebannya 
dapat hilang hanya dengan satu tawa saja. 
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20.Asing 


"Asing menjadi dekat,dekat menjadi asing,semuanya hanya 
soal waktu" 


Deru suara kendaraan terdengar begitu nyaring,begitulah 
hiruk pikuk di jalan raya pagi ini. 


Begitu juga dengan Ezra yang dengan santainya 
menjalankan kuda besinya itu menuju sekolah. 


Berbeda dengan pagi biasanya,sekarang dia membawa 
seorang gadis dibelakangnya. 


Gadis itu terus saja berbicara,serasa tidak ada waktu besok. 


"Lo beneran belum akur sama kak Ersya?"Suara gadis itu 
agak kencang. 


" belum"jawab Ezra dengan santainya. 


"Ish dasar childish,gak baik tau marahan lebih dari tiga 
hari,lagian pertengkaran kalian penyebabnya gue kan?" 
Tanya Gadis 


"Heem"Gumam Ezra. 


"Tuh kan,lagian lo bisa liat kan gue itu gak kenapa- 
kenapa,gue Sehat-sehat aja kan?" 


"Iya Oil gue juga tau,badan lo emang gapapa tapi hati lo? 
persaan lo?gimana,baik?nggak kan!" 


Yang dikatakan Ezra sungguh menohok hatinya,ucapan Ezra 
memang benar tapi ya mau gimana lagi,nasi sudah menjadi 
bubur,tidak ada lagi yang harus diharapkan untuk kembali. 


"Masalah hati itu urusan gue,masalah luka atau apanpun 
itu,biar jadi tanggungan gue,lo gak perlu ngelakuin itu sama 
Ersya,karena bagaimanapun nanti kedepannya juga pasti 
gak akan ada yang berubah,lo percayakan gue wanita 
kuat?" Qila mencoba agar Ezra dapat mengerti. 


"Tapi Oil,gue ngelakuin itu juga buat bisa dia mikir,kalo kita 
gak bisa seenaknya mainin perasaan orang,kalau emang dia 
gak bisa jadi nyata,seenggaknya dia jangan hadir dalam 
mimpi lo Oil,ngasih harapan,perhatian,kata-kata sok 
manisnya,bikin lo baper,terus lo nge fly,ehh tiba-tiba 
langsung jatoh,gimana enak?" Ucap Ezra mencoba 
menahan emosinya,sejail-jail nya terhadap tetangganya 
itu,tetap saja hati nurani nya masih bekerja dengan baik 


Qila menepuk bahu Ezra keras."Sialan lo bambang,gak usah 
disebutin bisa kan?" 


"Kan biar detail,gimana kronologinya,hhe" Ezra 
memamerkan gigi putihnya itu. 


"Iyain,ya lagian mau gimana lagi zra,mungkin gue emang 
ditakdirkan buat hanya bertemu bukan bersatu,lagian gue 
juga percaya kok,pasti bakal ada kisah yang lebih baik dari 
sekarang,pasti disetiap kejadian itu selalu ada hikmah yang 
terselubung" Ucap Oila diakhiri dengan senyum manisnya 
itu,ya dia sudah ikhlas sekarang. 


"Anjay bahasa lo Oil,udah kaya Mario Teguh aja" 
"Kan gue Qila teguh" dengan bangganya Qila menepuk- 


nepuk dadanya. 


"Ngimpi" 


"Bodo ah,oke kembali ke topik,pokonya gue gak mau tau 
ya,lo harus akur lagi sama kak Ersya". 


"Iya kanjeng ratu" 
"Bagus,tetap jadi babu yang berbakti ya" kekeh Oila. 


"Sialan"Umpat Ezra,setelah itu dia memacu kuda besinya 
lebih cepat dari sebelumnya,Oila terkejut dan langsung 
melayangkan pukulan-pukulan ke punggung Ezra. 


"Ngajak mati lo?"Kesal Qila. 


Motor sport Hitam milik Ezra memasuki area parkir 
sekolah,disana terlihat ada Ersya dan Delvin yang 
sepertinya baru sampai. 


"Hey Bro" Delvin ber highfive dengan Ezra,setelah Ezra 
menyimpan helm nya,berbeda dengan Ersya yang hanya 
diam. 


Oila yang merasa kikuk segera berlalu dari hadapan mereka. 


"Duluan kak" Ucap Oila,meskipun dia masih sedikit 
kesal,tapi mereka juga masih kakak kelasnya,sopan tetap 
harus dijunjung tinggi. 


Bahkan pandangan Qila hanya melihat ke arah 
Delvin,mengapa Qila tidak menatap  Ersya?karena 
menurutnya kembali melihat Ersya hanya akan 
mengingatkan pada lukanya,yang sekarang sedang coba ia 
tutup. 


"Iya" Jawab Delvin.Ersya masih saja diam,tidak berkutik 
sama sekali. 


Lihatkan?semuanya kembali seperti awal, asing.Berpura- 
pura tidak pernah saling mengenal, padahal kenyataannya 
bukan hanya kenal,bahkan terlalu banyak kisah yang harus 
mereka lupakan. 


Delvin yang sudah pusing akan kelakuan dua sahabatnya 
itu,mereka hanya saling diam,saling melempar tatapan 
dingin,dan itu sudah berlangsung selama beberapa hari. 


Delvin yang sudah tidak kuat dengan kelakuan childish 
keduanya,bertujuan untuk mendamaikan keduanya. 


"Lo berdua maapan sekarang,gak mau tau,udah kaya bocil 
aja,kita temenan itu udah lama bro,masa hubungan 
persahabatan kita hancur cuma gara-gara cewe?emang 
dengan kalian diem-diemman gini masalah bisa selesai? 
nggak kan!,cepet maapan". Delvin geram,dengan mata 
yang terus menatap keduanya. 


"Maaf" Ucap Ezra pelan,setelah itu dia pergi berlalu 
meninggalkan Delvin dan Ersya di parkiran. 


"Maafin gue juga zra" Ucap Ersya sedikit berteriak. 


Ezra hanya membalasnya dengan mengacungkan 
jempolnya,sip. 


"Nah kan kalau gini adem" Ucap Delvin. 
“Ruang Osis 


Terlihat para anggota osis sedang melakukan rapat,dengan 
membahas para kandidat pengurus dan anggota yang akan 
mengganti posisi mereka. 


Nasya selaku ketua osis memimpin jalannya rapat. 


"Oke berhubung masa jabatan kita tinggal 1 bulan 
lagi,karena nanti kita di semester 2 full fokus sama 
ujian,oleh karena itu jadi tanggal 18 november kita bakal 
mulai seleksi osis,dan di tanggal 25 November kita 
pemilihan ketua osis baru.Baik ada yang mau ditanyakan?" 
Tanya Nasya kepada seluruh anggota osis kekas 12 yang 
ada disana. 


"Kandidatnya udah ada nas?"Ujar Arvan. 


"Alhamdulillah, untuk kandidat udah ada,untuk para calon 
ketos,nanti tinggal liat di poster". 
Jawab Nasya dengan ramahnya. 


"Kalo sertijab nya kapan?" Tanya Nabila yang duduk di 
sebelah pojok kiri. 


Lantas Nasya memusatkan pandangannya pada Nabila. 
"Kalau buat sertijab sih akhir bulan November,tepatnya 
setelah semua mata lomba seperti akuntansi,Dance,fotografi 
beres,jadi buat bulan November kita banyak acara,yang 
udah pasti kita jadi peran penting disana, untuk itu gue 
minta bantuannya sama kerjasamanya,buat menyukseskan 
acara nanti,anggap aja ini kegiatan kita yang terakhir 
sebagai osis,untuk itu kita harus menunjukan kinerja kita 
yang terbaik,setuju???" Ucap Nasya. 


"SETUJU"Jawab semua anggota osis,tak kalah semangat. 


"Oke sip,untuk sekarang kalian semua nyebar ke tiap 
kelas,buat nyebar formulir pendaftaran anggota osis ke 
kelas 10" 


Setelah itu Nasya menugaskan kepada anggotanya untuk 
menyebar formulir tersebut. 


“Kelas 10 Akuntansi 2 


Pak Tion berdiri dengan gagahnya sembari membawa 
pennggaris kayu ditanganya. 


Anggap saja penggaris itu sebagai senjata 
andalannya,dimana benda itu dapat mendarat pada siapa 
saja yang melanggar aturan,tenang tidak terlalu keras 
hanya sebuah tepukan di kaki kalau enggak ya di 
pantat,wkwk. 


Sedari tadi kelas dibuat tegang oleh Pak Tion pasalnya Pak 
Tion seorang guru BK, dan sudah pasti pelajarannya 
menjurus ke prilaku,konseling,tata tertib,kenakalan 
remaja,dan masih banyak lagi. 


Pak Tion pada pertemuan sekarang membahas tentang 
kenakalan remaja yang ada di SMK Taruna Bangsa. 


Tiba-tiba pak Tion berjalan mendekat ke arah Qila, Qila yang 
melihat itu sudah panas dingin dibuatnya. 


Semakin dekat,dan yap ternyata Pak Tion terus menuju 
kearah bangku belakang Oila,tepatnya di bangku milik 
Risma. 


Oila yang melihat itu akhirnya bisa bernafas lega. 
Pak Tion berhenti tepat di meja Risma. 


"Kamu mau sekolah atau mau apa?sekarang kamu 
kedepan".Tegas pak Tion kepada Risma,Risma terlihat 
memakai baju seragam yang kekecilan alias ketat,dengan 
panjang rok yang diatas lutut, tidak lupa dengan make up 
yang tebal,dan rambut yang berwarna merah diujungnya. 


Pak Tion terus berjalan,dan berhenti di bangku sang ketua 
kelas siapa lagu kalau bukan Ardi. 


" kamu Ardi bukannya kamu ketua kelas? Seharusnya kamu 
sebagai ketua kelas dapat menjadi contoh dan panutan 
anak-anak yang ada di kelas kamu,bukan malah kaya 
gini,mana tanggung jawab kamu sebagai ketua kelas? 
sekarang kamu kedepan".Ucap Pak Tion,menatap dingin ke 
arah Ardi. 


Semua murid diam tidak ada yang berkutik sama 
sekali,takut,itulah yang sedang mereka rasakan. 


Pak tion kembali ke depan kelas,dan memusatkan 
pandangannya kepada kedua murid yang ada didepan nya 
sekarang. 


"Bukan maksud apa-apa bapak mengedepankan kalian,tapi 
yang harus kalian tahu,ingat kita itu disini sekolah,disekolah 
kita bertujuan untuk belajar,bukan hanya belajar pelajaran 
tapi ada yang lebih penting dari itu yaitu sikap dan 
kedisiplinan.Baik itu disiplin waktu / pun disiplin dalam 
berpakaian,berpakaianlah selayaknya seorang pelajar,tidak 
memakai baju yang ketat,rok kependekan,rambut diwarna." 
Pak Tion memandang Risma,Risma hanya bisa diam dan 
terus mendengar kan Ucapan pak Tion. 


Pak tion beralih menatap Ardi."Kamu ketua kelas,lihat 
rambut kamu udah gondrong,bahkan poni kamu udah 
sampai mata,niat sekolah /jadi oppa?,terus kenapa celana 
kamu macam pensil,kamu kecilkan?" 


Ardi hanya diam tidak menjawab pertanyaan Pak Tion. 
"Kenapa?tidak bisa jawab? "Tegas pak Tion menatap Ardi. 


Pak Tion mengedarkan pandangannya kepada seluruh siswa 
dan siswi yang ada di kelas 10 Akuntansi 2. 


"Jangan contoh teman kamu yang ada didepan ini,lakukan 
apa yang seharusnya dilakukan oleh seorang pelajar,kita 
kesekolah hanya untuk menuntut ilmu,bukan ajang sebagai 
tempat untuk bergaya". 


"Ingat belajarlah dari setiap kesalahan,ambil 
hikmahnya,ambil pelajarannya,jadikan setiap kesalahan 
menjadi sebuah motivasi agar kedepannya kita dapat 
pribadi yang lebih baik dari sebelum nya,siap untuk 
berubah menjadi lebih baik?".Lanjut Pak Tion. 


" Siaaap"Ucap semua murid. 


Davina duduk dekat dengan jendela kelas,merasa bising 
dengan ucapan-ucapan yang terus bersahutan dari arah 
luar. 


Ersya dan Delvin ditugaskan untuk membagikan Formulir ke 
kelas 10 Akuntansi 2. 


Keduanya sudah sampai di depan pintu kelas Akuntansi 2. 
"Suut diem,anday suara Pak Tion tuh" Ucap Delvin. 
"Emangnya kenapa kalau pak Tion?" Tanya Ersya 

"Takut hhe" 


"Kalau emang gak salah ya jangan takut,lagian kita kan 
cuman mau bagiin Formulir osis,gak ada salahnya kan?" 


"Hhe iya sih,tapi gue malu,elo aja yah yang duluan 
masuk"Delvin menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. 


"Elo lah" 


"Lah kok gue?please yah elo yang duluan" Melas Delvin. 


"Lo aja Vin yang duluan,gue gak mau tau". 


"Tuh kan lo juga gak mau,apa malu karna ada gebetan di 
dalem sana?“Goda Delvin. 


Ersya mencoba mengelak,pasalnya ia juga tidak tau 
padahal setaunya Ersya benci terhadap Oila,tapi kenapa 
setiap yang berhubungan dengan Oila selalu membuatnya 
tidak karuan,seperti detak jantungnya sekarang. 


"Ya- eng..gak lah" Gugup Ersya,dengan nada sedikit keras 
dari sebelumnya. 


Aksi saling dorong pun terjadi antara Delvin dan Ersya, tidak 
ada yang mau mengalah diantara keduanya. 


Bayangkan saja seorang laki-laki kelas 12,yang boleh 
dikatakan sudah akan menuju dewasa,malah berprilaku 
seperti anak SD pada umumnya yang sedang bermain-main. 


Tak sengaja Delvin mendorong Ersya keras,sampai Ersya 
kehilangan keseimbangannya dan 


Bruuuuuk 


Ersya jatuh kelantai dengan posisi tengkurap. 
Pintu yang tertutup memang hanya sebelah,alhasil Ersya 
terjatuh kedalam lantai kelas Akuntansi 2. 


Semua yang ada dikelas terkejut begitu juga dengam pak 
Tion,lalu mereka mengarahkan pandangan nya kearah 
pintu,dimana disana terlihat Ersya yang terkurap dan Delvin 
yang berdiri di belakangnya dengan cengo. 


Satu detik 


Hening 


Dua detik 
Masih hening 
Tiga detik 


"Mphh,Haaahaaahah"Gelegar tawa kelas 10 Akuntansi 2 
terdengar nyaring. 


Ersya segera membenarkan posisinya,sembari menepuk- 
nepuk seragamnya siapa tau ada debu yang tertinggal. 


" Sakit nya sih gak seberapa,tapi malunya itu woy"Batin 
Ersya. 


Pak tion mendekat ke arah Ersya dan Delvin. 
"Kamu tidak apa-apa Ersya?" Tanya pak Tion 
"Tidak pa" 

"Baik,ada perlu apa kalian ke kelas ini?" 


"Begini pak,sebelum nya saya minta maap karena 
mengganggu jam pelajaran bapak,tapi kedatangan kami 
kesini hanya untuk membagikan Formulir Osis,apakah bapa 
memberikan izin?".Tanya Ersya 


"Oke,silahkan tapi jangan terlalu lama ya". 


"Baik pak trimakasih atas waktunya".Ujar Ersya dengan 
senyum nya. 


Pak Tion kembali duduk dibangkunya,sedangkan Ersya dan 
Delvin sudah ada di depan kelas. 


" Elo yang ngomong"Bisik Ersya 


"Hmm" Deham Delvin. 


"assalamualaikum wr wb.sebelumnya saya mohon maap 
karena mengganggu proses belajar kalian,kedatangan kami 
kesini hanya untuk membagikan Formulir pendaftaran osis 
baru,jadi bagi adek-adek yang berminat mengikuti 
organisasi osis,kalian bisa mengisi Formulir ini". 


Ersya dan Delvin mulai membagikan Formulir itu,tepat di 
bangku Qila Ersya menyerahkan begitu saja Formulir osis 
itu,berbeda seperti oada siswa lain,bahkan  Ersya 
mengucapkan Ayo dek ikut ya,seru loh,dan masih banyak 
lagi kata-kata manis lainnya. 


Lagi-lagi Qila hanya bisa menghembuskan nafasnya 
pelan,mencoba untuk lebih mengerti akan semuanya. 


Asing,lagi lagi kata itu yang pantas untuk dirinya 
sekarang.Melirik saja tidak,apalagi menyapa? mustahil. 


" Jika memang tidak bisa hadir dalam nyata,setidaknya 
Jangan pernah hadir di setiap mimpinya". 


Ezra 
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21.Wanita Kuat 


"Bisa jadi yang terlihat bahagia,justru sedang menguatkan 
hatinya yang sedang rapuh dengan senyum dan 
tawa,menguatkan tekadnya untuk melangkah meskipun 
bayangan masa lalu selalu meruntuhkan keyakinannya". 


Cahaya matahari menyongsong melalui celah gorden yang 
berwarna biru itu,membangunkan seorang gadis yang 
tengah tertidur lelap. 


Gadis itu mengerjapkan matanya untuk menyesuaikan 
cahaya,dengan gerakan malas ia mencoba meraih benda 
tipis di atas nakas. 


Gadis itu menghidupkan hendphone nya,berniat untuk 
melihat jam. 


Dengan mata yang masih sedikit mengantuk gadis itu 
mencoba memfokuskan pandanganya,terlihat disana jam 
menunjukan pukul 07.00 


Fely Pov 


Asli hari ini gue ngantuk banget,gue malem gadang cuman 
buat nungguin papa gue pulang,dan yap akhirnya yang 
ditunggu-tunggu enggak datang,lagi-lagi papa gue gak 
pulang ke rumah. 


Gue liat jam di HP gue ternyata masih jam tujuh,iya jam 
tujuh. 


Tunggu? 
Jam tujuh? 
" aaaa buset gue telat" 


Gue langsung pergi ke kamar mandi,bodo amat lah gue gak 
mandi,gue cuman cuci muka sama sikat gigi doang,hhhe. 


Hanya butuh waktu menit gue udah siap dengan seragam 
putih-abu. 


Dengan tergesa gue menuju ke ruang makan,yang pasti gue 
cuman mau pamit. 


Langkah cepat gue terhenti,dengan perlahan gue 
mendekati wanita itu,iya sosok wanita kuat bagi gue. 


Dengan bahu bergetar, cairan bening yang terus keluar dari 
kedua matanya. 


Mama akhirnya sadar akan kehadiran gue,dia buru-buru 
membalikan badannya,dan menyerka air matanya. 


Dia kembali melihat ke arah gue, satu kata yang gue rasain 
saat itu,sakit.Bagi gue sakit hati jauh lebih parah di 
bandingkan dengan sakit fisik. 


"Aduuh Fely,maap ya mama lupa bangunin kamu,kamu 
pasti kesiangan nanti,sekarang sarapan dulu ya". 


"Bukan nanti telat ma,tapi udah pasti telat,hhe.sekarang aja 
udah jam 07.15 pas banget waktu bel bunyi,tapi gapapa lah 
ma,kapan lagi kan dapet pengalaman kesiangan?" 


Mama gue tersenyum, dengan pandangan yang sendu,ia 
natap gue. 


"Maap" 


"Apaansih ma,udah ya aku ga pa pa,aku nanti sarapan di 
kantin aja ma,aku berangkat ya,assalamualaikum". 


Gue mencium punggung tangan mama. 
"Waalaikumsalam " 


Dengan sedikit berlari gue mendekat ke arah mang 
Udin,supir pribadi keluarga gue. 


"Mang Udin,hayu mang cepet ya,aku udah telat banget". 
" Oke siap non" 


Di dalam mobil,raga gue emang disini,tapi pikiran dan hati 
gue entah kemana. 


Gue sedih,kecewa di waktu bersamaan.Pertama gue sedih 
Karena liat keadaan mama gue yang bisa dikatakan jauh 
dari kata baik-baik aja,gue pun udah tau alasan dibalik 
sedihnya mama,siapa lagi kalau papa gue sendiri. 


Kedua gue kecewa,kenapa?lagi-lagi papa gue lah penyebab 
nya,bukannya papa memperbaiki tapi papa malah buat 
semua nya lebih hancur dari sebelumnya. 


Papa selalu ngelak dari tuduhan gue sama mama,jika 
memang ia tidak melakukan nya bukankah papa seharusnya 
membuktikannya? bukan malah memperkeruh 
permasalahan dengan mengulangi kesalahan yang sama. 


Dengan begitu juga rasa benci gue terhadap selingkuhan 
papa gue semakin bertambah,anak dan ibu sama saja,Oila 
dan Dewi. 


"Non udah sampe" 


Gue yang lagi bengong terkejut"ehh iya mang makasih ya". 


Gue liat jam tangan,oalah jam 07.35,terlambat?udah jelas 
CO. 


Ada Ersya dilapangan sana,yang sedang menghukum para 
siswa/siswi yang terlambat,mungkin sekitar 8 orang. 


Gue langsung jalan ke arah Ersya,ya tentu saja buat ajang 
pdkt,lalu memanfaatkannya. 


Sebenarnya alasan gue ngedeketin Ersya pertama buat 
balas dendam atas kelakuan ibunya Qila,biar Qila juga tahu 
gimana rasanya kehilangan orang yang dia sayang 
begitupun dengan rasa sakit gue yang kehilangan sosok 
ayah gue yang dulu. 


Kedua karena gue mau manfaatin Ersya buat naikin 
popularitas gue di sekolah,sebenarnya gak terlalu penting 
sih,tapi gue seneng aja pas orang lain tau gue,anggap aja 
gue gila akan popularitas,tapi gue si bodo amat,ini hidup- 
hidup gue,yang jalanin juga gue. 

Fely Pov And 

"Lo kesiangan Fel?" Tanya Ersya kepada Fely. 

"Hhe iya kak"Fely berlaga sok polos. 

"kenapa?" 


"Semalam gadang" 


"Ohh,yaudah sekarang lo gue hukum sama kaya yang 
lain,berdiri di lapangan,hormat sama tiang bendera sampw 
jam pelajaran ke dua selesai" 


"ya kak" Ucap Fely sembari melemparkan senyuman 
manisnya ke arah Ersya. 


Fely melakukan hukumannya dengan baik,iya baik di luar 
tapi tidak dengan hatinya yang terus berkecamuk. 


"Anjay make up gue luntur nanti,terus kulit gue item lagi 
kaya malika,ohh ridak ferguso" Batin Fely,geram. 


*Kelas 10 Multimedia 


Genta sedang mengerjakan kuis dadakan yang di adakan 
oleh pak Maman,guru sejarahnya.Dengan fokus yang sudah 
berkurang,berkali-kali Genta terus mengulangi pertanyaan 
kuis tersebut, namun nihil tidak ada sedikit pun bayangan 
akan jawabannya terlintas. 


Dengan geram ia memegang kepalanya,dan memejamkan 
matanya,tweus mencoba untuk mengingat materi. 


"Ayo inget,inget,inget, arrgh sial ngeblank ni otak" Gerutu 
Genta. 


Tiba-tiba terdengar suara speaker sekolah, yang berarti 
menandakan adanya pengunguman. 


"Assalamualaikum wr wb,mohon perhatian kepada seluruh 
peserta yang akan melakukan lomba 
Akuntansi,Fotografi,dan perlombaan  lainnya,diharapkan 
setelah jam kbm selesai untuk kumpul di aula". 


"hadeh kumpulan lagi,kan gue mau liat senja"Batin Genta. 


Masih ingat tentang Genta akan tugas fotografi di rooftop? 
ternyata hasil jepretan Genta teelihat memuaskan,sehingga 
Genta teepilih menjadi peserta lomba Fotografi mewakili 
sekolah nya. 


Tak terasa bel pulang begitu nyaring,Qila dengan gesit 
memasukan semua alat tulisnya ke tas,yang berwarna 
merah maroon itu. 


Qila berjalan menuju aula,pada saat belokan koridor ia 
berpapasan dengan Genta. 


"Pulang Gen?" 

"Nggak" 

"Lah terus,nginep"? 

"Kumpulan di aula" 

"Wih sama njay,mau apa lo?bersihin aula?" 


"MATAMU" ucap itu Genta,dengan tangan usilnya yang 
menarik tas Oila,sehingga Oila sedikit tertarik ke belakang. 


"Ish,Maen tarik-tarik aja,so asik lo" Sebal Qila. 
"Sik asik?" 


"Mulai deh lo budeg,by lah gue duluan takut ketularan sama 
lo". 


Oila berjalan dengan menghentak-hentakan kakinya geram. 


"Bisa darah tinggi gue kalau deket deket dia"gerutu gadis 
itu pelan. 


Sedangkan Genta hanya terkekeh,dan terus memperhatikan 
kelakuan Oila. 


"Lucu" Batin Genta. 


Penyampaian pengunguman di Aula berjalan lancar,dimana 
acara perlombaan akan di adakan dalam waktu dekat ini. 


Semua peserta diwajibkan untuk menyiapkan diri agar bisa 
bersaing dan memberikan yang terbaik. 


Dengan begitu jadwal latihan Qila pun menjadi lebih 
padat,seminggu 4 kali yaitu hari selasa,kamis,jumat dan 
pada hari sabtu. 


Dengan langkah gontai,Qila berjalan ke arah 
kantin,sepertinya perutnya sudah meminta jatahnya. 


Qila berhenti di stand syomay Mang Harto. 


"Mang syomay nya-" Ucapan Qila terpotong begitu 
saja,karena ucapan seseorang yang ada dibelakangnya. 


"Dua" 
"Siap,dua ya" Jawab mang Harto. 


Qila hanya mengangguk,dan pergi untuk dusuk di salah 
satu kursi kantin yang ada di sana. 


Genta mengikuti Qila,dan berakhir duduk berdampingan 
dengan Qila. 


"Ngikutin gue ya?"Gertak Qila kepada Genta. 
"Geer" 

"Lagian lo ngintilin gue mulu"sarkas Qila. 
"Suka-suka gue lah" 


"Iyain dah,lagian umur gak ada yang tau" Ucap Qila dengam 
senyum jahilnya. 


"Sialan" 


"Apa? Si Alan?alan mana ya?" Qila mencoba menjahili 
Genta dengan cara yang sama seperti yang dilakukan Genta 
pada Qila pada saat itu. 


"Bodo amat"Ucapnya,dingin. 

"Hilih ngambekan lo"Ledek Qila 

"Nih neng,a,syomay nya"Ucap Mang Harto. 
"Makasih Mang"Ujar Qila. 


Setelah itu mereka hanya sibuk dengan makananya masing- 
masing. 


Drttt drttt 


Getar ponsel yang ada diatas meja,ternyata ponsel itu milik 
Genta,terlihat nama ayah di layar ponselnya. 


" Halo Gen,cepet pulang yah papa mau nunjukin sesuatu". 
"Apa pah?" 

"Rahasia,pokonya cepet pulang" 

"Oke" 

Tut 


Panggilan berakhir,dengan sang ayah yang mematikannya 
terlebih dahulu. 


Genta segera berdiri,dan menyampirkan tas nya ke pundak 
kanannya. 


"Qil gue duluan ya" 
"Ohh,oke" 


Langit tidak lagi berwarna biru,kini langit sudah berwarna 
abu,bukan hanya karena langit sore melainkan pertanda 
sebagai akan adanya turun hujan. 


Qila duduk di halte,dengan cekatan ia mengeluarkan 
Handphone nya,berniat untuk memesan taksi online. 


Tapi memang sang dewi Fortuna memang sedang tidak 
berpihak padanya,HP Nya ternyata lowbett yang sudah pasti 
membuat Handphone Oila mati seketika. 


Perlahan hujan mulai turun,membasahi sang bumi. 


Qila mengadahkan tangannya,mencoba meraskan rintik- 
rintik kecil yang menyentuh kulit tangannya. 


Oila tersenyum merasa kan ketenangan,"lagi-lagi hujan 
datang dengan membawa rindu"Tutur Qila. 


Brum-brumm 


Pandangan Qila beralih kepada sosok lelaki yang memakai 
pakaian seragam sama dengan nya. 


Oila merasa seperti familiar dengan postur tubuh cowok itu. 


Laki-laki itu membuka Helm Full face nya,Oila yang melihat 
wajah itu langsung terkejut. 


Dengan spontan Oila segera mengalihkan tatapannya ke 
arah lain. 


Dia Ersya. 


Keduanya hanya terdiam,bahkan duduk pun saling 
berjauhan. 


Hujan sudah sedikit reda,@ila memanfaatkan ini untuk 
segera pergi dari halte,Oila tidak kuat jika harus berlama- 
lama dengan Ersya. 


Oila berjalan menjauhi halte,dengan harapan menemukan 
kang ojeg atau pun angkutan umum. 


Sebelum Qila berjalan jauh,Ersya menahan tangan Qila. 


Se benci dan sekecewanya Ersya terhadap Oila,tetap saja 
rasa kemanusiannya masih ada. 


"Tunggu" Ucap Ersya. 


"Apa?" Oila berbalik dan menatap sepatunya yang sedikit 
basah. 


"Pulang bareng gue" 


Oila terkejut dan mendongak kan pandangannya terhadap 
Ersya"hah?guu-e bisa pulang sendiri " 


Oila menepis tangan Ersya yang masih mengeggamnya. 


Oila berniat untuk melanjutkan langkahnya,tapi Ersya 
malah kembali menahan pergerakan Qila. 


"Gue anter,gak ada penolakan.Lagian jam segini ojek mana 
ada hujan lagi,Ayo" 


"Hmm oke" 


"Lo pake jaket gue" Ersya memberikan jaketnya,namun di 
tolak oleh Qila. 


"Gak usah gue juga punya" Qila mengeluarkan sweatter nya 
dari dalam tas,Qila ternyata baru ingat kalau ia membawa 
sweatter. 


"Oke" 


Perjalanan berjalan dengan cukup tenang,hanya ada suara 
deru motor dan hujan rintik yang saling bersahutan. 


"Bagaimana aku bisa melupakanmu begitu cepat,setelah 
kamu begitu banyak memberikan kebahagiaan" Batin Qila 


Qila hanya bisa tersenyum seolah tidak terjadi apapun pada 
dirinya,padahal dirinya sekarang begitu banyak memendam 
rasa sakit,akan luka yang dia torehkan. 


Waktu memang bisa membuat sang luka sembuh,tapi entah 
itu dalam waktu yang singkat atau malah sebaliknya dalam 
waktu yang tidak bisa ditentukan. 


"Lagi-lagi hujan datang dengan membawa Rindu" 
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22.Sang Malam 


"Strong People Cry At Night" 


Angin malam berhembus begitu pelan,kendaraan yang 
berlalu lalang bahkan tak sepadat pada siang hari. 


Genta sekarang menaiki taxi online.Hanya suara deru motor 
dan mobil yang bersahutan. 


Dengan segala rasa penasaran yang ada,entah apa kejutan 
yang akan di berikan oleh papanya itu. 


Hidup hanya dengan seorang ayah tidak membuat 
semangat hidup Genta redup begitu saja. 


Meskipun pada awalnya Genta merasa Down bahkan sempat 
ingin mengakhiri hidupnya. 


Kehilangan seorang ibu bukanlah perkara yang 
mudah,ketika seseorang yang selalu ada di sisimu,orang 
pertama yang mendengar keluh kesahmu,orang yang 
bertaruh nyawa untuk melahirkanmu,dan sekarang dia 
sudah pergi,pergi ke alam yang berbeda,pergi dari dunia 
yang fana ke alam yang kekal. 


Genta hanya bisa mendo'akan dan berharap bahwa sang ibu 
mendapatkan tempat terbaik di alam sana. 


Genta telah sampai di depan rumahnya. 


Genta langsung saja masuk ke dalam rumahnya,dan terlihat 
sang ayah (Benu) yang sedang membaca koran di temani 
dengan secangkir teh hangat. 


Umur nya memang sudah berkepala empat,tapi wajah dan 
postur tubuhnya,tidak bisa dinistakan,Benu masih terlihat 
bugar dan tampan. 


"Assalamualaikum" Genta berjalan mendekati sang ayah,lalu 
duduk di pinggirnya. 


£ Waalaikumsalam,gimana udah siap nerima 
kejutannya?"Beni tersenyum,dan memandang sayang anak 
nya itu. 


"Siap,lagian kejutan apa sih yah?bikin penasaran aja,hhha" 
kekeh Genta 


"Ayo,ikut ayah" Benu mengajak Genta menuju garasi 
rumahnya,terlihat seperti sepeda motor,tetapi motor itu 
masih di tutupi oleh sebuah kain hitam. 


Genta yang melihat itu hanya heran,kan Genta sudah punya 
motor,bahkan motor sport miliknya pun belum pernah ia 
pakai,kenapa?ya karna Genta belum cukup umur,umurnya 
masih 16 tahun. 


"Ini kejutannya"Ucap Beni sambil menepuk-nepuk motor 
yang ditutupi kain hitam itu. 


"Motor yah?kan aku udah punya,lagian yang itu juga belum 
pernah di pake,kasian uang ayah mubazir,hhe" 


"Kamu serius nih gak mau?Yaudah kalau gak mau ayah jual 
lagi Benu menyingkap kain hitam itu,betapa terkejutnya 
Genta ternyata motor itu adalah motor impiannya. 


Sebuah motor vesva berwarna coklat,terlihat klasik namun 
Genta sangat menyukainya. 


Karena saking sukanya dengan motor vesva,Genta banyak 
mengoleksi miniatur vesva,dengan berbagai macam warna. 


Tidak heran lagi Genta menyukai barang klasik,begitu juga 
dwngan sang ayah yang gemar mengoleksi barang-barang 
klasik. 


"eeeh jangan yah jangan di jual,udah buat Genta aja 
ya,dengan senang hati Genta terima,hhaa"Genta tersenyum 
memperlihatkan deretan gigi putih nya itu. 


"Bisa aja kamu,tapi inget kamu boleh pake motor pas umur 
kamu udah 17 ya,inget". 


" siap komandan laksanakan,lagian beberapa bulan lagi 
juga Aku 17 tahun,uuh tak sabarnya aku"Ucap Genta 
dengan tawa pelannya itu. 


Genta lahir di bulan Januari,tepatnya tanggal 18,sekarang 
saja sudah bulan november berarti hanya butuh waktu 
kurang lebih dua bulan lagi,ia akan menunggangi kuda 
besinya itu. 


"Lebay kamu,sana tidur udah malem,inget besok 
sekolah"Benu mendorong pelan bahu Genta. 


"Ya iyalah yah sekolah,aku juga tahu". 


Genta berjalan menuju kamarnya,dengan kamar yang 
dominan berwarna abu.Genta merebahkan dirinya di atas 
kasur,dengan pandangan menatap langit-langit 
kamarnya,Genta tersenyum. 


Genta merasa bersyukur memiliki ayah seperti Banu,yang 
selalu perhatian terhadap Genta,dia tidak pernah 
mengekang Genta,selalu mendukung setiap tindakan 
Genta,selama itu tindakan yang benar tentunya. 


Udara begitu terik dan panas,Fely yang merasa gerah hanya 
bisa menghela nafasnya berat,dan melajukan mobilnya 
dengan kecepatan sedang. 


Umurnya memang belum cukup untuk mengendarai 
kendaraan,tapi apa boleh buat dia tidak peduli toh. 


Setelah pulang sekolah Fely berniat untuk pergi ke kantor 
papanya,menemuinya untuk menanyakan seberapa 
sibuknya ayahnya sampai ia lupa untuk pulang. 


Memang banyak orang yang bekerja dikantor,tapi apakah 
sampai harus berhari-hari ia tidak pulang? 


Di pertengahan jalan Fely melihat Seorang wanita yang 
begitu familiar di pinggir jalan,mungkin ia akan menuju 
halte yang ada didepan sana. 


Fely memelankan kecepatan laju kendaraannya,dan yap 
tidak salah lagi ternyata wanita itu adalah dewi,dengan 
tersenyum smirk Fely segera melancarkan aksinya. 


Bruuuuk 


Suara itu terdengar begitu nyaring,terlihat tubuh Dewi yang 
terpental ke jalan raya,dan terkapar tak berdaya dengan 
wajah dan kaki yang berlumuran darah. 


Dengan gerakan cepat Fely segera melajukan kembali 
mobilnya,dia tidak merasa bersalah sedikitpun,karena 
menurutnya itu setimpal dengan kesengsaraan yang Fely 
dapatkan tentang hubungan keluarganya. 


Fely melihat dengan kaca sepionya,dibelakang sana terlihat 
sudah banyak orang yang sedang menyelamatkan Dewi. 


Fely tersenyum puas,dan kembali melajukan kendaraannya 
menuju kantor papanya. 


Pagi berganti siang,siang berganti jadi malam,sang langit 
biru juga sudah berganti menjadi gelap,sama hal nya 
dengan kehidupan, senang bisa berganti menjadi sedih,atau 
pun sebaliknya. 


Qila sedang merasa gusar sekarang,jam menunjukan pukul 
09.00 malam,tapi sang Dewi belum juga pulang. 


Biasanya ibunya akan pulang jam 05.00 sore,atau paling 
lambat jam 07.00,malam. 


Dengan perasaan khawatir,Oila berniat ke kamar 
adiknya,siapa lagi kalau Bukan Naufan. 


Terlihat adiknya disana sedang asik bermain game online 
yang ada di handphone nya. 


"Dek" Panggil Oila 


"Apa?" Jawab Naufan tanpa mengalihkan pandangannya 
dari HP nya itu. 


"Tau gak mama kenapa belum pulang?" 
"Ya gak tau lah" 


"Ohh kirain tau,soalnya sekarang udah jam 9,mama kemana 
sihh" Oila semakin khawatir. 


"Ribet lo mah,gampang tinggal telefon kak"Naufan memutar 
bola matanya malas. 


"Ohh iya gue lupa,hhe"Cengir Qila. 


"Najis,begonya nyampe ke ubun-ubun" 
"Kasar" Umpat Qila. 


Qila mencoba menelefon sang mama,namun apa yang 
didapat,ternyata nomor mama nya tidak aktip. 


"Gak aktip de" 
"Etdah,yaudah telefon papa aja,gitu aja kok susah" 
"Ishh,ngegas teroos" 


Oila lantas menghubungi nomor papanya,dan yap akhirnya 
telefon nya diangkat. 


"Assalamualaikum, halo pa,papa dimana?" 


"Waalaikumsalam, papa lagi di rumah sakit" Jawabnya 
disebrang sana. 


Perasaan Oila semakin tidak karuan setelah mendengar 
rumah sakit. 


"siapa yang sakit?" batin Qila. 
"Kok dirumah sakit pah?siapa yang sakit?" 
"Mamah kamu"Ucap Hendri pelan. 


Dengan suara bergetar Oila menahan tangis," hah?mama? 
emang mama sakit apa pah" 


"Mamah kamu tadi kecelakaan,kata saksi sih katanya mama 
ada yang nabrak,terus orang yang nabraknya malah 
melarikan diri" Ucap Hendra. 


"Astagfirullah,yaudah aku sekarang kerumah sakit yah pa?" 


"Gak usah kamu dirumah aja ini udah malem" 
"Tapi pah?-" 


"Gak ada tapi-tapian,pokoknya kamu sekarang gak boleh 
kesini,inget besok sekolah, lagian mama juga kondisinya 
udah mulai membaik". 


"Yaudah kalau gitu Qila besok kesana ya pah?" 
"Iya hati-hati,ajak juga nanti Naufan" 
"Iya pah". 


" Ya sudah sekarang kamu tidur,papa mau keruang dokter 
dulu". 


"Iya pah". 


Panggilan terputus,Naufan yang tadinya fokus bermain 
game,kini fokusnya  teralihkan setelah mendengar 
percakapan antara Qila dengan Hendra. 


"Kak itu bener?" 


"Ya bener lah,masa ia papa bohong,yaudah que balik ke 
kamar dulu,besok kita kerumah sakit abis pulang sekolah 
oke?" 


"Oke" 


Dengan langkah gontai Qila kembali ke kamarnya,Qila tidak 
langsung tidur. 


Melamun itulah yang sedang ia lakukan,hatinya 
hampa,perasaan nya kacaw,rasa khawatir yang masih 
menjadi dominan dalam dirinya. 


Ting! 


Terdengar bunyi notifikasi dari HP nya,dengan malas ia 
membuka notif itu, dan terlihat nama Fely disana. 


Fely 
Gimana,pembalasan gue,keren? 


Qila 
Maksud? 


Fely 
Itu mama lo,gimana masih bernafas kah? 


Qila langsung saja bisa menyimpulkan,ternyata dalang dari 
kecelakaan ibunya adalah Fely. 


Qila 
Sialan,jadi lo pelakunya,gak punya akhlak lo 


Fely 
Bodo amat,makanya suruh tuh mama lo,jangan suka ganjen 
sama suami orang 


Oila 
Lo aja yang ganjen,ga ada guna lo ngelakuin itu 


Fely 
Masa? 


Qila geram,Oila tidak membalas pesan Fely, menurutnya 
adu bacot dengan orang itu hanya akan membuatnya 
semakin pusing. 

Oila membenamkan wajahnya ke bantal. 


Masalah terus saja datang, satu masalah pergi ehh masalah 
yang baru datang. 


Baru saja ia merasa tenang dengan urusan hati nya 
terhadap Ersya ia sudah bisa mengikhlaskan sekarang,dan 
sekarang? masalahnya beda lagi ini tentang ibu nya. 


Qila tidak kuat jika harus melihat ibu nya yang terluka. 
Qila bertekad untuk secepatnya menyelesaikan masalah ini. 


Tak terasa air matanya mengalir begitu saja,jika mengait 
tentang ibunya,Qila akan terlihat begitu lemah. 


Menangis,di temani malam yang gelap dan sunyi,itu sudah 
menjadi Kebiasaan baginya. 


"Malam,seandainya kamu bisa mendengar suara ku,aku 
hanya bisa berharap dan berdo'a semoga ibuku baik-baik 
saja". 


"Jalani,Nikmati,dan Syukuri itulah yang dinamakan 
prinsif kehidupan. Apapun yang terjadi kita tetap 
harus berjalan,berjalan mengikuti alur 
kehidupan,yang terkadang hidup memang tak 
selamanya indah,ada kalanya kita berada di dalam 
masa-masa sulit dan akan datang rasa syukur ketika 
kita sudah mampu melewati masa kelam itu". 
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23.Penenang 


"Terkadang aku berperan sebagai pendusta,yang selalu 
tersenyum dimana saja,tanpa ada yang tahu bahwa hati 
kecil ini sedang terluka" 


 Agilla Pandhita_ 


Masalah datang silih berganti,ketika satu masalah 
selesai,maka akan datang masalah-masalah baru 
selanjutnya. 


Hidup itu bukan seberapa besar masalah yang di alami,tapi 
bagaimana cara kita menyikapi masalah itu. 


Rasa sabar menjadi kunci utama dalam menghadapi 
masalah,ketika hati panas dan tidak karuan,lantas apakah 
sang otak harus ikut panas?tidak,hati boleh panas tapi 
pikiran harus tetap dingin. 


Bahkan ketika kita berada di titik terendahpun,kita akan 
selalu dituntut untuk segera pergi dari titik itu,karena 
kehidupan tak selamanya lurus,tak selamanya bersedih,tak 
selamanya bahagia. 


Semua orang sudah ada jalan takdirnya masing- 
masing,sang penciptalah yang menentukan.Sedangkan 
tugas kita hanya barusaha dan berdo'a agar kita selalu 
berada di jalan yang benar. 


Begitu juga dengan Oila,baginya masalah itu bagaikan 
angin,ia akan datang begitu saja,tanpa direncanakan,tak 
pandang bulu kepada siapa dan dimana,sedangkan kita 
hanya bisa menikmati efek dari hembusan angin 
itu,menikmati setiap penderitaan yang timbul secara terus- 
menerus. 


Suasana di kantin memang tidak jauh dari kata ramai dan 
berisik. 


Termasuk Qila yang merasa kesal dengan suasana 
kantin,sekarang yang ia butuhkan bukan keramaian namun 
kesendirian yang mampu menenangkan dirinya.Apalagi 
setelah mendapat kabar bahwa ibu nya mengalami patah 
tulang pada bagian kaki,dan luka di bagian pelipis karena 
terlalu keras menghantam aspal. 


"Berisik" Umpat Qila 


"Maklum kantin mbak" Kata Nara sambil mengunyah bakso 
nya itu. 


"Kalau mau sepi noh pergi aja ke gudang dijamin sepi,ia sepi 
di dunia nyata,tapi sayang disana dunia ghaibnya 
rame".Celoteh Daniel,pasalnya jarang sekali orang yang 
pergi ke gudang,karena konon katanya disana angker. 


"yayaya terserah lo aja jaenudin"Gerutu Qila 


"Woy Oil lo mau nitip beli minum gak?mumpung gue lagi 
baik nih".Ucap Nara sambil mengipas-ngipas tangannya 
karena kepedasan,selain itu Qila juga tidak memesan 
apapun. 


"Boleh,tapi gue cuma mau air putih aja" Entah mengapa 
Oila hari ini sedang malas untuk melakukan apapun,apalagi 
makan sama malasnya. 


"Ohh oke gampang itu mah" Nara berlalu pergi menuju 
stand yang menyediakan berbagai minuman. 


"Emang disini ada yang jual air putih?" Tanya Arvin. 


"Ya ada lah,itu yang dibotol apaan?air putih kan" Ucap 
Daniel. 


"Ohh iya ya" 

"Dasar otak lemot lu" Ujar Daniel. 

“Iri bilang bos" Timpal Arvin. 

"Bacot" Umpat Oila 

"Hadeh pms mbak?marah-marah mulu" Ucap Daniel. 


Genta yang melihat kelakuan para sahabatnya itu hanya 
tersenyum,tanpa ikut campur,sepertinya menyimak saja 
sudah cukup,cukup untuk membuat rasa sepinya terobati. 


"Engga tuh"Jawab Qila. 


" Gue sih o aja"Timpal Arvin,sambil berjalan pindah duduk 
di samping Mika,dan menyuruh Qila untuk duduk di kursi 
bekas Arvin yang bersampingan dengan Genta. 


Dengan ogah-ogahan Oila pindah kursi. 
"Siang Mika" Goda Arvin 


Tak ada jawaban dari Mika,baginya melayani ucapan Arvin 
hanya buang waktu saja. 


"Lo cantik,tapi sayang aku belum memilikimu,gimana kalau 
sekarang,lo mau kan jadi pacar gue?" 


Wah nembak tuh Mik 
Terima ajalah kasian dia jamet 


Jomblo akut tuh kasian,udah karatan 


Jangan mik dia rabies 

Jangan mik di fakboy 

Awalnya Arvin biasa saja mendengar celotahan para 
sahabatnya itu,tapi untuk yang rabies,fakboy,sorry Arvin 
tidak terima. 


"Rabies lo kira gue dog apa?terus apa Oil gue fakboy?hilih 
enggak ya gue itu good boy,hhha" Kekeh Arvin. 


"Jangan terkontaminasi sama ucapan mereka Mik,jadi lo 
mau gak jadi pacar gue?" 


Mika yang terkejut segera menetralkan kembali ekspresi 
wajahnya menjadi datar. 


"Mau" Ungkap Mika 


Arvin yang senang akan jawaban Mika lantas meninju 
tangannya ke udara. 


"Yee yuhu akhirnya gue punya pacar" 

"Tapi boong"Ucap Mika,setelah itu Mika berlalu dari kantin. 
"Yyaahaaaa tapi boong"Tiru Daniel. 

"Sad boy"Ucap Genta 


iya terus buly saja aku,kalian semua suci aku penuh 
dosa" Kata Arvin dramatis. 


"Ngaku juga lo penuh dosa"Ucap Qila. 


Tiba-tiba datang Nara dengan membawa jus Alpukat dan 
sekotak susu rasa vanila. 


Tunggu,sekotak susu?bukan kah Qila tadi memesan air 
putih? 


"Nih Oil pesenan lo"Ujar Nara sambil memberikan sekotak 
Susu itu kepada Olla. 


Qila yang masih bingung,lantas menerima begitu 
saja."Bukannya gue pesen air putih ya?"Tanya Oila,heran. 


"Ya itu kan air putih Oila". 

"Ini air apa?"Tanya Oila,geram. 

" Susu" 

"Nah itu tau,kan gue pesennya air putih" 


"Loh kok Qila gitu sih,air susu kan warnanya putih „Qila 
pesen air putih,ya berarti susu dong" Cerocos Nara tidak 
mau kalah. 


"Maksud gue itu air putih yang biasa, yang ada di botol- 
botol itu,aq*a misalnya" 


"Aduh Qila salah pesen sih,kalau gitu Qila pesennya air 
bening,bukan air putih"Timpal Nara. 


“Ini sebenarnya dia yang bego,atau gue yang kurang otak 
sih" Batin Qila. 


"Yaudah terserah"Ucap Oila, menyerah akan kepolosan Nara. 


Genta,Arvin,Daniel,dan Davina hanya geleng-geleng kepala 
menyaksikan perdebatan unfaedah antara Oila dan Nara. 


“Rumah Fely 


Fely hari ini tidak masuk sekolah,pasalnya Fely sekarang 
demam,dan Fely masih merasa syok akan kenyataan baru 
yang ia dapat kemarin,setelah mengunjungi kantor 


papanya. 


Fely hanya bisa mengurung diri dikamar dan 
melamun,mencoba memahami setiap kejadian yang ia 
susun bagaikan puzzle. 


Flashback On 


Fely telah sampai dikantor papanya (Candra),dengan 
santainya ia langsung menemui sang papa di ruangannya. 


Tenang saja,Fely sudah meminta izin terlebih dahulu agar 
dapat masuk ke ruangan papanya. 


Tanpa mengetuk pintu,Fely langsung saja membuka pintu 
ruangan papanya itu. 


Jleb 
Bagai ditusuk ribuan duri,sakit dan terkejut yang ia rasakan. 


Pemandangan macam apa ini?Candra terlihat seperti 
sedang berpelukan dengan seorang wanita sexy,yang tidak 
lain adalah Dira. 


Lebih tepatnya Dira yang sedang memeluk Candra. 


Padahal itu hanya akal-akalannya Dira saja,agar keluarga 
Candra hancur,dan setelahnya ia bisa menikah dengan 
Candra. 


Dira sudah tahu bahwa akan ada anaknya Candra yang 
akan masuk keruangan,dengan sengaja ia melakukan 
nya,agar membuat Fely salah paham. 


Licik,itulah Dira. 

Fyi,kalau lupa sama tokoh Dira bisa cek Part 5 ya :) 
"Papa" 

"Ehh,Fely sudah dari tadi?" 


"Hmm,Fely ganggu  ya,yyaudah Fely pulang" Fely 
berbalik,berniat untuk pulang saja,kenyataan ini sudah 
cukup menjawab semua pertanyaan dan keraguan yang ia 
rasakan. 


Sebelum Fely benar-benar pergi,Candra dengan cepat 
menahan tangan Fely. 


"Tunggu dulu nak,jangan salah paham dulu"Tenang Candra. 


"angan salah paham gimana pa?udah jelas jelas aku 
liat,bahkan ini yang kedua kalinya,dengan orang yang 
berbeda,seberapa banyak sih selingkuhan papa? Pikirin 
perasaan mama pa". 


"Kasih papa kesempatan buat buktiin semuanya nak,harus 
kamu ingat Dewi itu hanya sahabat papa,sedangkan Dira 
dia juga hanya klien papa,gak ada selingkuhan atau apapun 
itu,papa jarang pulang emang papa lagi sibuk jadi 
lembur,dari pada papa celaka dijalan karena pulang terlalu 
larut,ya papa memilih untuk menginap di kantor". Jelas 
Candra mencoba memberi penjelasan kepada putrinya itu. 


Fely nampak berpikir,lalu dia mengambil kesimpulan untuk 
memberikan kesempatan kepada papanya." Oke aku kasih 
kesempatan, buktiin pa kasian mama kalau papa gini terus". 


Senyuman terbit di wajah Candra'"Pasti,papa akan 
buktikan,kalau bisa nanti kamu bisa ngobrol sama Dewi biar 


lebih jelas". 


Bagai disambar petir di silang bolong,Fely baru saja ingat 
kalau dia baru saja mencelakakan Dewi. 


Raut wajahnya berubah seketika,menandakan ketakutan. 
"Emm,iya pa" 


Fely hanya diam,tapi tidak lama setelah itu ia teringat akan 
sosok Dira. 


"Pah kalau yang tadi beneran klien papa kan?kok aku ragu 
ya " 


"Ia dia asli klien papa,tapi ya dia emang pakaiannya sama 
kelakuannya gitu,papa juga risih sama Dira,papa sibuk juga 
karena proyek dengan Dira,jadi papa punya rencana buat 
cepet-cepet beresin semua yang berurusan sama Dira". 


"Ohh oke pa,aku percaya sekarang” Fely memeluk sang 
papa dengan erat,sudah lama ia merindukan pelukan 
hangat dari Candra. 


Candra tersenyum dan mengusap-usap rambut Fely dengan 
sayang. "Iya trimakasih udah percaya lagi sama papa". 


FlashBack Off 


Oila telah selesai latihan Dance untuk persiapan nengikuti 
lomba Dance di sekolahnya itu. 


Dengan langkah cepat ia segera pergi ke halte depan 
sekolah untuk menaiki bus yang melewati rumah sakit. 


Ya,Oila akan kerumah sakit sekarang menemui mamanya. 


Setelah sampai,Qila terus saja mengecek jam tangan yang 
ada di pergelangan tangannya. 


Sial,itulah yang Qila rasakan sekarang,jam sudah 
menunjukan pukul lima sore,dan hal itu membuat bus juga 
jadi jarang ada yang lewat. 


Tiba-tiba sebuah mobil berhenti didepan nya,Qila awalnya 
merasa bingung, namun setelah kaca mobil dibuka ternyata 
itu adalah Genta. 


Dan disana juga terlihat seorang pria paruh baya,sepertinya 
ia sopir pribadi Genta. 


"Qil pulang bareng yu" Ajak Genta. 


"Enggak lah makasih,lagian arah rumah kita kan gak 
searah,nanti ngerepotin" 


"Lagian rumah lo gak jauh juga kan?ayo udah sore takutnya 
nanti keburu malem" 


"Emm tapi Gen,sekarang gue gak pulang kerumah" Jelas 
Oila. 


"Lah terus?kemana?" 
"Gue mau kerumah sakit dulu" 


"Ohh yaudah ga pa pa,hayu gue anterin,btw rumah sakit 
mana?" 


"Rumah sakit Jasa Pelita" 


"Yah rumah sakit itu mah searah sama rumah gue,yaudah yu 
pulang bareng gue,gak usah banyak bacot,hhe" kekeh 
Genta 


"Beneran nih?" 

"Emang dari tadi gue keliatan becanda?" 
"Enggak" 

"Nah itu tau,jadi sekarang lo cepet naik". 


Genta lantas turun dari mobil,dan membukakan pintu untuk 
Oila,Genta pun ikut duduk disamping Qila. 


Setelah itu mobil melaju begitu saja membelah jalanan kota 
yang tidak terlalu padat. 


Qila melamun memikirkan keadaan ibunya,Oila terus saja 
melihat kearah jalanan. 


"Oil "Tanya Genta mencoba untuk mencairkan suasana. 
H hmm" 


"Kalau boleh tau siapa yang sakit Qil?"Tanya Genta 
pelan,takut Qila tersinggung. 


"mama gue" 


"Ohh kenapa?" Entah kenapa mulut Genta menjadi banyak 
omong,cerewet. 


"Kecelakaan,tabrak lari"Mata Qila memerah,mencoba 
menahan tangisan yang akan keluar,sudah cukup baginya 
untuk menangis. 


"Berarti pelakunya belum tau dong?" 
"Tau" Ucap Qila. 
"Siapa Qil?" Kepo Genta. 


"Ish nanya terus,sejak kapan lo jadi kepoan gini,lagian kalau 
gue bilang pelakunya lo juga gak bakalan percaya." 


Genta heran,rasa kepo nya mendadak meningkat drastis 
sekarang. 


"Gak bakalan percaya?emangnya siapa Oil?" 


"Fely"Ujar Oila pelan, menyebutkan namanya saja sudah 
membuat rasa kesalnya muncul. 


"Bercanda lo gak lucu"Kilah Genta tidak percaya akan 
ucapan Qila. 


"Tuh kan lo gak percaya, terserah lah yang penting gue 
udah ngomong jujur". 


"Oke gue percaya" Genta menyudutkan pandangannya ke 
arah Qila. 


Genta mengamati wajah  Qila,a baru menyadari 
sekarang,ternyata mata Qila sembab seperti bekas 
menangis semalaman,bukan hanya itu bahkan sekarang 
mata Qila terlihat merah seolah menahan air matanya yang 
akan turun. 


"Kalau mau nangis,ya nangis aja jangan di tahan" Sindir 
Genta. 


"Siapa juga yang mau nangis?" 
"Ya elo lah masa gue?" 
"Sorry gue wanita kuat ya,jadi gue gak nangis" 


"Hilih bisa aja mbaknya,jangan sok kuat" 


Qila beralih menatap Genta"gue kuat kok,makanya gue gak 
nangis" 


"Orang kuat itu bukan orang yang tidak pernah 
menangis,melainkan orang yang tetap tegar walau mereka 
selalu tersakiti,jadi nangis itu bukan pertanda seseorang 
menjadi lemah Qil". 


Genta membawa kepala Qila untuk bersandar 
dibahunya,perlahan air mata Qila luruh bersama suara 
isakan-isakan kecil. 


"Thanks"Ucap Qila 

Genta tersenyum dan mengusap-usap rambut Qila lembut. 
"Cengeng lo" Jail Genta 

Lantas Qila mencubit Lengan Genta. 


"Aww,galak amat mbak"Genta tertawa pelan,baginya 
cubitan Qila tidak ada apa-apanya. 


"Bodo" 


"Orang kuat itu bukan orang yang tidak pernah 
menangis,melainkan orang yang tetap tegar walau mereka 
selalu tersakiti". 


_Genta Mahesa 


#Rabu20Mei2020 
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24.Rumah Sakit 


"Perihal menata hati yang sudah hancur memang sulit,tapi 
jika kita tidak melakukannya bukankah itu akan semakin 
rumit?" 


 Agilla Pandhita 


Bau obat-obatan menyeruak menusuk indra penciuman 
Qila. 


Qila berjalan menuju ruangan yang di tempati oleh 
mamanya tepatnya ruang Teratai nomor 23. 


Qila akhirnya sampai didepan pintu ruangan 
tersebut,dengan segera Qila membukanya. 


Ceklek 


Pintu ruangan terbuka menampilkan sang mama yang 
sedang menatapnya disertai dengan senyum yang perlahan 
mengembang. 


Qila mempercepat langkahnya dan Qila langsung memeluk 
Dewi. 


Entah kenapa Qila merasa sangat rindu terhadap 
Dewi,padahal ia tidak bertemu 1 hari saja. 


Qila memeluk Dewi dengan hati-hati,karena ia tau kondisi 
sang mama sedang tidak baik-baik saja. 


Air mata Qila mengalir begitu saja,ia merasa sedih karena 
Dewi dalam keadaan sakit seperti sekarang. 


Dewi mengusap lembut surai putrinya,ia begitu beruntung 
bisa memiliki putri seperti Qila. 


Perlahan Qila mengurai pelukannya bersama Dewi,Qila 
menatap Dewi dari atas sampai kebawah,terlihat ada perban 
yang membalut kepala Dewi akibat luka di pelipisnya 
itu,dan yang lebih membuat Qila sesak,Qila melihat Dewi 
memakai Gips di kaki kirinya akibat patah tulang nya itu. 


Tujuan memakai Gips adalah untuk melindungi dan 
menstabilkan struktur anatomi tulang yang patah. 


"Cengeng kamu".Ejek Dewi,karena melihat masih ada jejak 
air mata di pipi Oila. 


"Nggak kok".Ucap Oila dengan mengerucutkan 
bibirnya,lucu. 


"Ngelak aja kamu". 
"Hhhe,mama kapan bisa pulang?". 
"Kata dokter sih seminggu lagi". 


"Yah masih lama dong,tapi ga pa pa lah yang penting mama 
sehat,cepet sembuh ma". 


"Aamiin". 


Dari arah pintu terlihat Naufan membawa kresek putih,yang 
didalamnya terdapat makanan. 


Dengan langkah semangat Qila secepat kilat merebut 
kresek putih itu. 


"Aww ada makanan,baik banget deh,tau aja gue lagi 
lapar".Qila membawa makanan itu menuju kursi yang 
tersedia di ruangan itu. 


Naufan berjalan menuju Qila dan ikut duduk disamping 
kakanya itu. 


"Makan aja,tenang udah gue kasih racun". 
"Sialan lo". 


Oila membuka isi kresek putih itu,terlihat ada beberapa 
cemilan dan dua bungkus bakso. 


"Tau aja lo gue lagi pingin bakso,uuh jadi sayang". Ucap Qila 
dengan senyum simpul yang ia tunjukan. 


"Jijik lo".Bergidik ngeri. 

"Jijik-Jijik juga gue tetep kakak lo ya". 
"Iyain dah iyain biar cepet". 

"Cepet apa?". 


"Cepet dapet jodoh lah biar gak kaya lo,yang jones abis itu 
sering nangis di pojokan haaha,sad girl".Canda Naufan. 


"Apaan lo masih kecil juga,udah main jodoh-jodohan,bocil". 


"Badan lo tuh kek bocil,bantet banget hhhahhhaa".Gelegar 
tawa Naufan. 


Oila tidak terima dirinya dikatakan bantet,lagian dirinya 
tidak terlalu pendek menurutnya. 


"Ohh lo nantangin gue ya?ngajak baku hantam lo?ayo gue 
jabanin".Lantas Oila segera memberikan jurus andalannya 
dengan mengelitiki leher Naufan,karena ia tau titik 
kelemahan seorang Naufan. 


"Eehh anjay...bwahaaaha berhenti,geli oy". 


"Eit tidak semudah itu ferguso".@ila semakin gencar 
melakukan aksinya. 


"Hhhha Hhahha Berhentiiii'" Ucap Naufan diikuti dengan 
tawa yang sudah tidak bisa ia tahan. 


Dewi yang menyaksikan kejadian itu hanya 
tersenyum,baginya melihat kedua anaknya yang sudah 
tumbuh dan besar seperti sekarang,adalah kebahagiaan 
tersendiri. 


" Ada-ada aja mereka berdua".Gumam Dewi geleng-geleng 
kepala melihat Aksi Gila dan Naufan yang sedang bercanda 
itu. 


Waktu berlalu begitu saja,tak terasa 8 hari lagi perlombaan 
akan dilakukan dan 2 hari lagi seleksi osis baru juga akan 
dilakukan di SMK Taruna Bangsa. 


Alhasil Qila sekarang jadi sering berlatih untuk 
menyempurnakan gerakan dance nya. 


Latihan terus dilakukan sesuai jadwal,dari SMK Taruna 
Bangsa mengirimkan 3 grup perwakilan. 


Qila berada di grup B,dengan jumlah anggota tujuh orang. 


Sebenarnya lomba Dance Cover tidak seformal lomba 
lainnnya seperti lomba Fotografi dan Akuntansi. 


Lomba Dance Cover hanya lomba yang di ajukan oleh Ekskul 
Korean di setiap sekolah. 


Lagu yang berjudul Wannabe milik Girl Group Itzy, 
akhirnya terpilih menjadi lagu yang akan Oila tampilkan 
nanti. 


Dentuman musik dari pengeras suara akhirnya selesai,dan 
mengakhiri latihan hari ini. 


Evaluasi dari pembina dilakukan,dan setelahnya mereka 
diperbolehkan untuk pulang. 


Oila merasa lelah dan haus segera pergi kekantin untuk 
menghilangkan dahaga ditenggorokannya itu. 


Oila membeli sebotol air minum,dan berjalan menuju salah 
satu kursi kantin. 


Qila meminum air botol itu,dan yap air itu tandas begitu 
saja dan hanya tersisa sedikit. 


"Aduuh haus bener mbak"Ucap Seseorang,dengan menepuk 
bahu Qila. 


Oila hampir saja tersedak karena gerakan tiba-tiba yang 
dilakukan oleh orang yang ada disampingnya itu. 


Qila mengalihkan pandangannya kepada orang itu,lalu 
menajamkan tatapan matanya menandakan bahwa ia 


sedang kesal. 


Sedangkan orang yang ditatap hanya cengengesan tidak 
jelas. 


"Dasar gak ada akhlak".Sarkas Qila. 
"Siapa?".Tanya orang itu. 
"Lo". 


"Gue?".Tanya nya lagi sambil menunjuk dirinya sendiri 
dengan jari telunjuknya. 


"Ya iya lah bege,kan disini yang gak punya akhlak cuma lo 
doang".Geram Qila. 


"Aduh sadis bener mbak".Orang itu meringis. 

"Mbak?lo pikir gue mbak lo apa?idih ogah".Ucap Oila,kesal. 
"Ohh iya lupa,lo kan babi gue". 

"Hah?babi?".Oila naik pitam,apa dirinya babi? 


"Ehh maksud gue tuh babu bukan babi hhe,sorry 
typo".Sargah orang itu. 


"Hilih Typo kok omongan,dasar aneh". 


"Hhhe bisa aja babu gue".Goda Genta,ya sedari tadi orang 
yang terus mengganggu Oila adalah Genta. 


"Terserah".Oila menyerah menghadapi sikap tengil 
Genta,yang akhir-akhir ini muncul. 


" Awalnya aja sok dingin,ehh sekarang?malah kaya si Daniel 
kelakuannya,ngeselin nih anak".Batin Oila. 


Keheningan terjadi antara keduanya,sampai Qila akhirnya 
teringat akan satu hal. 


"Ehh Gen,lo udah punya mangsa belom?". Ucap Qila. 


"Hah?Mangsa?maksud gue gak ngerti" Genta merasa 
bingung akan ucapan Oila,apa?mangsa?memangnya Genta 
hewan buas yang membutuhkan santapan. 


"Ye IQ cebong mana paham,maksud gue itu lo udah dapet 
mangsa jadi pacar lo belum?lo ingetkan dare yang waktu itu 
gue kasih sama lo?atau jangan lo lupa?" Qila mencoba 
mengingatkan Genta tentang game yang mereka lakukan 
beberapa waktu lalu di rumah Nara. 


"Anjir gue lupa sumpah,gue belum kepikiran siapa yang 
bakal jadi pacar gue". Kaget Genta. 


"Pantes faktor U sih,makanya lupa" Ejek Qila. 
Faktor U(Faktor Usia). 


"Gue masih muda ya".Bela Genta dengan mengangkat 
kepalanya,songong. 


"Iya muda tapi pelupa,hhha.pokoknya gue gak mau tau dare 
yang gue kasih harus lo lakuin kalau enggak..." Qila sengaja 
menghentikan perkataanya,sengaja untuk membuat Genta 
penasaran. 


"Kalau nggak?"Tanya Genta. 


"Lo harus traktir gue plus sahabat kita,selama 1 Minggu". 
Ancam Qila sambil tersenyum puas,karena melihat Genta 
yang menganga tak percaya akan ucapan Olla. 


" Lo niat porotin gue apa gimana?bisa bangkrut gue".Genta 
tidak terima atas tawaran Qila,yang sangat merugikan 
dirinya. 


"Yaudah,terserah mau pilih opsi yang mana,makanya kalau 
lo gak mau traktir kita,lo cepetan cari pacar makanya". 


" Lo pikir cari pacar gampang apa?" 


"Ya gampang secara kan fisik lo lumayan tuh,lah lo tinggal 
nembak aja si Lisa misalnya,soalnya cewe itu pasti langsung 
klepek-klepek sama lo" Ucap Qila. 


For you Information,jadi Lisa adalah salah satu cewek di SMK 
Taruna Bangsa yang terkenal akan fisiknya yang body goals 
yang sudah pasti memiliki paras yang cantik bak 
bidadari,Banyak kaum adam yang selau 
mengincarnya,selain itu dia juga terkenal akan PlayGirl 
nya,dia gampang banget buat nerima siapa saja jadi 
pacarnya,tapi hubungan nya itu tidak berlangsung 
lama,paling setelah 3/4 hari Lisa akan memutuskan orang 
tersebut,anjay legend - 


"Najis,lebih baik gue sama lo aja" 
"Hah?"Oila masih cengo atas ucapa Genta. 


" Udah lupain,gue pulang"Pamit Genta,setelah itu dia pergi 
berlalu dari kantin,merutuki ucapan nya yang asal ceplos 
itu. 


"Assalamualaikum,Oila pulang".Ucap Oila berjalan 
memasuki rumah. 


Keadaan rumahnya memang sepi,apalagi sang mama yang 
masih dirawat di rumah sakit. 


Qila berjalan menuju arah kamarnya. 


Qila menghentikan langkahnya pada saat melewati kamar 
adiknya Naufan. 


Qila mencoba mengintip dari celah pintu,dan disana terlihat 
Naufan dan Ezra yang sedang bermain game online yang 
sedang digandrungi oleh banyak orang. 


Defeat 


Suara dari hp mereka,Qila yang mendengar nya hanya bisa 
menahan tawa,Suara itu menandakan bahwa mereka kalah 
dalam permainannya. 


" Anjir bang,gara-gara lo nih tuh kan jadi kalah".Naufan 
tidak terima atas kekalahannya. 


"Lah kenapa jadi nyalahin gue,lo aja kali yang masih 
noob".Cerocos Ezra mencoba membela dirinya. 


“Gak lah,pokoknya salah lo". 
"Lo". 
"Lo". 
"Lo". 
"Lo". 
"Lo". 


Mereka terus saja saling menyalahkan satu sama lain,tidak 
ada yang mau mengalah. 


"Terusin aja tuh sampai subuh,dasar Ribet" Ucap Qila 
mengintrupsi keduanya. 


"LO DIEM" Ucap mereka bersama. 


"Hilih bicit".Setelah mengucapkan itu Qila berlalu pergi 
kekamarnya berniat untuk membersihkan badannya yang 
sudah merasa lengket karena keringat. 


Dalam waktu 20 menit Qila telah selesai membersihkan 
dirinya,dan Qila kembali ke kamar Naufan berniat untuk ikut 
bergabung dengan keduanya,sekedar untuk mengobati rasa 
gabutnya. 


Terlihat dua orang itu masih bermain game di 
ponselnya,posisi Naufan yang sedang bermain sambil 
berbaring di karpet,sedangkan Ezra duduk di kursi. 


Dengan jahil nya Oila berjalan mendekati Ezra dan duduk 
disampingnya,setela itu Oila merebut ponsel milik Ezra dan 
memainkannya secara asal. 


"Ehh anak badak siniin,gue lagi pushrank bege,siniin".Ezra 
mencoba merebut ponselnya kembali,tapi dengan gerakan 
cepat Oila menghindar. 


"Nggak mau, wleee". Ucap Qila sambil menjulurkan lidahnya. 


"Oke kalau gitu,gue bakalan telfon Ersya dan bilang kalau 
lo-". 


Oila segera memotong ucapan Ezra,karena ia sudah tau 
arah pembicaraan yang Ezra ucapkan. 


"Yaudah nih,mamam tuh ponsel".Oila pasrah,dan 
menyerahkan ponselnya kembali ke arah Ezra. 


"Tuh kan qoid nih hero gue".Umpat Ezra kesal. 
"ya maap".Ucap Qila. 


Mereka berdua asik dengan dunia nya sendiri sampai,Qila 
yang disana pun terabaikan. 


Victory 

Suara itu terdengar dari ponsel mereka berdua. 

"Anjay bang kita menanggg,yuhuuu jagonya diri ini".Naufan 
yang kelewat senang lantas berlarian turun dari kasur,dan 


berakhir duduk di samping Qila.jadi posisi Qila berada di 
tengah-tengah dua cowok tengik itu. 


"Iya menang,gue gitu loh".Sombong Ezra. 
"Lah gue yang jago bang". 

"Gue lah" 

"Gue" 

"Gue" 

"Gue" 

"Gue" 


Lagi-lagi mereka berdua mendebatkan hal yang tidak 
penting. 


"Stooop,berhenti  gak,rusak nih kuping  gue.Kalah 
berantem,Menang malah adu bacot,kalian sehat 
kan?".Heran Qila karena kelakuan keduanya. 


"Alhamdulillah, sehat kak".Jawab Ezra. 


"Kirain" Ucap Qila. 
"Iya iya iya,btw lo ikut seleksi osis gak nanti?" 
"Hah Osis?" 


"Iyalah,terakhir formulir dikumpulin tuh besok,setelah 
pulang sekolahjjadi lo mau ikut osis?".Tanya Ezra,pasalnya 
ia juga merupakan anggota osis yang harus ikut andil dalam 
mengajak minat para adik kelasnya,lagian juga Qila 
termasuk orang yang aktip di ekskul. 

"Gak tau gue masih bingung". 

"Yaudah lo pikirin sekarang,lagian jadi osis seru kok". 
"Jangan kak,osis itu babu sekolah".Timpal Naufan. 

"Babu pala kau tuh" Sargah Ezra. 


"Lah yang gue ucapin bener bang,selain itu anak osis juga 
pada sombong".Canda Naufan. 


"Sombong?".Tanya Qila pasalnya menurut Qila itu kurang 
sesuai,menurutnya osis yang ada di sekolahnya tidak 
sombong. 


"Lo liat aja kak,nih anak osis kalau udah pake almamater 
osis,beuhh sombongnya bukan main,hha" 


Ezra menoyor kepala Naufan pelan,"Lo jangan jadi kompor 
dong". 


"Canda bang,etdah baperan lo" 


Oila tertawa atas candaan yang dilakukan oleh naufan. 


Bercanda dengan orang terdekat dihidupnya,mungkin 
sedikit membantu Qila untuk menata kembali kepingan 
hatinya yang telah hancur. 
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25.Osis 


"Aku adalah orang yang jatuh dan kau rangkul dengan 
canda" 


 Agilla Pandhita 
Kriiinggg!!! 


Bel istirahat ke dua berbunyi nyaring,menandakan jam 
pelajaran telah selesai. 


Begitu banyak siswa-siswi yang langsung menyerbu 
kantin,tidak salah lagi mereka kesana untuk mengisi perut 
mereka yang sudah berisik meminta jatah. 


Koridor yang tadinya sepi berubah jadi ramai. 


Berbeda dengan yang lain,disaat semua siswa/siswi 
menyerbu kantin,namun Qila dkk dan Genta dkk malah 
memilih untuk pergi ke rooptof. 


Mereka berkumpul disana untuk membahas perihal 
osis,apakah mereka akan mengikuti organisasi itu? 


Sinar matahari tak begitu terik,jadi mereka memilih rooptof 
sebagai tempat untuk berdiskusi. 


Jarang orang yang datang ke rooptof sekolah,karena letak 
rooptof yang ada di bagian paling atas gedung,sehingga 
harus menaiki tangga yang lumayan banyak untuk sampai 
disana. 


Mereka bertujuh duduk di sana,duduk di bekas bangku dan 
kursi yang sudah tidak terpakai,tapi tenang kualitasnya 
tidak terlalu buruk,masih aman untuk diduduki. 


Disana terlihat Qila,Mita,Davina,dan Nara sedang memakan 
snack nya,berbeda dengan Daniel,Arvin,dan Genta yang 
malah asik bermain ponsel mereka masing-masing. 


Daniel menoleh ke arah Qila,dan berniat untuk mencomot 
snack punya Qila,namun Qila yang sadar langsung 
menjauhkan snack nya dari jangkauan Daniel. 


"Pelit lo".Cerca Daniel. 
"Lo sih culametan".Ujar Oila. 
"Kan gue minta Oila" 


"Yaudah bilang dulu makanya,nih".Oila menyerahkan snack 
itu kepada Daniel. 


"Uwuu makasih tante"Ucap Daniel dengan senyum 
lebarnya. 


"Tante tante pala kau".Ujar Oila,sinis. 


"Hhhe ampun Oilgak cocok tuh mata kecil sipit,terus 
ngedelik hhha,makin gak keliatan tuh mata".Ejek Daniel. 


" BERISIK"Ucap Nara dengan suara cemprengnya. 


"Lo yang lebih berisik tai,lo pikir suara lo lembut macem 
Jisoo BP apa?" Ujar Mika. 


"Aduh sabar Mik,kamu sabar disayang Arvin". Goda 
Arvin,tak henti-hentinya untuk mencoba meluluhkan hati 
Mika. 


" Jijik "Satu kata dari Mika,jleb membuat nyali Arvin sedikit 
redup. 


"Ah masa?". Tanya Arvin kepada Mika sembari menaik 
turunkan alisnya. 


" Udah lah males".Jawab Mika Cuek. 


"Guys,bukannya kita kesini buat ngomongin masalah osis 
ya?".Tanya Davina,lagi-lagi Davina lah yang selalu daoat 
meredakan suasana Absurd mereka. 


"Ohh iya gue lupa". Jawab Daniel, cengengesan. 


"Oke langsung ke inti aja,jadi kalian mau pada ikut osis 
gak?" Tanya Oila kepada semuanya. 


"gak" 
"Gak" 

"Mau" 

"Ogah" 

"Skuy" 

"Nggak ahh Nara males,takut kecapean" 


Begitulah pendapat para sahabatnya.Hanya Davina dan 
Arvin yang menjawab ingin ikut osis. 


"Kalau lo Qil gimana? ".Ucap Daniel. 


" Gue mau sih,lumayan buat cari pengalaman baru,soalnya 
gue juga belum pernah ikut organisasi osis".Setelah 
berpikiran semalaman akhirnya Oilla setuju untuk ikut 
seleksi osis. 


"Wahh bagus-bagus tingkatkan nak".Daniel menepuk-nepuk 
kepala Oilla pelan. 


"Vin lo beneran mau ikut?".Genta masih tidak percaya akan 
keputusan Arvin yang benar saja seseorang yang sukanya 
membolos itu ikutan osis. 


"Ya bener lah,emang dari tadi gue bercanda gitu?" Sarkas 
Arvin. 


"Tumben lo ikut kek ginian".Cibir Daniel. 


"Gue mau insyaf bro,males lah jadi begajulan terus,sekali- 
kali lah nyobain jadi baik".Kekeh 
Arvin. 


"Baik kok sekali-kali,tanggung Vin.Kalau baik itu harusnya 
berkali-kali,kalau bisa selamanya".Kata Davina. 


"Uhh panutan".Daniel mengacungkan dua jempolnya,di 
depan wajah Qila. 


Oila lantas menepis tangan Daniel yang ada di wajahnya." 
Ishh,Bau bege". 


Daniel pun mengendus tanganya,wangi tidak nau 
menurutnya."Enak aja bau dari mananya coba,ini tuh 
wangi,sewangi kasturi eakk". 


"Bukan wangi kasturi,kalau wangi tai iya,hhhahha".Canda 
Oila. 


"Sialan lo".Daniel memiting leher Qila pelan,iya lah 
pelan,kalau keras nanti anak orang bisa mati:v 


"LEPASIN" Tegas Oila. 


Mereka yang menyaksikan pertseteruan antara Oila dan 
Daniel,hanya tersenyum sesekali tertawa,pemandangan 
yang sudah biasa terjadi. 


Daniel akhirnya melepaskan Qila."Sialan lo".@ila menoyor 
kepala Daniel. 


"Aww sakit bep". 


" Lebay".Ucap Oila.Seketika Qila teringat atas percakapan 
kemarin dengan Genta pada saat di kantin. 


"Guys,masih inget gak dare yang kita kasih buat si Genta?" 
"Sial, Ngapain di bahas sih".Umpat Genta dalam hati. 


" Aaaaa iya Nara inget,waktu itu kan Genta di kasih 
tantangan buat punya pacar dalam waktu satu bulan"Suara 
Nara yang khas itu sedikit membuat telinga Daniel 
berdengung. 


"Astagfirullah, suara lo Nar ancur banget." Canda Daniel. 
"Ihh Daniel" Nara cemberut sebal akan ucapan Daniel. 


"Jadi bro lo udah punya calon pacarnya?".Tanya Arvin pada 
Genta. 


Semua pasang mata mereka fokus ke arah yang sama yaitu 
ke arah Genta. 


"Gak tau". Jawab Daniel,cuek. 
"Yah kasian". Ujar Nara. 


"Hhha sad boy njay,gue bilang juga apa,sana tuh incer si 
Lisa,daripada lo harus traktir kita selama 
seminggu." Ejek Oila. 


"Gak lah masasi Lisa." 


"Lah terus lo maunya siapa bambang?".Kesal Oila. 


"Elo" Singkat Genta. 


"Hah? ".Qila cengo,begitu juga dengan para 
sahabatnya,yang masih terkejut akan ucapan Genta. 


"Elo Qila".Santai Genta. 
"Lah,kok gue sih,ogah ya gue jadi pacar lo".@ila kesal. 
"Ya terserah gue dong" 


"Tapi jangan gue juga bego yang jadi sasaran lo,gue gak 
mau jadi mainan lo". 


" Gak mau tau,pokoknya lo calon gue"kekeh Genta. 

"Kok lo jadi ngeselin sih,sampai kapan pun gue gak akan 
nerima lo titik,dah lah males" Qila berlalu pergi 
meninggalkan para sahabatnya di Rooptof. 

"njir marah tuh Gen".Ucap Arvin. 


"Gen lo serius?".Tanya Mika. 


"Ya enggak lah gue bercanda hhe,tapi malah si Oila marah 
beneran".Ujar Genta. 


"Gue kira beneran njay,lo udah pindah haluan dari si Fely". 


Lantas Genta berdecak pelan mendengar ucapan Arvin." 
Nggak lah,lagian dari dulu juga gue udah gak terlalu mikirin 
soal Fely". 


"Dah move on nih ceritanya?" Tanya Nara. 


"Iya,proses nih".Kekeh Genta. 


" wkwkwk,semangat move on bro,dan gue juga berdo'a 
supaya lo nanti gak dapet pacar,biar gue nanti bisa makan 
gratis selama satu minggu hhe".Canda Daniel. 


"Yang ada gue bangkrut bego". 
"Lah itu sih derita lo" Ejek Daniel. 
"Sialan". Umpat Genta. 


Mereka tertawa,melihat wajah Genta yang menahan kesal. 


Waktu pulang tiba.Oila,Davina,Arvin dan Genta berjalan 
bersama di koridor untuk menyerahkan Formulir anggota ke 
ruang osis. 


Genta yang memilih tidak mengikuti seleksi osis pun,ikut 
pergi ke ruang osis untuk mengantar Arvin,karena 
setelahnya mereka akan pulang bersama,di antar oleh supir 
pribadi Genta. 


Setelah mereka sampai,0Oila mengetuk pintu ruangan osis 
itu. 


Tuk...tuk 
"Masuk". Suara seseorang dari dalam. 
" Suara itu".Batin Qila sendu. 


Mereka bertiga masuk,kecuali Genta yang memilih untuk 
menunggu diluar. 


Oila masuk bersama Arvin dan Davina,disana terlihat hanya 
ada Ersya disana. 


"Kalian mau nyerahin formulir?".Tanya Ersya mencoba 
tenang,karena ada Qila disana,Entah mengapa perasaanya 
selalu tidak karuan saat dekat dengan Qila. 


"ya kak". Arvin menyerahkan Formulir miliknya,dilanjut 
dengan formulir milik Gila dan Davina. 


"Oke,untuk besok kalian akan melakukan seleksi,seleksi osis 
akan dimulai pada pukul 2". Jelas Ersya. 


"Iya kak,terimakasih atas informasinya,kalau begitu kami 
pamit Assalamualaikum". Ucap Davina. 


" Waalaikumsalam".Ersya menatap Qila yang perlahan 
berjalan menjauhi ruangan.Entah mengapa ia merasa sesak 
saat melihat Oila. 


Apakah iya masih mencintainya?Entah lah Ersya benci 
untuk mengakuinya. 


Mereka berempat yaitu Oila,Davina,Arvin,dan Genta sedang 
berada di halte sekarang,mereka sedang menunggu 
jemputannya masing-masing. 


Tiba-tiba terlihat motor Ersya yang melintas,dan seperti 
biasa dibelakangnya ada Fely yang dibonceng oleh Ersya. 


Banyak gosip yang mengatakan bahwa mereka berdua 
berpacaran,tapi entah lah Qila juga merasa bodo amat. 


Genta melihat Fely disana,perasaannya terhadap Fely belum 
sepenuhnya hilang,melupakannya mungkin butuh waktu 
yang lumayan panjang. 


Arvin melihat pandangan sendu dari Qila dan Genta,miris 
menurutnya. "Kalau suka ya ungkapin,kalau cinta? 
perjuangin,nah kalau iri?Bilang bossss" Ujar Arvin mencoba 
untuk mencairkan suasana. 


"Lawak lo tai" Umpat Genta. 
"Dasar kutil anoa"Desis Oila,menatap tajam ke arah Arvin. 


" Aduh ampun ratuuu"Ucap Arvin dengan nada 
lebay,sembari menyatukan kedua tangannya didepan dada. 


Kalau suka ya ungkapin 
Kalau cinta ?perjuangin 
Nah kalau iri?Bilamg bossss 


_Arvin_ 
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Aku bakalan hiatus dulu,tapi tenang gak lama kok,cuma 
selama PAT aja,jadi jangan dulu hapus dari perpustakaan 
kalian ya 


26.Sederhana 


"Baik aja dulu, tapi kalau dia balas jahat? Udah lah itu 
urusan dia sama tuhan." 


Acara seleksi osis telah selesai dan hasilnya ada beberapa 
orang yang tidak terpilih, berhubung yang minat osis 
banyak alhasil pihak osis melakukan seleksi dengan target 
jumlah osis 40 orang untuk kelas 10. 


Oila, Davina, dan Arvin akhirnya terpilih menjadi anggota 
osis. Sedikit terkejut, seorang Arvin yang bandel itu,ternyata 
terpilih menjadi osis. 


Bahkan Arvin sendiripun masih tidak percaya. 


"Asli gue jadi osis Na?" Tanya Arvin yang masih tidak 
percaya. 


Seperti biasa,mereka bertujuh sedang duduk di kantin, 
untuk mengisi perut mereka, yang sudah meronta-ronta 
meminta jatah. 


"Ya iyalah Vin, emang lo gak liat di mading tadi?" 
Jawab Davina. 


"Enggak hhe, tapi gue masih gak nyangka njay" Ucapnya 
dengan senyum lebarnya. 


"Ya iya lah gak nyangka, seorang Arvin yang terkenal akan 
kebandelannya akhirnya insyaf jadi anggota osis, yang 
tadinya harus diamanin sekarang dia jadi yang 
ngamanin,wuihhh keren." 

Sahut Daniel, sambil sesekali memasukan makanannya dan 
mengunyahnya dengan pelan, sehingga pada saat 


mengucapkan kata "wuihh" satu butir nasi keluar dari 
mulutnya. 


Jorok. 


"ISHHHH, DANIEL JOROK BANGET SIH LO!" 
Suara Nara yang aduhai akhirnya menggemparkan kantin. 


"Buset suara lo Nar, alus banget," Arvin mengusap 
telinganya yang sedikit berdengung itu. 


"Aduh maap kawan, Daniel tidak sengaja". Daniel 
mengerakan badanya membungkuk, seperti ala-ala orang 
Jepang dan Korea. 


"Jijik lu." Ejek Qila teradap Daniel. 
"Diem lo kurcaci". 


"PALALO TUH KURCACI." Sargah Oila, menaikan nada 
bicaranya. 


"Perang dunia ke 3 dimulai guys." Sahut Genta pelan. 


Seperti yang dikatakan Genta, benar perang dunia ke tiga 
akan segera dimulai, dimana perang mereka hanyalah adu 
bacot. 


"IDIH DASAR BANTET." 
"TIANG LISTRIK." 
"TUKANG BUCIN." 
"DASAR JAMET." 
"ALAY." 


"MIRIP TOBEN." 


mereka berdua terus saja saling mengejek, samapi mereka 
tidak menyadari bahwa sekarang menjadi tontonan di area 
kantin. 


"Apaansih kalian berdua, malu tuh diliatin sama yang lain," 
Mika mengintrupsi perseteruan antara berdua. 


Daniel dan Qila seketika terdiam, tapi tatapan mereka 
berdua masih saja memancarkan kekesalan. 


Adu pandang terjadi antara keduanya, sampai mata Daniel 
yang mulai merasa perih pun akhirnya berkedip. 


Tawa Qila menggelegar tak tertahan, pasalnya antara Qila 
dan Daniel sedang melakukan adu tatap, siapa yang 
berkedip lebih dulu dia kalah. 


"BWAHAHA, lo kalah uhhh, gue menang." 


Genta, dan yang lainnya hanya menatap aneh kepada Qila, 
bukankah dia sedang marah? lalu kenapa dia tiba-tiba 
tertawa dan menyatakan kemenangan? Sejak kapan mereka 
memulai game itu? Ntah lah, hanya makhluk aneh seperti 
Qila dan Daniel lah yang tau. 


"Mata gue perih bego." Cerca Daniel. 

"Gue sih oh aja." Qila mengedikan kedua bahunya, acuh. 
"Gak ada akhlak." 

"Lo tuh yang gak ada akhlak," 

"Emang ya cewek itu gak pernah ngerasa salah." 


"Lah emang gak salah kan?" 


"Iya sayang iya." Daniel memutar bola matanya malas. 
"Idih sayang, jomblo diem." 

"Cih jomblo kok bilang jomblo, gak sadar ya?" 

"Sorry gue dah punya yang baru" 

"Lah, siapa?" 

"Itu si Taehyung." 

"Halu teroooos." Daniel menoyor kepala Qila. 


Mereka melihat perdebatan antara keduanya, dengan 
pandangan malas, lagi-lagi mereka berdua 
mempermasalahkan hal yang tidak penting, tapi justru itu 
yang membuat persahabatan mereka menjadi tidak 
monoton, setidaknya ada sedikit hiburan. 


"Gak pa pa, yang penting gue bahagia, gak kaya lo yang 
ngenes terus,wleee," Oila menjulurkan lidahnya ke arah 
Daniel. 


Daniel memejamkan matanya dramatis, seolah orang yang 
sedang tersakiti, sambil bergumam 

"Iyain dah iyain,biarin dah iyain,iyain dah iyain,biarin dah 
iya iyain, iyain iyain iyain iyain iyain iyain, orang ganteng 
banyak yang sayang." 


Setelah menyelesaikan kalimat absurd nya itu, Daniel 
kembali membuka matanya, dan alangkah terkejutnya 
Daniel ternyata para sahabatnya sudah meninggalkannya 
secara diam-diam. 


Daniel geram dan malu diwaktu bersamaan. 


Ting! 


Terdengar bunyi notif dari hp Daniel. 


BANTET 
Niel, bayarin syomay gue ya sama minumannya juga, gue 
lupa belum bayar hhe 


Daniel 
PIG 


"Qila sialan." Daniel mendengus pelan, dan membayar 
makanan Oila dan juga miliknya, setelah itu Daniel pergi 
menuju kelasnya. 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi sejak tadi, Oila dan 
Genta berjalan beriringan menuju aula. 


Lagi-lagi mereka dikumpulkan untuk pembahasan mengenai 
lomba. 


Saat sampai di tikungan koridoor, tidak segaja Oila melihat 
seorang gadis yang tidak jauh didepannya tersungkur, 
dengan buku-buku yang berserakan setelahnya. 


Gadis itu jatuh tersungkur karna dia menginjak tali 
sepatunya sendiri, yang tidak tertata dengan baik. 


Lantas Oila segera berlari mendekati gadis itu, posisi gadis 
itu membelakangi Qila alhasil Qila tidak tahu siapa yang 
orang yang jatuh itu. 


Berbanding dengan Genta yang malah biasa saja, 

awalnya Genta berniat ingin menyusul Oila, namun saat dia 
melihat gadis yang jatuh itu adalah dia, alhasil Genta 
kembali mengurungkan niatnya. 


Bukan Genta tidak memiliki rasa kemanusiaan, hanya saja 
gadis itu berbeda menurut Genta, iya berbeda dan 
memberikan efek yang tidak baik bagi perasaanya yang 
sekarang perlahan sudah mulai membaik. 


Menghindar jauh lebih baik, itu menurutnya. 


Qila membantu membereskan buku paket yang berserakan 
itu, sepertinya gadis ini disuruh untuk menyimpan buku 
paket ke Perpustakaan. 


Setelah buku itu beres, Qila lantas mendongak dan melihat 
gadis yang jatuh tadi. 


Qila dan gadis itu sama terkejut nya, sampai mereka 
bersuara bersamaan. 


"LOO!!" Ucap keduanya bersamaan. 
"Apa?" Fely menatap Oila sengit. 


"Bukannya bilang makasih malah ngegas." Oila mencibir 
pelan, sambil menepuk-nepukan kedua tangannya yang 
terkena debu lantai. 


"Bilang makasih?sama lo? Ogah". Fely melengos begitu saja, 
setelah mengambil sisa buku yang ada di tangan Olla. 


Oila kesal, dia mengepalkan kedua tangannya kuat, " LO-" 
Oila menahan sumpah serapahnya,lalu mendengus kasar, 
tiba-tiba saja dia teringat ucapan Dewi, sang mama. 


"Kalau sama orang tuh baik aja dulu, tapi kalau dia balas 
jahat? Udah lah itu urusan dia sama tuhan." 


Dan akhirnya Oila hanya bisa meredam kekesalannya, dan 


segera pergi ke aula, sepertinya Qila akan sedikit telat. 


Benar dugaanya, ternyata pengunguman di aula sudah 
dimulai. terlihat di luar aula nampak sepi. 


Iya sepi, namun di ambang pintu aula terlihat Ersya yang 
sedang berjaga. 


Ohh Qila baru ingat, ternyata disini ada osis kelas 12 juga, 
pasalnya mereka juga akan ikut menyukseskan acara lomba 
yang menjadikan sekolah nya sebagai tuan rumah dalam 
lomba Dance Cover. 


Qila berjalan menuju pintu aula, masa bodo meskipun ada 
Ersya disana, hatinya telah kuat sekarang. 


"Cepet masuk, pengunguman baru dimulai lima menit." 
Ucap Ersya kepada Qila. 


Qila menoleh sekilas ke arah Ersya, "Iya." Sahutnya. 


Pengunguman masih berlangsung, dilanjutkan dengan 
pengunguman dari osis kelas 12, yang mengingatkan 
bahwa pemilihan ketua osis baru akan dilaksanakan besok. 


Hari ini sekolah tidak ada program KBM, pasalnya sekarang 
sekolah sedang melakukan pemilihan ketua osis, seperti apa 
yang sudah di beritahukan oleh osis kelas 12 kemarin. 


Sekolah pun akhirnya pulang lebih cepat dari biasanya. 


Hari ini Qila tidak ada jadwal untuk latihan, jadi Qila 
memilih untuk ikut berkumpul bersama para sahabatnya di 
Kafe STAR. 


Mika yang mendapat jadwal manggung, menjadi alasan 
pertama mereka untuk pergi ke Kafe Star. 


Apalagi Arvin, yang sedang mendambakan sosok Mika. 
Mika menyanyikan lagu | Like You So Much,you' Il know it. 


Alunan musik mulai terdengar, dan akhirnya Mika pun 
bernyanyi 


| like your eyes, you look away when you pretend not to 
care 


| like the dimples on the corners of the smile that you wear 


| like you more, the world may know but don't be scared 
Coz I'm falling deeper, baby be prepared 


| like your shirt, I like your fingers, love the way that you 
smell 


To be your favorite jacket, just so I could always be near 
I loved you for so long, sometimes it's hard to bear 

But after all this time, I hope you wait and see 

Love you every minute, every second 

Love you everywhere and any moment 

Always and forever I know I can't guit you 

Coz baby you're the one, I don't know how 

I love you til the last of snow disappears 


Love you til a rainy day becomes clear 


Never knew a love like this, now I can't let go 
I'm in love with you, and now you know 


I like the way, you try so hard when you play ball with your 
friends 


Sesekali Mika menoleh kearah sahabatnya, lalu Mika 
tersenyum. 


Arvin yang melihat senyuman Mika, merasa bahagia, entah 
kenapa bahagia memang sesederhana itu. 


"Manisnya senyum Mika." Gumam Arvin pelan tetapi masih 
bisa didengar oleh Daniel yang ada disampingnya. 


"ya manis, gue aja suka." Sahut Daniel berniat untuk 
menjahili sahabatnya itu. 


"Lo mau nikung gue bro?" Arvin menatap tidak suka ke arah 
Daniel. 


"ya kenapa?masalah?" Daniel semakin melancarkan 
aksinya. 


Para sahabatnya yang lain hanya menatap bingung ke arah 
mereka berdua. 


"Ya masalah lah tai, dia kan calon gue." 
"Masih calon kok." Enteng Daniel dengan smirk nya. 


"Lo ngajak ribut ama gue?" Arvin menatap sengit ke arah 
Daniel. 


"Nggak tuh." 


"Lawak lo jantan." 


"Hhhe ampun dah, bercanda juga," Daniel mengacungkan 
kedua tangannya membentuk peace. 


Mika telah selesai bernyanyi, dengan menyanyikan 8 lagu. 
Setelahnya digantikan oleh vokalis yang lain. 


Mika berjalan mendekati para sahabatnya itu, dan duduk di 
kursi yang kosong hanya tersisa satu yaitu di samping Arvin. 


"Suara lo bagus banget Mik,jadi makin sayang deh." Goda 
Arvin. 


"Oh" Saut Mika. 

"Loh kok oh doang?" 

"Suka-suka gue lah." Sargah Mika,cuek. 

"Sabar bro, nanti juga dia jinak." Timpal Genta. 
"Lo pikir gue hewan?" 


"Nggak Mik, lo itu bukan hewan, tapi lo itu bidadari yang 
entah sejak kapan bersemayam di hati gue." Gombal Arvin. 


Reaksi para sahabatnya setelah mendengar gombalan Arvin. 
Mata Qila mulai berkunang-kunang. 

Davina yang mimisan 

Daniel yang muntah-muntah 

Nara yang nangis bombay karena gombalan Arvin 


Enggak lah berjanda,eh maksudnya bercanda 


Semua melongo mendengar ucapan Arvin begitu juga 
dengan Mika. 


"Alay." Umpat Genta. 
Ting 


Terdengar suara lonceng kafe yang berbunyi, menandakan 
ada orang yang masuk kedalam kafe Star ini. 


Pandangan Qila teralihkan ke arah pintu yang terbuka itu, 
menampilkan Ersya dan Fely yang berjalan beriringan, 
dengan sedikit tawa diantara keduanya. 


"Dia lagi dia lagi." Batin Qila. 


Qila menatap keduanya lekat, sampai teguran dari Davina 
tidak terdengar. 


"Oil," Tanya Davina, entah sudah berapa kali Davina 
memanggilnya. 


Qila tetap saja menatap kosong ke arah Fely dan Ersya yang 
sekarang sudah duduk di bangku yang agak jauh dari 
tempat Qila. 


Para sahabat Qila yang merasa bingung, karena panggilan 
Davina yang tidak direspon sama sekali. 


Mereka mengikuti arah pandang Qila, dan tap, mereka 
semua akhirnya tau penyebabnya. 


Terlihat disana Ersya yang sedang mengusap surai Fely 
pelan, entah apa yang mereka berdua bicarakan, sampai 
mereka berdua terlihat tertawa bersama. 


Puk 


Genta mengepuk pelan bahu Qila. 


"Jangan diliatin terus, keliatan banget galmov nya." Ucap 
Genta menatap menatap manik Qila. 


Qila tersadar, dan menoleh ke arah Genta. 

"Sok tau lu," elak Qila. 

"Ngelak aja terus" 

"Bodo, iri bilang bos." Mood Qila memburuk seketika. 


Entah apa yang terjadi sekarang, seolah semesta sedang 
mempermainkannya. Di saat dia ingin menghindar namun 
takdir berkata lain, mereka malah sering dipertemukan 
sekarang. 


Sederhana saja, 


rasa bahagia begitu mudah untuk diciptakan, begitu juga 
dengan rasa sakit yang begitu mudah menyerang hati yang 
dicampakan. 


"Disaat kita ingin menghindar 

namun apa daya sang semesta malah mempermainkan kita. 
Iya kita, kita yang seharusnya tidak perlu bertemu apalagi 
bertamu, yang dengan lancangnya ia menetap di hati, yang 
kini hati itu perlahan hancur karenanya". 
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27.Pemenang 


"Bahagiamu bahagiaku, senyumu adalah canduku, tawa 
riangmu adalah semangatku, karena kamu separuhku" 


. Genta Mahesa 


Sore ini gladi bersih dilakukan untuk lomba dance cover 
yang akan dilaksanakan besok. 


Dengan semangat Oila melakukan latihan terakhirnya itu. 
Dentuman musik terdengar begitu nyaring. 


Latihan kali ini dilakukan dilapangan outdoor, dimana sang 
pembina sengaja melakukan itu untuk melatih mental para 
peserta, agar tidak demam panggung pada saat esok. 


Oila menahan gugupnya setengah mati, karena ada 
beberapa anak osis yang menonton juga. 


Oila mengedarkan pandangannya untuk mencoba 
menguasai sekitar, terlihat 

disana ada Ezra, dia menatapnya lalu tak lupa memberikan 
semangat kepada Qila dengan mengepalkan tangannya 
sambil bergumam kata "Semangat," Qila yang mengerti itu 
lantas tersenyum kecil. 


Berbeda dengan Ezra, Ersya malah malas menatap Qila 
disana. 


"Cih, caper." Batin Ersya ketika melihat Qila tersenyum ke 
arah Ezra. 


Berbeda ditempat lain, sama hal nya seperti yang lain, para 
sahabat Qila juga ikut menonton, hanya saja mereka 
menonton dari lantai atas, sehingga 

Qila tidak melihatnya. 


Daniel berceloteh heboh saat Qila kembali menggerakan 
badannya. 


"Gilee tuh badan nggak encok ya?" Daniel heran, ia takjub 
melihatnya. 


"Gak tau njay," Ujar Arvin. "Kalau gue kek gitu dijamin 
badan gue remuk semua." Lanjut Arvin. 


"Lebay lo," Mika menoyor kepala Arvin yang ada 
disampingnya. 


"Apaansih sayang." Goda Arvin, seperti biasa ia akan selalu 
menjadi kang gombal untuk Mika. 


"Dihh so asik." Jawab Mika. 


"Masa sih?" Tanya Arvin menatap Mika sambil menaik 
turunkan alisnya, lalu tersenyum lebar sampai deretan gigi 
putihnya pun terlihat. 


"Bowo amat". 


"Bodo amat kali, masa iya bowo amat, kasian nanti si bowo 
serasa dinistain." Arvin mengelus surai Mika pelan. 


Mika yang merasa ada pergerakan, segera menepis tangan 
Arvin yang ada dikepalanya, "Jangan pegang-pegang," 
larang Mika. 

"Lah kenapa?" 


"Tangan lo bau." 


Arvin yang mendengar itu hanya cemberut, kesal. 


"Jiahaha, suka bener nih si Mika kalau ngomong, dia itu ya 
mik, kalau udah cebok suka lupa buat cuci 
tangan,Bwahahaha." Canda Daniel, bahkan semua 
sahabatnya ikut tertawa, kecuali Arvin yang malah lebih 
terlihat kesal dari sebelumnya. 


"Oh pantesan bau, jorok sihh" Mika tersenyum kecil 
menatap Arvin yang ada disampingnya. 


Arvin yang melihat Mika tersenyum lantas langsung 
membeku, untuk pertama kalinya Arvin melihat Mika 
tersenyum kearahnya, jantungnya berdegup kencang dan 
perutnya serasa ada kupu-kupu yang sedang berterbangan 
disana sekarang, geli. 


"Kok kamu gitu sih yang, aku ngambek nih." Arvin kembali 
merajuk seperti anak kecil. 


"Baperan." Mika kembali wmenoyor kening Arvin 
menggunakan telunjuknya. 


"Lah kok gitu, yaudah ya mulai sekarang kita putus." Ucap 
Arvin dramatis, berniat untuk bercanda dengan Mika, lagian 
Mika sekarang sudah mulai merespon candaan Arvin, dan 
itu membuat Arvin senang tentunya. 


"Putus? kapan jadiannya coba?" 


"Ohh jadi kamu mau kita jadian? Yaudah ayo, kamu maukan 
jadi pacar aku? mau kan? tuh kan mau, yeay akhirnya Arvin 
punya pacar". Arvin berbicara sembari memegang tangan 
Mika. 


"Apaansih gak lucu." Mika tertawa kecil. 


"Baguuuus ya kalian, udah kaya dunia milik berdua aja, 
yang lain pada ngontrak." Daniel berkacak pinggang lalu 
menatap keduanya dengan pandangan tajam. 


"Iya nih, serasa jadi kamcong nih." Timpal Davina. 


"Keren gan, pepet terus." Genta menyemangati Arvin, 
dengan senyum manisnya itu. 


"Ashiap gan." Sahut Arvin. 


Latihan telah selesai, dilanjut dengan grup lain. 

Qila mengadahkan kepalanya, sembari me lap 
keringatnya,tak sengaja Qila melihat para sahabatnya di 
lantai atas, dengan sedikit berlari, Qila menemui para 
sahabatnya itu. 


Terlihat mereka masih asik mengobrol, sampai Qila yang 
sudah ada dibelakang merekapun tidak 
tidak menyadari keadaanya. 


Seketika terlintas ide jahil terlintas diotak cantik Qila. 


"WOYY" Qila menepuk keras kedua bahu Genta, alhasil 
Genta yang sedang memainkan HP terkejut, untung saja HP 
nya masih bisa ia genggam. 


"Hahahaha komuk bang." Ucap Qila pada Genta. 
"Lawak lo." Dengus Genta. 

"Uhh santay dung" 

"Nye nye nye." Ejek Genta. 

"Ish Gila" 


"Bagus ya, dua kali gue jadi nyamuk sekarang, tadi si Arvin 
sama Mika, terus sekarang lo berdua, sono lo pergi, udah tau 
disini banyak jomblo." Daniel menyidekapkan tangannya di 
depan dada, mengadahkan kepalanya, songong. 


"Ohh oke gue pergi." Qila berlalu pergi dari sana, kesal akan 
ucapan Daniel. 


Sebelum Oila berjalan jauh, Daniel memegang tangan Olla. 


"Ehh jangan ngambek dong sayang, nanti jelek nya hilang 
lohhhh" Daniel mengayun-ayunkan genggaman tangannya 
dengan Qila. 


"Ngeselin lo dugong." Qila berjalan menuju Davina, berniat 
untuk mengajaknya pulang bersama. 


Hujan mengguyur kota Bandung, untung lah tidak diiringi 
dengan petir. 


Dua lawan jenis terlihat sedang menikmati kofi hangatnya, 
sang gadis terlihat antusias, berbeda dengan sang lelaki 
yang hanya menatap malas gadis yang ada di depannya. 


"Kak?" Tanya gadis itu. 


"Hm" Sahut cowok itu dengan sedikit menautkan kedua 
alisnya. 


"Kak, mau gak jadi pacar aku?" 
Ersya yang mendengar itu, lantas tersedak. 


"Hah?" Ersya masih tidak percaya akan ucapan adik 
kelasnya itu. 


"Ish kak Ersya, mau gak jadi pacar aku? Please kak bantuin 
aku buat lupain Genta." Jelas Fely sambil membuat ekspresi 


sesedih mungkin. 
"Loh apa hubungannya dengan pacaran?" Heran Ersya. 


"Jujur kak, dari dulu aku suka sama kak Ersya, tepat pas 
pertama kaka nolongin aku pas jatuh, tapi pas itu aku lebih 
ngediemin rasa aku ke kakak, karena posisinya dulu aku 
pacarnya Genta, aku coba buat ngejaga perasaannya dia, 
tapi dia malah lebih pilih Qila dari pada aku hiks, dan Qila 
juga malah ganggu hubungan aku sama Genta, sampai 
kejadian yang di kafe itu, aku salah paham sama Genta, dan 
akhirnya putus hiks, jadi sekarang aku mohon kakak terima 
aku, cuman kakak yang bisa buat aku senyum kaya dulu 
lagi, kak Ersya mau?" Tanya Fely kembali memastikan. 


Lagi-lagi Fely membuat cerita yang jauh dari kenyataannya, 
Fely mengira dengan cara ini pasti Qila akan terkejut, lalu 
sakit hati. 


Entah lah ketika melihat Qila sedih, adalah kebahagiaan 
untuk Fely, sadis. 


Selain itu ada tujuan lain, tentu saja kembali ke alasan 
utama, yaitu popularitas. Baru dekat saja dirinya sudah 
mulai terkenal, apalagi kalau sudah menjadi pacar nya, 
sungguh kesenangan yang indah menurut Fely. 


Gila popularitas? Bodo amat itulah pendapat Fely, baginya 
tidak masalah toh, lagian itu hanya untuk bersenang- 
senang. 


Ersya bingung atas ucapan Fely, disatu sisi ia tidak 
menyukai Fely apalagi mencintai, tentu saja tidak. Ersya 
hanya menganggap Fely sebagau adik kelasnya saja, tidak 
lebih. 


Tapi di sisi lain Ersya juga merasa kasihan terhadap Fely, 
apa yang Fely ceritakan cukup membuat ersya miris. 
Apalagi katanya Fely sudah menyukainya sejak lama, harus 
kah Ersya mencampakan Fely? Sama hal nya seperti yang 
Genta lakukan, Oh tidak Ersya tak sebejat itu. 


Dengan menghembuskan nafasnya pelan, akhirnya Ersya 
menerima untuk menjadi pacarnya Fely, menurutnya tidak 
salah toh, sekarang Ersya akan mencoba untuk membuka 
hatinya untuk orang lain. 


Dengan bodohnya Ersya mempersetujui ucapan Fely. 
"Oke." Jawab Ersya. 
"Maksudnya?" 


Ersya kembali menghembuskan nafasnya,huft "Oke gue 
mau jadi pacar lo." 


Fely terkejut, lantas langsung memeluk Ersya, dan 
tersenyum kemenangan. 


"Ck,bego banget sih." Batin Qila 
"Aaaa makasih kak" 
"Iya." Sahut Ersya. 


Lapangan outdoor di SMK Taruna Bangsa telah di dekor 
menjadi sedemikian rupa, sederhana, simple namun indah. 


Tepat hari ini lomba Dance Cover dan Akuntansi akan 
dilaksanakan, berbeda dengan lomba fotografi yang akan 
dilaksanakan besok. 


Alhasil sekarang Genta dan para sahabatnya bisa melihat 
penampilan Qila. 


Qila sekarang sudah berada di ruang kelas, yang 
dikhususkan untuk persiapan grup nya. 


Qila sudah perfect sekarang, dengan menggunakan dress 
tanpa lengan selutut, berwarna putih, lalu di balut oleh jaket 
denim sebatas pusar. 


Tiap peserta di grup nya memakai gaya pakaian yang 
berbeda hanya saja warnanya harus tetap sama. 


Rambut Qila di tata dengan rapi, rambutnya di urai dan 
terdapat kepangan di sebelah kirinya, membuat kesan 
manis terhadap Qila. 


Setelah selesai make up, Qila berjalan keluar ruangan, 
untuk menemui sahabatnya yang sudah menunggunya. 


"Anyeong gaiseuuu." Sapa Qila, lalu mereka pun menoleh ke 
arah Qila. 


"Cantik Qil." Puji Nara 
"Uuu cantiknya istri aku," Lebay Daniel. 
"Cantik nya kebangetan Qil." Timpal Mika. 


"Manis." Batin Genta, sambil tersenyum simpul, menatap ke 
arah lain, ntah lah ia merasa tidak karuan sekarang. 


Qila tersenyum mendengar ucapan mereka, tapi Qila merasa 
aneh, kenapa Genta malah senyum-senyum sendiri? 


"Genta gila." 
Secepat kilat Genta menoleh dan menatap Qila, "Hah?apa?" 


"Yah oleng, kesemsem sama pesona lo Oil." Canda Davina. 


"Apaansih gaje." Genta menggaruk tengkuknya yang tak 
gatal. 


"Salting bro?" Tanya Arvin. 


Genta mendelik ke arah Arvin, menatapnya dengan tajam 
seolah menyuruh Arvin untuk diam. 


"Ehh gen gue baru nyadar lo bawa kamera, buat apaan 
tuh?" Ucap Mika, pasalnya mereka juga baru menyadari 
kalau Genta membawa kamera. 


"Buat motret Oila." Ucapnya tanpa beban. 


"Ciee awas nanti motret nya yang bagus, jangan pas 
mangap lo foto, kasian dia disangka mau mati nanti." Ujar 
Daniel. 


Oila melayangkan pukulan ke bahu Daniel, "Awas lo, gue 
santet." Ancam Qila. 


"Uhh atut, mainnya begituan." Daniel terkekeh pelan. 
"Ehh Gen fotoin kita berempat dong!" Kata Mika. 


"Oke." Sahut Genta, lalu mulai memfokuskan lensa 
kameranya. 


Terhitung sudah lebih dari 10 kali Genta memotret mereka 
berempat, maklum namanya juga wanita, fotonya aja 
banyak tapi yang di bilang bagus dan di apload cuman satu 
atau dua, itulah wanita. 


Sekarang gantian, Daniel yang di foto bersama Qila, Daniel 
berpose dengan sedikit memegang jaket denim Qila, lalu 


unik. 


Mereka bergantian berfoto, sampai terakhir Qila berfoto 
dengan Genta. 


Genta yang jauh lebih tinggi darinya, membuat Qila sedikit 
merasa minder, dia nampak seperti kurcaci yang 
berbanding dengan raksasa. 


"Senyum dong Gen, terus rangkul." Ucap sang fotograper 
asal-asalan ala Daniel. 


Dengan santainya Genta merangkul Qila, lalu tersenyum 
simpul ke arah kamera. 


"Wih keren gan, liat." Daniel mencoba memperlihatkan hasil 
jepretannya ke arah sahabatnya. 


"Iya keren, kalian cocok tau." Ujar Davina. 


"Udah lah kita comblangin aja." Sahut Mika tak mau kalah 
untuk menggoda keduanya. 


Genta salting, lalu mencoba mengalihkan pandangannya 
lalu menatap Qila. 


Wajah Oila berubah menjadi agak merah, entah apa yang 
membuatnya seperti itu. 


"Kok merah sih? Blushing? atau emang make up nya 
ketebelan?" Batin Genta bertanya-tanya. 


Oila yang merasa pipinya memanas, segera menangkup 
kedua pipinya. 


"Dah lah, gue mau ke temen grup gue dulu ya, bye." Qila 
berlalu begitu saja, terlihat Qila yang berjalan cepat. 


"Ehh Oila tadi blushing ya?" Tanya Arvin. 


"Iya hehe, keliatan banget." Jawab Nara. 


"Wah baper tuh anak orang, tanggung jawab lo Gen." Ucap 
Daniel sambil terkekeh. 


"Loh kok gue?" 
"Ya iya lah, kan dia baper karena lo" 


"Ahh gak percaya gue, sini kameranya gue mau foto yang 
lain dulu".Genta mengambil kameranya, lalu berjalan 
menuju lapangan outdoor untuk men-dokumentasikan 
peristiwa itu. 


Perlombaan pun dimulai, di mulai dari peserta pertama yang 
barasal dari SMK Angkasa, penampilannya cukup menarik 
dan bagus, mereka menari dengan lagu snapping yang di 
populerkan oleh Cung Ha. 


Daniel dkk yang melihat penampilan mereka hanya bisa 
cengo dan sesekali memuji mereka. 


"Gila parah, itu badan apa karet, lentur banget." Ucap 
Daniel, takjub. 


Dan tibalah sekarang penampilan Oila, Oila terlihat sedikit 
kikuk. 


"Ayo buktiin lo bisa." Qila menyemangati dirinya sendiri. 


Alunan musik mulai terdengar, Lagu Wannabe milik Itzy 
menjadi andalannya. 


Riuh tepuk tangan mulai terdengar, apalagi sekarang ia 
menjadi tuan rumah tentu saja banyak yang 
mendukunganya. 


Dengan se rileks mungkin, Qila melakukan tiap gerakan 
dengan baik. 


Dan setiap gerakan Qila juga tak luput dari Camera milik 
Genta yang terus memotretnya. 


Di sisi lain Ersya, Delvin, dan Ezra juga melihat penampilan 
Qila. 


"Wihh cantik bener, neng Qila." Puji Delvin. 

"Iya dong siapa dulu tetangganya". Timpal Ezra. 
"Cih, gak nyambung tai." kekeh Delvin 

"Kasar" Timpal Ezra. 


"Diem lo berdua, berisik". Ucap Ersya, ia merasa risih ketika 
ada yang menyebut nama Qila. 


Akhirnya perlombaan telah selesai, hanya tinggal 
pengunguman pemenang saja. 


Semua peserta dan penonton di buat tegang saat 
penyampaian pemenang. 


MC mulai menyebutkan pemenang juara ketiga. 


" Juara ketiga dimenangkan oleh........ SMK Mandala, 
Congrats." Ucap Mc itu. 


"Dan untuk juara kedua adalah......... " Si MC menjeda 
ucapannya. 


"Hayoo siapa?" Tanya MC itu. 


"MC ribet, udah tau nggak tau masih aja nanya." 
Kesal Daniel. 


"Sut diem." Ujar Mika 
"Juara kedua dimenangkan olehhhh....SMK ANGKASA." 


Riuh tepuk tengan mulai terdengar, karena inilah yang 
mereka tunggu, sang juara pertama. 


Qila bersama grup nya sudah mulai hawatir, pasalnya 
menurut mereka penampilan SMK Angkasa sangat bagus, 
tapi mereka malah juara kedua, lalu apakabar dengan 
penampilan mereka? Qila sedikit pesimis, tapi ia tetap 
berdo'a semoga performanya tadi tidak mengecewakan. 


"Dan inilah yang Kita tunggu, JUARA PERTAMA LOMBA 
COVER DANCE ADALAH.......... 


Semua orang cemas, dan menunggu lanjutan ucapan sang 
MC, yang menurut Daniel ribet itu. 


"CIEEEE NUNGGUINYA?" Dengan tidak berdosanya sang MC 
malah mengucapkan kata itu, membuat semua orang 
semakin penasaran. 


"Itu MC lawak apa gimana? Sumpah gak lucu" Ujar Arvin. 


"Oke dari pada menunggu, baik juara pertama lomba Dance 
Cover adalah.....GRUP B DARI SMK TARUNA BANGSA." 


Riuh tepuk tangan terdengar. 
Qila menangis haru, akhirnya dia dan grup nya menang. 


Oila bersama grupnya maju kedepan lalu mereka 
memegang piala. 


Oila tersenyum bahagia, disana terlihat sahabatnya yang 
juga tersenyum haru. 


Acara di tutup dengan dance random, yang disediakan oleh 
panitia sebagai hiburan. 


Dengan semangat Qila dan peserta 

lainnya melakukan Dance itu, entah berapa penggal lagu 
yang akan tersaji, tapi itu sudah biasa bagi mereka penyuka 
dance apalagi kpop. 


"Keren tuh Si Qila semua lagu apal gerakannya, lagu nya aja 
gue gak ngerti, lah dia? Legend lah." Ucap Arvin. 


"Biasa gan, maklum jiwa kpop nya udah mendarah daging." 
Sahut Daniel. 


Berbeda dengan yang lain, Genta malah tersenyum simpul 
dan menatap Qila disana, meskipun terdapat puluhan orang 
disana namun tetap Fokusnya hanya satu, Aqilla Pandhita. 


"Kau adalah pemenang, penenang, yang akan selalu aku 
kenang" 


. Genta Mahesa 
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28.Fakta 


"Kini kau dapatkan, dia yang kau inginkan. 
Dia yang selalu kau dambakan, akhirnya mampu kau 
taklukan." 


. Genta Mahesa 


"Kak nanti pulang bareng ya?" Sang gadis terus saja 
bergelayut di lengan lelaki itu. 


Ersya yang merasa risih pun hanya bisa membuang 
nafasnya pasrah, "Iya." 


Mendengar jawaban Ersya, lantas Fely kembali mengeratkan 
tangannya, dan senyuman yang tak pernah pudar dari 
bibirnya. 


Mereka berdua sekarang sedang berjalan di koridor, banyak 
murid yang melihat kejadian itu, reaksi mereka berbeda- 
beda, ada yang setuju dan ada juga yang tidak setuju. 


"Widih tumben si Ersya gandeng cewe," 

"Iya, ehh btw itu namanya ceweknya siapa si?" 
"kalau gak salah sih Fely, kelas 10 dia." 

"Kok kaya centil sih?" 

“Gak tau njay." 


"Idih mau aja tuh si Ersya sama cewek begituan," 


"Yaudah lah biarin lagian mereka cocok kok, ganteng sama 
cantik" 


"Cih percuma modal fisik doang, tapi akhlaknya gak ada" 


Intinya, apapun yang berhubungan dengan Ersya pasti akan 
menimbulkan daya tarik yang kuat. 


Selain mempunyai peran yang lumayan tinggi di sekolah, 
Ersya juga termasuk orang yang boleh dikatakan good boy, 
yap karena sikapnya yang humoris dan friendly, sehingga 
tak jarang banyak orang yang mengaguminya. 


Dengan badan yang tegap, tubuh tinggi, kulit nya yang 
berwarna kuning langsat, rahangnya yang tegas, rambut 
yang tertata rapi, tidak membuat pesonanya luntur. 


Di belokan koridor sana Ersya dapat melihat dua sahabatnya 
ada di sana, saat Ersya akan melepaskan genggaman 
tangannya, tapi berbalik dengan Fely yang malah 
mengeratkan pegangannya. 


"Dipikir mau nyebrang apa?" Batin Ersya. 


Dengan senyuman yang terus mengembang, Fely pun 
dengan semangat menyapa keduanya. 


"Pagi kak Ezra, kak Delvin". 


"Pagi." Hanya Delvin yang menjawab ucapan Fely, entahlah 
Ezra masih terlalu malas akan Ersya dan Fely. 


"Cie gandengan terus, mau nyebrang mas?" Delvin 
mengerling jail ke arah Ersya, sedangkan yang ditatap 
hanya mendengus kasar mendengar olokan Delvin. 


"Hm." Ersya memutar bola matanya malas. 


"Masih pagi duh, udah nempel aja." Sahut Ezra 

"Hehe, ya ga pa pa dong sama pacar sendiri juga." Ujar Fely, 
yang membuat Ezra dan Delvin terkejut sejak kapan mereka 
pacaran? Batin mereka bertanya-tanya. 


"Lo pacaran sama Fely sya? Asli? Gak bohong kan?" Tanya 
Delvin beruntun. 


"Iya," singkat Ersya. 


"Cih, gampang banget lo pindah cewe," Sahut Ezra dingin, 
entahlah melihatnya saja sudah membuat dia muak. 


"Apa Qila gak berarti bagi lo Sya?" batin Ezra miris. 
"Maksud? Pindah cewe?"Ersya menyergit heran. 


" Gak usah so bego, naif lo" Ezra berlalu pergi, menurutnya 
hanya buang-buang waktu saja, berurusan dengan orang 
yang berlaga bego itu. 


Untuk apa Ersya mendekati Qila berbulan-bulan, tapi 
setelahnya Ersya malah mencampakan-nya, lalu menngecap 
nya sebagai murahan? Apakah dia masih mempunyai otak? 
Atau otaknya yang tidak berfungsi? Entah lah Ezra bingung 
memikirkannya. 


" Ezra lo kemana?" Ucap Delvin sedikit berteriak, karena 
jarak Ezra sudah lumayan jauh. 


Ezra mendengar teriakan Delvin, hanya saja ia terlalu malas 
untuk menjawab. 


Ersya yang melihat itu, hanya mengedikan bahunya acuh. 


"Palingan juga ke kelas kak." Ujar Fely. 


"Maybe" 


"Itu tangan pegangan terus gak risih bro diliatin banyak 
orang?" 


Bukannya Ersya yang menjawab, tapi malah Fely yang 
menyerobot duluan, "Nggak biasa aja tuh". 


Padahal di benak Ersya, jujur ia merasa sangat risih, tapi ia 
todak mengungkapkannya, Ersya merasa tidak enak kepada 
Fely. 


"Lah sejak kapan kalian pacaran?" Tanya Delvin yang sudah 
jelas seperti wartawan itu. 


"Lo banyak tanya njay, sejak kemarin, dah lah gue mau ke 
kelas," Ersya yang malas mendengar pertanyaan Delvin, 
segera pergi dari sana, dan meninggalkan Fely disana. 


"Yah kok ditinggal sih?" Fely cemberut. 


"Haha kasian, sana lo ke kelas, belajar yang bener, jangan 
cuman ngebucin doang, hus hus" Canda Delvin, dengan 
menggerakan tangannya seolah sedang mengusir. 


"Ish" Fely berlalu pergi dari sana. 


"Lawak betina satu ini." Gumam Delvin. 


Rumah Nara seperti biasa menjadi tempat berkumpulnya 
ketujuh sejoli itu. 


Setelah pulang sekolah, mereka memutuskan untuk 
berkumpul di rumah Nara. 


Untung saja sekolah dipulangkan lebih cepat, karena ada 
rapat yang diadakan untuk membahas Penilaian Akhir 
Semester. 


Kamar Nara yang tadinya rapih, bersih, sekarang sudah 
nampak seperti kapal pecah. 


Bekas kulit kacang yang berserakan, bantal sofa yang entah 
dimana letaknya, bekas bungkus makanan ringan, dan 
begitu juga dengan para makhluk yang ada didalamnya. 


Genta, Mika, Arvin, dan Nara berada di atas sofa, berbeda 
dengan Davina, Daniel, yang duduk di karpet berbulu 
sambil melihat televisi, yang menayangkan kartun si spons 
kuning itu. 


Dimana Qila? Tentu saja ia ada di sisi Daniel, dengan posisi 
tidur menyamping, ya Qila sedang tidur sekarang. 


"Ngebo terus nih anak." Daniel menoel pipi Qila berkali-kali, 
tapi tetap saja tidak ada pergerakan dari gadis itu. 


"Biarin, kasian dia masih cape mungkin gegara lomba." 
Sahut Davina. 


"Heem, Eh Gen gimana lomba lo?" Tanya Daniel, pasalnya ia 
baru ingat kalau kemarin Genta sudah melakukan lomba 
Fotografi. 


"Gak gimana-gimana" Genta masih fokus terhadap televisi 
yang ada didepannya. 


"Cih ditanya bener-bener lo malah jawab gitu," 
Daniel melempar Genta dengan kulit kcang yang ada 
ditangannya. 


"Woy!" Nara memperingati Daniel, enak saja dia main 
lempar sampah itu. 


"Lo menang Gen?" Tanya Davina. 
"Menang" 
"Wagelaseh mantap bos ku." Ujar Daniel. 


"Wih congrats bro." Arvin menepuk bahu Genta. 
"Juara berapa lo Gen?" Lanjut Arvin. 


Genta menghembuskan nafasnya pelan, jujur ia merasa 
sedikit kecewa, "Kedua." 


"Udah bro jangan sedih, meskipun lo gak jadi yang pertama, 
lo tetep yang terbaik di sekolah" 


"Ya" Genta tersenyum kecil. 
Daniel kembali menjaili Oila, dengan menggelitiki kaki Oila. 


Oila yang merasa terganggu lantas membuka matanya 
"Hoam" Qila malah menguap, lalu membalikan posisi 
badannya, dan tertidur kembali. 


Genta yang melihat itu mengulum senyumnya. 

"Wah kebo beneran." Ucal Daniel. 

"Gila, nyenyak bener" 

"Mimpi si bihun nih pasti," Daniel meniup telinga Qila. 


Oila yang merasa geli, lantas segera membuka mata dan 
menegakkan tubuhnya. 


Mata Qila terlihat sedikit merah, dengan muka bantalnya ia 
mencubit keras perut Daniel. 


"Bisa nggak sih lo, se hari aja nggak ganggu gue?!" 


Daniel meringis pelan merasakan bekas cubitan Oila yang 
terasa panas, "nggak bisa zeyeng" 


"ARGHH LO GANGGU MIMPI GUE SAMA SI SEHUUUUN!1!1!" 
Oila kesal, lalu ia pergi ke toilet untuk membasuh wajahnya. 


Sedangkan yang lainnya tertawa dan tersenyum sambil 
geleng-geleng kepala, ada-ada saja menurutnya. 


Setelah membasuh wajahnya Oila kembali duduk di karpet 
berbulu itu. 


"Emang lo mimpi lagi ngapain sama si bihun." Tanya Mika. 
"Gileee Mik, gue mimpi lagi main sama si vivi terus ada 
Sehun juga di samping gue, aww pengen mimpi terus gak 
mau bangun." 


Oila tersenyum lebar, ahh memimpikannya saja sudah 
membuat Oila senang. 


"Halu lo kebangetan." Timpal Arvin. 
"Terserah gue dong" 


"Udah biarin Vin, kasian." Genta menyaut, sambil tersenyum 
smirk ke arah Oila. 


"Apa lo? Gue gak butuh rasa kasian lo ya," 


"Terus lo mau rasa apa?coklat?vanila?keju?" Tawar Genta 
dengan santaynya. 


"Rasa yang gak pernah ada" 


"Aneh lo tai" Genta melemper Qila dengan bantal sofa. 
"Diem bang*at" Qila menatap sengit keraha Genta. 
"Dih" 


Nara yang sedari tadi bermain Hand Phone terkejut, karena 
ia melihat postingan Fely diinstagramnya, dengan foto 
berdua dengan Ersya, dan tertulis caption "He Is Mine". 


Nara pun men scroll untuk melihat komentar, dan disana 
juga dengan jelas bahwa Fely menjawab Ersya adalah 
pacarnya, wow Fakta yang mengejutkan. 


"OMAGAH DRAGON, GAISEUU LIAT NIH SI FELY PACARAN 
SAMA KAK ERSYA!" 


Semua pasang mata melihat Fely, menurutnya beritanya 
tidak terlalu wah hanya saja suara Nara yang tidak bisa 
dikondisikan. 


"Anjir." Arvin menutup kedua telinganya yang terasa 
berdengung. 


"Wah yang bener Ra?" Tanya Mika. 


"Iya nih liat." Nara memberikan handphone nya, dan mereka 
semua mengerubungi handphone milik Nara. 


Qila terkejut melihat fakta itu, semudah itukah Ersya 
melupakannya? 


Hati Qila bagai ditusuk ribuan pisau tajam, apakah ini yang 
dinamakan patah hati? 


Lagi-lagi ia harus merasakan sakit karena orang yang sama. 


Meskipun Qila sudah sedikit melupakan Ersya, namun tetap 
saja dia masih tidak terima. 


"Udah lah cocok, sama-sama pengecut." Mika geram, tidak 
habis pikir atas tindakan Ersya. 


"Wih keras slur." Sahut Arvin. 


"Un faedah banget tuh si Ersya, so-soan ngedeketin si Qila 
sampe berbulan-bulan, ehh endingnya malah jadian sama si 
Fely, gak ngotak tu orang." Daniel menggeleng-gelengkan 
kepalanya pelan. 


"iah dasar cowo, gue kira kak Ersya itu good boy ehh 
ternyata fakboy hahaha,lawak jantan satu ini." Nara kembali 
membawa handphone nya lalu keluar dari aplikasi itu, malas 
sekali ia harus melihat bacotan para fans Ersya. 


Oila dan Genta hanya diam. 


Genta tidak terlalu terkejut, pasalnya ia sudah tau pasti Fely 
akan melakukan apapun untuk dapat mendapatkan Ersya. 


"Kini kau dapatkan, dia yang kau inginkan. 

Dia yang selalu kau dambakan, akhirnya mampu kau 
taklukan." 

"Ehh Oil lo gapapa?" Tanya Davina merangkul bahu Qila. 
"Gak pa pa kok." Qila tersenyum paksa. 


"Gue tau apa yang lo rasain sekarang." Daniel tersenyum ke 
arah Qila. 


"Gen gimana hati lo?pecah gak tuh?." Nara menunjuk 
Genta, pasalnya mereka juga tau kalau Genta memang 
menyukai Fely sejak lama. 


"Gak, biasa aja, soalnya gue udah tau pasti akhirnya bakal 
kaya gitu" 


"Njay legend" 
" Gen lo tau kang parkir suka bilang apa?" Tanya Daniel. 
"Gak tuh" 


"Bego, kang parkit tuh suka bilang gini-" belum juga Daniel 
menyelesaikan ucapannya, tiba-tiba di potong oleh Arvin. 


"Ya mundur, mundur, iya terus mundur." Arvin berdiri sambil 
mengibas-ngibaskan tangannya. 


"Apaan dah orang dari dulu juga gue udah mundur." Ujar 
Genta. 


"Dah lah, biasanya hubungan kek begitu gak bakalan lama, 
paling beberapa bulan juga dah putus".Ujar Daniel. 


"Suka bener kalo ngomong." Timpal Arvin. 


"Iya dong, sultan selalu benar" Daniel berlagak layaknya 
bangsawan, dengan badan tegap dan senyum tipis. 


"Najis, bukan temen gue." Genta menatap Daniel malas. 
"Loh, emang lo temen gue?" Tanya Daniel. 

"Tai." Umpat Genta. 

"Bau dong?" 

"Gak" 


"Terus?" 


"Diem lo kudanil berisik banget sih lo, mulut lo lemes 
banget njay" Oila menutup mulut Daniel menggunakan 
tangannya. 


Daniel menghempaskan tangan Qila "Nama gue D-A-N-I-E-L 
Daniel, bukan kudanil." Sewot Daniel. 


"Lo lebih cocok kudanil, soalnya kalau Daniel kasian, muka 
sama nama lo gak belence, gak sesuai, kasian nama lo 
kebagusan, hahahaha." Oila tertawa begitu juga dengan 
yang lainnya, terkecuali Daniel yang malah menatap Qila 
horor. 
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29.Tentang Mika 


"Perihal rasa, rasa itu keikhlasan bukan paksaan, rasa itu 
sebuah perjuangan bukan hanya sekedar ungkapan." 


_Arvin_ 
"QILAAAAA WOY TUNGGUIN GUE." Daniel mengejar Mika 
yang sudah lari duluan, nafasya ngos-ngosan. 


Daniel berpangku kepada kedua lututnya, "shit, efek jarang 
Olahraga nih." Gumam Daniel. 


"Gue duluan ya." Genta menepuk pelan bahu Daniel, dan 
berlalu mengejar Qila. 


Wekkend kali ini, Qila lari bersama Daniel dan Genta di 
taman dekat komplek rumahnya. 


Bagi Qila Genta dan Daniel adalah dua curut yang selalu 
membuat darahnya mendidih. 


Beberapa langkah lagi Genta akan menyusul Qila, 


Qila merasa lelah, lantas ia mendudukan dirinya di atas 
rerumputan. 


"Huh huh cape juga." Qila mengusap keringat dengan 
menggunakan handuk kecil. 


Genta ikut duduk di samping Qila. 


"Lemah." Genta menepuk pelan puncak kepala Qila. 


"Terserah lo markonah." 

"Dihh najis" 

"Lo tuh yang najis kek ibab." Qila menoyor kening Genta. 
"Kasar." Ujar Genta. 

"Bodo amat" 

"Qil!" 

"APA!?" Qila menatap nyalang Genta. 

"Ngegas terus mbak nya." 

"Terserah gue dong, mulut mulut gue, suka suka gue." 


"Idihh, gue mau berikan fakta tentang lo kalau lagi marah, 
dengerin," Genta menghadap Qila, lalu menarik kedua 
telinga Qila. 


"Ish gak usah ditarik juga bisa kan?" 


"Iya iya, dengerin ya, Banyak cowo diluaran sana bilang, ' 
kamu cantik kalo lagi marah, ' tapi buat gue lo beda Qil, asli 
lo beda banget dari yang lain, lo mau lagi apapun tetep 
jelek, marah? Jelek, senyum? Apaan dah gak ada manis- 
manisnya, nangis? Cih makin jelek deh lo." Ledek Genta, 
membuat Qila marah terlihat menyenangkan menurutnya. 


Muka Qila merah padam, Qila menahan marah, kesal, yang 
bercampur menjadi satu. 


"JADI GUE JELEK?" 


"Iya, lo Jelek dari sisi manapun." 
Mendengar jawaban Genta, Oila kesal. 


Oila lantas memegang kedua telinga Genta, lalu menarik 
nya kuat. 


"Aww," ringis Genta, ohh tidak, telinga nya terasa panas 
sekarang. 


"Rasain lo." Oila masih menarik telinga Genta. 


Sadar akan posisi yang boleh dikatakan sangat dekat itu, 
tiba-tiba ide jail terlintas di otak Genta. 


"Cie pengen deket-deket gue ya?" 


Oila lantas menghentikan tarikannya di telinga Genta, "Hah 
enggak!" Elak Oila, ia gugup setengah mati. 


"Seru juga nih, jailin anak orang." Batin Genta. 


Melihat Ekspresi Oila yang nampak gugup, lantas Genta 
kembali melancarkan aksinya. 


Genta perlahan mendekat ke arah Oila, menatap tepat di 
manik matanya, sedangkan Oila yang ditatap malah cengo. 


Perlahan Genta memegang pipi Qila lalu mengelusnya 
pelan, Genta kembali memajukan wajahnya, 


Semakin dekat 
Dekat lagi 
Sangat dekat 


Wajah Genta sekarang sudah tepat didepan wajah Olla. 


Qila yang merasa takut lantas memejamkan matanya. 
Genta yang melihat itu, lantas menahan tawanya. 
"Piuhhh." Genta meniup muka Qila. 

"ASTAGFIRULLAH KALIAN BERDUA NGAPAIIIIN." 


Daniel datang lalu menjauhkan muka keduanya 
menggunakan kedua tangannya. 


"UNTUNG GUE DATANG COBA KALAU ENGGAK? DIH DASAR 
SETAN!" 


"APAAN SIH LO!" Sahut Oila. 
"Tau gak Niel?" Tanya Daniel kepada Genta. 
"Apa?" 


"Si Oila tadi udah geer pfffft, HAHAAHHA." 
Tawa Genta pecah, oh lucunya muka Qila tadi. 


"ARGHHH GUE BENCI LO GENTA." Qila melayangkan 
pukulan-pukulan ke tubuh Genta. 


"Lo benci gue gak Qil?" Tanya Daniel dengan polosnya. 


"SAMAAA APALAGI SAMA LO, GUE LEBIH BENCI." 
Oila menjauh dari kedua teman gesreknya itu. 


"IDIH QILA BAPERAN." Teriak Daniel. 


Oila hanya membalasnya dengan mengacungkan jari 
tengahnya. 


Wekkend ini berbeda dari biasanya, biasanya Mika hanya 
akan rebahan dari pagi sampai sore, dan Mika akan 
beraktivitas hanya pada malam harinya yaitu untuk 
bernyanyi di Kafe Star. 


Namun sekarang, Mika malah sedang bersama Arvin di 
taman. 


Entah apa yang merasuki Arvin, tiba-tiba saja ia mengajak 
Mika untuk jalan-jalan. 


Suasana taman kali ini cukup sepi. 
"Mika" 
Mika menoleh menatap Arvin, "Apa?" 


"Emm-" Entah mengapa bibir Arvin berasa kelu, Arvin 
meringis. 


"Kenapa gue jadi kikuk gini sih?" Batin Arvin. 


"Lo udah makan?" Tanya Arvin, tiba-tiba saja Arvin merasa 
gugup sekarang. 


Apa karena untuk pertama kalinya Arvin berduaan dengan 
Mika? Mungkin iya. 


Mika yang mendengar pertanyaan Arvin sempat merasa 
bingung, Mika menautkan kedua alisnya "Udah." 


"Ohh udah minum?" Tanya Arvin kembali dengan polosnya. 
"Pertanyaan macam apa ini?" Batin Mika. 


"Udah tadi bege, kalau udah makan, yak beraeti munim 
juga udah, lo kenapa sih? nanya nya unfaedah banget," 
Mika menatap Arvin curiga. 


Mika mencondongkan badannya ke arah Arvin, Arvin yang 
merasa bingung lantas menjauhkan tubuhnya, kikuk. 


"Ehh ehh lo mau apa?" Kaget Arvin, pasalnya Mika semakin 
memperkikis jaraknya. 


Mika menatap lekat mata Arvin, jaraknya dengan Arvin 
sangat dekat sekarang, Mika memukul kening Arvin pelan, 
"Lo gugup ya?" Tebak Mika. 


"En-enggak biasa aja tuh," elak Arvin. 


Mika lantas membenarkan duduknya kembali ke posisi awal, 
"bohong lo." 


"Nye nye nye." Gerak mulut Arvin begitu kentara. 


"Mulut lo minta di tampol ya!?" Mika bersidekap dada, 
menatap Arvin. 


"Hhe kalau ditampol sama tangan lo mah No What What, 
gue ikhlas." Cengir Arvin. 


Lantas Mika mengarahkan tangannya berniat untuk 
menampol mulut Arvin, Mika tidak pernah bercanda akan 
ucapannya. 


Sebelum tangan Mika benar-benar sampai untuk 
menampolnya, lantas Arvin segera memegang lengan Mika. 


"Eh bercanda Mika, yaelah." 


Mika mengalihkan pandangannya ke arah tangganya yang 
dipegang oleh Arvin. 


Nyaman, hanya itu yang ia rasakan. 


Jujur saja, Mika memang sudah terpikat akan pesona Arvin, 
memang Mika kelihatannya biasa saja pada saat bersama 
Arvin, tapi jauh di lubuk hatinya, Mika menganggap Arvin 
lebih dari sekedar sahabat. 


Baper? Jelas, wanita mana yang tidak baper apabila 
diperlakukan sama seperti yang dilakukan oleh Arvin 
kepada Mika, apalagi untuk pertama kalinya bagi Mika, ada 
lelaki yang mendekatinya. 


Bagi Mika, Arvin adalah sosok orang yang sederhana, 
humoris, dan tentu saja orangnya juga cukup dewasa, di 
usianya sekarang. 


Mika mencoba untuk menormalkan detak jantungnya, yang 
entah mengapa jantungnya sekarang berdetak dua kali 
lebih cepat dari biasanya. 


Arvin melambai-lambaikan tangannya di depan wajah Mika, 
karena Mika sedari tadi hanya bengong. 


"Mika?" Tanya Arvin. 
"Ehh, apa?" 
"Kok bengong?" 


"Hah? Enggak tuh." Tersadar akan tangannya yang masih 
ada dalam genggaman Arvin, lantas Mika menjauhkan 
tangannya. 


Tapi sebelum itu terjadi Arvin kembali menggenggam 
tangan Mika, bukan hanya satu tangan, melainkan dua- 
duanya Arvin genggam. 


"Lepasin Vin!" Mika menatap Arvin gugup. 


Hey! Seorang Mika yang terkenal tomboy dan cuek, untuk 
pertama kalinya merasakan gugup oleh seorang lelaki. 


"Tunggu, biarin gini aja" 


Arvin menatap lekat mata Mika, tidak ada lagi ekspresi Arvin 
yang jail seperti biasa. 


Arvin menatap Mika dengan serius, "Mik, lo anggap gue 
apa?" 


Mika menatap Arvin kikuk, "sa-sahabat, iya sahabat." 
"Oh, gak bisa lebih ya?" Tanya Arvin. 

"Maksud?" Mika menautkan kedua alisnya. 

"Lo tau kan kalau gue dari dulu suka sama lo?" 
"Hmm, ya gitu." 


"Gue sekarang gak mau basa-basi lagi, gue mau kita lebih 
dari sahabat," 


Mika tau arah pembicaraan Arvin sekarang, oh ayolah Mika 
tidak terlalu bodoh untuk mengerti maksud Arvin. 


"Gue cuman cowok konyol, tukang bercanda, tapi buat 
urusan kali ini gue gak bercanda, gue serius, Mik," Arvin 
mempererat genggaman tanggannya, Mika yang awalnya 
menunduk sekarang menatap Arvin "Mik, lo mau kan jadi 
pacar gue?" 


Mika terkejut, namu dengan cepat Mika kembali 
menormalkan ekspresinya, "emm-" Mika nampak berpikir, 
dia terlalu gengsi untuk mengucapkan kata iya. 


Melihat reaksi Mika, Arvin hanya bisa menghembuskan 
nafasnya pelan, sepertinya ia akan ditolak, alibi Arvin. Arvin 
melepaskan genggaman tangannya, tapi pandangannya 
masih fokus ke arah Mika. 


"Apapun jawaban lo gue akan terima Mik, karena cinta itu 
bukan tentang paksaan tapi ketulusan, kalau lo emang 
punya perasaan yang sama kaya gue, gue bahagia banget 
lo dapat nerima gue, tapi kalau lo emang gak punya 
perasaan yang sama kaya gue, dalam artian lo emang 
nganggap gue sekedar sahabat, gak lebih, it's oke, gue 
terima apapun keputusan lo, tenang aja, kalau misal lo 
emang pengen kita sekedar sahabat, gue gak akan marah, 
persahabatan kita bakalan tetep ada, gue akan selalu ada 
disamping lo, siapapun gue nanti." 


Mika menatap Arvin serius, "Sorry Vin, gue nggak bisa." 
Mendengar ucapan Mika, Arvin hanya tersenyum miris. 


Melihat ekspresi Arvin, lantas Mika mencoba menahan 
tawanya, Mika mengulum senyumnya. 


"Loh kok senyum? Lo seneng ya liat gue patah hati gini?" 
Arvin muram. 


"Sekali lagi sorry Vin, gue bener-bener gak bisa-" Mika 
sengaja menjeda ucapannya. 


"Udah tau, Gak bisa lebih dari sahabatkan?" Sahut Arvin 
sambil tersenyum kecil. 


"Salah, jawabannya gue bener-bener gak bisa kalau emang 
kita cuman sebatas sahabat," 


Mika tersenyum simpul, Arvin sedikit terkejut akan 
ungkapan Mika, "Jadi lo mau jadi pacar gue?" 


Arvin memastikan, lalu menatap Mika binar. 
Mika menganggukan kepalanya antusias. 


Arvin sungguh sangat bahagia, ia membawa Mika 
kepelukannya. 


"Makasih." Ungkap Arvin. 
"Iya." Jawab Mika, membalas pelukan Arvin. 


Mika tersenyum simpul, dia merasa sangat bahagia 
sekarang. 


"Semoga yang pertama ini, menjadi yang terakhir." Batin 
Mika. 


Tiba-tiba saja tenggorokan Mika terasa gatal, "uhuuuk 
uhuuk." Mika terbatuk, Mika menutup mulutnya. 


Mika masih berada dalam pelukan Arvin, sehingga Arvin 
tidak melihatnya. 


Mika kaget. 
Wajahnya pucat pasi. 


Mika menatap nanar tangan yang tadi digunakan untuk 
menutup pada saat batuk. 


Ada yang berbeda disana, 
Mika menggelengkan kepalanya pelan. 
"Nggak mungkin." Batin Mika sedih. 


Arvin yang mendengar Mika terbatuk, lantas melepaskan 
pelukannya. 


"Mik, kamu gak pa pa? Mau minum?" 


Mika yang terkejut, lantas segera menyembunyikan 
tangannya dibalik pungungnya, dan menutup mulut dengan 
tangan yang satunya lagi. 


"Ehh nggak pa pa Vin" Geleng Mika pelan. 


"Vin gue ketoilet bentar ya, kebelet." Mika berlari, menjauh 
dari Arvin. 


Arvin menatap kepergian Mika dengan sedikit bingung, 
tidak sengaja Arvin melihat tangan Mika yang ada di 
belakang punggung Mika. 


Tunggu 
Apakah Arvin tidak salah lihat? 


Sepertinya tidak. 


Terlihat noda merah di tangan Mika, 


Ingat noda merah. 


Arvin berkecamuk dengan pikirannya. 


"Darah?" Batin Arvin, 


"Apapun yang terjadi nanti, tenanglah aku akan tetap disini. 
Disini bersamamu, menikmati setiap langkah kita, hingga 
nanti waktu mengatakan untuk berakhir." 


_Arvin_ 
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30.Aneh 


"Gue emosi karena gue peduli" 


Hari senin, seperti biasa menjadi hari yang paling tidak 
dinantikan oleh para murid, dimana kita harus berdiri di 
tengah terik matahari pagi. 


Upacara kali ini boleh dikatakan spesial, karena sekaligus 
dengan diadakannya serah terima jabatan. 


Dengan ketua Osis baru yang terpilih yaitu Bagas 
Maheswari. 


Bagas Maheswari, sosok laki-laki berwajah tampan, hidung 
yang tidak terlalu mancung, dan mempunyai pipi yang 
sedikit chabby, dan berkulit putih, entah lah mungkin Bagas 
bisa dikatakan lucu dan tampan di waktu yang bersamaan. 


Dan dengan Sertijab ini, berarti berakhirlah masa jabatan 
Nasya dan para anggota lainnya. 


Terlihat wajah bahagia dan lega dari kelas 12, tentu saja 
mereka merasa senang karena sudah menyelesaikan masa 
jabatannya. 


Davina yang berada di barisan peserta upacara, tersenyum 
menatap kakak kelasnya itu. 


Tiba-tiba saja Oila menyenggol pelan bahu Davina yang ada 
sampingnya. 


"Vin, kok gue nggak srek ya kalo tu ketos si Bagas." Ucap 
Qila dengan entengnya. 


"SKSD lo, kak Bagas Qila, kalo menurut gue biasa aja tuh, 
lagian dari pada kak Jeje? Gayanya dah kaya badboy." Ujar 
Davina, memperhatikan kakak kelasnya yang bernama Jeje 
itu, dan dia sekarang menjabat sebagai Wakil Ketua Osis. 


Bagas dan Jeje berasal dari kelas sebelas, Bagas kelas 
sebelas Tataboga, sedangkan Jeje dari kelas sebelas 
Akuntansi. 


"Yaa iya sih, tapi nggak tau lah, pokoknya gue kaya gimana 
gitu." 


"Yaudah si bawa santai aja, positif thingking dong." 


"Hmm" 


Pelajaran sejarah menjadi santapan untuk Kelas 10 
Akuntansi 1, yaitu kelaa Mika dan Nara. 


Pak Maman selaku guru, terus saja berceramah di depan 
sana. 


Entah ada yang mendengarkan atau tidak, tapi Pak Maman 
terus saja melanjutkan ceritanya. 


Waktu terasa begitu lama saat pelajaran Sejarah, ada yang 
sudah mengantuk, bahkan ada murid yang diam-diam 
mengoperasikan ponselnya di bawah meja. 


Begitu juga dengan Mika, entah apa yang sedang ia rasakan 
sekarang. Mika mendengar apa yang diucapkan Pak Maman, 
tapi semua hanya seperti angin lalu saja. 


Raga nya memang disana, tapi pikirannya entah dimana, 
melayang tak tentu arah. 


Mika POV 


Bingung, sedih, takut, itulah yang sedang gue rasakan 
sekarang. 


Tentu saja gue takut, darah kemarin sudah cukup buat gue 
nggak karuan. 


"Apa mungkin gue kena penyakit TBC?" 
Entahlah gue juga masih ragu, 


Kalau emang bener gue punya penyakit TBC berarti gue 
harus menjauh dari semua oramg dong? 


Gue kemarin sempet baca di situs google, katanya kalau 
penyakit TBC itu bisa menular lewat percikan ludah si 
penderita penyakit TBC, bisa itu batuk, bicara, ataupun 
bersin. 


Tunggu, 

Si penderita? 

"Nenek gue?" 

Apa mungkin gue tertular penyakit ini dari nenek gue? 


Nenek gue menderita penyakit TBC udah beberapa bulan 
ini, berhubung di rumah cuman ada gue, karena kedua 
orang tua gue sibuk dengan bisnis diluar kota, jadi selama 
beberapa bulan ini emang gue yang sering berinteraksi 
dengan nenek. 


Nenek gue dirawat dirumah, karena nenek gue selalu takut 
akan suasana rumah sakit, entah lah mungkin teringat akan 
sosok kakek yang meninggal waktu itu di rumah sakit. 


Hampir tiap satu minggu sekali selalu ada dokter kerumah, 
buat cek keadaan nenek, tapi sejauh ini nenek gue 
kondisinya semakin membaik. 


Gue juga baru inget, kalau tiap interaksi sama nenek gue 
suka lupa buat pake masker, dan gue juga baru ingat kalau 
gue udah hampir tiga minggu ini batuk terus-menerus, dan 
yang kemarin itu yang bikin buat gue kaget, karena batuk 
gue ada darahnya. 


"Kok gue masih ragu ya?" 


Dari pada gue ragu, yap gue memutuskan sepulang sekolah 
untuk di cek. 


Jika memang nanti gue bener mengidap TBC, berarti gue 
harus menjauh dari semua orang bukan? 


"Gue gak sanggup" 


Gumam gue, gue cuman bisa nunduk sambil ngeremas 
rambut gue, shit. 


Saking fokusnya gue sama lamunan gue sendiri, gue lupa 
kalau sekarang Pak Maman lagi ngoceh di depan sana, 


"Percuma pak ngomong panjang lebar, gue gak ngerti." 
Mika POV And 


Nara melihat Mika yang melamun, terlihat aneh biasanya 
Mika akan begitu antusias saat pelajaran sejarah, tapi 
sekarang? Mika bahkan terlihat tidak fokus. 


Nara yang melihat Mika meremas rambutnya kaget, 
"Loh dia kenapa?" batin Nara 

Nara mencoba menepuk bahu Mika, "Mik, lo kenapa?" 
Tidak ada sautan dari Mika sama sekali. 


Pak Maman yang sedang berbicara di depan, lantas 
menatap semua murid yang ada didepannya. 


Tiba-tiba saja pandangan Pak Maman terpaku pada salah 
satu siswi yang sedang menunduk, 


Ohh tidak, 
Itu Mika. 


"Itu Mika kenapa kamu nunduk, lagi main handphone kah?" 
Tanya Pak Maman penuh selidik. 


Tetap saja tidak ada sautan dari Mika, Mika terlalu fokus 
dengan fikirannya sendiri. 


"Mika, apakah kamu mendengar ucapan saya?" Tanya Pak 
Maman kembali mencoba memastikan. 


Nara yang sudah kesal lantas mencubit lengan Mika, 


Mika terperanjat kaget, lalu mengelus pelan bekas cubitan 
Nara. 


"Apaansih loo." Tidak itu bukan ucapan biasa, tapi Mika 
berteriak. 


Suasana kelas yang hening, semakin memperjelas suara 
Mika. 


"Bagus ya, sudah dari tadi kamu bermain HP, terus kamu 
juga teriak-teriak, coba kamu sebutkan judul yang sedang 
bapak bahas tadi!" Ucap Pak Maman, menatap Mika dengan 
tatapan tajam. 


Mika menatap ke arah lain, tidak mau bertatapan langsung 
dengan Pak Maman, "Sejarah masuknya Islam ke 
nusantara," Cicit Mika pelan. 


"Salah Mika, itu materi minggu kemarin, sekarang kamu ke 
perpustakaan, dan ambil buku paket sejarah, dan untuk 
kalian semua nanti kerjakan tugas halaman 210." 


Mika menghela nafasnya pelan huft, "Baik pak." 


Mika berjalan ke arah pintu luar, dan setelahnya Nara juga 
ikut berdiri, 


Pak Maman menatap heran ke arah Nara, "Nara, kenapa 
kamu ikut berdiri?" 


"Loh, kan saya mau bantu Mika pak," 


"Gak perlu cukup Mika saja, anggap saja itu sebagai 
hukuman untuk Mika." 


Lagi-lagi Mika hanya bisa pasrah, 


"Gila buku se tebel itu, cuman diambil sama satu orang, 
masih mending kalau bawanya satu, nah ini 15, stres tu 
guru." Gerutu Mika di sepanjang jalan koridor menuju 
Perpustakaan. 


Perpustakaan nampak sepi, Hanya ada beberapa orang saja 
di dalamnya. 


Mika segera bergegas menuju tempat buku sejarah 
berada,dan mengambil buku paket yang super tebal itu. 


Setelah itu Mika menuliskan di daftar buku pinjaman, 
dengan berat hati Mika kembali membawa buku paket itu. 


Mika berjalan dengan susah payah, mencoba menahan 
beban bukunya, bahkan Pandangan Qila saja hampir 
tertutup oleh buku sejarah itu. 


Mika terus saja berjalan, sampai ia merasa kaget karena 
tiba-tiba saja buku yang ada di tangannya diambil 
setengahnya oleh seseorang. 


"Jangan sok kuat, kalau butuh bantuan bilang." Arvin 
tersenyum simpul ke arah Mika. 


"Mmm, iya." 


"Ini di antar ke kelas lo kan?" Tanya Arvin yang sekarang 
sedang berjalan berdampingan dengan Mika, iya Mika yang 
mulai kemarin merubah statusnya menjadi pacarnya. 


"Iya." 


"Sial ni jantung kenapa jedag jedug woyy." Gerutu Mika 
dalam hati, 


"Nanti pulang sekolah kita ke Kafe Star, soalnya nanti gue 
mau traktir sahabat kita," Ujar Arvin dengan senyum yang 
tidak luntur dari wajahnya. 


"Tumben lo mau traktir." 


"Lo lupa apa gimana sih, gue nraktir mereka itu buat 
ngerayain kita, karena sekarang kita udah jadian, gitu 
zeyeng." Jelas Arvin. 


"Dih geli," Mika mendengus mendengar ucapan zeyeng di 
akhir kalimat Arvin. 


"Jadi lo mau kan?" 


Mika menganggukan kepalanya antusias, "Mau-" 
Ucapan Mika berubah menjadi ragu, karena ia baru ingat 
kalau pulang sekolah nanti ia akan melakukan cek. 


"Kok ragu? Gak mau?" 

"Ma-mau iya mau, tapi gue cuman sebentar ya," 
"Loh kenapa?" 

"Gue ada keperluan," 


"Keperluan ap-?" Sebelum menyelesaikan ucapannya Mika 
segera memotong ucapan Arvin, uhh betapa cerewetnya 
Arvin ini. 


"Pokoknya keperluan ini penting banget bagi gue, jadi lo 
gak perlu tanya-tanya lagi oke?" Mika menatap Arvin yang 
ada di sampingnya, tentu saja dengan kepala yang 
mengadah ke atas, lihatlah Arvin jauh lebih tinggi 
dibandingkan dirinya. 


"Oke sayang." Jawab Arvin dengan menaik turunkan kedua 
alisnya, berniat untuk menggoda Mika. 


Mika yang melihat itu lantas bergidik ngeri, lalu 
meninggalkan Arvin. 


"Loh kok malah ditinggal," Kesal Arvin. 


Istirahat kali ini Qila dan Davina memilih untuk dikelas, 
tidak tahu mengapa suasana kali ini begitu membuatnya 
malas. 


Berbanding terbalik dengan Genta, dan Daniel yang 
memilih untuk berada di rooftop sekolah. 


Sedangkan Arvin, Mika dan Nara sedang berada di kantin. 


Arvin yang sedari tadi bermain HP lantas berniaf untuk 
memberi tahu kepada sahabatnya akan traktiran yang akan 
Arvin berikan. 


"Syequadh" itulah nama grup mereka di salah satu aplikasi 
chat. 


Jangan tanya seberapa alay nama grup itu, sudah jelas itu 
jauh dari rata-rata. 


Yang memberi namanya pun tidak beda jauh dengan kata 
alay, siapa lagi kalau bukan Daniel. 


_Syequadh_ 


Arvin 
P 


Qila 
Apa? 


Davina 
? 


Daniel 
What? 


Genta 
P?Q? 


Qila 
Genta gak waras 


Arvin 
Guys, nanti pulsek kita kumpul di kafe Star, soalnya gue 
mau traktir kalian 


Daniel 
Beneran lu nggak boong kan? 


Arvin 
Bener 


Qila 
Dalam rangka apa lo mau traktir kita:) 


Arvin 
Kepo lo kek dora, nanti juga lo tau 


Oila 
Anjir boots 


Genta 
Atas gue boots 


Oila 
DIEM LU TAI 


Genta 
Dih so asik 


Daniel 
Makan tuh tai 


Qila 
Yang atas babu gue 


Daniel 
DASAR ISTRI DURHAKA 


Genta 
BUNUH SAJA 


Qila 
DIEM LU DAKJALLLLL 


Davina terkekeh pelan membaca roomchatnya itu, 
sedangkan Oila malah menggerutu tidak jelas. 


"Yang satu babu, yang satu lagi dakjal, ngeselin juga dua- 
duanya, gue gorok baru tau rasa," Gerutu Oila, untung saja 
di kelas hanya ada mereka berdua, jika ada mungkin Qila 
sudah dianggap sebagai orang gila, karena berbicara 
sendiri. 


Mereka sekarang sudah berkumpul di kafe Star, tentu saja 
seperti biasa kafe Star memang selalu ramai akan 
pengunjung. 


Seperti apa yang dijanjikan Arvin, mereka benar ditraktir 
olehnya. 


Dengan tidak berdosanya Daniel memesan makanan lebih 
dari 5 macam. 


Mumpung lagi gratis, itulah alibinya. 


"Mik, kok gak makan?" Tanya Arvin. 


"Gak lapar," Tidak, ucapan itu tidak benar, Mika bohong. 
Perutnya memang lapar, tapi entahlah rasanya dia terlalu 
malas untuk makan. 


"Jangan gitu, ayo makan, udah tau kurus, nanti makin kurus 
kek triplek," Canda Arvin mengacak rambut Mika gemas. 


"Ish," Mika merajuk, lantas memajukan bibirnya lucu. 


"Ututu pacar aku marah." Gida Arvin, dengan tangan yang 
merangkul Mika. 


Awalnya para sahabatnya hanya fokus pada makanannya 
masing-masing, namun setelah mendengar ucapan Arvin 
yang mengatakan bahwa Mika adalah pacarnya, satu kata 
yang menggambarkan mereka sekarang, terkejut. 


"APA!?" Ucap semuanya berbarengan kecuali Arvin dan Mika 
tentunya, sudah persis seperti paduan suara. 


"Eeee buset biasa aja kaliii." Ucap Arvin. 


"Lo beneran pacaran ama Mika vin?" Tanya Daniel dengan 
memasang mimik muka yang seserius mungkin. 


"Iya," Jawab Arvin dengan santainya, sambil sesekali 
menyeruput jus alpukat miliknya. 


"Wihh cograts ya." Ujar Nara. 
"Wih langgeng bro." Timpal Daniel. 


"Beneran Mik?" Tanya Qila mamastikan, tentu saja ia tidak 
akan mudah percaya akan omongan Arvin, bisa saja kan 
kalau dia mengaku-ngaku. 


"Iya." Finall Mika dengan senyum simpul. 


Tiba-tiba saja Daniel berdiri lalu menepuk kan tangannya 
berkali-kali. 


"Gilaaa brooo damage nya bukan main." 


Lantas Qila yang berada di sisi Daniel segera menarik nya, 
agar duduk kembali. 


"Duduk bego, malu-maluin aja, gak malu apa diliatin banyak 
orang?" Ucap Qila. 


"Sorry urat malu gue dah putus sejak beberapa taun lalu." 
Cengir Daniel, sampai gigi putih nya yang rapi ikut terlihat. 


"Najis, begonya nyampe ke tulang." Timpal Genta. 
"Bener gen." Sahut Qila. 


"Apanya yang bener?" Tanya balik Genta, tentu saja dengan 
senyuman jail yang sudah menguasai wajahnya. 


"Ucapan lo" 

"Yang mana?" 

"Yang tadi ogeb." 

"Masa sih?" 

"Iya TOLOL!" Oila lantas menatap tajam Genta. 
"Siapa yang tolol?" 

"Elo lah GENTA MAHESA," Oila geram. 

"Cie tau nama panjang gue." 


"Dih kurang ngotak nih jantan." 


"Wow sih tapi Oh aja." Dengan santainya Genta kembali 
menyeruput minumannya. 


"Gila." Umpat Qila. 
"Berantem teroooos," Sindir Daniel. 


Mika yang menyadari waktunya sudah tidak lama lagi, iya 
Mika ingin segera pergi ke dokter untuk melakukan cek. 


"Guys gue mau ngomong, tapi ini serius ya dengerin." 
Ucapan Mika seketika membuat mereka menghentikan 
aktivitasnya, 


"Cie udah serius nih," Goda Arvin. 
"Hemm, diem dulu deh," 


Mika kembali meneruskan ucapannya, "Gue juga gak tau 
kenapa pengen ngomong ini, tapi apapun yang terjadi 
nanti, bahkan besok, entah lah gue juga gak tau, pokoknya 
please kalian harus tetep percaya sama gue, sejauh apapun 
gue nanti, se jauh apapun jarak kita nanti, pokoknya gue 
akan tetep nganggep kalian sahabat terbaik gue, mungkin 
jika benar apa yang gue pikirkan jadi kenyataan, mungkin 
ini bakal jadi pertemuan paling rame terakhir kita." 


Mereka semua menatap bingung ke arah Mika, maksudnya 
apa, jauh? Jarak? Terakhir? Apa yang ada di dalam pikiran 
Mika, 


"Apaan sih lo ko ngomongnya terakhir? Emang lo mau 
kemana?" Sarkas Oila, sedikit tidak suka karena ucapan 
Mika. 


"Gue gak akan kemana-mana mungkin entah lah gue juga 
gak tau, intinya maap kalau besok ataupun nanti gue 


bakalan jaga karak sama kalian," 


"Sama gue juga?" Arvin menatap kecewa ke arah Mika, 
semuanya terlalu semu bagi Arvin. 


Mika menganggukan kepalanya pelan, lalu tertunduk lesu, 
"lya". 


"Maaf," batin Mika 


"Gue gak tau kenapa lo sekarang tapi gue mau lo jelasin 
semuanya," Ucap Qila. 


"Iya, tapi sorry sekarang gue buru-buru." Mika segera pergi 
dari sana. 


Arvin pun ikut beranjak berdiri dan mengikuti Mika. 


"Anjir, gak jelas." Umpat Oila kesal, ayolah mengapa Mika 
begitu aneh sekarang. 


"Bisa gak sih lo gak emosi?" Tekan Daniel. 
"Gue emosi karna gue peduli," Ujar Oila. 


"Cih,peduli sih peduli, tapi gak perlu emosi juga kan?lo 
ngotak dong," Daniel menatap Oila remeh. 


"Bodo, lo gak ngerti," Oila beranjak cepat pergi dari sana, 
entahlah bentakan Daniel begitu menohok hatinya. 


Bayangkan saja seorang yang selalu konyol, lalu tiba-tiba 
membentak mu dan menatapmu seolah musuh, bukankah 
itu sakit? 


Genta yang melihat peristiwa ini berdecih pelan, "cih,ribet!" 


Genta dengan reflek mengejar Qila, tidak ingin terjadi apa- 
apa pada Qila. 
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31.Kenyataan 


"Kenyataan itu pahit, karena yang manis hanyalah janji." 


"QIL!!!" panggil Genta, sembari terus mengejar Qila. 


Qila tetap saja berlari tanpa mau berhenti, hanya satu 
tujuan Qila sekarang, pulang. 


Terlihat sebuah Taxi melaju berlawanan arah dengan Qila, 
hal itu menguntungkan untuk Qila, Qila lantas segera 
melambaikan tangannya menandakan bahwa ia akan 
menaiki Taxi itu. 


Dengan gerakan cepat Qila segera masuk, namun sayang 
bertepatan dengan itu Gentabjuga ikut masuk dari pintu 
sebelahnya. 


Qila terkejut, lantas berniat untuk keluar kembali, namun 
semua itu gagal karena Genta segera menarik pergelangan 
tangan Qila. 


"Udah duduk aja." Ujar Genta kepada Qila. 


Qila mendegus kesal, lantas mengalihkan pandangannya ke 
arah jendela, baginya jalanan jauh lebih menarik 
dibandingkan dengan melihat Genta. 


"Ayo pak jalan." Ucap Genta kepada pak sopir Taksi. 


Suasana hening, hanya suara kendaraan dan deru angin 
malam yang terdengar. 


Entahlah mood Qila masih terlalu buruk sekarang. 


Genta juga sama, ia lebih memilih diam, dan membiarkan 
emosi dan mood Qila membaik. 


Hanya membutuhkan waktu sekitar dya puluh menit, 
akhirnya taksi telah sampai di rumah Qila. 


Setelah membayar, Qila lantas segera pergi, membuka 
gerbang rumahnya, lalu berlalu begitu saja tanpa 
menghiraukan Genta. 


"Lagi marahan ya de sama pacarnya?" tanya Pak Supir Taksi 
itu. 


"Iya pak, tapi itu temen saya bukan pacar saya." Ujar Genta, 
kembali masuk ke dalam Taksi itu. 


"Bukan apa belum nih?" sang supir bertanya lagi kepada 
Genta sambil tertawa pelan. 


Genta menghela nafas pelan, "Bukan pa, yasudah pak jalan 
lagi." Ujar Genta. 


Dengan langkah angkuh gadis itu melewati koridoor kelas 
12. Waktu masih pagi bahkan bel tanda masuk pelajaran 
pun belum berbunyi, tapi hal itu tidak membuat semangat 
gadis itu surut. 


Iya semangat untuk menikmati popularitasnya sekarang. 


Gadis itu tetap saja berjalan dengan anggunnya, sengaja 
agar topeng nya tidak terbuka. 


Topeng kalau sebenarnya ia tak sebaik, sepolos, yang dilihat 
oleh semua orang. 


Senyum ramah gadis itu tampak merekah, sambil sesekali 
membalas sapaan yang dilontarkan oleh kakak kelasnya 


yang ada di luar kelas. 


"Nggak seberapa, tapi lumayanlah gue puas hhhahha." 
Batin gadis penggila popularitas itu. 


Setelah sampai di depan kelas orang yang ia maksud, lantas 
gadis itu segera memberitahukan kepada salah satu kakak 
kelasnya yang akan masuk ke kelas. 


"Emm kak?" tanya Fely kepada kakak kelas wanita yang 
sekelas dengan Ersya. 


"Ehh iya, ada apa dek?" 


"Boleh minta tolong gak kak?" tanya Fely sambil tersenyum 
canggung. 


"Boleh, apa?" kakak kelas itu lantas tersenyum simpul, 
memang Fely terkenal akan kebaikan dan keramahannya. 


"Kalau di kelas nanti ada kak Ersya, bilangin kalau aku ada 
di luar hhehhe." Kekeh Fely. 


Kakak kelas itu lantas mengangguk-nganggukan kepalanya 
pelan, pertanda bahwa ia mengerti. "Oke, sip." 


Fely tersenyum simpul, "Makasih kak, maap ngerepotin." 


"Dih males banget gue bilang makasih, cuman karna soal 
kek ginian." Batin Fely. 


"Iya sans aja." Kakak kelas itu lantas menepuk pelan pundak 
Fely, dan segera berlalu masuk ke dalam kelas. 


Kakak kelas itu bernama Kinar, Kinar lantas mengedarkan 
pandangannya, dan yap akhirnya ia menemukan Ersya. 


Ersya terlihat sedang mengobrol bersama dua temannya, 
siapa lagi kalau bukan Delvin dan Ezra. 


Kinar berjalan mendekati meja milik Ersya, "Sya,lo dicariin 
sama Fely di luar." 


Ersya yang sedang asik mendengarkan ocehan Delvin, 
lantas mengalihkan perhatiannya terhadap Kinar, yang 
mengucapkan tentang Fely. 


"Oh oke, thanks Kinar." Ersya pun berlalu untuk menemui 
Fely. 


"Vin, menurut lo Ersya suka gak tuh sama si Fely?" Tanya 
Ezra sambil melipat kedua tangannya di depan dadanya. 


Dengan gerakan spontan, Delvin lantas mengusap-usap 
dagunya, bergaya seolah sedang berfikir keras. "Emm, gak 
tau sih, tapi keliatannya si Ersya kaya males gimana gitu." 
Ungkap Delvin, persahabatan yang sudah terjalin sejak 
lama, sehingga membuat mereka dengan mudah melihat 
tabiat dari masing-masing temannya. 


"Gue juga ngerasa gitu, beda banget pas waktu deket dulu 
sama Qila, dikit-dikit senyum, abis itu cerita ke kita tentang 
Oila terus, nah ini sama si Fely kok malah b aja, pacar rasa 
hambar itu mah." Ezra menyandarkan punggungnya ke 
sandaran kursi, entah lah ia terlalu pusing memikirkan 
tindakan yang dipilih oleh sahabatnya itu, Ersya. 


"Nah bener tuh, tapi yaudah lah ya, mau gimana lagi itu 
udah jadi pilihannya si Ersya, disetiap pilihan pasti ada 
alasannya kan? jadi kita sebagai teman yang baik, benar, 
jujur, adil, dan terpercaya cuman bisa ngedukung jalan 
yang si Ersya ambil." 

Ungkap Delvin panjang lebar, entah lah ia mendadak bijak. 


"Tumben lo bener Din, biasanya juga lu suka eror." kekeh 
Ezra. 


"Din? apaan dah, Dini? Dina? Dinda?" Delvin menautkan 
kedua alisnya bingung. 


"Nurdin hahaha." Gelegar tawa Ezra. 


Delvin lantas memukul kepala Ezra menggunakan buku 
Catatan di atas meja yang sudah ia gulung sebelumnya. 


Puk 
"Tetangga gue anjir!" 
"Bodo amat." 


Dilain tempat, tepatnya diluar kelas Ersya, terlihat Fely dan 
Ersya yang sedang berduaan tentunya. 


"Mau apa lo kesini?" Tanya Ersya, setelah mereka berdua 
duduk di kursi panjang yang ada di depan kelas Ersya. 


"Ish pagi-pagi udah cuek, senyum dong!" Fely lantas 
menekan kedua telunjuknya di kedua pipi bagian bawah 
Ersya, sehingga bibir Ersya pun ikut tertarik dan membuat 
sebuah senyuman. 


Ersya yang merasa risih lantas menurunkan tangan Fely dari 
kedua pipinya, setelah itu Ersya tersenyum simpul ke arah 
Fely. 


"Mungkin ini saatnya gue buka hati sama orang baru, walau 
gue tau ini bakal sulit. tapi gue bakal coba, Fely dia orang 
baik, dan dia juga sama kayak gue, sama-sama 
dikecewakan." Batin Ersya sambil menatap Fely yang ada di 
depannya. 


Awalnya Ersya menerima Fely sebagai pacarnya, pertama 
Karena dia kasihan, kedua karena Fely baik di mata Ersya, 
ketiga karena Ersya ingin menjadikan Fely sebagai 
pelampiasan atas rasa kecewanya dulu terhadap Qila. 


Tapi sekarang, ia sudah menentukan untuk mencoba 
membuka hati. 


"Nah kan kalau senyum gitu kan adem." Canda Fely. 
"Adem, lo pikir gue apaan?" Kekeh Ersya pelan. 

"Ya manusia lah." Sahut Fely. 

"Dih gaje!" 


"Nye," Ejek Fely, setelah itu Fely menyerahkan paper bag 
kecil berwarna hitam kepada Ersya. 


"Apaan nih?" Ersya lantas mengambil Paper Bag itu. 


"Itu nasi goreng, Btw aku buat sendiri loh spesial buat 
kakak." Fely lantas tersenyum bahkan sampai deretan gigi 
putihnya terlihat. 


"Cih mana ada gue buat sendiri, malesin." Batin Fely. 
"Thanks, lain kali gak usah, kasian nanti lo kerepotan." 


"Ciee perhatian," Fely lantas memangku kedua tangannya di 
pipi, lalu mengerjapkan kedua matanya lucu. 


Ersya lantas terkekeh, lalu menoyor kening Fely "Dih 
baperan, sana lo ke kelas." Ersya lantas berlalu pergi ke 
dalam kelasnya. 


Fely memberenggut kesal, "Ish apa-apaan coba." 


Semua kejadian mereka berdua tidak luput dari pandangan 
seorang gadis yang berdiri mematung, tidak jauh dari posisi 
Ersya dan Fely. 


Entahlah rasanya begitu sakit, melihat kenyataan yang 
harus ia lihat. 


Qila berniat untuk pergi ke lab komputer, dan untuk sampai 
kesana Qila harus melewati koridoor kelas dua belas. 


Entah kebetulan atau tidak, namun satu yang Qila rasakan, 
sakit. 


Oila kira melupakan seseorang tidak akan sesulit yang ia 
bayangkan, namun kenyataannya ternyata berbeda 180 
dengan apa yang ada dipikirannya. 


Oila rasa cukup menghindar, lalu merasa bodo amat akan 
kedua orang itu sudah cukup untuk membuat hatinya baik- 
baik saja. 


Namun, namanya juga rasa, bukan hanya otak yang 
berperan, tapi hati juga ikut andil dalam hal itu. 


Otak bilang pergi tapi hati malah menanti. 
Otak bilang harus melupakannya, namun apalah daya hati 
yang masih menginginkannya. 


Otak dan hati memang susah untuk di ajak sejalan. 


Dengan santai nya Fely berjalan, lalu mendekati Oila yang 
sedang mematung disana. 


Fely lantas tersenyum remeh ke arah Qila, "kenapa? sakit?" 
Oila berdecih pelan, "cih sorry gue gak selemah itu." 


"Dan nyatanya gue emang lemah." Batin Oila, pedih. 


Fely manaikan satu alisnya, baginya cukup menarik melihat 
Qila tersakiti. 


Perihal ayahnya Fely sudah tidak ambil pusing, terlalu malas 
baginya untuk memikirkan hal itu lagi. Fely menganggap 
Dewi sudah fine-fine saja, tapi entahlah Fely masih merasa 
kesal terhadap Qila. 


Dan Fely juga baru ingat, kalau dulu semasa SMP, Fely 
selalu dibandingkan dengan Qila oleh salah satu guru 
favoritnya, dan tentu saja dengan perbandingan Qila yang 
jauh lebih unggul di bandingkan dengan dirinya. 


Intinya Fely begitu iri akan Qila, yang selalu lebih unggul 
darinya. 


Jadi ketika melihat Qila sengsara, tentu saja itu membuat 
dirinya merasa senang. 


"Dasar Bit*h, lemah." Ucap Fely pelan, tapat di telinga Qila, 
setelah itu Fely meninggalkan Qila sambil tersenyum puas. 


Bel sudah berdering sejak tadi, namun Qila masih malas 
untuk keluar dari kelasnya. 


Davina yang berada disampingnya pun merasa khawatir, 
Karena sedari tadi Qila hanya melamun. 


"Qil." 
Qila menoleh dengan pandangan malasnya itu, "hmm?" 
"Dah sore nih, pulang yu?" 


Oila lantas menatap jam tangan berwarna hitam miliknya, 
ohh ternyata jam sudah menunjukan pukul empat sore. 


Oila menganggukan kepalanya pelan, "ayo." 


Qila dan Davina berjalan di koridor yang nampak sudah 
sepi. 


Pada saat di pertigaan koridor, arah gerbang seharusnya 
belok ke kiri, tapi dengan gerakan cepat Davina manariknya 
ke arah kanan. 


Tepat ke koridor kelas sepuluh tata boga, kelas Daniel. 


Qila yang merasa bingung, "kok malah belok kanan siiii." 
Kesal Oila, bukankah ia menyuruhnya untuk pulang cepat? 


"Diem udah ikut aja," 


Memang sebelumnya Davina dan yang lainnya sudah 
berencana untuk mengakurkan dua sahabat yang sedang 
bertengkar, akibat kemarin. 


Oila dapat melihat di depan kelas 10 Tata boga sudah ada 
Daniel, Genta, Nara dan Arvin. 


Mika? Entahlah seperti ucapannya malam kemarin iya 
benar-benar menjauh. Bahkan pada saat di kelas, dengan 
terang-terangan Mika menjauhi Nara dan lainnya. Mika yang 
awalnya duduk bersama Nara kini ia pindah ke bangku 
kosong di pojok paling belakang. 


Melihat Daniel yang ada di sana membuat Mood Qila 
semakin buruk, ayolah ia masih terlalu kesal terhadap 
Daniel. 


"Tapi gue mau pulang Vin!" Oila mencoba melepaskan 
tangan milik gadis jangkung ini. 


"Udah jangan kaya anak kecil." 


Davina dan Oila telah sampai dihadapan mereka ber empat. 


"Oil gue minta maaf." Ungkap Daniel to the point, sambil 
menatap bersalah ke arah Qila. 


"Oh." Oila manatap Daniel malas. 

Daniel memberenggut, "Oil please." 
"Apa?" 

"Gue minta maaf." 

"Terus?" 

"Yak minta maap lah," Daniel sedikit kesal. 


"Minta maap yang ikhlas, gitu aja gak tau". Oila menatap ke 
arah lain. 


" Dari tadi gue udah ikhlas sayang." Ucap Daniel, cowok 
tengik itu. 


Sahabatnya yang lain hanya memperhatikan interaksi antar 
keduanya, sambil menahan senyum, yang menurut nya 
sangat kekanak-kanakan itu. 


Oila menatap Daniel nyalang, "Sayang MATAMU." 


Daniel yang melihat reasksi Oila merasa senang dan geli, 
Daniel lebih senang melihat Oila yang marah-marah, 
dibandingkan dengan mendiamkannya. 


Dengan reaksi Oila yang seperti itu, berarti menunjukan 
bahwa Oila yang dulu telah kembali, alibi Daniel. 


"Ciee dah marah nih, berarti dimaapin dong?" Tanya Daniel 
dengan menarik turunkan kedua alisnya, menggoda Qila. 


Oila lantaa memukul bahu Daniel keras, "hemm dimaapin." 


Qila tidak bisa marah lama-lama, apalagi kepada teman 
bobroknya itu. 


"Uuu kekasih idaman." Canda Daniel. 
"Jijik, kita putus ya!" Mood Qila sudah membaik sekarang. 


Hanya dengan sedikit candaan saja, sudah membuat Qila 
senang. 


Itulah Qila, orang yang sederhana. 

"Lah kok putus?" Sambung Daniel tak kalah dramatis. 
"Terserah gue." 

"Dih galak nih sayang." 

"Lo ngomong sayang sekali lagi gue cubit ya!" 


Daniel menusuk pipinya menggunakan telunjuknya, "sini 
cubit!" 


"Idih, gue itu mau cubit ginjal lo Kudanil, bukan pipilo, najis 
gue pegang pipi lo bisa-bisa tangan gue langsung iritasi." 


"Anjir lo, tapi gue beneran di maapin kan?" tanya Daniel 
sekali lagi, memasikan. 


"Iya tuli." 


Daniel yang kelewat senang lantas berjalan mendekat ke 
arah Oila, lalu merentangkan kedua tangannya, bersiap 
untuk memeluk Qila. 


Tapi sebelum itu terjadi, Genta segera menarik pergelangan 
tangan Oila, sehingga sekarang Oila sudah tepat berdiri di 
belakang tubuh Genta. 


"Ish apansih lo ngalangin gue aja." Ucap Daniel kepada 
Genta. 


"Gak boleh peluk-peluk!" Tegas Genta, entah mengapa ia 
tidak suka bila Oila terlalu dekat dengan lelaki lain. 


"Lah kenapa? cemburu?" Goda Daniel. 


"Yaa-enggak lah, najis gue suka sama cewek kek ginian." 
Elak Genta. 


"Emang siapa yang bilang lo suka sama Qila?" Timpal Arvin. 


Genta melepaskan cekalan tangan Qila, lalu menggaruk 
tengkuknya yang tidak gatal, "Gaje." 


"Lo yang gaje bambang!" Nara ikut menimpali. 


Tiba-tiba pandangan mereka teralihkan kepada seorang 
gadis yang berjalan mendekat ke arahnya, sepertinya gadis 
itu akan pulang. 


Oila merasa tidak aneh dengan fisik gadis itu, iya dia 
nampak familiar. 


"Mika?" Batin Qila. 


Gadis itu semakin mendekat, setelah sampai dengan 
mereka bukannya berhenti, Mika malah meneruskan 
jalannya, bertingkah seolah mereka orang asing. 


Oila yang melihat itu, lantas sedikit berjalan cepat, lalu 
meraih tangan Mika dan menggenggamnya. 


"Mik, lo kenapa?" tanya Olla. 


Mika yang merasa takut lantas menghempaskan tangan 
Oila, "nggak usah pegang-pegang." 


"Lah kenapa Mik?" tanya Davina, dan yang lainnya sekarang 
sudah tepat berada di dekat Mika dan Qila. 


"Kalian gak perlu tau, yang ada nanti malah jijik." 
Mika kembali berjalan cepat, menjauhi mereka. 


"Maaf, gue juga nggak sanggup." Batin Mika, kalut. 


Dengan cepat Arvin mencekal tangan Mika, "Jelasin." 
Singkat Arvin. 


Mata Mika sudah mulai berkaca-kaca, "Gue penyakitan!" 
Dengan menahan sesak yang ada Mika segera berlari. 


"Nyatanya kenyataan emang gak beda jauh sama kata 
pahit." Batin Mika 


Sedangkan yang lainnya masih mencoba untuk mencerna 
ucapan Mika. 


Arvin hanya bisa melihat Mika pergi menjauh dari 
pandangannya, awalnya ia ingin mengejar Mika, namun ia 
juga mengerti bahwa Mika pasti sedang membutuhkan 
Privasi sekarang. 


"Otak bilang pergi tapi hati malah menanti. 
Otak bilang harus melupakannya, namun apalah daya hati 
yang masih menginginkannya." 
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32.Ketulusan Arvin 


"Apapun keadaanmu, aku akan tetap disini Mika, 
menunggumu dengan perasaan yang sama, sampai engkau 
kembali bersama rasa bahagia." 


Flashback 


Dengan langkah penuh takut, akhirnya gadis itu telah 
sampai tepat di depan ruangan dokter, dokter itu bernama 
Aldi. Dia juga merupakan dokter yang menangani neneknya. 


Gadis itu menghembuskan nafasnya perlahan, kembali 
menariknya lalu membuangnya kembali, gadis itu sedang 
mencoba menenangkan dirinya, sebelum mengetahui 
kenyataan yang akan terima nanti. 


Baru saja ia akan mengetuk pintu, namun seseorang lebih 
dulu keluar dari ruangan itu, dah ya orang yang keluar 
ternyata adalah Dokter Aldi. 


Memang sebelumnya Gadis itu, maksudnya Mika, sudah 
memberitahu kepada Dokter Aldi akan melakukan cek 
dahak, dan tetntu saja Mika sudah memberitahukan perihal 
batuk darahnya itu. 


Melihat Mika didepannya, lantas Aldi tersenyum, meskipun 
mulut dan hidungnya tertutupi oleh masker namun tetap 
saja, matanya yang membentuk garis lurus, sudah cukup 
untuk membuktikan bahwa Dokter Aldi sedang tersenyum. 


"Sore dok." Sapa Mika. 


"Sore, kamu belum pulang?" Tanya Dokter Muda itu, sambil 
memperhatikan Mika yang masih menggunakan seragam 
sekolah-nya. 


"Belum dok." 


"Ohh pantes, yaudah yuk masuk biar nanti kamu pulang nya 
gak terlalu malam." Dokter Aldi mengajak Mika untuk 
segera masuk ke ruangannya. 


Dengan segala rasa takut dan gugup yang ada akhirnya 
Mika siap untuk pengambilan dahak, awalnya Dokter Aldi 
menyarankan untuk pengecekan dahak yang dilakukan 
secara manual, yaitu dengan mengumpulkan sampel dahak 
lalu akan diberikan wadah khusus dari plastik steril. 


Untuk mengeluarkan dahak, terlebih dahulu pasien 
menghirup napas dalam-dalam dan menahannya selama 
sekitar lima detik. Setelah ditahan, napas kemudian 
dikeluarkan secara perlahan. Dahak yang sudah ada di 
mulut kemudian dikeluarkan ke dalam wadah plastik yang 
sudah disediakan dan ditutup rapat. 


Namun sayang pengambilan dahak dengan metode ini 
membutuhkan waktu tiga hari, sedangkan Mika ingin segera 
mendapatkan hasilnya. 


Lalu Dokter Aldi pun akhirnya menyarankan untuk 
melakukan pengambilan dahak dengan metode Bronskospi, 
metode yang lebih simple dan cepat tentunya. 


Metode ini akan menggunakan alat khusus seperti selang 
yang dilengkapi dengan kamera dan dimasukkan 
dimasukkan lewat mulut. Pasien akan terlebih dahulu 
diberikan obat bius semprot dan obat tidur agar lebih rileks 


pada saat prosedur bronkoskopi dilakukan. Setelah 
diberikan obat bius dan obat tidur, dokter secara perlahan 
akan memasukkan selang bronkoskopi hingga mencapai 
daerah yang terdapat dahak. Dahak kemudian disedot 
menggunakan selang bronkoskopi dan dikumpulkan di 
wadah khusus. Selang kemudian ditarik keluar. 


Sampel dahak akan dianalisis dengan pewarnaan sampel 
dengan zat khusus dan pengamatan mikroskop. 


Mika pun setuju untuk menggunakan metode Bronskospi, 
lebih cepat mengetahui tentang penyakitnya itu lebih baik. 


Akhirnya Mika melakukan pengecekan itu. 


Setelah sekitar 1 jam akhirnya Mika sudah sadar kembali 
dari obat biusnya. 


Rangkaian pengambilan dahak hanya berlangsung selama 
beberapa menit. 


Mika pun membuka perlahan matanya, dan melihat Dokter 
Aldi disana. 


Mika memposisikan tubuhnya yang awalnya berbaring di 
blankar Rumah Sakit, menjadi duduk. 


"Ada yang sakit?" tanya Dokter Aldi. 

Mika hanya tersenyum canggung sambil bergeleng, "tidak." 
"Emm, baguslah." 

"Dok, hasil tes ku apakah bisa dilihat sekarang?" 


Dokter Aldi nampak menggaruk pelipisnya, "sepertinya 
besok baru bisa Mika." 


Mika lantas menganggukan kepalanya paham, "Oke Dok." 


"Iya, mengenai penyakit nenek mu, beruntung nenekmu 
keadaannya terus membaik, mungkin hanya perlu beberapa 
bulan lagi nenekmu bisa sembuh dari penyakit TBC itu." 


Mika lantas tersenyum dengan mata binar, oh betapa 
bahagianya Mika. 


"Semoga hasil cek nya tidak mengecewakan ya." Ujar 
Dokter Aldi. 


"Iya dok semoga, kalau begitu saya permisi dok, 
terimakasih atas bantuannya." Mika lantas segera beranjak 
sambil membawa tas di pundak kirinya. 


"Iya Mika." Ucap Dokter Aldi tersenyum simpul. 


Keesokan harinya, sebelum berangkat sekolah, Mika 
dikejutkan dengan Dokter Aldi yang sudah ada dirumahnya. 


Dan Mika baru ingat memang hari ini adalah jadwal 
pengecekan neneknya. 


"Emm Dokter dari tadi?" tanya Mika. 


"Tidak, saya baru saja sampai," ucap Aldi dengan dan 
senyuman yang tak pernah pudar dari bibirnya itu. 


"Oh oke, Dok hasil tes saya? bagaimana?." 
Dengan agak ragu Aldi menyerahkan kertas hasil cek itu. 
Mika menerima kertas itu tak kalah gugup. 


"Hasilnya bagaimana dok?" tanya Mika lagi, begitu 
penasaran terhadap hasilnya. 


Pandangan Aldi tiba-tiba saja menjadi sendu, entahlah ia 
mungkin tidak tega untuk mengatakannya. 


"Emm sebaiknya kau buka saja nanti, bukankah sekarang 
sekolah? Sebaiknya kamu segera berangkat." Elak Aldi 
karena dia sungguh tidak siap melihat Mika sedih. 


"Eh iya ya, sekarang kan aku piket kelas." Mika menepuk 
pelan dahinya, setelah itu dia berlari menuju halte terdekat. 


Mika akhirnya sampai di sekolah, dengan segera ia duduk di 
bangkunya. Keadaan kelas masih sepi hanya ada dirinya 
dan suara detik jam dinding yang terdengar. 


Dengan tangan gemetar takut Mika membuka kertas hasil 
cek nya itu. 


Perlahan Mika membukanya, dan ternyata hasilnya, sesuai 
dengan ketakutannya. 


Terlihat jelas disana bahwa Mika memang mengidap 
penyakit TBC. 


Air mata Mika keluar dengan sendirinya, terlalu rumit 
baginya. 


Disaat seharusnya di umurnya yang sekarang Mika sedang 
menikmati masa sekolah, belajar, bermain bersama 
sahabatnya, dan hal sederhana lainnya yang mampu 
membuahkan kesan yang indah. 


Memang pengobatan penyakit ini paling cepat adalah enam 
bulan, tapi bagi Mika itu bukan waktu yang sebentar, terlalu 
banyak hal yang harus ia korbankan dalam waktu enam 
bulan. 


Mungkin ini akhirnya, Mika harus berhenti sekolah, menjauh 
dari teman-temannya, dan fokus untuk menyembuhkan 
penyakit nya. 


Harapan Mika hanya satu sekarang, ia dapat sembuh 
dengan secepatnya, dan kembali beraktivitas seperti 
biasanya. 


Mika memejamkan matanya mencoba sedikit meredam 
tangisannya, "Ohh kenapa harus serumit ini?" Cicit Mika. 


Dengan begini, Mika akan menghentikan sekolah nya, dan 
memilih untuk masuk kembali pada tahun pelajaran yang 
akan datang nanti, dan tentunya Mika akan kembali lagi ke 
kelas 10. Tapi tak apa bagi Mika, jika menghitung umurnya, 
Mika lebih cepat satu tahun saat masuk SMK. 


Mika menyerka air matanya, lalu segera beranjak pindah ke 
bangku kosong yang ada di pojok, Mika terlalu takut untuk 
berinteraksi dengan orang lain. 


Flashback Off 


Dengan langkah tergesa, gadis itu segera berjalan menuju 
gerbang sekolah yang sudah tertutup rapi. 


"Ohh shit, gue kesiangan." Kesal gadis itu. 


Pak satpam yang menjaga gerbang menatap heran ke arah 
Siswi itu, apakah dia sudah mandi? Itulah yang malah ada di 
pikiran pak satpam itu. 


Liahatlah Gadis ini bahkan terlihat seperti orang gila, 
dengan pakaian yang urakan, dasi tidak terpasang dengan 
benar, lalu rambut yang ia cepol dengan asal, tentu saja 
terlihat berantakan. 


"Pak bukain pintu nya ya, pelaseee." Mohon Qila dengan 
memperlihatkan puppy eyesnya. 


"Tidak bisa neng." 
"Ish kok gitu?" 


"Ya kan peraturan sekolah neng, sekolah di tutup pukul 
07.15, sedangkan sekarang sudah jam setengah delapan, 
neng sehat?" 


"Sehat pak, Ish bapak ganteng dehh.." Ujar Oila mencoba 
membujuk pak satpam satu ini. 


"Hah masa?" Bapak satpam itu bergaya membenarkan 
rambut nya, narsis. 


"Iya pak, bapak mirim sama Chanyeol." 


"Hah? Cendol? masa ia saya mirip sama cendol neng!" Polos 
pak satpam. 


"OMAGAH DRAGON, CHANYEOL ITU JODOH AKU, KENAPA 
JADI CENDOLLLLL!" Kesal Oila. 


Tak lama setelah itu terlihat Seorang laki-laki berjalan 
menghampiri Pak satpam dan Olla. 


"Ada apa pak? Kok berisik!" Tanya Ketua Osis baru itu. 


"Itu Bagas, ada yang kesiangan." 


Lantas Bagas beralih menatap Qila, "Ohh kamu anggota osis 
kan?" 


Qila menatap Bagas tanpa rasa takut, yang ada malah rasa 
kesal, masih ingat perihal Qila yang tidak menyukai Bagas 
menjadi ketua osis? dan itu berlaku untuk selamanya. 

"Iya, kenapa?" 


"Osis kok kesiangan." Sindir Bagas. 


"Osis juga manusia, punya salah punya dosa, jangan sok 
suci." Sarkas Oila. 


Bagas menaikan satu alisnya, cukup menarik, "ohh." 
"Pak biarkan dia masuk." Ucap Bagas 


Tapi sebelum Oila masuk kedalam sekolah, baru saja ia tepat 
akan masuk ke gerbang, terlihat seorang siswa yang berlari. 


Yap Siswa itu ternyata kesiangan, sama seperti Oila, bahkan 
penampilannya pun sebelas duabelas dengan Qila, sama 
berantakan. 


Bagas memperhatikan dua orang kesiangan itu dengan 
malas, "Kalian berdua terlambat, jadi saya hukum." 


Oila dan Lelaki itu berjalan beriringan mengikuti langkah 
kaki Bagas yang membawa mereka ke taman sekolah. 


"Oila dan lelaki ini, emm-" Bagas melihat name tag Milik 
Lelaki itu, "Genta Mahesa, ohh Genta." 


Bagas menganggukan kepalanya, "Kalian berdua saya 
hukum bersihkan taman ini, lalu siram, ingat kalian baru 


boleh ke kelas pada saat jam pelajaran ke tiga." 
"Oke." Jawab Genta dan Qila dengan malas. 


Dengan langkah gontai Qila mengambil sapu lidi di sana, 
dam mulai membersihkan daun-daun kering. 


Sedangkan Genta lebih memilih untuk menyiram tanaman- 
tanaman itu. 


"Qil." Panggil Genta, jaraknya cukup dekat, ya karena taman 
ini memang tidak terlalu luas. 


"Apa?" Jawab Qila tanpa mengalihkan Fokusnya dari 
sapunya itu. 


"Tumben kesiangan," 

"Lah biasa orang sibuk." Elak Oila. 
"Sibuk molor iya tai!" Ujar Genta. 
"Sok tau lu jomblo." 

"Dih nggak ngaca nih." 


"Oh aja sih," Enteng Qila, "Eh btw istirahat nanti kita jajan 
seblak yuu." Ajak Qila. 


"Ayo aja gue mah." 


"Nah sip, berarti lo yang bayar yaaaa." Qila lantas 
menyengir. 


"Anjir loo, porotin aja gue terus, udah Dare sialan yang dulu 
gue gagal dan berakhir nraktir kalian selama seminggu, 
uang bulanan gue sekarang udah ampir abis njayyy!!!" 
kesal Genta. 


Qila mencoba menahan tawanya, "pffft, hahaha kasian." 
"Rasa kasian lo nggak bikin uang gue balik lagi!" 
"Nasib." 


Genta memilih kembali fokus kepada tanaman yang ada di 
depannya 


"Btw,Kita dihukum kek gini, kaya jadi tukang kebun njay." 
Gerutu Genta. 


"Nah itu lo tau, gak asik tuh ketos." 


"Bjir, iya sih gak kreatif masa hukumannya kek ginian hhha, 
bosen." 


"Terus lo maunya di hukum apaan?" 

"Bersihin WC? basi, Hormat tiang bendera? Bosen, Lari 
keliling lapangan? Apalagi, gue pernah mikir coba kita 
dihukum di perpus, suruh beresin buku misalnya," cerocos 
Genta. 


"Dih bangsul, yang ada lo malah tidur, keenakan lo dihukum 
di perpus, yang ada lo malah tidur begee." Kesal Qila. 


"Guud seratus buat Oila." Genta bertepuk tangan pelan. 
"Sinting, bukan temen gue." 

"Baperan." 

"Siapa?" 

"Lo." 


"Yang nanya." 


"Gaje Markonah." 

"Elu Jaenudin." 

"Dih so asik." 

"Emang asik." 

"Kepedean mbak nya." 

"Dari pada lo! Ke ganjenan." 

"Gak sinkron, Fitnah." 

"Pala lo!" 

"Kenapa?" 

"Kasian gak ada otaknya." Oila menjulurkan lidahnya. 


Dengan jahil nya, Genta malah menyemprotkan air dari 
selang yang ia gunakan untuk menyiram bunga. 


Oila lantas terkejut dan segera menjauh dari Genta. 


Namun Genta tetaplah Genta, orang yang tidak mau 
menyerah, Genta lantas mengejar Qila, dan kembali 
mengarahkan selangnya itu. 


Oila yang kewalahan, tak sengaja melihat selang lain, 
dengan cepat Oila menyalakan keran air itu, dan terjadilah 
aksi saling semprot antar keduanya. 


"BWAHAHAH, GENTA UDAH BAJU GUE BASAH!" Gelegar tawa 
Oila tak tertahankan. 


"BODO AMAT." 


"UDAHAN WOYY." 
"NGGAK MAU, HAHAHAH." Genta lantas tertawa lepas. 


Tak jauh dari mereka terlihat seorang guru yang sedang 
melihat aksi anak TK, menurutnya. 


Dengan bersidekap dada, guru itu mendekati 2 ramaja itu 
yang sedang saling menyiram satu sama lain, sambil berlari. 


Pak Tion berdecak pelan, "Ck, masa kecil kurang bahagia." 
"Kalian berhenti!" Ujar Pak Tion. 


"Apaansih, hahahaaa." Oila kembali mengarahkan air itu ke 
arah Genta. 


Oila dan Genta belum menyadari akan kedatangan Pak Tion. 
"AOILLA PANDHITA, GENTA MAHESA!" Kencang Pak Tion. 


Oila dan Genta kaget, lantas dengan tidak sengaja malah 
mengarahkan selang itu ke arah Pak Tion. 


"KALIAAAN BERDUA!" 


Oila dan Genta sontak tersadar lalu menurunkan selang nya 
itu. 


"Bagus ya, di hukum tapi malah main air, bapak juga kena 
siram sama kalian!" Geram sang guru Bk Pak Tion. 


"Maap pak nggak sengaja." Oila meringis sambil mengusap 
tengkuknya. 


"Iya pak nggak sengaja." 


"Udah gede malah main air, sana kalian bapak hukum 
bersihkan toilet, Genta kamu bersihkan toilet laki-laki, dan 
tentu saja kamu Agilla Pandhita kamu bersikan toilet 
perempuan, mengerti?!" Tegas Pak Tion. 


"Iya pak." Jawab keduanya. 


Setelah Pak Tion berlalu, lantas kedua orang itu 
berpandangan dan, 


"DOUBLE SIAAALLL!" Teriak kesal keduanya. 


Bel pulang telah berbunyi, namun Arvin sebelum bel 
berbunyi pun sudah ada si depan kelas pacarnya, siapa lagi 
kalau bukan Mika. 


Terlihat Mika keluar terakhir, dengan tas punggung hitam. 


Dengan cekatan Arvin segera membawa Mika ke Taman 
belakang sekolah. 


Mika yang ditarik lantas dengan sekuat tenaga mencoba 
untuk melepaskan cekalannya dari Arvin, namun apa daya 
tenaga Mika tentu lebih kecil dibandingkan dengan tenaga 
Arvin. 


Dengan langkah pasrah akhirnya Mika terpaksa mengikuti 
Arvin. 


Setelah sampai lantas Arvin, membawa Mika untuk duduk di 
kursi yang ada di taman. 


"Apa?" tanya Mika to the point, ia masih takut jika harus 
lama-lama berinteraksi dengan orang lain, anggap saja Mika 
memang paranoid. 


"Mik, jelasin semuanya, please." Arvin menatap sendu Mika, 
ayolah siapa yang ingin di diamkan bahkan di jauhi oleh 
pasangannya tanpa alasan yang jelas. 


Mika yang melihat sorotvmata Arvin, lantas merasa 
bersalah. 


Mika mencoba menenangkan dirinya, dan akhirnya untuk 
pertama kalinya Mika menceritakan tentang penyakitnya 
kepada orang lain, Dokter Aldi pengecualian. 


Awalnya Mika menceritakan dengan tenang, namun pada 
saat Mika berbicara ia akan berhenti sekolah untuk 
sementara waktu, dan meninggalkan sahabatnya, tangisnya 
pecah seketika. 


Dengan cekatan Arvin mengusap bahu Mika, " Tenang, Mika 
apapun yang terjadi aku, kami, akan selalu ada disini." 


"Tapi hiks, Vi-n," 


"Udah jangan takut, sekarang kamu fokus sama pengobatan 
kamu, semakin cepat sembuh itu akan semakin baik, aku, 
kita, dan sahabat lainnya akan terus ngedukung kamu, dan 
menuggu kehadiran kamu kembali." Arvin terseyum getir, ia 
sedang mencoba menahan rasa sedihnya. 


"Makasih Arvin." Cicit Mika pelan. 
"Tentu." Balas Arvin, mengusap pelan Rambut Mika. 


"Ingat, apapun itu, jangan sungkan buat minta apapun itu 
sama aku." 


"Iya." 


"| love You Mika." Arvin menatap lurus ke arah Mika. 


"Too." Balas Mika, tidak menyangka seorang Arvin akan 
tetap bersamanya, meskipun sekarang Mika dalam keadaan 
terpuruk. 


Mika bahagia bukan main, ternyata Arvin memang serius 
akan ucapannya. 


"Aku juga mencintaimu Arvin, sekarang, besok, dan 
selamanya." Batin Mika haru. 


"Apapun keadaanmu, aku akan tetap disini Mika, 
menunggumu dengan perasaan yang sama, sampai engkau 
kembali bersama rasa bahagia." Batin Arvin. 
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33.Mika Pergi 


Happy Reading guys 


"Perpisahan bukanlah akhir dari segalanya,melainkan suatu 
Jalan untuk menyambut sebuah kerinduan. 


Mika 


Detik, berganti menjadi menit, berputar menjadi jam, dan 
berlalu menjadi hari. 


Sudah hampir 3 Minggu ini Mika menjauh atau lebih 
tepatnya menjaga jarak dari semua orang. 


Masker pun tak lupa selalu bertengger untuk menutupi 
hidung dan mulutnya. 


Sahabat? Entahlah Mika masih terlalu takut untuk 
mengungkapkan yang sebenarnya, begitu juga dengan 
Arvin yang lebih tutup mulut akan fakta tentang Mika. 


Awalnya Arvin menolak, Arvin lebih setuju untuk Mika agar 
segera mengungkapkan kenyataan kepada mereka, tapi 
apalah daya Mika yang terlalu takut akan reaksi mereka, jadi 
Mika meyakinkan Arvin untuk tidak memberitahukannya 
kepada mereka, kecuali Mika sendiri. 


Ujian Penilaian Akhir Semester sudah berlangsung, dan 
tepat hari ini Ujian selesai. 


Iya selesai. 


Begitu juga dengan Mika, iya juga sudah selesai. Selesai 
untuk bersekolah di SMK Taruna Bangsa ini. 


Mika sebelumnya sudah meminta Izin untuk tidak masuk 
sekolah setelah Ujian selesai, dan guru pun 
memperbolehkan, karena sudah tidak ada lagi program 
belajar, hanya tinggal menunggu pembagian rapot pada 
Minggu depan. 


Begitu juga dengan keputusan Mika, untuk berhenti Sekolah 
Karena suatu hal. 

Mika sudah memutuskan untuk berhenti sekolah tepat di 
semester 1 ini, dan akan kembali bersekolah pada tahun 
depan, tentu saja dengan mengulang sebagai siswi kelas 10 
kembali. Itupun jika kondisi Mika memang sudah pulih, tapi 
jika belum, ya mungkin mika harus lebih kuat lagi. 


Tidak mudah bagi Mika untuk hidup menjadi seorang 
penyendiri, jika dulu ia adalah penyuka keramaian, namun 
sekarang keadaanya telah berbeda, justru ia sekarang 
merasa takut akan keramaian. 


Mika sungguh rindu akan semuanya, rindu bercanda dengan 
para sahabatnya tanpa perlu rasa takut, rindu bernyanyi di 
Kafe, dan satu hal lagi ia rindu keluarganya, ayah dan ibu. 


Semilir angin begitu menyejukan bagi Mika, dia sedang 
duduk sendiri di taman belakang sekolah. 


Mika menghembuskan nafasnya pelan, huft, "bahkan disaat 
aku sedang sakit pun kalian tidak perduli." Mika 
mengepalkan tangannya kuat, sampai kulit tangannya 
memutih. 


Jujur Mika terlalu kecewa akan keluarganya, tunggu, apakah 
mereka pantas disebut keluarga? bahkan ayah dan ibu Mika 


sudah mengetahui akan hal ini, tapi mereka malah bersikap 
seolah bodo amat, akan apa yang terjadi kepada Mika. 


Bahkan Ibunya saja hanya merespon 'oh iya' pada saat di 
telepon. Tidak ada kata hangat seperti orang tua lain, yang 
ada hanya kalimat yang dingin dan tanpa rasa peduli secuil 
pun. 


Lagi-lagi Mika mencoba menahan air mata yang akan jatuh, 
dengan tangan yang kembali mengepal kuat, mencoba 
seolah memancarkan kekuatan. "Mika, You can do it." Ucap 
Mika mencoba menyemangati dirinya sendiri. 


Ohh ayolah, bahkan penderitaan ini baru berjalan beberapa 
minggu, masih banyak bulan-bulan lainnya yang harus Mika 
lewati, sendirian. 


Mengingat hari ini Mika terakhir di sekolah, jadi ia 
memutuskan untuk menemui sahabatnya, lebih tepatnya 
Mika ingin mengucapkan perpisahan untuk sementara. 


Mika pun akhirnya bangun dari posisi duduknya, dan berlalu 
pergi ke kantin. Mengapa Mika tahu bahwa mereka di 
kantin? Tentu saja, dengan informasi dari Arvin. 


Dilain tempat, yaitu kantin. Terlihat enam orang remaja itu 
sedang berceloteh ria. 


Ada Genta, Daniel, Arvin, Davina, Nara, dan Qila. Entah 
berapa banyak hal yang mereka ceritakan, dimulai dari 
masalah Ujian, tenarnya seorang Fely, hingga kehebohan 
mereka untuk segera ke semester 2 lalu naik ke kelas 11. 


"Ya allah gue pengen banget cepet kelas sebelas." Oceh 
Daniel, sambil mengetuk-ngetukkan jarinya di meja kantin. 


"Masih lama, enam bulan lagi." Ujar Davina. 
"Ya iya sih." Keluh Daniel, mengerucutkan bibirnya. 


Genta yang melihat itu, lantas memukul pelan bibir Daniel, 
"Najis, gak usah so imut." 


"Ehh gue emang imut ya." Ucap Daniel, pede. 
"Gila." Umpat Qila. 


"Nye, pokoknya gue pengen cepet-cepet kelas 11 biar gue 
bisa bawa motor, ribet elah naek bus terus." Cerocos Daniel. 


"Percuma kelas sebelas tapi umur masih 16, noh liat si 
Genta bulan depan dia udah 17 tahun, iya gak Gen?" Arvin 
menoleh ke arah Genta. 


"Heem." Genta menaik turunkan alisnya, sambil tersenyum 
jail ke arah Daniel. 


"Lah tua lo." Timpal Oila. 

"Tua juga tetep ganteng." Pede Genta. 
"Mau lo." 

"Ya iya lah." 

Oh." 

"Nye nye nye." Ejek Genta. 


Kantin yang awalnya ramai, mendadak menjadi hening, 
tiba-tiba saja semua pasang mata tertuju kepada pintu 


kantin. 


Disana terlihat ada Fely, Ersya, Delvin, dan Ezra yang 
sedang berjalan untuk duduk di salah satu bangku kantin. 


Pesona seorang Ersya memang tidak bisa di abaikan, 
meskipun ia sudah tidak menjabat menjadi bagian penting 
dari osis, namun tetap saja, masih banyak kaum hawa yang 
mengidam-ngidamkan Ersya. 


Dengan tangan Fely yang terus bertengger di lengan Ersya 
dan senyuman yang tidak pernah pudar dari wajahnya, 
seakan-akan Fely menandai bahwa Ersya hanya miliknya. 


Berbeda dengan Fely, Ersya justru hanya berekspresi biasa 
saja, tidak ada senyum sedikitpun. 


Di lain tempat, yaitu meja Qila dkk, mereka juga sama ikut 
terdiam, tapi bukan karena Fely dan Ersya, tapi mereka diam 
Karena tepat di belakang Ersya, Fely, Delvin, dan Ezra, di 
sana ada Mika. 


Mereka sudah bodo amat akan kelakuan Fely dan Ersya, 
baginya mengurusi urusan mereka hanya akan buang waktu 
Saja. 


Qila sekarang juga sudah merasa biasa, apalagi dengan 
Genta yang memang sudah sejak lama mundur berjuang 
untuk Fely. 


Apapun yang akan Fely dan Ersya lakukan, sungguh Qila 
sudah tidak peduli. 


Mereka kira Mika akan duduk di bangku yang berbeda 
dengan Qila dkk, namun ternyata perkiraan mereka salah, 
Mika justru berjalan ke arah bangku mereka dan ikut duduk 
di bangku yang kosong. 


Qila, Nara, Davina, Daniel, dan Genta hanya bisa menatap 
heran akan Mika, bukankah ia menjauh? 


Berbeda dengan Arvin, justru ia tersenyum simpul ke arah 
Mika. 


"Mika, ini lo beneran kan?" Nara masih tidak percaya, 
pasalnya selama beberapa minggu ini Mika sangat menjaga 
jaraknya dengan Nara pada saat di kelas, Nara lantas 
mengepuk- ngepuk pipinya pelan, seolah-olah untuk 
memastikan bahwa ini nyata. 


Mika yang melihat Nara tersenyum pedih, "Iya." 
Hanya mata Mika saja yang terlihat, pasalnya ia 
menggunakan masker. 


"Kenapa selama ini lo ngejauh dari kita Mik?" Tanya Qila 
menatap Mika kecewa, ia sudah dari dulu ingin menanyakan 
ini kepada Mika, namun pada saat Qila baru saja memanggil 
namanya, Mika justru malah berjalan cepat menjauhi Qila, 
bukan sekali Qila mencoba untuk menanyakan itu, namun 
sudah berkali-kali dan tentu saja dengan respon yang sama, 
Mika menjauhinya. 


Mika lantas mengedarkan pandangannya ke arah 
sahabatnya, tatapan mereka semua menyiratkan 
kekecewaan. Mika lantas merasa bersalah karena tidak 
memberitahukan mereka dari awal, namun apalah daya 
Mika yang terlalu takut untuk menyatakan. 


Mika menautkan kedua tangannya, ia cemas. Namun sebuah 
tepukan di bahunya, membuat Mika menoleh, dan 
mendapati Arvin yang sedang tersenyum meyakinkan 
sambil menganggukan kepalanya. 


Mika lantas ikut tersenyum, "sebelumnya gue minta maaf 
karena sejak awal gue gak ngasih tau kalian alasan gue 


kenapa ngejauhin kalian, dan sekarang gue bakal ngomong 
akan kenyataan gue." 


Mereka menatap Mika dengan tatapan yang tidak bisa 
diartikan, sedih, cemas, heran, itulah rasa yang 
mendominasi mereka sekarang. 


Mika lantas kembali melanjutkan ucapannya, "jujur, gue 
sekarang mengidap penyakit TBC," 


Reaksi mereka sudah jelas terkejut, "Jangan bercanda." Ujar 
Daniel. 


"Gue gak bercanda, mungkin udah sekitar tiga mingguan, 
dan tujuan gue duduk disini bareng kalian, gue cuman mau 
ngucapin salam perpisahan dari gue, maap kalau selama ini 
gue buat kalian khawatir, kesel, dan apapun itu, gue minta 
maaf. Gue bakalan keluar dari sekolah dan mungkin bakal 
balik sekolah mungkin taun ajaran depan, ya itupun kalau 
gue sembuh." 


"Lo pasti sembuh Mik." Ucap Qila sambil tersenyum tulus ke 
arah Mika. 


"Iya semoga aja." Sendu Mika. 


"Pasti Mik, lo bisa. Sejauh apapun kita nanti, kita pasti akan 
selalu ada untuk lo, lo juga harus kabarin kita-kita ya, VC 
misalkan hehe, semangat Mik lo pasti bisa cepet sembuh." 
Bijak Daniel. 


"Dua in." Parau Nara, pasalnya ia sudah menangis sekarang. 
"Apanya yang di duain?" Heran Daniel. 


"Ucapan lo." 


"Dih, gak kreative." Ujar Daniel. 


Nara lantas mengusap air matanya yang terus turun itu, 
"Sabodo." 


"Udah jangan nangis Nara, gue kuat kok, gue janji pasti 
bakalan ngasih kabar ke kalian. Kalian juga semangat ya 
belajar disini," Ujar Mika. 


"Pasti." Ucap Genta. 


"Sejauh apapun jarak kita nanti, sejarang apapun gue bakal 
gak ketemu sama kalian, gue harap kalian tetep nganggap 
gue jadi sahabat kalian." Ucap Mika, matanya sudah mulai 
berkaca-kaca sekarang. 


"Jangan ditanya, jangan khawatir, lo tetep sahabat kita." 
Sarkas Oila, tersenyum haru. 


"Thanks," Air mata Mika sudah tak terbendung lagi, "Sekali 
lagi makasih, gue pamit, sampai bertemu 6 bulan kedepan, 
gue pulang." Dengan terburu-buru Mika lantas berlari 
menjauh dari area kantin. 


Arvin tentu saja sudah mengejar Mika, sedangkan Nara yang 
akan menyusul Mika malah ditahan oleh Daniel. 


"Udah." Cegah Daniel. 
"Hikss, tapi Mi-Mika." 


"Udah jangan nangis, nanti Mika malah makin sedih." Ujar 
Davina sambil mengusap punggung Nara pelan. 


"Tenang, Mika pasti bisa, gue percaya dia wanita kuat." Ucap 
Genta ikut menimpali. 


"True." Sahut Qila. 


Perpisahan bukan lah akhir dari segalanya, melainkan suatu 
jalan untuk menyambut sebuah kerinduan. 


Jarak bukanlah alasan untuk putusnya sebuah hubungan, 


melainkan suatu ujian untuk menguji seberapa kuat, rasa 
kita. 


Part ini pendek ya:) 


Votment yaww 


34.Genta dan Malam 


"Segala sesuatu yang terjadi, adalah pengalaman berarti. 
Jangan sesali, tapi ingatlah pelajaran yang diberi, apalagi 
untuk hal yang melukai hati." 


. Genta Mahesa 


Oila baru saja selesai membersihkan dirinya. Dengan 
rambut yang masih basah karena ia tadi keramas. Qila 
berjalan menuju meja belajarnya, dan mengambil 
handphone nya, tujuannya hanya satu, yaitu mengecek 
apakah ada notif atau tidak. 


Libur semester telah tiba, sudah tiga hari Oila hanya di 
rumah, membosankan. 


Terlihat ada notif dari grup para sahabatnya itu. 
Mereka merencanakan untuk liburan, tentu saja waktu libur 
harus dimanfaatkan sebaik mungkin. 


Syeguadh 


Daniel 
Woy liburan yok, main anjay jangan di rumah terus nanti 
klean tambah buluk, tau rasa:! 


Nara 
Sorry gue gak makin buluk ya, yang ada gue makin glowing 


Arvin 
Ciwi mah beda, tapi bener sih lo aja kali yang buluk gue 
enggak:v 


Daniel 
Anjir lo, sini gue santet:) 


Qila 

Najis 

Genta 

Babi? Anjing? 


Qila 
LO!! 


Arvin 
Bwahahah ngakak aing 


Nara 
Pingin dosa tapi takut ketawa, pffft:( 


Qila 
Kebalik sayang 


Genta 
Sayang? Gue? 


Qila 
Astagfirullah Akhi 


Daniel 
Si Genta lama-lama gue tampol ya! 


Arvin 
Mau nampol kok lama, sekarang aja taii 


Nara 
Lah gimana nampol nya bwambang! 


Mika 
Tampol online aja 


Tiba-tiba saja setelah beberapa hari 


paska perpisahan 


sementara Mika waktu itu di kantin, Mika tidak pernah 


memberikan kabar apapun. 


Dan sekarang akhirnya Mika kembali menyauti sahabatnya, 
tentu saja halitu membuat mereka senang. 


Nara 
Ihhh Mikaaa yuhuuu 


Mika 
Apa? 


Nara 
Ihh gak peka nih, gue rindu banget sama looo, | miss you 
Mika 


Mika 
Ciee rindu, Miss you too 


Oila 


| love you 


Genta 
| love you too 


Daniel 
Ily too zeyeng 


Arvin 
Buset damage nya bukan main 


Nara 
Wihh jomblo pada keluar tuh Oil:v 


Davina 
Cie dapet dua tuh Oil, hahahhaah:v 


Oila 
Ogah, orang gue bilang I Love You tuh buat Mika:! 


emang dasarnya aja tuh para zombi kurang belaian:' 


Mika 
Uhh ily too 


Daniel 
Contoh istri durhaka:) 


Qila 
Nye, ngadi-ngadi lu 


Genta 
Istri macam apa kau! 


Qila 
Lo lagi! 


Daniel 
Kita cerai! 
Qila 


Nara 
Nah bener tuh Qil, eh btw bukanya tadi ngomongin liburan 
ya? 


Davina 
Nah iya tuh 


Qila 
Iya, jadi kita mau liburan kemana? kapan? 


Arvin 
Puncak, Bogor 


Daniel 
Bosen gue, Raja Ampat gimana? 


Qila 
Kejauhan TOLOL 


Daniel 
Dih Kasar 


Qila 
Bodo amat, ke pantai di Bali, mau? 


Nara 
Nggak!! 


Daniel 
Yaudah, Pantai Santolo aja mau? 


Arvin 
Nah boleh tuh, di Garut ya kan? 


Daniel 
Iyo 


Oila 
Oke gue setuju, yang lain? 


Davina 
Ayok lah, gue setuju! 


Nara 
Boleh lah boleh lah 


Genta 
Skuy 


Daniel 
Ok fiks pantai Santolo kapan? 


Oila 
Besok aja gimana? 


Davina 
Gak bisa, gue ada acara sama keluarga:( 


Nara 
Sama, gue juga gak bisa kalau besok:) 


Qila 
Yahhhh:( padahal gue pengen banget cepet main, boring 
njay! 


Daniel 
Yaudah si DL , hari senin aja gimana? 


Davina 
Boljug 


Nara 
Oke, kalau senin gue bisa 


Arvin 
Hayu senin:) 


Qila 
Setuju ae 


Daniel 
Ok Senin ya, nanti kita bawa mobil 2, satu punya gue, terus 
satu lagi mau siapa? 


Genta 
Gue aja 


Daniel 
Nah sip, inget pake sopir jangan lo yang nyetir, kita masih 
dibawah umur, masih unyu, gak boleh dulu main mobil 


Genta 
Heem 


Qila 
Guud, yeay akhirnya gue keluar dari rumah 


Nara 
Makanya main, sama pacar misalnya:) 


Qila 
Iya iya yang punya pacar 


Daniel 
Jomblo sih mbaknya, kebanyakan galau. 


Oila 
Gak nyambung bege 


Daniel 
Sambungin 


Oila 

Oh 

Mika 

Cari pacar Oil 


Oila 
Iya sans, nanti gue kalau udah punya langsung kenalin ke 
kalian gue lagi incer orang Korea makanya susah 


Genta 
BULLSHIT 


Oila 
Nye 


Mika 
Ehh kalian senin main kan, gue minta maap ya, soalnya gue 
gak bisa ikut hehe, kalian juga tau kan gue gimana:) 


Daniel 
Iya Mik gpp, maapin kita juga ya soalnya kita seneng- 
seneng tapi tanpa lo:( 


Mika 
Sans aja niel, semoga liburan kalian menyenangkan yaaa 


Oila 
Iya semoga aja: 


Mika 
Guud:) 


Arvin 
Ututu sayang 


Mika 
Apaan? 


Oila 
Aciee sampe lupa gue kalau si Arvin pacarnya Mika 


Genta 
Masih muda udah pikun, gak usah idup sekalian 


Oila 
Sialan:! 


Daniel 
Dilarang mengumpat ibab 


Oila 
Macam tak betul lah budak ni 


Mika 
Udah woy, berantem terus, gue pamit ya:) 


Nara 
Mau kemana Mik? 


Mika 
Mau mandi hehe bayyyy 


Daniel 
Gila, jam segini baru mandi, pacar lo vin 


Arvin 
Gpp, yang penting gue tetep sayang ama dia:v 


Mika 
Hm 


Oila 
Off ada Bucin 


Daniel 
Off baperan! 


"Dih so iye." Ujar Qila, sesudah itu Qila berjalan ke arah 
dapur, berniat untuk membawa cemilan, sebagai pelengkap 
dirinya saat menonton Drama Korea. 


Memang kegiatannya selama beberapa hari ini hanya itu, 
nonton Drama Korea, baca novel, liat MV para jodoh, dan hal 
lainnya. 


Malam harinya, sekarang sudah pukul tujuh. Oila sekarang 
sudah memakai piyama bergambar pinguin, dengan 
langkah gontai, ia duduk di kursi yang ada di balkon 
kamarnya. 


Qila menatap langit, yang banyak ditaburi bintang. 


Qila tersenyum menatap langit, kenikmatan mana lagi yang 
engkau dustakan, langit tampak indah, dan membawa 
ketenangan bagi siapa saja yang melihatnya. 


"Kita memang berada dalam langit yang sama, namun 
hanya rasa kita yang tak sama." Gumam Qila, tersenyum 
simpul. 


Qila sedang asik memandang langit, tapi suara sang adik 
yang lumayan kencang itu malah menggugurkan 
ketenangannya. 


Tuk tuk tuk 


Suara Naufan yang mengetuk pintu kamar Qila, Qila juga 
baru ingat kalau ia mengunci kamarnya. 


"Kak Oilaaaa!" Panggil Naufan. 
"Iyaa." Jawab Oila. 


Oila lantas membuka pintu kamar, dan melihat Naufan yang 
nampak sedang tersenyum jahil ke arahnya. 


"Cepet turun, tuh di bawah udah ada pacar yang nungguin." 


Hah, Qila malah cengo mendengar ucapan Naufan, pacar? 
"Apaansih bocil, pacar dari mana coba." 


"Yaudah lo liat aja sendiri." Naufan berlalu pergi ke 
kamarnya. 


Oila yang kesal, siapa yang tidak kesal coba jika 
ketenangannya di ganggu. 


Qila menuruni tangga dengan menghentak-hentakan 
kakinya, dia sungguh kesal sekarang. 


Sementara laki-laki yang duduk di ruang tamu itu, lantas 
mengalihkan pandangannya ke arah Qila. 


Laki-laki itu tersenyum kecil menatap Qila, berbanding 
terbalik dengan laki-laki itu, justru Oila malah semakin kesal 
ketika ternyata orang itu yang menganggu ketenangannya. 


Dengan mengambil langkah besar, Qila lantas menimpuk 
cowok itu menggunakan bantal Sofa. 


"Minta makan." Jawab cowok itu sambil memungut bantal 
yang yang tadi dilemparkan oleh Oila. 


"Gila, yang serius bege, ngapain kesini? Ganggu tau gak?" 
Ucap Qila kesal, lalu Qila mendudukan dirinya di samping 
cowok itu. 


"Jangan serius-serius nanti baper." Jawab cowok itu, yang 
semakin membuat Oila murka. 


"Ihhh, MATI LO SANA MATI!" Qila kembali menyerang cowok 
itu menggunakan bantal sofa, Oila menepuk keras bantal itu 
ke tubuh cowok itu. 


Cowok itu bukannya merasa kesakitan, justru cowok itu 
malah tertawa, baginya di timpuk oleh bantal tidak ada apa- 
apanya. 


Oila seketika terdiam, melihat cowok itu tertawa kenapa 
jantungnya mendadak berdetak dua kali lebih cepat, oh ada 
apa dengan jantungnya! 


Qila mendadak kikuk, dan fakta yang Qila dapatkan 
sekarang sungguh menyesalkan. 


"Kenapa dia malah tambah ganteng kalo ketawa!" Batin Qila 
dalam hati. 


Cowok itu lantas mencoba menghentikan tawanya, pukulan 
dari Qila lantas terhenti, begitu juga dengan Cowok itu yang 
menatap gugup, karena ditatap seperti itu oleh Qila. 


"Ehh kenapa malah tatap-tatapan gitu, katanya Genta kamu 
mau ngajak Qila main?" Sang ibu tiba-tiba saja sudah ada 
disana, tentu saja dengan menggunakan kursi roda yang di 
dorong oleh Bi Ijah, salah satu asisten rumah tangga di 
rumah Qila. 


Mengingat patah tulang dikakinya memang belum sembuh, 
alhasil untuk sekarang ibu harus menggunakan kursi roda. 


"Eh, beneran lo ngajak gue main?" Mata Qila berbinar, rasa 
kesalnya hilang begitu saja, ohh akhirnya ia akan main juga. 


"Iya." 

"Yuhuu akhirnya, yaudah lo tunggu gue ganti baju dulu." 
Oila lantas bergerak cepat manaiki tangga yang menuju ke 
kamarnya. 


Dewi yang melihat itu, lantas menggeleng-gelengkan 
kepalanya, "ada-ada saja." Batinnya. 


"Pulangnya jangan terlalu malam ya, tante titip Oila." Ujar 
Dewi, sambil tersenyum ramah ke arah Genta. 


"Iya tan." Jawab Genta sambil menautkan kedua tangannya. 


"Oh iya, kamu pacarnya Oila ya?" Tanya Dewi. 


Genta lantas terkejut, "en-enggak tan, saya cuman 
temennya." 


Dewi lantas tersenyum simpul, melihat gelagat Genta yang 
terlihat gugup. "Temen apa temen?" 


"Temen ma." Sahut Qila yang sudah siap, dengan memakai 
celana jeans hitam dan hoddie berwarna abu-abu. 


"Oh, pacaran juga gak pa pa." goda Dewi. 


"Ish apaan sih ma, yaudah aku berangkat ya." Jawab Qila 
sedikit kesal dengan godaan mamanya, lalu Oila berjongkok 
di depan Dewi, dan mengambil tangannya, lalu mencium 
punggung tangannya. 


Selanjutnya Genta juga melakukan hal yang sama seperti 
Oila. 


"Andai ibu masih ada." Batin Genta, sendu. 
"Tan kita pamit Assalamualaikum." Pamit Genta. 
"Waalaikumsalam, hati-hati ya." Kata Dewi. 


"Oke siap ibu negara." Oila lantas membentuk tangannya 
menjadi 'oke' . 


Setelah itu Oila lantas duduk di teras rumahnya, berniat 
untuk memakai sepatu. 


"Kita perginya naek apa Gen? Taxi?" Tanya Gila sambil 
memakai sepatunya, pasalnya Oila tau mana mungkin 
diumur yang masih 16 ini, Genta membawa mobil atau pun 
motor. 


"Naik sepeda." Enteng Genta. 


"Hah? Yang bener?" 

"Iya, lo nanti gue bonceng." 

"Gak mau ah, gue bawa sepeda sendiri aja." 

"Kalau nanti lo cape gimana?" 

Oila lantas berdiri setelah selesai memakai sepatunya, "dih, 
ga pa pa kali, lagian gue juga dah lama gak sepedahan, 
itung-itung olahraga ya kan?" 

"Yaudah, terserah lo." 


Oila lantas menuju ke garasi rumahnya, lalu mengambil 
sepedanya itu. 


"Yuk." Ajak Oila, setelah ia menaiki sepedanya. 

"Heem." Jawab Genta, bersiap untuk mengkayuh sepedanya. 
"Ehh bentar, emang kita mau main kemana?" Ucap Qila. 

"Ke pasar malam." 


"Yess, ayo kalau gitu." Dengan semangat Oila mengkayuh 
sepedanya, Genta yang melihat itu lantas tak bisa menahan 
senyumnya. 


Memang jarak pasar malam, dari rumah Qila memang tidak 
terlalu jauh dari rumah Qila. 


Setelah menempuh perjalanan dalam beberapa menit, 
akhirnya Oila dan Genta sampai di pasar malam. 


Suasana pasar malam sangat ramai, banyak anak kecil, 
bahkan para remaja seperti mereka juga banyak. 


Dengan semangat, dan gerakan reflek, Qila lantas 
memegang tangan Genta, lalu membawanya ke salah satu 
stand mainan. 


"Sabar ngapa." Ujar Genta. 
"Hehe maap." Ucap Qila lantas melepaskan tangan Genta. 


Ternyata Qila membawanya ke stand permainan memancing 
ikan-ikanan. 


Genta menatap heran ke arah Qila, "Ngapain main yang ini, 
yang lain aja gue ogah." 


Qila lantas cemberut, "ish, yaudah yang lain." 


Qila dan Genta akhirnya bermain komedi putar, dengan 
tawa Qilanyang tak pudar, begitu juga dengan Genta yang 
merasa senang. 


Entah Genta merasa senang karana permainan, atau senang 
karena melihat Qila tertawa. 


Berbagai permainan telah mereka coba, Genta telah sedikit 
lelah, dan memilih untuk membeli makanan. Namun Qila 
malah merengek, dan meminta Genta untuk menaiki satu 
wahana permainan lagi, yaitu bianglala. 


Dengan ogah-ogah han, akhirnya Genta menyetujui 
keinginan Oila. 


Setelah membeli tiket, Oila dan Genta segera ikut mengantri 
dengan Qila. 


Oila dan Genta pun menaiki bianglala itu. 


Bianglala mulai berputar, Qila yang merasa senang lantas 
mengabadikan langit malam itu, dengan menggunakan 
handphone nya. 


Qila melihat hasil jepretannya, "wih indah." 
"Jelas," Sahut Genta. 


"Emm Oil, perasaan lo sama Ersya sekarang gimana?" Genta 
lantas merutuki kebodohannya, entah ada dorongan dari 
mana Genta malah menanyakan hal seperti itu. 


Oila lantas terkejut akan pertanyaan yang dilontarkan oleh 
Genta. "Biasa aja sih." 


"Oh, udah move on nih ceritanya?" Tanya Genta. 


"Heem, di bilang udah sih belum, mungkin kalo di persen ya 
tinggal 5% dari 100%." Jawab Qila. 


"Btw, tumben lo nanyain beginian? Kenapa?" 
"Gak tau gue juga, pengen tau aja." 

"Ye, kabar lo apa kabar, dah move on dari Fely?" 
Genta lantas tertawa pelan, "udah lah." 

"Dih, sombong amat." 

"Makanya cepetan move on." 


"Ngapain lo minta cepet, mau nembak gue ya?" Canda Qila, 
sambil menunjuk Genta. 


"Iya." Spontan Genta. 


Qila lantas menatap cengo ke arah Genta, lalu setelahnya 
menyentil kening Genta. 


"HEH, bercanda lo gak lucu ya." 


Setelah manaiki bianglala, Genta membawa Qila untuk 
menuju stand makanan, awalnya Genta membawa Qila ke 
stand martabak, tapi Qila menolak, ia ingin makanan yang 
berkuah dan pedas, sehingga Genta mengajak Qila untuk 
memakan bakso. 


Qila dan Genta berjalan ke arah meja yang ada di pojok 
pinggir, Karena hanya tinggal meja itu yang tersisa. 


Baru saja Qila akan melanjutkan langkahnya, tiba-tiba saja 
Qila menghentikan jalannya, pndangan Qila terpaku pada 
sosok pasangan yang sedang berbahagia itu. 


Cowok itu mengusap dagu gadis itu menggunakan tisu, lalu 
mengacak pelan rambut gadis itu. 


Genta lantas mengikuti arah pandang Qila, 


"Shit, mereka lagi." Batin Genta, kesal. Apakah dunia 
memang sesempit ini? 


Gentas merangkul Oila, dan membawa Oila untuk segera 
pergi ke meja mereka. 


Saat melewati meja itu, pandangan Oila bertemu dengan 
cowok itu, tapi Oila dan cowok itu juga melakukan hal yang 
sama, yaitu memutuskan pandangannya. 


"Bukannya itu Oila sama Genta ya?" Tanya Fely ke arah 
Ersya. 


Ya, pasangan itu adalah Fely dan Ersya. 
"Hm, iya." Jawab Ersya. 


"Gercep juga Qila." Hasut Fely, berniat untuk membuat 
Ersya agar semakin benci akan Qila. 


Ersya lantas tersenyum remeh, "murahan." 
Berbeda di meja tempat Qila dan Genta. 


Pesanan mereka telah datang sejak tadi, tapi Qila masih 
belum sama sekali menyentuh makannya itu, Qila hanya 
melamun. 


Genta sekelebat teringat akan percakapan mereka pada 
saat di bianglala tadi. 


"Oh, udah move on nih ceritanya?" Tanya Genta. 


"Heem, di bilang udah sih belum, mungkin kalo di persen ya 
tinggal 5% dari 100%." Jawab Qila. 


Genta mengerti sekarang, lalu Genta mencoba untuk 
menyadarkan Qila. 


"Qil?" 


Qila lantas mengerjapkan matanya, lalu beralih menatap 
Genta, "apa?" 


"Kenapa bengong?" 
"Tanpa gue jawab pun, lo udah tau jawabannya." 


Genta lantas menganggukan kepalanya pertanda ia 
mengerti. 


"Jangan terlalu di ambil hati Qil, yang udah lalu biar berlalu, 
coba lo damai sama masa malu Oil, buat masa lalu itu jadi 
pelajaran buat lo." Ujar Genta. 


"Gue juga udah coba Gen, awalnya gue emang baik-baik 
aja, tapi kalau udah liat mereka berdua secara langsung, 
tetep aja hati gue masih kadang gak terima." Sargah Oila 
sambil menunduk kan kepalanya. 


"Ikhlas Oil, gak ada yang perlu di harepin lagi, udah tah 
ujungnya kayak gimana, tapi lo tetep aja stay disana gak 
ada kemajuan." 

"Susah Gen." 

"Makanya kuatin dulu hati lo, lo pasti bisa." 


"Thanks Genta." 


"Hm, segala sesuatu yang terjadi, adalah pengalaman 
berarti. Jangan sesali, tapi ingatlah pelajaran yang diberi, 
apalagi untuk hal yang melukai hati." Ucap Genta sambil 
tersenyum simpul ke arah Qila. 


Oila pun membalas senyuman Genta, tak kalah manis nya. 


"Genta dan malam, keduanya sama-sama indah, sama- 
sama memberikan ketenangan." Batin Qila dalam hati. 


Genta dan malam, adalah dua hal yang berbeda tapi 
memiliki efek yang sama, yaitu memberikan ketenangan 
bagi Oila. 


"Kita memang berada dalam langit yang sama, namun 
hanya rasa kita yang tak sama." 
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35. Pantai Santolo 


"Senja itu Indah, Indah itu Qila, Qila itu Cinta, dan cinta 
adalah anugrah rasa yang paling indah." 


"SANTOLO | AM COMING!!!!" teriak Daniel dan Nara dengan 
tidak tahu malunya. 


Daniel dan Nara bahkan sampai meloncat-loncat, sementara 
yang lain, hanya meringis, menahan malu akan kelakuan 
dua sahabatnya itu. 


"Childish." Gumam Genta pelan, tapi masih bisa didengar 
oleh Arvin yang ada disampingnya. 


"Bener tuh, untung bukan temen gue." Ujar Arvin. 
"Dih, gak di aku." 


Seperti apa yang mereka rencanakan, akhirnya mereka 
benar-benar melaksanakan liburannya kali ini, bukan hanya 
wacana saja. 


Suasana disini sangat nenyejukan, iya menyejukan mata 
lebih tepatnya. Hamparan pasir putih halus, paparan batu 
yang tinggu, lalu disertai dengan ombak pantai yang tidak 
terlalu besar. 


Dengan langkah penuh, Oila, Daniel, Davina, Nara, dan 
Arvin berjalan menyusuri sisi pantai. 


Berbeda dengan Genta justru ia malah mengoperasikan 
kamera DSLR miliknya itu, yang selalu setia menggantung 
dilehernya. 


Genta mengarahkan lensa kamera itu ke arah teman- 
temannya yang berada tidak jauh didepannya, dan klik satu 
gambar berhasil Genta abadikan. 


Seterusnya, Genta terus mengambil foto-foto, bahkan 
kebanyakan Genta ambil foto secara candid. 


Sesekali Genta tersenyum saat melihat hasil jepretannya, 
para sahabatnya ternyata memang fotogenic, alhasil Genta 
memfoto seperti apapun hasilnya tetap saja bagus. 


"GEN!" panggil Arvin dengan sedikit berteriak, sambil 
melambaikan tangannya, seola-olah menyuruh Genta agar 
menghampirinya. 


Genta mamatikan kameranya, lalu berjalan mendekat ke 
arah Arvin dan para sahabatnya. 


"Apa?" Ujar Genta kepada Arvin. 
"Main Banana Boat kuy!" Ajak Arvin. 


"Ogah, males." Sahut Genta sambil membenarkan 
rambutnya yang sedikit berantakan karena tertiup angin 
pantai. 


"Gak usah males-malesan deh, ayok ikut!" Ujar Qila, 
berkacak pinggang menatap malas Genta yang ada di 
depannya. 


"Gak." Jawab Genta, lagi-lagi melakukan penolakan. 
"Ayo ikut!" Timpal Nara. 
"Gak mau." 


"Wah gak solid lo, yang lain juga mau ikut," Timpal Daniel. 


"Iya tuh, so iye banget sih lo." Sarkas Nara kesal, ayolah 
Nara sudah tidak sabar untuk menaiki Banana Boat. 


"Dah lah ribet, biarin aja si Genta, yuk guys kita kesana aja." 
Ucap Arvin, lalu ia berlalu pergi untuk bermain Banana Boat, 
Nara, Daniel, dan Davina juga ikut pergi bersama Arvin. 


"Baperan." Ucap Genta. 


"Lo nya sih, susah buat diajak, makanya mereka jadi 
keselkan?" Gemas Qila. 


"Ya gimana lagi, gue males." 


"Ish, ya seenggaknya untuk sekarang lo coba abain rasa 
males lo itu, gue tau lo emang orang nya malesan, tapi 
sekarang beda lagi, kita kesini buat liburan, kapan lagi coba 
kita bisa main sama mereka? Lagian lo cuman tinggal duduk 
kan?" 


"Hm." Gumam Genta. 


"Kebiasaan, dah gue pergi." Oila lantas berlari, mengejar 
teman-temannya yang sudah ada di tempat bermain banana 
boat, bahkan terlihat Nara dan Daniel sudah memakai 
pelampung. 


Genta mencoba mencerna kata-kata Qila. 


Ternyata benar, seharusnya ia tidak menolak ajakan 
temannya, tujuan mereka kesini adalah untuk berlibur 
bersamanya, berarti Genta tidak boleh mengacaukan 
momen ini, apalagi Genta sudah membuat mereka kesal. 


Genta merasa bersalah sekarang karena menghancurkan 
mood baik mereka. 


"Gue harus ikut." Genta lantas segera berlari menuju tempat 
Banana Boat itu, bisa dilihat para sahabatnya sudah 
menggunakan pelampung. 


Satu persatu dari mereka mulai menaiki bananaboat, Qila 
yang datang terakhirpun sudah menaiki banana boat itu. 


Baru saja banana boat itu akan melaju, Genta berteriak. 
"Tunggu, saya ikut!" Ujar Genta sambil ngos-ngosan, sambil 
membungkuk memegang lututnya, mencoba mengatur 
nafasnya. 


Banana boat itu tidak jadi melaju, lalu sang penjaga Banana 
Boat itu mengahampiri Genta, sambil menyerahkan 
pelampung. 


"Nih pakai ini dulu." Ujar penjaga. 


"Makasih pak." Genta lantas memakai pelampung itu 
dengan cepat, Setelah terpasang Genta segera menaiki 
banana boat itu dengan semangat, tidak, Genta terlalu 
semangat lebih tepatnya, sampai-sampai banana boat itu 
dibuat bergoyang karena gerakan Genta. 


"Ngalem dong." Ucap Oila. 
"Kan saking semangat mbak." 


"Dih katanya tadi gak mau, tapi tetep ikut juga, drama 
banget idup lo." Ujar Arvin. 


"Loh, idup kan emang harus penuh drama." Jawab Genta 
asal. 


"Pantes tolol." Sarkas Daniel. 


Banana boat yang mereka naiki akhirnya melaju, awalnya 
bananaboat itu melaju dengan kecepatan biasa saja, namun 
semakin kesini banana boat itu malah semakin kencang, 
bahkan pada saat berbelok pun sama, air laut pun 
membasahi mereka, begitu juga dengan teriakan, dan tawa 
bahagia yang tidak tertahakan. 


Sesudah bermain banana boat, mereka memutuskan untuk 
makan terlebih dahulu. 


Mereka memilih ikan bakar sebagai menu makan siang. 


Sebari menunggu ikan matang, mereka dengan 
semangatnya menceritakan pengalaman tadi pada saat 
menaiki wahana banana boat. 


"Gila jantung gue serasa mau copot, apalagi pas belok, beh 
takut njay." Oceh Nara, dengan ekspresi hebohnya itu. 


"Untung gak copot ya, coba kalo copot mungkin lo tinggal 
nama doang, hahahah." Canda Daniel. 


"Nah iya tuh, coba bayangin nanti ada berita, 'seorang gadis 
dinyatakan meninggal karena jantungnya copot akibat 
bermain banana boat', gila parah." Ujar Oila, sambil 
terkekeh pelan. 


"Betul betul, terus ya nanti Nara dikuburin di dek-." Ucapan 
Daniel terpotong begitu saja, karena teriakan Nara. 


"HHHH, JADI LO DAN LO NYUMPAHIN GUE MATI, GITU?!" 
kesal Nara sambil menunjuk Daniel dan Qila secara 
bergantian, mengabaikan suaranya yang memang sangat- 
sangat merdu itu, sampai merdunya sampai membuat 


Davina yang ada disampingnya menutup kedua telinganya, 
sebagai antisipasi pecahnya gendang telinga Davina, parah. 


"Ya orang tadi lo bilang sendiri jantung copot, ya mana ada 
orang yang jantungnya copot masih idup, ya pasti mati lah." 
Sargah Oila, masih kekeh untuk membuat Nara kesal. 


"Bener tuh, ibaratnya jantung itu inti dari tubuh kita, coba 
pas ada yang sekarat mau koid, pasti yang di cek itu detak 
jantungnya. Jantung itu ibarat cinta, Utama dan 
diprioritaskan. Hidup tanpa jantung sama saja mustahil, 
begitu juga dengan cinta, kita tidak bisa hidup tanpa cinta, 
apalagi cinta gue ama dia." Ungkap Daniel panjang lebar, 
sambil berlaga serius dengan melipat kedua tangannya di 
dada. 

"Bucin." 

"Najis." 

"Bacot." 

"Ngelantur." 


Begitulah umpatan para sahabatnya setelah mendengar 
ucapan Daniel. 


"Loh emang benerkan?" Gumam Daniel. 


Sore hari, langit nampak sedikit lebih gelap, bahkan ada 
yang terlihat berwarna jingga. 


Mereka masih ditempat yang sama yaitu Pantai Santolo. 


Sebelumnya mereka sudah berganti pakaian. 


Mereka duduk di pasir putih halus itu, sambil menatap 
langit senja yang ada di depannya. 


Perlahan sang matahari mulai terbenam, senja nampak 
sangat indah sekarang. 


Qila lantas berdiri, lalu Kembali menatap senja itu dengan 
lekat, sambil tersenyum simpul. 


Berbeda dengan Qila, Genta malah sibuk mengabadikan 
senja itu, entah sudah berapa ratus poto senja. 


Genta sudah, beberapa kali menjepret poto senja, sampai 
Genta mengarahkan kameranya ke arah Qila, manis. Hanya 
kata yang mampu mengekspresikannya. 


Bagaimana tidak terlihat manis, tubuh Qila nampak 
membelakangi genta lalu disertai dengan backround senja 
sebagai pelengkapnya. 


Klik, satu poto Qila telah Genta dapatkan. 
"Qil." Panggil Genta. 


"Hah?" Reflek Qila, lantas membalikan badannya 
menghadap Genta. 


Klik 


Genta berhasil mengambil poto Qila yang sangat lucu, 
dimana Qila cengo, sambil membuka mulutnya. 


"ISH, LO FOTO GUE YA!" Ucap Qila. 


"Heem." Santai Genta sambil terkikik geli, menatap hasil 
jepretannya itu, dengan sengaja Genta memperlihatkan 
hasil karyanya kepada para sahabatnya. 


"BWAHAHAH, ITU MUKA ATAU APAAN DAH, JELEK BANGET 
HAHAA." Tawa Daniel meledak begitu saja. 


"dih kaya lo gak jelek aja." kesal Qila, lalu Qila berjongkok 
dihadapan Genta, berniat untuk mengambil kamera milik 
Genta dan menghapus potonya itu. 


Tapi sebelum tangan Oila menyentuh kamera, dengan 
gerakan cepat, Genta menyembunyikan kameranya di balik 


punggungnya. 
"Eits tidak semudah itu marimar." Ucap Genta. 


"Siniin gak? Hapus pokoknya gak mau tau." Geram Olla, 
menatap nyalang ke arah Genta. 


"Never!" 


Setelah itu Genta berlari manjauh dari Oila dan sahabatnya, 
berniat untuk menjauh dari jangkauan Oila yang akan 
mengambil kameranya. 


Oila yang tidak mau kalah lantas mengejar Genta, mereka 
terus saja berlari, dan tidak lupa dengan umpatan Olla 
untuk Genta yang terus keluar. 


"Serasa liat film India." Ujar Nara. 
"Heem, dah kaya tom and jerry mereka." Sahut Arvin. 


"Tapi ... Mereka cocok juga sih." Ucap Davina, yang 
membuat para sahabatnya yang lain menatap Davina. 


"Maksud, cocok jadi apa?" tanya Nara, ucapan Davina 
memang ambigu. 


"Cocok jadi sepasang kekasih lah, iya gak Vina?" Timpal 
Arvin. 


Vina lantas menganggukan kepalanya pertanda setuju, "Iya 
bener tuh Vin, kalau diliat-liat kayaknya Genta suka sama 
Oila." 


"Emang, gue bahkan udah beberapa kali liat si Genta selalu 
merhatiin si Oila, udah gitu sambil senyum-senyum sendiri." 
Ujar Arvin sependapat dengan Davina. 


"Hem, kalau di inget-inget Genta sama Oila emang udah 
deket banget kalo menurut gue, buktinya mereka juga 
sering jalan berdua, misal pas yang kepasar malam itu." 
Timpal Nara. 


"Bener tuh, gue malah liat si Genta suka sama Qila tuh kaya 
udah lumayan lama, kalian inget gak pas Qila lomba dance 
cover di sekolah?" 

Ungkap Daniel. 


Lantas Davina, Arvin, dan Nara mengangguk sebagai respon 
bahwa mereka memang masih ingat akan peristiwa itu. 


"Gue liat Genta udah mulai suka, buktinya pas gue suruh 
poto berdua, si Genta keliatan gugup gitu." Ucap Daniel. 


"Iya, tapi gue setuju-setuju aja kalau Oila sama Genta, 
asalkan Qila bahagia, dari pada Qila sama kak Ersya, dih 
cowo aneh, cuma bisa ngasih harapan udah gitu malah 
nyakitin, terus pergi, dih kesel gue sama tu cowok." Kata 
Nara. 


"Sama gue juga, apapun kedepannya nanti, itu pasti yang 
terbaik, semoga aja Genta emang sama Qila." Jelas Davina. 


Berbeda dengan Oila dan Genta yang masih asik saling 
kejar itu, Genta sudah merasa lumayan lelah lantas sedikit 
memelankan larinya, Genta kira Oila sama lelahnya dengan 
dirinya. Tapi, ternyata dugaannya salah, Oila malah belum 


menyerah, dan dengan gerakan cepat Qila mengambil 
Kamera yang ada di genggaman Genta. 


Tapi dengan cepat juga Genta kembali merebut kameranya, 
dan berhasil. Genta lantas mengangkat tinggi kameranya 
itu, tubuh Genta yang memang lebih tinggi dari Qila, 
membuat Qila semakin kesusahan merebut kamera itu. 


Tapi Qila tidak menyerah, bagaimanapun ia harus 
menghapus poto aibnya itu. 


Oila lantas meloncat-loncat berusaha untuk menggapai 
kamera. 


"Ishh hapus gak lo!" 
No." 

"Hapus anjir." 

"Big no." 

"Hapus!" 

"No no no." 


Qila terus meloncat, sampai seseorang di belakang Qila 
mendorong nya, alhasil Qila limbung, dan dengan cepat 
Genta mendekap tubuh Qila. 


"Aww ditangkap." Kekeh Daniel. Ya orang yang tadi 
mendorong Oila adalah Daniel. 


Sahabatnya yang lain hanya terkekeh melihat kelakuan 
Daniel, mereka berjalan menjauh dari mereka berdua, yang 
masih dalam posisi yang sama. 


"AWAS LO KUDANIL, LO MAU KEMANA?" Teriak Qila. 


"PULANG." 


Qila lantas mengarahkan pandangannya ke arah Genta 
yang bahkan jaraknya sangat dekat, Gwnta juga sama 
menatap Qila dengan tatapan teduhnya, tangan Genta pun 
masih memegang pinggang Qila. 


Qila gugup, lantas mencoba melepaskan tangan Genta, tapi 
Genta justru menahannya, jarak wajah mereka dekat, 
dengan sengaja Genta memajukan wajahnya. 


Qila kaget dan gugup dalam waktu yang bersamaan, "Genta 
mau ngapain?" Batin Qila, bahkan jantungnya sekarang 
sudah berdetak di atas batas normal. 


Genta dekat, hanya tinggal beberapa senti lagi hidung 
mereka akan bersentuhan. 


Melihat ekspresi Qila yang gugup, membuat Genta tidak 
bisa menyembunyikan tawanya. 


"Hahahha, gugup banget sih, orang gue mau ngambil bulu 
mata lo yang jatuh." Genta mengambil bulu mata Qila yang 
terjatuh di pipinya. 


"Bodo amat." Qila malu, pipinya bahkan sudah merah 
seperti kepiting rebus. Qila lantas berlalu menjauh dari 
Genta. 


"Qila gue suka lo!" Ucap Genta sedikit keras, tapi samar- 
samar masih bisa didengar oleh Qila. 


Langkah Oila lantas terhenti, "Genta suka gue? Ah mungkin 
gue salah denger." Alibinya setelah itu Qila kembali 
melanjutkan langkahnya. 


Genta menatap punggung Oila yang perlahan menjauh. 


Langit dipantai ini bahkan masih terlihat jingga, meskipun 
itu hanya sedikit. 


"Senja itu Indah, Indah itu Qila, Qila itu Cinta, dan cinta 
adalah anugrah rasa yang paling indah." Batin Genta. 


Jika dulu senja nya adalah Fely, tapi sekarang berbeda, 
senjanya sekarang jauh nampak lebih indah, dia Qila. 


Awalnya Genta merasa ragu akan perasaannya terhadap 
Qila, jujur ia merasa nyaman, tapi ia bingung apakah hanya 
sekedar rasa nyaman karena persahabatan? tapi semakin 
kesini Genta semakin yakin, bahwa yang ia rasakan lebih 
dari nyaman sekedar sahabat. 


Tak terasa waktu bergulir begitu cepat, hari libur selama dua 
minggu pun sudah selesai. 


Aktivitas mereka kembali seperti semula, sekolah. 


Seperti Genta sekarang, pagi ini ia sudah siap dengan 
seragam putih abu-nya itu. Sepatu hitam pentopel sudah 
bertengger manis dikakinya. 


Setelah berpamitan dengan ayahnya, Genta bergegas untuk 
segera berangkat ke sekolah, tentu saja dengan di antar 
oleh sopir keluarganya itu. 


Mobil pun melaju dengan kecepatan sedang, sesekali Genta 
melihat ke arah jendela, terlihat jelas gedung-gedung yang 
menjulang tinggi. 


Akhirnya Genta sampai di sekolah, dengan langkah gontai 
Genta memasuki gerbang sekolah, sebenarnya Genta masih 


terlalu malas untuk masuk sekolah, pasalnya waktu dua 
minggu belum cukup bagi Genta untuk berlibur. 


"Huh males njay." Gumam Genta pelan. 


Genta terus melanjutkan jalannya, sampai di pertigaan 
Koridor, seorang gadis berperawakan tidak terlalu tinggi itu 
berjalan agak jauh didepannya. 


Dari belakang saja Genta sudah tau siapa gadis itu. Jika 
diperhatikan sepertinya gadis itu mengalami perubahan. 
Genta lantas kembali memperhatikan, apanya yang 
berubah? Oh, ternyata tatanan rambutnya yang berbeda, 
gadis itu tampak terlihat lebih manis dengan rambut sebahu 
itu. 


Seketika ide jail terlintas di otaknya, dengan mempercepat 
langkahnya Genta mencoba lebih dekat dengan gadis itu, 
dan sekarang Genta sudah tepat di belakang nya, dengan 
tidak berdosanya Genta, ia menarik tas gadis itu, sehingga 
gadis itu tertarik kebelakang. 


Hampir saja gadis itu kehilangan keseimbangannya, tapi 
untung saja Genta segera 
mencekal lengan gadis itu. 


"Pagi." Sapa Genta dengan menaik turunkan kedua alisnya, 
disertai dengan senyum jail yang sama sekali belum pudar 
dari bibirnya itu. 


"Malam juga." Jawab gadis itu, sambil menghentakan tangan 
Genta yang memegang tas nya. 


Genta yang mendengar jawaban Qila, lantas menyentil 
pelan kening nya, "Eror nih otak." 


"Sama, otak lo juga eror." Jawab Qila ketus, sambil terus 
melanjutkan jalannya menuju kelasnya, tapi Genta terus 
saja mengikutinya dari belakang. 


"Dih eror dimanya coba?" Tanya Genta. 


Qila memilih untuk mengabaikan pertanyaan Genta, Qila 
masih kesal akan perbuatan Genta beberapa hari lalu, 
dimana Genta menyebarkan foto candidnya di akun milik 
Genta. 


Di foto itu, Qila terlihat sedang melihat ke arah kamera 
dengan wajah cengo, ditambah dengan mulut yang 
menganga. 


"Oil!" Ucap Genta, bahkan masih mengejar Qila. 
"Woy!" 
"Heh!" 


Oila terus saja mengabaikan Genta, sampai akhirnya Oila 
telah sampai di kelasnya. 


"Agilla Pandhita." Ujar Genta, karena kesal tidak direspon, 
Genta pun menarik lengan Olla. 


Oila lantas menatap kesal Genta yang lebih tinggi darinya, 
"APA!" 


"Kenapa lo diemin gue?" 
"Masih nanya kenapa? Gak ada akhlak banget sih lo." 
"Maksud?" Genta bingung, lantas menautkan kedua alisnya. 


"Ish, dasar gak peka!" 


"Peka gimana sih?" Polos Genta. 


Qila geram, lantas menjambak rambut Genta, "LO UDAH 
UPLOAD POTO AIB GUE DI IG!!" 


Genta mengaduh kesakitan, lalu segera mengambil tangan 
Qila yang menjambak rambutnya itu, "Oh." Ucap Genta. 


Mendengar jawaban Genta semakin membuat darah Qila 
mendidih, ayolah ini masih pagi. "Oh doang? Itu foto gue 
jelek banget tolol, kenapa lo malah apload, udah yang like 
juga banyak, gue maluuu njay!" 


"elek dari mananya coba, itu tuh cantik, cantik yang 
natural, hhahha." Kekeh Genta. 


"Natural sih Natural, tapi bisa gak, KENAPA HARUS YANG 
MANGAP?" 


"Kan biar keren Oil, beda dari yang lain." Ucap Genta 
dengan santainya. 


"Terserah lo malih, pokoknya lo hapus!" 


"Nggak mau." Kata Genta sambil menggeleng-gelengkan 
kepalanya. 


"Gak usah so imut, hapus, kalau enggak .... " Qila sengaja 
menggantungkan ucapannya. 


"Kalau enggak?" ulang Genta. 


"Gue ..." Qila lantas kehilangan kata-katanya, entah apa 
yang akan ia ucapkan Tiba-tiba saja lidahnya terasa kelu. 


"Apa ya?" Batin Qila. 


"Kalau enggak?" Ulang Genta. 


"Gue gak bakak kasih hadiah pas ultah lo!" Final Qila. 
"Dih ga pa pa, gak ngasih juga, sorry ancaman lo gak 
mempan, dah ya gue mau ke kelas dulu, awas nanti lo rindu 


gue." Genta tersenyum jail sampai memperlihatkan deretan 
gigi putihnya, setelah itu Genta pergi menjauh dari Oila. 


"GENTAAA!!!" Teriak Oila, kesal. Lagian siapa yang akan 
rindu terhadap orang seperti itu, orang yang sangat 
menyebalkan menurut Qila. 


Mendengar teriakan Oila, Genta lantas berbalik menghadap 
Oila, "Apa sayang?" 


Dengan jailnya Genta melontarkan kata sayang, yang 
membuat kemarahan Oila semakin meningkat. 


"Asdfghjkl." Oila lantas berbalik, dan langsung masuk ke 
kelasnya. 


"Hahaha lucu juga." Ucap Genta, Genta kembali 
melanjutkan langkahnya menuju kelas. 
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36. Dibalik Hari Bahagia 


"Aku pernah begitu percaya kepada orang lain, sampai 
akhirnya aku hanya dibalas dengan pengkhianatan." 


Kegiatan belajar mengajar sudah dimulai sejak tadi, 
pelajaran sejarah menjadi santapan untuk kelas Qila 
sekarang. 


Pak Maman selaku guru sejarah, menjelaskan materi dengan 
panjang lebar. Entah terbuat dari apa mulut pak Maman itu, 
bahkan mungkin sudah hampir satu jam pelajaran dan pak 
Maman masih mengoceh, menjelaskan materi di depan 
sana, tanpa terlihat lelah sedikitpun. 


Sedangkan yang di ajar malah asik dengan dunianya 
sendiri, ada yang bermain handphone di bawah meja, ada 
yang mengantuk, bahkan ada sampai yang tertidur, tapi 
dengan pintarnya ia mendirikan buku tulisnya sebagai 
penghalang, agar dirinya tidak terlihat sedang tertidur. 


"Percuma pak ngomong sampe berbusa juga gak bakal ada 
yang denger, apalagi ngerti, kelamaan sih." Batin Qila. 


Membosankan, hanya itu yang Oila rasakan. Entah sudah 
berapa kali ia menguap, rasanya Oila ingin tidur saja, tapi 
Qila terlalu takut untuk melakukan itu, Qila takut nantinya 
ia ketahuan, dan setelahnya berakhir dengan hukuman. 


Tring! 


Bel pergantian jam pelajaran pun berganti, tapi tetap saja 
pelajarannya masih tetap Sejarah, karena memang 
pelajaran Sejarah dilakukan dalam dua jam pelajaran. 


Alhasil tersisa satu jam pelajaran lagi, dengan begitu pak 
Maman mengakhiri menjelaskan materi, dan lebih memilih 
untuk memberikan tugas, terhadap materi yang telah 
dijelaskan tadi. 


"Baik anak-anak semuanya, untuk materi hari ini dirasa 
cukup, dan untuk satu jam pelajaran selanjutnya, bapak 
tugaskan kalian mengerjakan so'al yang ada dihalaman 
235." Titah Pak maman kepada semua muridnya. 


"Baik pak!" Jawab semuanya. 
"Bagus, buku paketnya sudah ada?" Tanya pak Maman. 
"Belum pak." Ujar mereka. 


"Oh, bapak kira kalian sudah membawanya, sebaiknya jika 
nanti mau belajar, seharusnya buku paket sudah siap ya, 
Ardi kamu ambil buku paket nya ya, di perpustakaan." Ucap 
Pak Maman kepada ketua kelas, Ardi. 


"Iya pak." Jawab Ardi sambil berdiri. 


"Oke, bapak tau buku Sejarah itu lumayan berat, jadi kamu 
ambil nya berdua sama Elsa ya." Ujar Pak Maman. 


Elsa yang merasa namanya disebut lantas mendongakkan 
kepalanya yang sempat tertunduk karena sedang bermain 
handphone. 


"Saya pak?" tanya Elsa masih merasa ragu. 


"Iya." 


"Emm pak, saya gak bisa pak, saya mau ... Ahh iya pak saya 
mau ke toilet pak kebelet hehe, sama yang lain aja pak, 
kalau begitu saya permisi ya pak udah kebelet hehe." 
Dengan tida tahu malunya Elsa lantas berdiri lalu berlari 
setelah meminta izin terlebih dahulu. 


"Ogah bawa begituan." Batin Elsa. 


Pak Maman yang melihat itu lantas menggeleng-gelengkan 
kepalanya, ada-ada saja kelakuan muridnya itu. 


"Kalau begitu ...." Pak Maman mengalihkan pandangan nya 
ke semua muridnya, dan pandangan pak Maman terpaku 
kepada salah satu siswi yang sedang berjongkok dilantai, 
sambil memasukan kepalanya ke bawah meja. 


"Oila." Panggil pak Maman, yang masih merasa heran, entah 
apa yang sedang dilakukan oleh muridnya itu. 


Tak ada sahutan dari Oila, lantas pak Maman sedikit 
mendekat ke arah Qila, "Qila, apa yang sedang kamu 
lakukan?" 


Oila yang mendengar suara pak Maman kaget, dan dengan 
sialnya, kepala Qila malah terhantuk ke meja. 


Dughh 


"Awhs." Qila mengaduh sambil mengusap kepalanya, 
sedangkan teman sekelasnya malah tertawa, tertawa akan 
kekonyolan yang Oila lakukan. 


"Kamu sedang apa Oila?" Ulang pak Maman. 


"Ehh, emm saya sedang ambil pulpen saya yang jatoh pak." 
Nyengir Oila sambil manahan malunya itu. 


"Oh begitu, yaudah sekarang kamu bantu Ardi bawa buku 
paket ya?" 


"lya pak." 
"Males, males, males." Gerutu Qila dalam hati. 


Baru saja Qila dan Ardi sampai pintu, Pak Maman malah 
memanggilnya kembali. 


"Ardi, Qila!" 


Qila dan Ardi lantas membalikan badanya ke arah Pak 
Maman. 


"Iya pak?" sahut Qila. 


"Bawa bukunya ambil di kelas 10 Multimedia ya, so'alnya 
bapak tadi ngajar disana, bapak lupa, ambil disana ya." 
Ungkap Pak Maman. 


"Baik pak." 


Qila dan Ardi lantas berjalan menyusuri koridor menuju ke 
kelas 10 Multimedia. 


Jarak kelas mereka memang tidak terlalu jauh, hanya 
terhalang oleh beberapa kelas. 


Akhirnya mereka berdua sampai di depan kelas 10 
Multiedia, yang lebih tepatnya ada Genta di dalam kelas 
sana. 


Tuk tuk tuk 


Bunyi Ardi mengetuk pintu kelas. Tidak lama kemudian 
datang lah Pak Tion, keluar dari kelas. 


"Assalamualaikum pak." 
"Waalaikumsalam, ada apa ya?" 


"Begini pak, saya kesini mau mengambil buku paket 
sejarah." 


"Ohh, yasudah masuk." 
"Iya pak terimakasih." 


Oila dan Ardi masuk ke kelas itu, semua pasang mata murid 
yang ada di kelas 10 Multimedia menyorot Oila dan Ardi, 
mereka jadi pusat tontonan sekarang. 


Tapi Ardi dan Qila masa bodo akan hal itu. 


Ardi membawa buku paket itu setengahnya, lalu setengah 
nya lagi di berikan kepada Qila. 


Jumlah total buku sejarah yang mereka bawa ada 20, dan 
tentu saja tidak ada ceritnya kalau buku sejarah tipis, 
melainkan buku sejarah memanglah tebal. 


Gerak-gerik Oila tidak pernah lepas dari pandangan Genta. 
"Tunggu, mereka berdua?" Batin Genta. 


Oh tidak, Genta tidak akan membiarkan Qila berduaan 
dengan orang lain, Genta tidak terima. 


Apakah Genta cemburu? Jawabannya iya. 


Dengan sigap Genta berdiri lalu meminta izin kepada Pak 
Tion. 


"Pak, apa saya izin keluar." Ujar Genta. 


"Emang mau kemana kamu?" Tanya Pak Tion. 


"Saya mau bantuin angkat buku pak, kasian, masa cewek 
bawa buku sebanyak itu." Jelas Genta. 


"Cih, apa-apan." Gumam Qila, pelan. 

"Emm, baik, tapi jangan lama-lama ya, langsung balik ke 
kelas, jangan malah kelayapan pergi ke kantin." Ucap Pak 
Tion. 


"Iya Pak, gak bakal lah, kan saya anak rajin pak." Canda 
Genta. 


"Iya terserah kamu." 


Genta lantas berjalan ke depan, dan mengambil alih buku 
yang dipegang oleh Oila. 


"Sini." 
"So perhatian." Sarkas Qila pelan. 
"Emang perhatian." Jawab Genta. 


"Makasih pak." Ujar Ardi, lalu pergi keluar, diikuti dengan 
Oila dan Genta dibelakangnya. 


Setelah sampai di luar Oila lantas berjalan di samping Ardi, 
berbeda dengan Genta yang berjalan di belakang keduanya. 


"Ar, udah biar gue aja." Pinta Oila kepada Ardi, sambil 
menengadah untuk melihat Ardi yang jauh lebih tinggi 
darinya. 


"Nggak, ini berat." Tolak Ardi. 


"Ish, Ardi biar gue aja ya?" 


"Enggak Qila, udah sans aja, lagian gue kan kuat." Kekeh 
Ardi. 


"Cih, kuat dari mana, lembek juga." Ceplos Qila. 


Mendengar ucapan Qila, lantas Ardi menghentikan 
langkahnya, begitu juga dengan Genta yang ada 
dibelakangnya juga ikut berhenti. 

"Heh, gue gak lembek ya, sotoy banget sih." Ucap Arvin, 
sambil mengetuk pelan kepala Oila, 


"Dih emang lembek lo, hahahha." Qila lantas mendorong- 
dorong bahu Ardi, yang sama sekali tidak membuat efek 
apapun bagi Ardi. 


"Oh, lo ngajak tanding ya ama gue?" Seringai jail mulai 
terlihat dari Ardi, tangan Ardi sudah siap akan menggelitiki 
pinggang Qila. 


Baru saja tangan Ardi akan menyentuh pinggang Qila, 
dengan sigap Genta menepis lengan Ardi. 


"Gak usah sentuh-sentuh." Tegas Genta. 
"Lah kenapa? Apa urusannya sama lo?" heran Ardi. 
"Gue pacarnya." Sahut Genta. 


Oila yang mendengar itu lantas kaget, hey apa-apaan coba, 
dengan tidak berdosanya Genta mengaku menjadi 
pacarnya. 


"Nggak ya!" Hardik Qila, menatap geram ke arah Genta. 


"Maksudnya lo calon gue, iya calon pacar." Ucap Genta 
disertai dengan senyum teduhnya itu. 


"Ngadi-ngadi lo!" Ujar Oila. 


"Yahaha bro, kasian ngarep lo." Ucap Ardi. 
"Terserah gue lah, suka-suka gue, tunggu aja." 


"Dih, Becanda lo gak lucu." Ujar Qila sambil, berlalu 
melanjutkan langkahnya. 


Ardi lantas mengejar Oila, sambil menyamakan langkahnya 
Dengan Qila. 


"Tunggu aja, tepat hari bahagia gue, gue bakal kasih kejutan 
buat lo Oil." Batin Genta, yang setelah nya ikut menyusur 
Ardi dan Oila. 


Oila POV 


Malam ini gue baru aja nyelesain tugas matematika, entah 
udah berapa menit gue berkutik dengan beberapa soal 
matematika yang sangat-sangat susah bagi gue dan 
akhirnya gue selesai dalam waktu setengah jam. 


Maklum aja ya, otak cantik gue emang suka ngedadak nge 
blank kalo udah temu rindu sama yang namanya 
Matematika. 


Dengan segala rasa yang ada, pusing, mengantuk, lelah, 
pokonya rasanya campur aduk, seterusnya gue lebih milih 
buat rebahan di kasur. 


"Huft, gila matem emang bikin otak gue nge blank." 


Gue natep langit-langit kamar, sambil gerak-gerakin kaki, 
gue sedang coba nginget sesuatu. 


"Hmm, sekarang tanggal berapa ya?" 
"15?" 


Tuhkan apa gue bilang, kalo udah Matematika daya ingat 
gue juga ikut nge blank. 


Gue coba nebak, sambil gerakin kaki gue. 
"Aish, kan ada hp, kenapa gak digunain sih tolol." 


Gue lantas langsung ambil HP gue yang ada di atas nakas. 
Terus gue langsung cek kalendernya. 


"Oh tanggal 17." 

Tunggu.... 

Tanggal 17? 

Berarti besok tanggal 18 dong? 


Dengan gerakan reflek gue lemparin hp ke atas kasur, 
karena jujur gue kaget. 


"GILA GILA GILA, OMOOOOO BESOK SI GENTA ULANG 
TAHUUUUUN." 


Pekik gue kenceng, mungkin ampe lantai bawah juga 
kedenger, xixixi. 


"AAA GUE HARUS KADO APAAAAAA!!" 


Entah kenapa ni suara malah pengen teriak terus. 


Tuk tuk tuk 
Suara pintu kamar gue ada yang ketuk njay. 
"Jangan teriak-teriak, suara lo bikin rumah kita roboh!" 


Gue kira hantu yang ketuk, eh ternyata malah adik laknat 
gue si Naufan. 


"Eh gue harus kado ya? Kan dia nyebelin." 


Sebenernya gue sebel banget sama yang namanya Genta. 
Semenjak gue bertujuh sahabatan, tuh bocah makin nempel 
dah gitu masih mending bikin nyaman, nah ini? Dia malah 
bikin darah gue naik terus, emosi gue kalo deket-deket 
sama dia. 


Tapi ... meskipun nyebelin, dia juga ngangenin sih. 
"Ehh gila, kok ngangenin sihhhhh." 


Parah, ni otak udah bener-bener rusak, masa gue kangen 
sama tu bocah? 


"Arggghhh, kok anehhh!" 


Oila POV And 


"Oilla cepetan, nih temen-temen kamu udah datang!" Teriak 
Dewi dari lantai bawah, awalnya ia ingin ke kamar Oila 
dengan menaiki tangga, tapi ... Dewi ingat, bahwa sekarang 


ia masih menggunakan kursi roda, alhasil ia memilih untuk 
berteriak saja. 


"ya mah." Qila berlari, hampir saja ia jatuh pada saat 
menuruni tangga. 


"Hati-hati kak." omel sang Ibu. 
"Iya mah, kan buru-buru jadi gini deh." 


Dewi lantas memperhatikan penampilan Qila dari atas 
sampai bawah, cukup satu kata untuk menggambarkan Qila 
sekarang, cantik. 


Dengan dress selutut berwarna hitam tanpa lengan, dan ada 
hiasan di bagian bawahnya, terlihat simple namun sangat 
cocok bagi Qila. 


"Cantik kak." 
"Ahh mama bisa aja." Ujar Qila malu. 


"Eh kalian dari tadi?" Ucap Qila sampai lupa pada para 
sahabatnya, yang sudah duduk manis di sofa. 


"Dari tadi mbak, mbak nya sih kelamaan dandan nya." Ujar 
Nara. 


"Duh maap ya." 


"Iya sans Oil, eh ayo kita berangkat aja, takutnya nanti kita 
telat." Ucap Davina. 


"Yaudah ayok, ma aku berangkat ya, assalamualaikum." 
Pamit Oila kepada Dewi, setelah itu diikuti oleh para 
sahabatnya. 


Setelah sampai diluar, akhirnya mereka segera naik ke 
dalam mobil Nara. Tenang saja, bukan Nara yang 
mengendarai mobilnya tetapi oleh supirnya. 


Nara duduk di samping supir, sedangkan Qila, Davina, dan 
Daniel duduk di bagian belakang. 


Dimana Arvin? Ternyata Arvin lebih memilih berangkat 
sendiri, Karena ia ada acara keluarga, jadi kemungkinan ia 
akan sedikit terlambat. 


Akhirnya mobil pun melaju dengan kecepatan sedang, 
membelah jalanan kota Bandung, yang menuju ke arah 
rumah Genta. 


Acara ulang tahun Genta di laksanakan pada jam setengah 
delapan malam. 


Sebelumnya Genta sudah mengundang beberapa teman- 
temannya di sekolah. 


Acara nya memang tidak terlalu besar, karena acara ini 
memang dihadiri oleh orang dekatnya saja. 


Suasana selama di mobil begitu hening, entah kemana 
hilangnya suara milik Daniel, yang biasanya suka mengoceh 
setiap saat. 


Akhirnya mobil yang mereka tumpangi sampai di kediaman 
rumah Genta. 


"Makasih mang." Ucap Nara kepada pak sopir. 


Sedangkan pak sopir hanya membalasnya dengan 
mengangguk lalu tersenyum. 


"Tumben lo gak ngoceh." Sindir Oila kepada Daniel. 


"Gak." Ucapnya, sambil membenarkan jas nya. 
"So cool." Cibir Qila. 


"Diem deh, berhubung gue dah pake baju ginian, jadi 
akhlak sama kelakuan juga harus sepadan, harus 
berwibawa." Jelas Daniel panjang lebar. 


"Bwahaha, bukan nya berwibawa, lo malah keliatan aneh, 
sukijan." Ujar Qila, sambil tertawa, sambil menepuk-nepuk 
bahu Daniel. 


Daniel lantas menahan tangan Qila, "Lepasin, tangan lo 
bikin baju gue rusak." 


"Dih so iye, yu lah guys masuk, tinggalin aja ni curut." Ajak 
Oila kepada Nara dan Davina. 


"Eh tungguin gue!" 


Indah, satu kata namun mengekspresikan segalanya. Taman 
belakang rumah Genta, sekarang di sulap menjadi taman 
yang di penuhi lampu-lampu kecil, dan dengan sedikit 
hiasan balon putih di setiap penjuru. 


Awalnya Genta tidak mengiginkan pesta seperti ini, tapi 
sang ayah tetap kekeh ingin melakukan acara pesta ulang 
tahun untuk Genta. 


Tampilan Genta sekarang terlihat lebih rapi, dengan 
menggunakan jeans hitam, dan dibalut dengan kemeja 
putih polos, yang digulung hingga sikut. 


Acara pun sudah di mulai sejak tadi, sampai sekarang 
sampai ke acara inti yaitu pemotongan kue, disertai do'a. 


Genta lantas menutup kedua matanya, sambil 
menyampaikan doa' nya. 


"Semoga umurku barokah, dan kebahagiaan selalu 
menyelimuti keluargaku dan sahabatku, aamiin." 


Fyuuh 


Genta lantas meniup api di lilin itu, dan tepuk tangan mulai 
terdengar. 


Genta lantas tersenyum haru, lalu memeluk ayahnya yang 
ada di sampingnya. 


"Terimakasih ayah, sudah membesarkanku dan menjagaku 
sampai di umurku yang ke tujuh belas tahun ini, maafin 
Genta, kadang buat ayah kesel, tapi Genta yakin suatu saat 
nanti Genta bakalan sukses sama seperti ayah." Ungkap 
Genta dengan mata yang sudah berkaca-kaca. 


Satya tak kalah erat memeluk putra semata wayangnya itu. 
"Iya, ayah yakin kamu pasti bakal sukses, dan banggain 
ayah." Satya melepas pelukan itu, lalu menepuk bahu 
Genta, "kamu bisa." 


"Aamiin." Genta lantas tersenyum haru. Ia sangat beruntung 
bisa mempunyai ayah seperti Satya, sosok ayah yang luar 
biasa, sosok ayah yang bisa membagi perannya sebagai 
ayah dan ibu dalam satu waktu. 


Ayah, orang pertama yang mendengar setiap keluh kesah 
Genta, dan orang paling utama yang akan memberikan 
semangat. 


Acara terus berlanjut, dengan adanya band sekolahnya 
yang mengisi hiburan untuk mereka. 


Setelah semua teman nya mengucapkan selamat kepada 
Genta, dengan semangat Genta lantas mendekat ke arah 
para sahabatnya yang ada di meja belakang. 


"Hai." Sapa Genta. 


"Ehh Gila dah 17 taun aja tuh umur awas inget umur, makin 
tua tuh." Ujar Arvin. 


"Iya iya." Sahut Genta sambil tersenyum simpul. 
"Selamat ya, semoga panjang umur." Ujar Nara. 


"Semoga apa yang lo cita-cita kan bisa tercapai." Kata 
Davina. 


"Barakallah fii umrik akhi." Ucap Daniel. 
"Happy sweet seventeen Genta." Ujar Oila. 


"Aamiin, makasih atas semua do'anya." Ucap Genta 
tersenyum manis, sambil sesekali membenarkan letak 
kemejanya yang sempat melorot dari sikutnya. 


"Ciee yang udah bisa bawa kendaraan." Ungkap Nara, 
sambil meminum minuman yang ada ditangannya. 


"Iya dong, udah cukup umur." Ujar Genta, sambil terkekeh 
pelan. 


"Anterin gue pulang tiap hari ya Gen?" Canda Olla. 


"Iya." Tenang Genta. 


"Ehh bjir, ngapain lo mau jadi ojek pribadinya nenek sihir 
sih?" Ujar Daniel sambil menunjuk Oila, yang ia maksudkan 
sebagai nenek sihir. 


"Ga pa pa, lagian gue seneng kok nganterin dia pulang 
nanti." Jawab Genta sambil menatap Qila yang ada 
disampingnya. 


Sementara Oila yang di tatap hanya menautkan kedua 
alisnya bingung. 


"Hilih bucin." Saut Arvin. 
"Maap, lo juga bucin." Sarkas Genta. 


"Ehh, tuh kan gue ampir lupa, kata Mika HSS Gen, nanti 
kadonya nyusul." Ungkap Arvin. 


"Oke makasih, padahal gak usah kasih kado juga gak pa pa, 
yang pentingkan do'a nya." Ujar Genta, bijak. 


Daniel yang mendengar ucapan Genta lantas menepuk- 
nepukan tangannya beberapa kali, "anjay, keren bos, baru 
aja hari ini umur lo tepat 17 tahun, dan sekarang lo udah 
jadi bijak gini aja? Wow." Ucap Daniel. 


"Bisa aja lu." Kekeh Genta. 


"Iya lah Niel, gak kaya lo, yang tiap hari malah ke tololan lo 
yang bertambah." Canda Oila. 


"Tolol bilang tolol." 
"Dih, katanya tadi mau berwibawa?" 


"Kan tadi, beda sama sekarang, cape jadi orang lain terus, 
lah mending gini aja, apa adanya." 


"So so an sih!" 
"Diem lo nenek sihir!" 
"Sejak kapan kudanil bisa ngomong?" 


"Sejak lo jadi nenek sihir kaya sekarang." Ujar Daniel tidak 
mau kalah. 


"Hey, lo-." Sebelum Qila menyelesaikan ucapanya, Genta 
segera menutup mulut Qila, sebagai antisipasi agar cek cok 
keduanya dapat terhenti. 


"Ish lepasin!" gertak Qila, sambil menjauhkan tangan Genta 
dari mulutnya. 


"Bacot mbak." Ujar Genta. 
"Terserah gue dong!" 


"Iya iya, eh guys gue pinjem Qila bentar ya, ada yang mau 
gue omongin." Ucap Genta. 


"Yaudah si, disini aja." Sarkas Nara. 
"Ini privasi." Tegas Genta. 


Daniel yang sudah tau akan tujuan Genta pun lantas 
mengizinkannya, "etdah, sono bawa aja tuh nenek sihir!" 


"Apaan sih lo?" Tanya Oila pada Genta, yang masih bingung 
atas semua ajakan Genta. 


"Udah lo ikut gue aja." Genta lantas menarik tangan Oila ke 
arah gazebo yang ada di pinggir kolam. 


Oila dan Genta lalu duduk di gazebo itu. 


"Mau apa lo bawa gue kesini?" Tanya Qila. 
"Gue bakal ngasih tau hal yang penting bagi gue." 
"Maksud?" 


"Gue bakal kasih tau tentang seberapa pentingnya lo 
dihidup gue." Genta menatap mata teduh milik Qila. 


"Jangan bercanda deh," Ujar Qila, yang mulai tidak nyaman. 


"Please Qil, kali ini gue gak bercanda, kali ini gue serius, jadi 
lo dengerin baik-baik." Tegas Genta sambil menggenggam 
kedua tangan Qila. 


Oila ikut terhanyut akan tatapan Genta, jantungnya 
sekarang sudah berdetak dua kali lebih cepat dari biasanya. 


"Oke, lo mau ngomong apa?" 


"Awal gue ketemu sama lo, gue emang sempet kesel sama 
lo, soalnya lo berisik terus cerewet, tapi pas lo dan gue jadi 
sahabat, gue tau ternyata di dalam diri lo itu, banyak 
kebaikan yang berhasil buat gue nyaman jadi sahabat lo. 
Iya, awalnya emang rasa nyaman karena sahabat, tapi 
semakin kesini gue yakin kalau rasa nyaman gue ke lo tuh 
lebih dari sahabat. Gue sayang lo, dengan segala 
kekurangan dan kelebihan lo." Ungkap Genta, sambil 
menatap tepat manik mata Oila, disertai dengan rasa gugup 
yang terus menyelimuti dirinya. 


"Tapi Fely?" Cicit Oila pelan. 


"Fely udah jadi masa lalu gue Oil, bahkan gue udah dari 
dulu lupain Fely, bagi gue Fely udah gak ada artinya lagi, 
dia cuman masa lalu, yang memang udah seharusnya gue 


lupain, jadi lo jangan khawatir tentang Fely. Asal lo tau rasa 
gue ke lo itu tulus, jadi Oila lo mau kan jadi pacar gue?" 


Hati Oila sudah ingin meledak rasanya, ayolah ini terlalu 
mengagetkan. 


"Jujur Gen, gue masih takut buat ngejalin hubungan kaya 
gini, gue masih takut buat naro hati gue di orang lain, cukup 
hati gue hancur gara-gara kak Ersya, dan gue gak mau hal 
itu terjadi lagi." Air mata Oila sudah tak terbendung lagi. 


"Gue belum siap buat bangun kepercayaan lagi, karna dulu 
gue pernah begitu percaya, sampai gue malah dibalas 
dengan pengkhianatan." 


Genta yang mendengar jawaban Qila, lantas tersenyum 
miris, sepertinya cintanya akan bertepuk sebelah tangan. 


Yadi lo tolak gue?" Tanya Genta, sambil mengeratkan 
pegangan tangannya. 


"Maap Gen, gue bener-bener gak bisa, gue gak mau 
siapapun jadi pelampiasan gue Gen." 


Genta lantas mengangguk lemah. "Oke, tapi lo sayang gue 
kan?" 


"Iya, gue sayang lo sebagai sahabat." Ujar Oila pelan. 


Genta tersenyum tipis, mencoba menguatkan hatinya akan 
semuanya. "Hmm, it's oke." Genta lalu menghapus air mata 
Oila yang membekas di pipinya. 


Oila teringat sesuatu, iya tentang kadonya untuk Genta, "Ini 
hadiah dari gue, gak wah sih, tapi gue harap lo suka, 
sekalian gue mau pamit pulang, maap atas kejadian tadi." 
Oila perlahan menjauh dari pandangan Genta. 


"Gue sayang lo lebih dari sahabat Gen." Batin Qila dalam 
hati. 


Genta lantas menatap kosong, menatap lekat kado 
pemberian Oila, yang dibungkus dengan kotak berwarna 
coklat gelap. 


"Setidaknya lo masih punya rasa sayang sama gue, ya 
meskipun itu cuman sebatas sahabat." Lirih Genta pelan. 


Dibalik hari bahagia, Genta kira semua hal akan datang 
dengan rasa yang sama yaitu bahagia, namun ternyata 
dugaanya salah, justru dibalik hari bahagianya malah 
terselip luka kecil yang begitu menyayat hati. 


"Kenapa aku begitu takut untuk membuka kepercayaan 
kepada orang lain? Karena aku takut menyesal, lalu 
setelahnya malah merasakan sakit hati. Maap saja, hidup 
bukan untuk terus-menerus merasakan sakit hati." 


 Agilla Pandhita 
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37. Yakin 


"Ketika kita sudah mengira bahwa dia memang benar-benar 
menjadi tempat yang tepat untuk menetap, namun 
kenyataan berkata lain, ternyata dia hanya sekedar singgah 
lalu meninggalkan bekas luka yang begitu dalam, bukankah 
itu sakit?" 


 Agilla Pandhita_ 


Lemah. Kata itu lah yang Qila rasakan. Dirinya selalu saja 
lemah bila berurusan dengan masalah hati. Entah sudah 
berapa kali ia menguatkan hatinya, namun tetap saja rasa 
takut terus menggorogoti dirinya. 


Mencoba berdamai dengan masa lalu? Tentu saja, Qila 
sudah melakukannya sejak lama. Mencoba memaafkan 
setiap kesalahannya, melupakan kenangan bahagianya 
hingga pahit, mengikhlaskan rasa tulusnya, bukanlah suatu 
hal yang mudah. 


Ketika kita sudah mengira bahwa dia memang benar-benar 
menjadi tempat yang tepat untuk menetap, namun 
kenyataan berkata lain, ternyata dia hanya sekedar singgah 
lalu meninggalkan bekas luka yang begitu dalam, bukankah 
itu sakit? 


Sakit. Bahkan sangat sakit.Tapi untung saja, Qila 
mempunyai keluarga dan para sahabat yang selalu ada 
untuknya, yang selalu setia untuk memberikan kekuatan 
bagi Oila untuk melupakan rasa sakit dimasa lalunya. 


Rasa sakitnya memang hilang, tapi bekas nya masih ada. 
Rasa ragu, takut begitu mendominasi. 

Oila hanya takut untuk memulai. Memulai semuanya dari 
awal dengan rasa yang ada kepada orang yang berbeda. 


"Ternyata gue emang selemah ini." Batin Oila dalam hati, 
meringis akan kenyataan. 


Raga Oila memang tetap ditempat, namun pikirannya sudah 
melayang kemana-mana. 


"Oil." Tegur Nara, yang sedari tadi memerhatikan Oila yang 
hanya diam, mematung. 


"Hm." Gumam Qila pelan. 


"Oil, lo kenapa sih?" Tanya Nara yang merasa aneh pada 
Qila, sudah beberapa hari ini Qila lebih terlihat diam. 


"Gak kenapa napa kok." Elak Qila, sambil mengaduk-aduk 
syomay yang ada di piringnya, tanpa ada minat untuk 
memakannya. 


"Cewek gitu ya, bilang nya gak pa pa, tapi aslinya ada apa- 
apa, lo pikir gue gak tau?" Sarkas Daniel. 


"Hah?" Oila tergagap mendengar ungkapan Daniel, "Apaan 
sih, emang gue gak kenapa-napa kok." Ujar Oila, mencoba 
menyangkal perkataan dari Daniel. 


"Lo kira gue buta, tanpa lo cerita gue udah tau, lo lagi ada 
masalah, iya kan?" tuntut Daniel, sambil menatap lekat 


mata Qila. 


"Enggak." Kekeh Qila. Qila masih belum siap untuk 
menceritakan semuanya kepada sahabatnya. Tentang Genta 
yang selalu terlintas dibenaknya beberapa hari ini, dan 
beberapa hari berlalu juga tepatnya setelah kejadian Genta 
menyatakan perasaannya kepada Qila, Qila lebih memilih 
menjauh dari Genta. Qila masih gugup apabila melihat 
Genta, dan Qila juga merasa sakit. 


Ketika kita mempunyai perasaan yang sama, sedangkan 
trauma masa lalu malah datang menghantui pikirannya, lalu 
menghancurkan segalanya. 


"Yaudah terserah lo, apapun masalah lo semoga cepet 
selesai, gue ngerasa nggak berguna banget jadi sahabat lo, 
apa lo nggak percaya ama gue?" Tanya Daniel. 


"Iya, gak boleh ngomong gitu, gue percaya kok sama kalian 
semua." Jawab Qila sambil melihat ke arah Nara, Davina dan 
Daniel. "Tapi, untuk masalah ini gue masih belum siap buat 
cerita." Lanjut Oila. 


"Oke, gue tunggu. Jangan di pendem sendiri, nanti lo stress, 
terus lo nanti kena darah tinggi, terus lo mati, nanti lo malah 
ngerepotin semua orang, intinya jangan pernah ngerasa 
sendiri." Ujar Daniel, seperti biasa sosok Daniel memang 
tidak jauh dari kata kocak dan aneh. 


"Omongan lo bagus akhirnya doang, selebihnya gak jelas." 
Sahut Nara, sambil menyeruput es teh manis nya. 


"Setuju." Timpal Davina. 


"Pffft." Qila lantas menutup mulutnya, mencoba untuk 
meredam tawanya, melihat wajah kesal Daniel sungguh 
hiburan tersendiri. 


"NGAPA LO! KETAWA? JANGAN KETAWA, KETAWA LO JELEK!" 
Daniel Mendelik. 


"IYA, KENAPA? MASALAH?" Qila kembali menatap Daniel 
tajam. 


Sedangkan berbanding terbalik dengan Davina, yang malah 
dengan santainya ia memerhatikan keduanya, lalu 
tersenyum simpul saat melihat Qila yang menatap nyalang 
ke arah Daniel, Oila nya telah kembali, pikirnya. 


"Qila kembali." Batin Davina. 

"YA MASALAH LAH, LO KETAWA DI ATAS PENDERITAAN GUE!" 
"YA LIKE LIKE GUE LAH, TERSERAH GUE!" 

"BODO AMAT!!!!" Kesal Daniel. 

"BAPERAN." Jawab Qila. 


"BISA NGGAK SIH KALIAN BERDUA GAK TERIAK! NGOMONG 
YA NGOMONG AJA, GAK USAH NGEGAS!" Teriak Nara, niat 
ingin menjadi penengah, namun sepertinya ia melakukan 
kesalahan. 


"LU JUGA TERIAK NARA!!!" Tegas Daniel dan Qila bersamaan. 


"Loh emang gue tadi teriak ya?" dengan tidak berdosanya 
Nara malah menyatakan itu, sambil mengusap-usap 
keningnya. 


Tiba-tiba saja, datang Arvin dan Genta, sambil membawa jus 
di tangannya masing-masing, lalu mereka berdua ikut 
duduk bergabung bersama Oila, Daniel, Nara, dan Davina. 


"Apaan nih pada rame?" Tanya Arvin, sambil menatap 
mereka satu persatu. Pasalnya suara teriakan Oila, Daniel, 


dan Nara sukses membuat perhatian semua orang yang ada 
di kantin. 


"Biasa, kelakuan betina emang kagak ngotak." Ujar Daniel, 
sambil melempar Qila, dengan kulit kacang yang ada 
ditangannya. 


Qila lantas menatap Daniel, namun karna Genta duduk disisi 
Daniel, alhasil pandangan Qila malah tertuju ke arah Genta. 


Pandangan mereka bertemu, 


satu detik 


Dua detik 


Genta tersenyum simpul 


Tiga detik 


"Iya bagus, tatap-tatapan aja terus." Ujar Daniel, memutar 
bola matanya malas. 


Oila kaget, lalu memutuskan kontak matanya, lalu berbalik 
menatap Daniel. "Hilihhhh, dah ya, gue mau ke perpus bye!" 
Oila lantas segera menjauh dari arah kantin, berada dengan 
Genta dalam jarak yang sedekat itu sungguh membuatnya 
tidak karuan. 


"Lagi-lagi dia malah ngejauh." Batin Genta. 


Bel pulang sekolah sudah berbunyi dari tadi, seminggu 
sudah Oila menjauh dari Genta, dan seminggu itu juga 
Genta mencoba untuk mendekati Oila. 


Genta mendekati Qila bukan untuk kembali mendapatkan 
hati Qila, namun Genta mendekati Qila hanya untuk 
mencoba seperti apa yang Qila katakan, yaitu dekat dan 
sahabat. 


Karena Genta tau, memaksakan perasaan bukanlah hal yang 
bagus. 


Qila masih berada di depan gebang sekolahnya, menunggu 
jemputan papanya. 


Qila menunggu papanya, sambil memainkan ponsel nya, 
sambil saling membalas pesan dengan Mika, ayolah Qila 
sangat merindukan gadis tomboy sahabatnya itu. 


Tin! 


Suara klakson motor mengagetkan Qila, lantas Qila 
mendongak dan menatap pelaku nya. 


"Qil gue duluan ya." Ujar Ezra, 


"Oke." Sahut Qila, lalu tersenyum ke arah perempuan yang 
duduk di jok belakang Ezra, Nasya. 


"Pacarnya si Ezra?" Batin Qila bertanya-tanya. 


"Bye!" Pamit Ezra, setelah itu berlalu pergi meninggalkan 
area sekolah, diikuti dengan Delvin dan Ersya dengan Fely 
yang selalu setia duduk dibelakangnya. 


Ersya? Fely? Maaf saja Qila sudah tidak peduli. 


Lalu tidak lama setelah itu, sebuah motor vesva berwarna 
coklat, berhenti di pinggir Oila. 


Cowok itu lantas membuka helm nya, lalu menatap Qila. 


"Pulang bareng yuk?" ajak Genta, ingat Genta sudah 
berumur tujuh belas tahun sekarang, jadi ia boleh membawa 
Kendaraan. 


Qila lantas menoleh, "nggak makasih." Ucap Qila, lalu 
dengan mengambil seribu langkah, Qila segera pergi 
menjauh dari Genta. 


"Jantung, lo nakal ya." Gerutu Qila dalam hati, jantung nya 
dalam keadaan tidak baik sekarang. 


Genta yang melihat Qila menjauhinya, hanya bisa 
tersenyum miris, Genta lantas membuang nafasnya gusar, 
"huft, lagi lagi dan lagi." 


4 hari kemudian 


Oila POV 


Hari ini, cuaca gak secerah kemarin, hari ini langit nampak 
mendung, langit berwarna abu, seolah menggambarkan 


keadaan gue sekarang. 


Iya abu, tidak hitam tidak putih, semuanya nampak semu, 
tidak bahagia tidak juga sedih, hanya ragu dan takut yang 
ada. 


Tiba-tiba aja air mata gue jatuh, iya tau gue emang lemah. 
Udah beberapa hari ini gue nahan buat gak nangis, tapi 
tetep aja gue juga manusia, gue gak sekuat yang orang lain 
Kira. 


Bahu que bergetar, karna nahan isak tangis gue. Gue lantas 
menopang tubuh gue, di dinding pembatas rooptof sekolah, 
menatap jalanan dan gedung yang jauh menjulang. 


"Kenapa gue gini sih." 
Gue nyerka air mata gue yang terus turun. 
"Kenapa gue gak terima aja, kok gue nyesel ya." 


Iya gue nyesel udah nolak Genta, karena gue kira gue bakal 
bisa buat bener-bener nganggap dia cuman jadi sahabat, 
tapi kenyataannya gue gak bisa. 


Kata-kata gue yang di ucapin ke Genta dulu, malah jadi 
boomerang buat gue sendiri. 


"Kenapa gue juga dulu takut sihhh." Asli gue geram ama diri 
gue sendiri. 


Tapi ya mau gimana lagi, gue dulu emang takut buat 
ngemulai semuanya. 


"Gue sayang lo Genta, lebih dari sahabat." 


Qila POV AND 


Tanpa Qila sadari, seseorang sudah ada di sana, di tempat 
yang sama dengan Qila yaitu rooptof. 


Cowok itu awalnya pergi ke rooptof untuk menenangkan 
pikirannya, namun kenyataannya ternyata sudah ada orang 
lain disana, yang sedang menangis, dia Qila. 


Cowok itu bahkan berdiri tidak jauh dari tempat Qila, 
menyaksikan sosok Qila yang sedang menangis, sambil 
menggerutu, kata-kata Qila yang dilontarkan dapat di 
dengar dengan jelas oleh cowok itu. 


Cowok itu lantas terhenyak atas tiap kata yang di 
dengarnya. 


"Gue sayang lo Genta, lebih dari sahabat." Gumam lirih Qila 
masih bisa terdengar oleh cowok itu. 


Dan ternyata cowok itu adalah Genta, siapa lagi kalau 
bukan Genta yang sering pergi ke rooptof sekolah. 


Genta lantas mengembangkan senyumnya, ternyata tanpa 
ia duga Qila mempunyai perasaan yang sama dengannya. 


"Gue juga." Ujar Genta dengan suara bariton nya itu, lantas 
Genta berjalan mendekat ke arah Qila. 


Sementara Qila, masih menghadap ke arah depan sana, 
terlihat badan Qila mematung seketika. 


Deg 


Qila yang sudah hafal akan suara Genta, lantas terkejut, lalu 
merutuki kebodohannya. 


"Gila, malu gue." Batin Qila, sambil menunduk lalu 
memejamkan matanya kuat, tidak mau berbalik lalu melihat 
wajah Genta. 


Genta yang melihat Gila sama sekali tidak membalikan 
badannya, lantas melebarkan senyumnya lalu mengusap 
pelan rambut Oila. 


"Gue seneng ternyata lo juga punya perasaan yang sama 
kaya gue, tapi ... gue juga tetep gak bakal maksa buat lo 
jadi pacar gue, lagian pernyataan gue dulu udah basi." Ujar 
Genta. 


Diperlakukan seperti itu lantas membuat perut Oila seperti 
banyak kupu-kupu yang berterbangan, namun di akhir kata 
Genta, sedikit membuat Qila terkejut, hal itu membuat Qila 
lantas membalikan tubuhnya menghadap Genta. 


"Maksud, apanya yang basi? Jadi lo udah gak sayang lagi 
sama gue? Gitu?" Polos Qila tanpa sadar, lalu setelahnya 
Oila baru menyadari akan ucapan khawatir nya itu, ia Oila 
khawatir jika perasaan Genta sudah berubah. Qila lantas 
menundukan kepalanya. 


"Anjir, ni mulut kenapa lemes banget sii." Batin Qila dalam 
hati. 


"Hey," panggil Genta sambil mengangkat dagu Qila 
menggunakan telunjuknya. 


Wajah Qila terangkat, namun tetap saja pandangan Qila 
malah menatap ke arah lain. 


"Tatap gue." Ucap Genta. 
"Gak." Tolak Qila. 
"Deg-degan anjay." Batin Qila. 


"Tatap gue, sans aja, jangan tegang." Ujar Genta sambil 
menepuk-nepuk pelan puncak kepala Qila. 


"Si-siapa juga yang tegang." Ucap Qila terbata-bata, lalu 
memberanikan dirinya untuk menatap Genta yang ada 
dihadapanya. 


Genta lantas mengentikan gerakannya, lalu menimpan 
kedua tangannya di saku celana abu nya itu, setelah itu ia 
maju satu langkah, hal itu sontak membuat Qila 
memundurkan langkahnya. 


"Gak usah maju-maju." Ancam Qila. 


"Hehe iya iya, tadi kan lo tanya, jadi lo udah gak sayang lagi 
sama gue gitu?" Ungkap Genta, sambil menirukan gaya 
bicara Oila tadi. 


"Ish." Qila lantas mendesis menatap Genta sebal. 


"Hahahahh. Jadi jawabannya ... sampai kapanpun rasa gue 
ke lo gak bakal berubah, gue tetep sayang lo. Emang 
Awalnya gue sempet mau mundur, apalagi setelah gue 


nyatain itu lo malah ngejauh dari gue, tapi denger curhatan 
lo tadi, gue seneng. Ternyata rasa gue ke lo berbalas. Gue 
sekarang gak mau lo takut atau apapun itu, gue cuman mau 
buat lo bahagia. Gue gak bakal ngekang lo tentang status 
pacaran, karena gue juga tau lo masih ragu buat hubungan 
kaya gitu, bener?" 


Oila lantas mengangguk sebagai jawaban iya. 

Genta lantas tersenyum lalu melanjutkan bicaranya, "Jadi 
sekarang kita jalanin aja, biarin ini mengalir dengan 
sedirinya, yang penting itu bukan masalah statusnya, tapi 
masalah rasanya. Lo sayang gue begitu juga dengan gue. 


Jadi kita bukan menjalin untuk jatuh cinta, tapi untuk 
bangun cinta." Ungkap Genta. 


Qila lantas tersenyum haru menatap Genta, "Io kok jadi 
bucin sihh?" 


"Karna lo." Singkat Genta, sambil menoyor kening Qila 
menggunakan telunjuknya. 


"Jadi kita jaga komitmen gitu?" Tanya Qila. 


"Iya, kita emang tanpa status, tapi kita tau rasa, dan arah 
tujuan kita kemana." Jelas Genta. 


"Tujuan?" Heran Qila. 


"Heem, menikah dengan kamu." Ujar Genta, sambil 
mencapit hidung Qila. 


Oila lantas melepas lengan gera di hidungnya, "Gombal." 


Lalu setelah itu Qila berbalik, namun lagi-lagi ia di kejutkan 
dengan keberadaan para sahabatnya. 


"Menikah dengan kamu." Tiru Daniel sambil 
memeragakannya kepada Nara. 


"Jijik lo." Oceh Nara. 


"Kalian dari tadi?" Tanya Genta, yang sama terkejut nya 
dengan Qila. 


"Nggak dari tadi juga sih," ucap Davina. 


"Tapi kita tetep denger apa omongan kalian." Timpal Arvin 
sambik terkekeh pelan. 


"Gak sopan ya lo pada." Ucap Genta, lalu Genta berjalan 
mendekati Oila dan mengenggam tangannya, "ayok pulang, 
gak baik lama-lama sama makhluk aneh." Ujar Genta, lalu 
pergi membawa Qila. 


"AWW MBAK NYA DIGANDENG!" 
"CIEE JADI JUGA!" 
"AWAS LANGSUNG BAWA PULANG!!!" 


Begitulah goda para sahabatnya. 


Hari minggu selalu menjadi hari favorit bagi Qila, karna di 
hari minggu ia bisa bersantai di rumah tanpa perlu 
memikirkan tugas yang terus menumpuk di setiap harinya. 


Qila sekarang sedang berada di kamarnya, sambil menonton 
Drama Korea yang ada di laptopnya. 


Tiba-tiba saja, terdengar suara teriakan dari luar kamar Qila. 
"Kakkkkkk!" Teriak Naufan. 

"Apaan sih ganggu aja!" Qila dengan ogah-ogahan lantas 
beranjak dari kasurnya, lalu berjalan keluar untuk menemui 
Naufan. 

"Apa?" Tanya Qila, menatap tak minat kepada Naufan. 
"Biasa aja tu muka, kaya yang males idup." Ujar Naufan. 
"Ish, to the poin aja bisa nggak?" 

"Nye, kak anter ke Gramed yuk!" Ajak Naufan. 


Qila yang mendengar ajakan Naufan lantas menempelkan 
punggung tangannya di dahi Naufan. 


"Lo gak sakit kan?" Tanya Qila, merasa heran. Pasalnya Qila 
baru kali ini mendengar adiknya mengajaknya untuk ke 
Gramedia. For You Information jadi Naufan itu anti sama 
yang namanya buku. 


"Ya nggak lah." Ucap Naufan. 
"Lah kirain, tumben lo ngajak kesana." 


"Gue tuh mau tobat kak, bentar lagi ujian kenaikan kelas, 
jadi gue harus beli beberapa buku latihan, apalagi 
matematika, lo tau gue gimana kalo uda sama matem?" 


"Heem, gue paham kebego-an lo. bagus lo ada peningkatan 
buat belajar. Lagian gue juga sama mau beli novel. Btw 
emang ujian kayaknya masih lama kan?" 


"Emang masih lama, kurang lebih tiga bulanan lagi, yaudah 
kalo gitu gue siap-siap dulu, lo juga dandan nya jangan 
lama-lama." Ujar Naufan, setelah itu pergi berlalu ke 
kamarnya. 


Oila dan Naufan akhirnya telah sampai di Gramedia. Dengan 
langkah lebar Qila dan Naufan berjalan masuk ke Gramedia. 


"Kak gue kesana ya." Ujar Naufan, lalu berjalan ke rak yang 
dipeuhi dengan buku pelajaran. 


"Iya." Jawab Qila, setelah itu Qila pergi ke barisan rak 
tempat buku novel. 


Mata Oila berbinar karena melihat banyak novel best seller 
disana. 


"Gila gila ini keren banget." Girang Oila, sambil melihat-lihat 
deretan buku novel itu. 


Berbeda dengan Oila yang asik dengan dunia bukunya, 
Naufan malah bingung sambil memilih-milih buku 
latihannya. 


"Ini yang mana sih, yang ini apa yang ini?" Naufan lantas 
membulak balikan dua buku yang ada di genggamannya. 


"Yang sampulnya biru." Sahut seseorang dari arah belakang 
Naufan. 


Naufan lantas membalikan badannya, "Eh bang Genta, 
sendiri bang?" 


"Iya nih, lagi cari buku latihan Fan?" 
"Iya bang," 
"Udah itu yang sampulnya biru." Ujar Genta. 


"Ohh oke bang, thanks. Asli gue nggak Ngerti ama beginian, 
hahaha." Kekeh Naufan. 


"Makanya sering baca-baca Fan, eh lo bareng siapa kesini?" 
Genta lantas celingak-celinguk menceri Oila lebih tepatnya. 


"Sama kak Qila." 

"Hah? Bener? Dia dimana sekarang?" Tanya Genta. 
"Etdah bang semangat bener, dia lagi cari novel tuh." 
Genta lantas terkekeh, "oh cari novel." 


Tiba-tiba saja handphone milik Naufan bergetar. 
Terlihat nama Rizal disana, menelefon Naufan. 


"Halo, ada apa zal?" 


"Sekarang kerkom, di rumah gue." 


"Loh bukannya kerkom nya mau besok y?" 


“Gak jadi, besok mepet, yang lain juga gak bisa hadir." 


"Ohh, oke oke gue kesana sekarang." 


Tut 


Panggilan telefon di akhiri. 
"Bang!" 
"Apa?" tanya Genta sambil menautkan alisnya bingung. 


"Gue titip kak Oila ya, bilangin gue mau kerkom dulu." Ujar 
Naufan. 


"Oke sans aja." 
"Sip, kalau gitu gue duluan ya bang, sebelumnya makasih." 
"Iya." 


Naufan lantas berlalu pergi ke kasir, untuk membayar buku 
latihannya itu. 


Sedangkan Genta berjalan ke arah tempat rak buku novel. 
Tidak membutuhkan waktu yang lama, Genta sudah 
menemukan Qila, yang sedang membelakanginya. 


Dengan langkah pelan Genta mendekati Oila, dan sekarang 
Genta sudah tepat dibelakangnya. 


Dengan jailnya Genta menepuk pundak Qila pelan. 


Puk 


Qila tetap saja tidak menoleh, karena sedang fokus 
membaca sinopsis dari novel yang di pegangnya. 


Puk 


Genta lagi-lagi menepuk bahu Qila. 


"Diem dek, lo ganggu fokus gue." Ujar Naufan yang masih 
membelakangi Genta. 


Lalu Genta malah semakin melancarkan aksinya dengan 
menarik-narik rambut Qila. 


Oila kesal, lantas berbalik lalu menatap nyalang orang 
dihadapannya, "Dasar adek lak- nat." Oila kaget ternyata 
orang di belakangnya bukan adiknya melainkan Genta. 


"Mana tuh laknat?" Ujar Genta sambil menyengir lebar 
memperlihatkan deretan gigi putihnya. 


"Eh, ngapain lo disini?" Bukannya menjawab Qila malah 
balik bertanya kepada Genta. 


"Cari buku pelajaran lah, emang nya elo novel terus." Canda 
Genta, sambil terkekeh pelan. 


"Ga pa pa, terserah gue." 


"Iya dah, eh kata adek lo, katanya dia mau kerkom dulu, jadi 
dia pergi duluan tadi." 


Oila yang mendengar pertanyaan itu lantas langsung 
merasa kesal, "dia yang ajak dia juga yang ninggalin, dasar 
adek dugong." Umpat Qila. 


"Udah jangan emosi, nanti cantiknya ilang, btw itu novelnya 
udah dapet belum? Kalau udah yu lah ke kasir biar gue yang 
bayar," Ucap Genta. 


"Udah sih, tapi tetep yang bayar gue ya." 
"Heh gue aja Qila." 


"Nggak lah, buku-buku gue, jadi yang bayar juga gue." Ujar 
Oila sambil mendongak menatap Genta yang jauh lebih 
tinggi darinya. 


"Pokoknya gue yang bayar Agilla Pandhita, kan gue cowok, 
fix gak ada penolakan." Final Genta sambil mengacak 
rambut Oila pelan. 


Oila lantas tersenyum simpul, "yaudah," tiba-tiba saja 
pandangan Qila terpaku pada tangan Genta, disana terlihat 
jam tangan hitam bertengger manis di tangannya, jam 
tangan itu ternyata hadiah ulang tahun Genta, yang di 
berikan oleh Qila. 


"Ciee dipake." Goda Qila sambil melihat tangan Genta itu. 


"Iya dong, dari doi masa gak dipake, iya kan?" Ujar Genta 
sambil menaik turunkan alisnya. 


"Bwahaha, bisa aja." Oila lantas tertawa, sambil menutup 
mulutnya menggunakan tangannya. 


"O jelas, Gentaaa. Yuk lah kuy kita ke kasir." Ajak Genta, lalu 
merangkul bahu Qila. Qila yang diperlakukan itu hanya bisa 
melengkungkan garis bibirnya. 


Setelah selesai membayar buku, dengan antrian yang cukup 
panjang itu, akhirnya Qila dan Genta berjalan menuju ke 
salah satu kafe, yang ada di sekitar mall ini. 


"Abis makan nanti, kita mau kemana?" Tanya Genta kepada 
Oila yang berjalan beriringan dengannya. 


"Terserah." Ujar Oila. 
"Yakin terserah?" Yakin Genta. 
"Iya Genta." Ujar Oila, sambil tersenyum paksa. 


"Oke, kalau gitu kita ke kua aja ya." Canda Genta sambil 
mengedipkan sebelah matanya. 


"Heh, nggak ya, hahahahh." Tawa Oila sambil memukul 
pelan bahu Genta. 


"Lah kenapa Enggak?" Tanya Genta dengan nada yang di 
buat seakan marah. 


"Gue masih mud- aww." Tiba-tiba saja ucapan Qila terganti 
dengan ringisan. 


Baru saja ada yang menabrak bahu Qila, entah itu sengaja 
atau tidak, tapi si penabrak juga sama-sama terjatuh. 


Genta lantas membantu Qila berdiri. "Lo ga pa pa kan, ada 
yang sakit?" Khawatir Genta. 


Sedangkan Qila malah menatap orang yang menabraknya 
tadi. 


"Cih, ternyata wanita ini lagi." Batin Qila. 


"Kalau jalan hati-hati Fel." Ucap Qila, sambil membenarkan 
letak hoodie-nya. 


"Ck, bukannya lo yang gak hati-hati, jalan kok sambil 
ngobrol." Sindir Fely, tak lupa dengan tangan yang terus 
bergelayut di lengan Ersya. 


"Maksud lo apaan?" Tanya Genta dengan nada dinginnya 
itu, ia sudah terlalu muak dengan kelakuan wanita munafik 
ini. 


"OMG, pacarnya marah." Sinis Fely. 


"Apaan sih lo so asik banget tau gak, aneh." Ucap Qila. Qila 
lantas mengenggam tangan Genta lalu menarik nya untuk 
segera menjauhi Fely dan Ersya, tapi ucapan Fely kembali 
membuat langkah Oila dan Genta terhenti. 


"Cocok sih, sama-sama bermuka dua, cewek nya murahan, 
terus cowoknya peng-" Fely tidak lagi meneruskan 
ucapannya karena Genta sudah tepat berada di depan Fely, 
lalu Genta mendorong pelan bahu Fely menggunakan 
telunjuknya. 


"Maksud lo apa-apaan hah? Qila murahan? Terus lo apaan 
kalo gitu? Caper?" Muak Genta, sedangkan Ersya yang 


melihat itu tidak terima karna gadis nya di bentak oleh 
orang lain. 


"Tenang bro, gak usah ngegas." Pungkas Ersya. 


"Gimana gak ngegas, orang cewe lo omongannya gak bisa 
dijaga, gak ngaca." Dingin Genta, Oila lantas mencoba 
menenangkan Genta dengan menggenggam tangannya. 


"Udah Gen, biarin aja." Cicit Gila pelan. 
"Gak bisa Oil, orang kaya gini udah keterlaluan." 


"Apaan sih, emang kenyataannya gitu, ya kan kak Ersya?" 
Tanya Fely dengan nada centil nya itu, yang sangat 
merusakan telinga. 


"Iya." Jawab Ersya tanpa memikirkan ucapannya. Ersya 
menyutujui opini Fely karna dulu juga ia pernah merasa di 
kecewakan oleh Qila. 


"Anj**g lo." Umpat Genta, sambil mengarahkan tangannya 
untuk memukul Ersya, tapi sebelum itu terjadi Qila 
menahannya. 


"Jangan sembarangan pukul orang, kasian tangan kamu 
nanti kotor." Ujar Oila datar, lalu menarik Genta menjauhi 
dua sejoli yang sudah membuatnya naik pitam. 


"Lo kenapa tahan gue sihh, kan gue mau mukul Oilaa." 
Ungkap Genta. 


"Udah lah biarin, lagian gue juga udah kuat, denger 
omongan murahan dari mulut dia." Tenang Qila. 


"Tapi Oi-" 


"Nggak semua masalah bisa beres dengan cara berantem, 
yang ada malah masalah gak selesai tapi babak belur iya, 
lagian udah lah buat apa ngeladenin orang kaya mereka, 
cuma buang waktu." Ucap Qila. 


"Iya iya kanjeng ratu." Canda Genta sambil merangkul Qila. 
"Apaan sih bambang, doi doi do'a ibu?" Kekeh Qila. 

"Dia orang istimewa lah sayang." Goda Genta. 

"Hilih." Cerca Gila, sambil mencubit lengan Genta. 

"Iya dia, Agilla Pandhita." Ucap Genta sambil tersenyum 
simpul ke arah Qila, begitu juga dengan Qila yang 


membalas senyum yang tak kalah manis. 


"Bahagiaku bahagiamu." Batin Genta dalam hati. 


"Jadi sekarang kita jalanin aja, biarin ini mengalir dengan 
sedirinya, yang penting itu bukan masalah statusnya, tapi 
masalah rasanya. Lo sayang gue begitu juga dengan gue. 
Jadi kita bukan menjalin untuk jatuh cinta, tapi untuk 
bangun cinta." 


. Genta Mahesa 
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38. Penyesalan 
Happy reading guyss:) 


"Cinta dan Obsesi memang beda tipis." 


Riuh tepuk tangan begitu nyaring, tidak terasa sekarang 
sudah waktunya kelas 12 untuk melepas masa SMK nya. 


Sedih dan tawa sudah mereka jalani selama tiga tahun di 
SMK Taruna Bangsa ini. 


Tidak mudah bagi mereka untuk sampai ke titik ini, banyak 
rintangan yang harus dihadapi. 


Semua kelas 12 telah resmi lulus dari SMK Taruna Bangsa. 


Satu persatu murid Smk Taruna Bangsa dipanggil ke atas 
panggung lalu setelahnya di berikannya medali sebagai 
tanda bahwa mereka sudah pernah mebuat sejarah disini. 


Oila selaku pembawa baki medali berdiri di samping guru 
diatas panggung, hingga akhirnya tiba Ersya lah yang akan 
menerima mendali. 


"Ersya Mahardika." panggil sang pembawa acara. 


Ersya lantas segera maju lalu menaiki panggung dan 
menerima mendali yang langsung dipasangkan oleh Pak 
Tion yang ada di sana. 

Pandangan Ersya dan Oila sempat bertemu namun Ersya 
segera memutuskan kontak matanya, sinis. 


"Najis banget tu orang." gerutu Qila dalam hati. 


Dilain tempat, tepatnya di kursi penonton bagian belakang, 
terlihat Fely yang ogah-ogahan sedang menunggu Ersya. 


"Aish, lama bener. Malesin aja." gumam pelan Fely, dengan 
wajah yang ditekuk, sambil memencet layar ponselnya 
secara acak, menyalurkan kekesalannya. 


Acara pembagian mendali telah selesai, dilanjutkan dengan 
acara foto-foto dan hiburan. 


"Foto bareng yu." ajak Ersya pada Fely. 


Akhirnya mereka memilih berfoto di taman, suasana di 
taman tidak terlalu ramai seperti di lapangan, alhasil 
memungkinkan akan menghasilkan foto yang lebih bagus. 


"Disini aja kita fotonya." ucap Ersya. 
"Iya." ujar Fely dengan malas. 
"Panas anjay, bisa kebakar nih kulit gue." batin Fely. 


"Yaudah, eh btw siapa yang motoin nya?" tanya 
Ersya. 


"Emm...." Fely lantas memutar pandangannya, mencari 
orang yang cocok untuk dia suruh dan hap, akhirnya Fely 
menemukan orang yang tepat. 

Dengan tersenyum miring, lantas Fely segera memanggil 
orang yang memakai almamater osis itu. 


"Eh lo, yang pake almamater osis." ujar Fely. 


Lantas gadis yang sedang berjalan dengan memakai 
almamater osis itu menghentikan langkahnya, lalu berbalik 
menatap Fely yang memang sedang menatapnya. 


"Gue?" tanya gadis itu dengan menunjuk dirinya sendiri 
takutnya dia salah orang, pasalnya bukan dia saja yang 
memakai almamater osis. 


"Iya." sinis Fely, sambil sesekali tersenyum kemenangan. 


Lantas Oila dengan malasnya menghampiri dua sejoli yang 
sangat membuat dirinya kesal. 


"Apa?" tanya Oila sambil menatap Fely yang ada di 
depannya mengabaikan Ersya yang ada di samping Fely. 


"Fotoin gue sama Ersya." ujar Fely sambil menyerahkan 
ponsel nya ke arah Qila. 


Oila sebenarnya ogah memfoto mereka berdua, tapi ya 
gimana lagi kasian namanya juga nolong orang, "oke." ucap 
Oila. 


Oila lalu sedikit mundur beberapa langkah, lalu mulai 
mengarahkan kamera ponselnya itu. 


Terlihat Fely yang berpose dengan sedikit merapatkan 
tubuhnya ke arah Ersya, lalu Ersya dengan mesranya 
memeluk pinggang Fely. 


"Cocok, sama-sama pengecut." Gumam Qila dalam hati, 
sambil tersenyum smirk. 


Fely pikir Qila akan cemburu dengan ini, tapi kenyataanya 
memang tidak menimbulkan dampak apapun bagi Olla. 


Qila cemburu? Jawabannya sudah jelas tidak, Qila tidak 
cemburu jika Ersya berfoto ria dengan Fely, kecuali jika 
yang berfoto dengan Fely adalah Genta, baru dia akan 
cemburu. 


Setelah beberapa foto Qila dapat, lalu Qila berjalan kembali 
ke arah Fely dan menyerahkan ponsel itu. 


"Thanks." ucap Fely, sambil melihat-lihat hasil jepretan Qila. 
"Lumayan bagus juga." lanjut Fely. 


"Yaiyalah kan Genta yang ngajarin gue." batin Qila dalam 
hati. 


"Hmm, gue duluan." Oila lantas segera meninggalkan dua 
orang itu. 


"Ganggu waktu gue aja." gerutu Oila pelan, sambil berjalan 
untuk menuju aula. 


"Cie mbaknya marah ya." ujar seseorang di belakang Oila. 


Oila lantas berbalik lalu menatap kesal orang yang sekarang 
sudah tepat didepannya. 


"Apa lo." ucap Oila sambil mendongak, menatap Genta yang 
jauh lebih tinggi darinya. 


"Sabar Oila, kenapa? Cemburu?" tanya Genta. 


"Cemburu? Maksud lo ama mereka yang tadi gue fotoin?" 
ujar Oila sambil menatap heran ke arah Genta. 


"Iya." ucap Genta. 


"Ya enggak lah, bodo amat sih gue." kesal Oila. 


"Bagus, ini baru doi gue." saut Genta sambil mengusap-usap 
rambut Qila. 


Qila yang diperlakukan seperti itu, tidak bisa 
menyembunyikan rona merah di pipinya, begitu pula 
dengan senyum lebarnya yang tak tertahankan. 


"Lebay." ujar Oila, setelah itu Oila langsung menjauh pergi 
berjalan cepat ke dalam aula. 


"Aneh." gumam Genta sambil menggeleng-gelengkan 
kepalanya. 


Ruangan yang dominan berwarna abu-abu, disertai dengan 
lampu yang terang. 


Wangi maskulin begitu menyeruak, memenuhi ruangan, 
menandakan bahwa ruangan ini memang dihuni oleh 
seorang laki-laki. 


Ersya berkali-kali memantaskan letak pakaiannya di depan 
kaca besar yang ada di kamarnya. 


"Oke beres." ujarnya, sambil sesekali tersenyum kecil, 
pasalnya sekarang ia akan melakukan kencan dengan Fely. 


Ersya melihat jam di pergelangan tangannya, terlihat disana 
menunjukan pukul 18.45, menandakan bahwa masih ada 
waktu 15 menit lagi Ersya untuk menjemput Fely. 


Baru saja Ersya akan mengambil kunci motornya, tiba-tiba 
saja ponsel milik Ersya berbunyi menandakan adanya 
telefon yang masuk. 


Terpampang lah nama Fely disana, dengan segera Ersya 
mengangkat telefon itu. 


"Halo." 
"Halo. H 


"Kak Ersya maap ya, aku mendadak ada acara keluarga, jadi 
kita gak bisa jalan sekarang." 


Ersya yang mendengar itu lantas menghembuskan nafasnya 
kasar, sudah siap-siap tapi malah tidak jadi. 


"Oh yaudah, kalau gitu kapan-kapan aja." 
"Iya, maap ya kak, duh jadi gak enak." 
"Iya ga pa pa." 


Ersya lalu memutus sambungan telefon, lalu membuka 
roomchat grup di salah satu aplikasi yang ada si ponselnya. 


Ganteng-ganteng Sarap 


Ersya: 

Kumpul kafe Star 
Jam 7 

Harus! 


Ezra 
Maksa amjim 


Delvin 
Males 


Ersya 
Gak ada penolakan! 


Delvin 
Najis bamperan 


Ezra 
Tulul 
Katanya tadi mau jalan sama si Fely:v 


Ersya 
Gak jadi 


Ezra 
Pffft:v 


Delvin 
Mamposss 


Ersya 
Bicit 
Inget kafe Star, jam tujuh. 


Ezra 
Ashiap kk 


Delvin 
Dan percakapan pun berakhir 


Ersya lantas memasukan ponselnya kedalam saku 
celananya, lalu mengambil kunci motor nya, dan pergi ke 


kafe Star. 


Suasana Kafe Star sangat ramai, tentu saja ramai. 
Bagaimana tidak ramai karena sekarang memang malam 
minggu. 


"Sya." panggil Ezra. 
Ersya lantas menaikan alisnya, "hmm?" 


"Lo pake parfum berapa botol? Gila bau lo semerbak amjay." 
ujar Ezra sambil mengibas-ngibaskan tangannya, seolah 
bisa mengusir bau parfum milik Ersya. 


"Satu botol." Asal Genta. 
"Pantes amjim." timpal Delvin. 
"Emang kenapa? Masalah?" ujar Ersya. 


"Tolol, ya iyalah ni idung gue kalo rusak gimana?" ucap Ezra, 
kesal. 


"Itu si DL." 
"Hilih." ucap Ezra. 


Berbeda dengan Ersya dan Ezra yang sedang asik beradu 
ucapan, Delvin malah sedang asik memperhatikan sepasang 
kekasih yang sedang saling berpelukan bangku yang tidak 
jauh dari tempat dirinya duduk. 


"Anjay itu kan si Bagas ketos." Batin Delvin sambil terus 
memperhatikan keduanya. Sedangkan si wanitanya tepat 
membelakangi Delvin, tapi jika dilihat-lihat sepertinya 
Delvin familiar dwngan wanita itu. 


"Kek siapa ya?" ujar Delvin. 


Ezra yang mendengar ucapan Delvin, lantas menatap Delvin 
dengan bingung. "Lo ngomong apa? Sama siapa?" 


Delvin lantas memberi kode menggunakan matanya kepada 
Ezra, agar melihat ke arah sepasang kakasih itu. 


Ezra dan Ersya lantas mengikuti arahan Delvin, "ngapa? Iri 
lo?" ujar Ersya. 


"Bukan gitu anjay, lo liat deh itu yang cowo si Bagas ketos 
sekul kita, terus itu cewek nya ... Kalian kenal gak? Kok gue 
familiar ya liat ceweknya." ucap Delvin sambil mengetuk- 
ngetuk jarinya di meja, seolah sedang berfikir keras. 


Ezra dan Ersya terus memperhatikan keduanya, sampai 
sang wanita itu berbalik. Terlihat wanita itu sedang 
mengambil ponsel yang ada di tas nya. 


Melihat wajah wanita itu lantas membuat Ersya, Ezra dan 
Delvin terkejut. 


"Fely!!" Ujar ketiganya secara bersamaan dengan suara 
yang lumayan keras, membuat sebagian pengunjung kafe 
menatap heran ke arahnya. 


Di tatap seperti itu lantas membuat Ezra dan Delvin 
menyembunyikan wajahnya di kedua lipatan tangannya, 
malu. 


"Malu anjir." umpat Delvin. 


Berbeda dengan Ersya yang malah mengambil seribu 
langkah mendekat ke arah Fely. 


"Katanya tadi ada acara keluarga, ck." ujar Ersya yang 
sekarang sudah tepat berada di depan Fely. 


Fely lantas terkejut, dengan gelagapan Fely segera menarik 
lengan Ersya keluar dari kafe. 


Setelah diluar lantas Ersya menghempas kasar tangan Fely. 
"Lo bohong." sinis Ersya. 


"Eng- gak kok, emang dia asli keluarga aku." Fely bingung 
mencari alasan. 


"Lo pikir gue percaya hah!? Asal lo tau Bagas itu sepupu 
gue!" Finall Ersya. 


Fely yang mendengar jawaban Ersya lantas menegang 
ditempat, sepertinya dia tidak bisa berbohong sekarang. 


"Lo selingkuh!" umpat Ersya, sambil menatap tajam ke arah 
Fely. 


"Argghh." batin Fely kesal. 


Baru saja Fely akan mengatakan ucapanya tapi Ersya segera 
mendahuluinya. 


"Apa lo! Mau ngeles lagi? Sekarang lo ngomong jujur sama 
gue!" 


Fely kesal, karena di bentak oleh Ersya, "Iya gue selingkuh. 
Kenapa kak? Mau putus?" 


Ersya tidak menjawab. 
"JAWAB! MAU PUTUS?" 


"IYA!" Tegas Ersya. 


"OH OKE, YAUDAH KITA PUTUS!" 


Fely lantas segera pergi dari hadapan Ersya, lalu 
menghentikan taxi yang lewat dan Feli langsung masuk 
kedalamnya. 


"Anji“ng." Umpat Ersya. 


Weekend kali ini Qila dan Genta memutuskan untuk 
melakukan lari di sekitaran taman kota. 


Banyak remaja bahkan orang tua yang sudah rentan usia 
juga melakukan hal yang sama. 


Nafas Qila sudah ngos-ngosan lantas Qila segera 
mendudukan dirinya di atas rerumputan. 


Genta juga sama, ia ikut duduk disamping Qila. 
Puk 

Genta menepuk kaki Oila. "Lurusin!" ucapnya. 
"Heem." Oila lalu meluruskan kakinya. 

"Cape." rengek Qila. 

"Namanya juga olahraga, mau minum gak?" 
"Iya, mau." 


"Yaudah, gue beli dulu, lo tunggu disini jangan kemana- 
mana." ujar Genta. 


Ditempat yang sama, Ersya juga sedang melakukan 
olahraga. 


Dengan Fely yang terus berkecamuk didalam pikirannya, 
membuat Ersya semakin kesal saja. 


Dengan nafas yang tersenggal-senggal Ersya lantas 
menopang tubuhnya, dengan meletakan tangannya di lutut. 


"Anji*ng! Tolol kenapa gini sih!" Ersya berdecih. 


Baru saja Ersya dapat membuka hatinya untuk Fely, namun 
apa yang ia dapat sangan jauh dari ekspetasi. 


Dengan segala kesal yang ada, Ersya kembali melanjutkan 
jalannya, lalu tidak sengaja Ersya melihat bekas minuman 
kaleng yang ada disana, dengan reflek Ersya menendang 
keras kaleng itu, sebagai bukti kekesalannya. 


"Aww!" pekik seseorang terdengar. 


Ersya yang mendengar itu lantas kaget, lalu segera 
bersembunyi di balik pohon yang ada di taman itu. 


Ersya lantas melihat wanita itu sedang mengusap-usap 
bagian pinggir dahinya. 


"Oila?" gumamnya pelan. 


Berbeda di tempat Oila berada, Oila sedang sibuk 
mengusapi dahinya itu, yang terasa sedikit benjol. 


"Aww, sakit amjay, siapa si main tendang aja tu kaleng!" 
ucapnya beruntun, sambil sesekali meringis. 


Dari arah lain datang lah Genta dengan membawa dua botol 
minum ditangannya. 


"Nih." ucap Genta menyerahkan satu botol minum ke arah 
Oila. 


"Makasih." Jawab Oila sambil cemberut, karna masih kesal 
akan tragedi tadi. 


Melihat raut wajah Oila yang terlihat kesal, lantas membuat 
Genta heran, "kenapa mukanya di tekuk gitu?" 


Dengan kesal Qila menunjuk dahinya yang menonjol itu, 
"Nih liat!" 


Melihat itu lantas Genta tidak bisa menahan tawanya, 
"Bwahaha, itu kenapa sayang?" 


Oila menatap nyalang, "kenapa malah ketawa sih!! Lucu?" 


"ya lucu." ucap Genta setelah meredam tawanya, lalu 
meletakan kepala Oila di bahunya dan setelah itu Genta 
mengusap-usap pelan kening Qila. 


Ersya yang bersembunyi dibalik pohon lantas tersenyum 
miris, melihat adegan itu, lantas Ersya segera pergi dari 
sana. 


Ersya merasa bingung dengan dirinya sendiri, hatinya 
memang menginginkan Fely, tapi jauh dilubuk hatinya 
Ersya juga masih belum bisa melupakan Qila sepenuhnya. 
Mencintai dua wanita sekaligus? 


Entahlah Ersya juga bingung. 


Obsesi dan Cinta memang berbeda tipis. 
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39. Tragedi 


Selamat membaca yeorobun 3 


Memang semua itu tergantung rasa dan hati, perlakuan 
sekecil apapun jika dilakukan oleh orang yang dianggap 
spesial pasti akan menimbulkan dampak yang besar. 


"LIBUR TELAH TIBA, LIBUR TELAH TIBA, HORE HORE!" Suara 
nyaring yang jauh dari kata merdu itu begitu memekikan 
telinga. 


mengabaikan tatapan aneh orang yang berada di parkiran 
Mall itu. 


Lelaki itu dengan santainya kembali akan membuka suara 
absurd nya itu, "LIBUR TELAH TIB-." Tiba-tiba nyanyian lelaki 
itu terpotong karena mulutnya segera di tutup oleh gadis 
yang ada disampingnya. 


"Diem lo, suara lo bikin gendang telinga gue rusak." ucap 
Oila menatap tajam Daniel. 


Menatap tangan Qila yang masih membekap mulutnya, 
dengan jailnya Daniel menggigit lengan itu. 


"Awws." pekik Qila terkejut, disertai dengan sedikit nyeri di 
tangannya. 


"Gila lo ya! Jadi rabies kan." ujar Qila nyalang sambil 
memperhatikan tangannya yang sedikit basah akibat 
gigitan itu, jijik. 


Dengan gerakan cepat, lantas Genta mengambil tissu dari 
dalam mobilnya, lalu mengusapkannya ke tangan Olla. 


"Hilih lebay, mana ada seorang Daniel yang tampan bak 
dewa Yunani ini bisa menularkan rabies?" ujarnya sambil 
mengedikan kedua bahunya. 


"Dewa Yunani apanya anjim, muka dekil juga." gamblang 
Arvin, yang membuat Daniel menganga seketika. 


"Anjir Vin, mulut lo pedes amat." kekeh Qila. 


"Hah? Pedes? Emang mulut Arvin cabe ya? Kok bisa pedes 
gitu?" ceplos Nara, polos. 


"Iya cabe, lo tau kan sama cewe yang gayanya udah kaya 
tante, abis itu dandanannya kaya badut? Nah itu juga salah 
satu spesies dari cabe juga." Jelas Daniel yang malah 
membuat kerutan dahi Nara semakin terlihat jelas. 


"Tante cabe? Badut cabe? Gitu?" ujar Nara sambil 
menyengir polos. 


"Otaknya jatoh." kata Arvin sambil memutar bola matanya 
malas, entah mengapa ia merasa sedikit jengah akan 
penyakit polos milik Nara. 


"Emang otak bisa jatoh?" ujar Nara sambil membenarkan 
tatanan poninya yang sempat tergerak oleh angin. 


"Dah lah tinggalin, yuk jalan!" ucap Arvin mengintruksi 
Daniel, Davina, Qila dan Genta. 


Davina yang memang sedari tadi hanya diam, 
memerhatikan drama konyol yang terjadi di depannya 
lantas menghela napas pelan, mencoba memaklumi akan 
kegilaan Daniel dan kepolosan Nara. 


Arvin beserta yang lainnya lantas berlalu meninggalkan 
Nara yang malah cengo sambil menggaruk tengkuknya. 


"Nara salah ya?" gumamnya pelan. 


"Ah bodo, sialan Nara ditinggalin." Lanjut Nara setelah itu 
berlari masuk ke dalam mall mengejar yang lainnya. 


"WOY TUNGGUIN NARAAA!" Teriaknya sambil terus berlari 
masuk ke dalam mall. 


Sementara Qila dan yang lainnya, meringis mendengar 
teriakan Nara yang tidak tau tempat. 


"Anjay si Nara bego banget si." ujar Daniel. 
"Bego nya dah nyampe keubun-ubun, parah." timpal Arvin. 
"Gitu juga temen lo." ucap Davina. 


"Nah iya tuh, bener Vin. Terbaek lah." ujar Qila sambil 
memberikan kode sip menggunakan tangannya. 


Suasana Kafe di salah satu mall yang ada di Bandung ini 
begitu ramai, bahkan hampir semua kursi pun telah penuh 
di tempati oleh pengunjung. 


Wajar saja penuh, karena memang hari ini hari terakhir 
mereka berlibur dan pada hari esok mereka akan memulai 
tahun ajaran baru. 


Qila dan yang lainnya sengaja ke mall karena untuk 
membeli perlengkapan sekolah mereka, dimulai dari buku, 
tas, sepatu dan perlengkapan lainnya. 


"Gini ya, kita tuh kalo udah jalan pasti ujung-ujung nya tuh 
makan." cicit Nara sambil memotong steak nya. 


"Ya iya lah, kan makan itu kebutuhan. Bagaimanapun juga 
ni perut harus diutamakan." ucap Daniel. 


"Betul." Timpal Qila tanpa mengalihkan pandangannya dari 
ponsel yang ada di tangannya. 


"Tapi kan Nara lagi diet, tapi gagal terus kalo main sama 
kalian tuh, bawaannya makan terus." ujar Nara sambil 
mengerucutkan bibirnya. 


"Jiah badan cuman segede gitu tuh normal, gak usah pake 
diet segala, yang ada lo nanti malah sakit." Jelas Daniel, 
bijak. 


Genta yang mendengar penuturan Daniel lantas merasa 
heran, "Sehat om?" canda Genta. 
"Sehat dong tante." Jawab Daniel sambil nyengir tidak jelas. 


"Kesehatan yang diragukan." Gumam Qila, setelah melihat 
Daniel sekilas yang sedang menampilkan wajah konyol nya, 
setelah itu Qila kembali menatap ponselnya. 


"Pffft." Nara lantas membungkam mulutnya untuk menahan 
tawanya. 


"Main apa sih? Kek nya fokus banget." ucap Genta lalu 
mendekatkan badannya ke arah Qila, berniat untuk 
mengintip apa yang Qila lakukan di ponselnya. 


Qila lantas segera menjauhkan wajah Genta yang tepat 
disampingnya itu, "diem, ga usah kepo." 


Genta tidak menyerah, ia kembali melakukan aksinya itu. 
"Liat apaan sih?" 


Lagi-lagi Qila menoyor kepala Genta. "Kepo lo kek Dora." 


"Elo buts nya." sahut Daniel yang langsung mendapat 
tatapan tajam dari Oila. 


Genta yang diperlakukan seperti itu lantas sedikit marah 
akan ucapan Qila. 


"Baper tuh Oil doi lo." Adu Arvin sambil terkekeh pelan. 


Oila lalu menyimpan ponselnya ke dalam tas nya, lalu 
menatap Genta, melihat raut wajah Genta yang sedikit kesal 
itu lantas membuat Qila menyunggingkan senyumnya. 
"Ututu merajuk." Goda Qila sambil menjawil hidung 
mancung milik Genta. 


Seketika senyum tipis Genta terbit begitu saja, sebesar 
itukah pengaruh Oila akan Genta? 


Memang semua itu tergantung rasa dan hati, perlakuan 
sekecil apapun jika dilakukan oleh orang yang dianggap 
spesial pasti akan menimbulkan dampak yang besar. 


"Najis, temen aing jadi bucin." ledek Daniel sambil bergidik 
ngeri. 


"Lo juga bucin tolol, gak usah sok suci." ucap Arvin. 


"Kata siapa gue bucin, punya gebetan aja engga aing 
gimana mau bucin." elak Daniel. 


"Alah siah boy." kekeh Qila. 
"Apaan sih anjir." umpat Daniel. 


"Bwahaha kasian, disini yang gak punya gebetan cuma lo 
doang." Ejek Nara sambil menjulurkan lidahnya. 


Daniel yang mendengar penuturan Nara lantas menautkan 
kedua alisnya bingung, tunggu ... Bukannya Davina juga 
sama sepertinya? "Itu Davina orang sama kaya gue ya? Iya 
kan Vina?" Tanya Daniel kepada Davina, memastikan. 


Davina lantas tersenyum kaku sambil menggelengkan 
kepalanya. 


"Bwahahah." Tawa mereka pecah seketika. 
"Tai lo semua." kesal Daniel. 


"Kasian Jomblo satu ini udah berkarat, lagian Davina udah 
punya pacar, iya kan Vin?" ungkap Nara. 


"Iya, gue udah punya." 


"Amjayyy, siapa tuh nama pacar lo kok aing gak tau?" 
Daniel tak terima. 


"Apa urusannya sama lo Bambang, mau Davina punya pacar 
empat juga gak ada hubungannya sama lo, hahahhahha." 
ujar Arvin. 


"Kan setidaknya gue sahabatnya, jadi harus tau, harus ada 
laporan." 


"Woahh, Orang gila orang gila." puji Qila sambil menepuk- 
nepukan kedua tangannya. 


"Hilih, terus gue sendiri dong sekarang yang jomblo, tapi 
gak pa pa lah, no what what yang penting gue bahagia, 
walaupun dia bahagiannya sama orang lain." ucap Daniel 
sok sedih. 


"Najis lo, pacar lo se sekolah sama kita gak?" Tanya Arvin. 


"Enggak, dia sekarang lagi sekolah di Australia." Jelas 
Davina yang membuat Daniel tercengang. 


"Anjir bulee." 


"Enggak bule juga, dia orang Bandung kok, cuman lagi 
program pertukaran pelajar aja." 


"Ohh gitu, gue kira dia asli orang sana." 

"Tapi tetep aja gak terima masa aing jomblo sendiri." 
"Abis itu pasti kalian bakal lupain gue kan?" 

"Terus nanti gue jadi zombi karena kelamaan jomblo." 


"Eh apa hubungannya ya zombi sama jomblo? Au ah yang 
penting kenapa gue bisa jomblo terus." 


"Padahal gue ganteng? Oke mirip lah sama Sawn Mendes, 
Tajir? Beuh aing tajir kok udah kaya Atta Halilintar, gila 
kurang apalagi coba gue?" 


Entah otak Daniel tertinggal dimana, sehingga dia terus saja 
bermonolog dengan dirinya sendiri. 


"Kurang lo? Lo gila Daniel." Canda Arvin. 
"Anjay, awas lo Vin." 


"Udah-udah yuk pulang Niel, tuhan malu punya hamba 
goblok kek elo." ujar Qila yang semakin membuatnya kesal 
tak terkira. 


Qila berjalan menyusuri koridor dengan sesekali bergumam 
pelan mengikuti lagu yang ada di earphone nya. 


Tidak terasa sekarang dia sudah menginjak kelas 11, kelas 
baru, suasana baru. Qila tersenyum saat mendengar 
penggalan lirik yang ada di lagu itu, yang mengingatkannya 
pada sosok yang slalu ada untuknya belakangan ini. 


Dia, sosok yang mampu menyembuhkan berbagai luka di 
hatinya, sosok yang mampu membuat hari-harinya lebih 
berwarna dan dia sosok yang mampu membuat dirinya 
kembali percaya akan namanya Cinta. 


Dia Genta Mahesa. 


Sungguh nama yang indah dan akan selalu terpatri rapi 
dalam hatinya. 


Tiba-tiba saja seseorang merangkul bahu Qila, yang 
membuat Oila terkejut bukan main, lantas Gila menoleh dan 
mendapati Genta yang sedag tersenyum simpul ke arahnya. 


"Pagi." ucapnya, bahkan hanya kata itu saja sudah cukup 
membuat hati Qila bergetar. 


"Pagi juga." Jawab Qila disertai senyum malunya itu. 


Tak sengaja pandangan Genta terarah kepada jam tangan 
Qila yang berwarna putih dan itu sangat membuatnya 
terlihat lucu. 


"Aciee jam baru nih?" 

"Iya, kenapa? Jelek ya?." 

"Enggak kok, Lucu sih, tapi ... Sayang." 

"Sayang kenapa?" ujar Oila, bingung. 

"Gak pa pa kok sayang." ucap Genta sambil terkekeh pelan. 

"Hah?" Oila masih belum paham, setelah itu ia kembali 
memikirkan kalimat tadi, dan tiba-tiba saja pipinya 
memanas. 


"Gaje kamu, bye aku dululuan." Gila berjalan dengan cepat 
menjauh dari pandangan Genta. 


"Aku? Anjayyy aku kamu dong." entah mengapa ia begitu 
senang saat Qila mengganti kata lo menjadi aku. 


Genta lupa bahwa dia sedang berada di koridor yang cukup 
ramai, sehingga tak ayal banyak orang yang menatap aneh 
ke arahnya, apalagi kerumunan anak kelas 10. 


"Apa lo!" ucap Genta, kepada kerumunan kelas 10 yang 
terus menatapnya heran. 


Taman. Menjadi salah satu tempat yang ia sukai sekarang. 
Selain menyejukan taman juga mampu memberikan 
ketenangan baginya. 


Melihat orang lain berlalu lalang, bahkan melihat anak kecil 
yang tertawa bahagia sambil saling mengejar satu sama 
lain. 


Senyuman manis tercetak dibibir tipisnya itu. 


"Seandainya kebahagiaan itu bisa mudah di dapat sama 
seperti anak kecil itu, pasti gue gak akan kenal dengan yang 
namanya kesedihan, kekecewaan." Batin cowok itu. 


Tubuhnya ia biarkan bersandar pada pohon rindang itu dan 
matanya ia biarkan terpejam untuk menikmati sedikit angin 
sepoi-sepoi di sore hari. 


Awalnya cowok itu biasa saja, tidak ada yang berubah dia 
masih tetap tenang dengan sekitarnya. 


Tapi sampai suara seorang wanita yang sepertinya tidak 
jauh darinya sedikit membuatnya tersentil, Karena wanita 
itu juga menyebutkan namanya. 


"Apa-apaan sih anjim, orang gue udah putus kok dari yang 
namanya Ersya." 


"Serius lo?" 


"Iya lah serius ngapain gue bohong sih." 


Ersya yang merasa penasaran, lantas ia berdiri dengan 
perlahan, lalu melihat ke arah balik pohon tepat nya kursi 
yang tepat ada di depannya. 


Sepertinya bersembunyi dibalik pohon menjadi hobinya 
sekarang. 


Jadi posisi antara kursi dengan pohon itu sangat dekat. 


Ersya yang melihat wanita itu, lebih tepatnya mantannya 
sedang berbicara dengan seseorang lewat ponselnya itu. 


Dengan bodohnya wanita itu malah meload speaker, 
sehingga mempermudah Ersya untuk mendengarkan 
percakapannya. 


"Yah tega lo, padahal kak Ersya ganteng anak osis 
lagi." 


"Iya gue juga tau dia ganteng, tapi asal lo tau dia kan udah 
keluar dari SMK Taruna Bangsa, dia udah kadaluarsa, 
hahhha. Jadi buat apalagi gue masih mau pacaran sama dia 
sedangkan alasan gue dulu ngincer dia juga cuman mau 
buat gue populer di sekolah dan ternyata gue berhasil 
ngelakuin itu." 


Ersya yang mendengar itu lantas mengepalkan tangannya 
keras. 


"Parahhh Io, tapi bagus sih buat apa dipertahanin 
sedangkan fungsi dia juga udah abis, bwahaha." 


"Nah kan, lo juga tau. Dia itu juga dikenal orang yang rajin 
bin pinter, tapi tetep aja bisa dibegoin anjay." 


"Asli ngakak, tapi lo beneran gak baper gitu setelah 
pacaran sama Kak Ersya?" 


"Cih, baper darimana nya tulul, dia itu terlalu flat, bucin, 
ngebosenin juga. Kadang gue sampe heran sama si Olla 
yang sampe segitunya suka sama tuh orang, kalo gue sih 
ogah." 


"Qila? Qila pandhita maksud Io? Yang dulu kata Io 
anaknya selingkuhan papa lo?" 


"Iyaa, tapi sebenarnya bukan selingkuhan sih, emang papa 
sama mama nya si Qila itu sahabatan dari jaman sekolah 
gitu, jadi ya intinya gue salah paham pada saat kejadian itu, 
tapi entah lah gue udah bodo amat juga." 


"Terus lo masih kesel sama si Gila?" 


"Kesel lah, soa'lnya dulu dia ngalangin jalan gue buat 
ngedapetin kak Ersya, tapi tetep aja gue menang, siapa sih 
yang bakal menang lawan gue?" 


"Gilee sombong amat bu, gimana caranya tuh lo bisa 
ngalahin dia?" 


"Ya gue ngelakuin segala cara lah, ngebuat si Genta jadi 
kambing hitam. Ngakak sih ini, gue pura-pura jadi pacarnya 
si Genta terus ngejebak si Oila sama si Genta biar keliatan 
mereka berduaan gitu, terus gue seolah-olah jadi korban 
antara Oila sama si Genta. Apalagi pas dulu si Ersya nya tuh 
udah nembak Si Qila tapi untung gue punya banyak cara, 
akhirnya mereka gak jadian deh, malah sampe sekarang 
masih musuhan mereka kek bocil, hahaahha." 


"Mantap Fely, gue suka cara lo hahahha." 


Tawa yang bersahutan diantara keduanya sangat membuat 
Ersya muak buka main, dengan tangan yang sudah terkepal 
sejak tadi, mencoba menahan amarah yang sudah di ujung 
tanduk. 


Untung Fely wanita, jika dia lelaki sudah pasti Ersya akan 
langsung menghajarnya. 


"Bagus juga rencana lo. Gue juga suka. Dasar Munafik!" 
tajam Ersya, setelah itu berlalu melewati Fely. 


Sedangkan Fely terkejut, wajahnya seketika pias. 


"Ka-k Er-sya?" Fely gelagapan. 


"Assalamualaikum." suara Genta begitu menyejukan di 
sebrang sana. Ya, Qila sedang melakukan Vidio Call dengan 
Genta. 


"Waalaikumsalam." ucap Oila sedikit parau, pasalnya ia baru 
saja berhenti dari tangisannya. 


Sebuah tragedi tak terduga, Oila terjatuh di Wc pada saat 
akan mandi. 


Lukanya tidak terlalu parah hanya saja kaki nya terkilir lalu 
terdapat memar, untung saja sang mama langsung 
memanggil tukang urut untuknya, sehingga kakinya yang 
terkilir tidak sesakit tadi. 


"Loh kok nangis? Kenapa?" 
"Tadi aku jatuh di Wc." 


"Bohong ya?" 


"Ish, masa sih aku bohong kalo gak percaya si i aja datang 
Ke rumah!" kesal Qila. 


"Kode minta di datengin nih?" Goda Genta sambil menaik 
turunkan alisnya. 


"Tau ah." 
"Oke aku kesana, mau nitip apa gitu?" 


"Yeay, mau batagor dong." raut wajah Qila berubah drastis 
menjadi ceria. 


"Oke siap, dah ya aku mau siap-siap dulu, ini juga udah jam 
tujuh malem, biar nanti di kamunya lamaan." 


"Iyaaa bye, aku tungguuu." 
"Okkey!" Setelah itu panggilan pun terputus. 


"Tunggu, kok gue jadi gak enak gini ya?" monolog Qila 
merasa aneh dengan dirinya sendiri. 


Tiba-tiba saja hujan mengguyur dengan begitu besarnya. 


Genta yang sedang mengendarai motornya pun tetap 
melanjutkan perjalannya. 


Pasalnya dia hanya tinggal masuk ke pertigaan komplek 
milik Qila, sebentar lagi ia sampai. Jika harus menepi pun 
percuma karna bajunya sudah basah kuyup juga. 


"Ujan kok gak kasih tanda." gerutu Genta dalam hati. 


Sampai akhirnya ia melihat pertigaan itu, Genta melaju dari 
arah kiri, sedangkan dari arah belokan yang akan menuju 
komplek Qila terlihat truk yang melaju dengan kencang, 
Genta kaget, lantas ia mengerem motornya, namun apalah 
daya sang truk tidak melihat Genta didepannya karna kaca 
yang tertutupi oleh hujan. 


Lantas Genta terpental jauh, karena hantaman keras yang 
menimpa dirinya dan motornya. 


Disaat kita sudah berhati-hati namun ada orang lain yang 
kurang dalam hal itu maka tetap saja kecelakaan dapat 
terjadi. 


Bughhh!! 


Badan Genta lantas terjatuh di aspal, rasanya ini seperti 
mimpi baginya. 


Rasa sakit masih belum terasa, tatapan Genta kosong, dia 
hanya bisa melihat aliran darah yang bercampur dengan air 
hujan. 


Apakah ini adalah sebuah akhir? 


Akhir bagi dirinya untuk hidup di alam fana ini. 
"Ay-ah." ucap nya terbata. 
Hanya nama ayah nya yang mampu ia ucapkan. 


Bayangan dirinya semasa kecil berputar indah dalam 
bayangannya seolah kaset klise. 


Ayah, sosok utama yang selalu ada dalam setiap 
langkahnya. 


"Argghh." ringisan pilu terucap oleh bibirnya yang gemetar 
hebat. 


Sekarang ia baru bisa merasakan, badannya terasa remuk, 
perih di sekujur tubuhnya ia rasakan, sampai rasa pusing 
yang menghantam kepalanya, pandangannya mulai 
mengabur, sebelum matanya terpejam sempurna, ia sempat 
mendengar teriakan seseorang. 


"GENTA!!" 


Inilah akhir dari segalanya, akhir yang tanpa seorang duga 
hanya menyisakan rasa pilu. 


#Senin 7 September 2020 


Haloo yeorobun 


Ada yang rindu gak sama cerita ini? 


Ada yang rindu ketomboian Mika? 

Makasih buat yang udah baca sampe part ini, sekali lagi 
makasih juga buat yang udah ngasih semangat buat aku:))) 
Terima krisar yaa:) 

Jangan lupa vote and comment yaaa 


See you next parttt guysssss 


40. Dua pihak 
Happy reading guys:) 


"Rindu. Satu rasa yang bisa membuat bahagia dan sakit di 
waktu bersamaan. Bahagia jika memang keduanya saling 
merindukan. Namun apalah daya bagi mereka diluaran sana 
yang hanya rindu sepihak, hanya sakit yang akan di dapat" 


"Argghh." Suara ringisan pilu terucap oleh bibirnya yang 
gemetar hebat. 


Sekarang ia baru bisa merasakan, badannya terasa remuk, 
perih di sekujur tubuhnya ia rasakan, sampai rasa pusing 
yang menghantam kepalanya, pandangannya mulai 
mengabur, sebelum matanya terpejam sempurna, ia 
sempat mendengar teriakan seseorang. 


"GENTA!!" 


Suara teriakan seorang laki-laki begitu keras namun sayang 
suaranya teredam oleh derasnya hujan. 


Dengan cepat lelaki itu mendekat disusul dengan teman 
lelaki itu, lalu mereka melihat dengan jelas wajah pria yang 
sedang terkapar di tengah guyuran hujan. 


Tebakannya benar. Ternyata orang itu benar Genta. la 
mengira bahwa dia salah melihat karena wajah Genta 
memang sudah bercampur dengan darah. 


Ezra dan Ersya yang memang sengaja lewat, berniat untuk 
pulang ke rumah Ezra dengan Ersya yang akan menginap 
dirumah Ezra. 


Pada saat akan ke belokan pertigaan, tidak sengaja Ezra 
melihat motor yang sudah separuhnya hancur dan sesosok 
laki-laki yang terkulai lemas di jalanan. 


Ezra meringis melihat keadaan Genta, dimana darah yang 
terus mengalir dari pelipis yang sudah bercampur dengan 
air hujan, sepertinya luka yang dialami oleh Genta cukup 
serius. 


Dengan cekatan Ezra sudah akan mengangkat tubuh Genta, 
namun apa daya badan Genta memang bukan ukuran kecil 
yang bisa di angkat oleh satu orang. 


Sedangkan Ersya malah berdiri mamatung, "Sya, tolongin 
gue anjay!" ucap Ezra sambil menatap Ersya tajam. 


Ersya tidak menjawab ucapan Ezra, namun dengan cepat 
Ersya membantu Ezra mengangkat Genta yang sudah tidak 
sadarkan diri ke dalam mobil Ezra. 


Dengan Ersya yang memegang kemudi, lalu Ezra yang 
berada di bangku penumpang dengan raut muka cemas 
karena melihat Genta yang semakin pucat dan darah yang 
begitu kentara. 


"Masih idup?" tanya Ersya dengan polosnya. 


Kesal akan pertanyaan Ersya, Ezra lantas melempar tatapan 
membunuh ke arah Ersya, "Ya masih lah tolol, udah tau lagi 


tegang, lo malah nanya begituan anjim." 


"Emang pertanyaan gue salah? Lah kan siapa tau dia udah 
gak ada nafasnya." Enteng Ersya, sambil terus menambah 
kecepatan laju mobilnya. 


Mendengar jawaban Ersya, Ezra lantas hanya bisa 
mendengus kesal. 


Di depan ruangan tempat Genta diperiksa, Ezra tidak bisa 
diam, ia terus saja berjalan mondar mandir sambil 
bergumam tak jelas, dia sangat begitu khawatir. 


"Gue harus hubungin siapa ya? keluarganya aja gak tau," 
monolognya pada dirinya sendiri, tanpa mengehentikan 
langkahnya itu. 


Berbanding terbalik dengan Ersya yang malah menatap 
jengah ke arah Ezra. "Ezra, lo bisa diem gak sih!?" ujar Ersya 
yang sudah kelewat kesal. 


Ezra lantas menghentikan langkahnya, lalu menatap 
nyalang ke arah Ersya, "gak bisa! Gue lagi cemas, bingung 
lagi. Gue mau ngasih tau siapa? Keluarganya aja aing gak 
tau siapa! Jadi gue harus hubungin siapa?" ujar Ezra sambil 
mengacak rambutnya kasar. 


Mendengar penyataan Ezra, lantas Ersya berdecak, "ck, tolol 
dipelihara, hubungin sahabatnya aja kan bisa? Si Arvin 
misalnya?" 


"Huah, bagus juga saran lo," ujar Ezra girang sambil 
mengeluarkan ponselnya dari saku celananya, baru saja 
Ezra akan memencet kontak, ia teringat sebuah Fakta, 
"aishh, gue gak punya kontak si Arvin." 


Lagi-lagi Ersya hanya bisa menatap jengah ke arah 
sahabatnya itu, "lu punya otak apa enggak sih? Kan di grup 
osis ada tulul!" 


"Heheh, maap bos Abang Ezra emang suka lemot kalo lagi 
cemas." cengirnya tanpa dosa. 


Ezra lantas melakukan apa yang disarankan oleh Ersya, 
namun baru saja panggilan itu tersambung, tidak 
berlangsung lama datang suara operator yang menandakan 
bahwa ponsel Arvin tidak aktif. 


"Anjay, gak aktip," kesalnya sambil terus mencari kontak 
yang dapat di hubungi, tiba-tiba saja sebuah ide muncul di 
benaknya, "Ahaa, hubungin aja si Qila, kenapa gak dari tadi 
sih." ucapnya geram atas kelemotan otaknya. 


Dilain tempat, Qila sedang duduk di kasur, yang ada 
dikamarnya, dengan tangan yang terus mengoperasikan 
ponselnya. 


Entah sudah berapa lama ia menunggu kedatangan Genta, 
"hh lama banget sih!" kesalnya sambil melempar kesal 
ponselnya ke bantal yang ada disampingnya. 


Oila lantas menyembunyikan seluruh badanya dengan 
menggunakan selimut. 


"Kemana sihh, bikin orang lain khawatir aja." Oila lantas 
semakin melilitkan badannya dengan selimutnya itu. 


Oila menekuk bibirnya, saking kesalnya. "Huft, tidur aja kali 
ya." gumam Qila, baru saja ia akan menutup matanya, tiba- 
tiba saja suara dering dari ponsel nya terdengar, 
menandakan ada yang menelefonya. 


Mata Qila berbinar, lantas segera menyibak selimutnya, 
sambil tersenyum lebar karena Qila mengira bahwa yang 
menelefonnya adalah Genta. 


Dengan semangat empat lima Qila mengambil ponselnya, 


melihat nama bukan Genta yang memanggilnya, lantas 
membuat senyuman Qila luntur seketika bergantikan 
dengan wajah yang kembali di tekuk, apalagi saat melihat 
orang yang memanggilnya adalah Ezra, sungguh sangat 
membuatnya sangat kesal. 


Degan gerakan cepat, Qila menolak panggilan Ezra, " gaje 
banget ni orang, udah tau rumah sampingan juga, so soan 
pake nelfon." ujar Qila sambil kembali menelungkupkan 
badanya. 


Tak berlangsung lama, suara dering telefon Qila kembali 
terdengar, dengan gerakan suler malas Qila kembali melihat 
ponsel nya itu, "lo lagi lo lagi, apaansih!" Qila kembali 
menolak panggilan itu. 


Entah sudah berapa kali Ezra menelfonnya, namun Qila 
kembali menolaknya. 


Dilain tempat Ezra sedang menggeram kesal, "anjir, lagi 
genting gini juga, masih aja ngartis. Sekali lagi lo ga angkat 
telefon gue, gue bajar rumah lo!" ujarnya kesal. 


Oila yang kembali mendapatkan telefon dari Ezra lantas 
segera mengangkat telefon itu, lalu langsung 
menghujaminya di ngan kata-kata penuh kekesalan. 


"APAANSIH LO, GANGGU AJA! MOOD GUE LAGI JELEK, 
JADI KALO EMANG GAK PENTING GAK USAH TELEFON 
GUE, GANGGU!" 


"Gak usah teriak juga keles, asal lo tau, gue punya berita 
yang sangat penting, aktual dan ter percaya." 


"Halah, apaan palingan juga-" 
"Ini beneran penting!" 


"Yaudah apaan, lo to the point aja, gak usah banyak 
bacot." 


"Ganas jir, tapi lo janji jangan jantungan oke?" 
"Banyak cincong lu ya!?" 


"Gentakecelakaan." ucap Ezra disebrang sana, dengan 
cepat dan pelan, karena ia sebenarnya sedikit takut untuk 
memberitahukan kepada Olla. 


"HAH? Kalo ngomong tuh yang jelas njay." 
"Genta kecelakaan Qila." 


Mendengar penuturan Ezra lantas Qila menggeleng tak 
percaya, "bercanda Io gak lucu." 


"Siapa yang bercanda si?! Kalo lo gak percaya, besok lu 
dateng aja ke rumah sakit xxx di ruang ***." 


"Gak perlu nunggu besok, gue kesana sekarang 
juga! " 


Dengan gerakan cepat disertai gelisah, Oila dengan cepat 
memakai jaketnya, lalu kembali mengambil ponselnya. 


"Eh, lo jangan kesini sekarang! Sekarang ujan deres, lagian 
ini udah malem jam 9, lo gak baik kalo keluar malem - 
malem, lebih baik sekarang lo telefon keluarganya si 
Genta." 


"Iya gue bakal kabarin keluarganya, tapi gue akan 
tetep ke sana!" 


Tut 


Panggilan terputus, lantas Oila segera berjalan cepat 
menuruni tangga, mengabaikan rasa sakit dikakinya. 


Ketika sudah sampai di bawah, Oila melihat mama, papa, 
dan adiknya sedang menonton televisi. 


Dengan gerakan cepat, Qila menghampiri kedua orang 
tuanya lalu segera mencium punggung tangan keduanya, 
berniat untuk meminta izin. 


"Mah, pah, aku mau kerumah sakit sekarang, Genta 
kecelakaan." ujarnya disertai wajah cemas. 


"Genta kecelakaan?" ujar Dewi yang terkejut akan 
pernyataan Qila. 


Oila menganggukan kepalanya, "Iya, makanya sekarang 
Oila mau kesana." 


"Astagfirullah, kasian Genta. Tapi ini sudah terlalu malam, 
lagian kaki kamu masih sakit kan?" ujar sang mama. 


Air mata Qila sudah tidak dapat terbendung lagi, "tapi aku 
mau kesana sekarang mah." kekehnya. 


"Tapi nak ka-." belum selesai Dewi menyelesaikan 
ucapannya, papa Oila memotong ucapan Dewi. 


"Udah, gak pa pa mah, biar papa yang antar Qila." 


Setelah itu papa Oila segera mengambil kunci mobilnya, 
lalu melaju ke rumah sakit. 


Di perjalanan Qila tak henti-henti nya merapalkan do'a agar 
Genta bisa selamat. 


"Ya Allah, semoga engkau selamatkan Genta." 


Akhirnya sekarang Qila sudah sampai di rumh sakit, dengan 
gerakan segera ia menuju ruang tempat Genta dirawat. 


Setelah tepat di depan ruangannya, ia bisa melihat ada 
Ezra, Ersya dan Satya -- ayahnya Genta, memang 
sebelumnya pada saat di perjalanan, Qila sudah mengabari 
Satya. 


"Om, bagaimana keadaan Genta?" tanya Oila sambil 
sesekali menyerka air matanya yang baru saja turun. 


Melihat Qila yang menangis, lantas membuat Satya 
terenyuh, lalu Satya memeluk Qila. "Sudah tidak usah 
menangis, mengenai kabar Genta, entah lah om juga belum 
tau, tapi apapun keadaannya Genta pasti kuat, dia bukan 
anak yang lemah." ucap Satya, sambil melepaskan 
pelukannya. Lalu Satya tersenyum dengan tangan yang 
mengusap-usap kepala Oila. 


Perihal Qila, memang Satya sudah tau bagaimana 
pentingnya Qila dalam hidup anaknya, Satya tau betul. 
Karena memanbmg sedari dulu Genta selalu menceritakan 
tentang Oila. 


Diperlakukan seperti itu, bukannya tenang Oila malah 
semakin sedih, cairan bening dari matanya terus saja keluar. 


Papa Oila lantas mendekat ke arah putrinya itu, lalu 
menangkup kedua pipinya, "hei, sudah. Genta pasti baik- 


baik saja." 


Mendengar ucapan papa nya lantas Qila sedikit lebih 
tenang, menyisakan isakan-isakan kecil. 


Hampir saja Qila lupa untuk menanyakan kejadian ini 
kepada Ezra, tentang bagaimana Ezra bisa tau bahwa Genta 
kecelakaan, tentang Genta yang bisa berakhir disini. 


"Dari mana lo tau kalo Genta kecelakaan?" tanya Qila 
kepada Ezra yang duduk di samping papanya. 


"Gue tau, karena gue ada di tempat kejadian." jelas Ezra. 
"Lo yang nabrak?" gamblang Oila. 
"Eh mulutnya." ucap sang papa. 


"Gila lo, mana ada gue nabrak si Genta, suudzhon mulu lo 
sama gue, jadi ceritanya tuh ...." Ezra kantas menceritakan 
kejadiaanya, dimulai dari dirinya yang akan pulang, namun 
pada saat di pertigaan ia tidak sengaja melihat Genta yang 
sudah terkapar di atas aspal, lalu Ezra dan Ersya segera 
membawanya kerumah sakit. 


Mendengar penjelasan dari Ezra, lantas rasa bersalah 
langsung menyeruak ke dalam diri Oila. 


"Ini semua salah Oila, seandainya Oila gak suruh Genta buat 
ke rumah, pasti ini gak bakal kejadian." ucapnya gemetar, 
Oila kembali terisak. 


"Sut, udah Qila. Ini memang sudah jalannya harus begini, 
namanya juga kecelakaan, gak bisa kita hindari, ini sudah 
takdirnya, tidak selamanya hidup kita mulus bahagia." ujar 
Satya, mencoba menenangkan Qila. 


Tak lama setelah itu, akhirnya dokter keluar dari ruangan 
Genta, dan mengabarkan bahwa Genta tidak mengalami 
luka yang sangat serius. Genta hanya mengalami luka di 
pelipis nya yang mengharuskan dijahit, sedangkan luka 
lainnya mungkin ada beberapa luka lebam dan luka terbuka 
seperti di bagian kaki, dan tangannya namun tak terlalu 
dalam, jadi tak perlu dijahit. 


Mereka semua yang ada disana lantas menghela nafasnya 
lega, setidaknya Genta masih bisa diselamatkan. Setelah itu 
mereka bergantian untuk masuk kedalam ruang Igd itu. 


Oila keluar dari ruangan Genta dengan Air mata yang 
kembali keluar, entah sudah berapa kali dirinya menangis 
hari ini, mungkin hari ini menjadi rekor terlama seorang 
Agilla Pandhita menangis. Didalam aana Genta masih belum 
sadarkan diri, karena efek dari obat biusnya belum hilang. 


Melihat Oila yang menangis, lantas membuat hati Ersya 
tersentil. la seperti bisa merasakan sakit yang sama saat 
melihat Qila menangis. 


"Apakah gue dulu membuat Qila menangis seperti itu? Jika 
ia, gue sungguh sangat menyesal." Bantin Ersya dalam hati. 


Menghembuskan nafasnya kasar. Oila lupa bahwa sekarang 
di sekolah nya memang masih bebas dari kbm. Mengapa? 
Tentu saja, karena di awal masuk tahun pelajaran baru 
biasanya seminggu pertama memang belum ada kbm, dan 
paling guru wali kelas hanya akan masuk untuk mengatur 
struktur organisasi, dan sedikit pengenalan akan materi 


yang akan di sampaikan dan harus dikuasai oleh murid pada 
satu tahun kedepan. 


"Ngapain gue kesekolah sih! Mending gue kerumah sakit 
kan?" alibinya sambil mengerucutkan bibirnya. 


Tiba-tiba saja getaran di ponselnya membuyarkan 
perhatiaannya. 


_Syequadh_ 


Daniel 
Ke rooptof sekolah kuy, gabut 


Nara 
Oke, otw. 


Arvin 
Skuy, najis emot lo 


Daniel 
Sultan bebas 


Qila yang terlalu malas untuk meladeni pesan mereka, 
lantas Qila segera pergi ke rooptof. 


Setelah sampai di pintu rooptof, Qila segera membuka pintu 
itu dan terlihat lah Arvin, Daniel, Nara dan Davina yang 
sedang berdiri berjajar membelakangi Qila, menghadap Ke 
arah pemandangan gedung dan jalanan, sambil 
berpegangan pada pembatas. 


Ide jahil terlintas begitu saja, dengan gerakan pelan, Qila 
berjalan dengan mengendap-ngendap, sekarang ia sudah 
tepat berada di belakang mereka dan ..... 


"Apa lo?!" ujar Daniel yang sudah membalikan badannya 
itu. 


"Ish, ngeselin lo." kesal Qila, karena Daniel sudah merusak 
rencananya. 


Sedangkan Daniel hanya terkekeh pelan, lalu merangkul 
bahu Oila, dan mengajaknya untuk ikut berjajar menatap 
gedung dan jalanan, yang terlihat indah dari atas sini. 


"Buset mata lo kek apa gitu, bengkak anjay item lagi, 
sebelas duabelas lah sama panda." ucap Arvin. 


"Ga pa pa panda lucu." sanggah Qila. 


"Iya, panda emang lucu, tapi lo? Di mana lucunya sih." ejek 
Daniel. 


"Anjay, mulut lo emang perlu dijahit." kesal Oila sambil 
menyentil bibir Daniel. 


"Awssh, sakit bego." 
"Rasain." ujar Qila sambil menjulurkan lidahnya. 


Hening. Hanya suara hembusan angin yang terdengar. Tak 
ada yang memulai kembali percapakapan, semuanya fokus 
pada pikiramnya masing-masing, apalagi Arvin. Dirinya 
sedang dalam masa mood yang kurang baik, dimana pada 
saat pagi hari sebelum ia berangkat sekolah, Mika pacar 
tomboy nya itu tidak bisa dihubungi, sehingga membuat 
Arvin gelisah saja. 


Tiba-tiba 


Tap 


Tap 


Tap 


Tap 


Terdengar suara seseirang yang sedang berjalan mendekat 
ke arah mereka, mereka yang mendengar suara itu lantas 
saling  menyergitka alisnya bingung, lalu saling 
berpandangan. 


Mungkinkah itu hantu? 
Itulah yang ada di pikiran Nara, sehingga membuat 
wajahnya seketika berubah menjadi pias. 


Suara telapak kaki itu sudah tak terdengar lagi. 


Dengan gerakan ekor matanya, Arvin menyuruh mereka 
semua agar membalikan badannya, dan melihat penyebab 


suara tadi. 


Mereka setuju dengan kode Arvin, lantas semuanya 
mengangguk, lalu mulai berbalik. 


Setelah berbalik, mereka dapat melihat dengan jelas 
penyebab suara tadi. 


Berbagai ekspresi berbeda terlihat dari mereka. 


Arvin yang menganga sambil terus mengepuk-ngepukkan 
tangan dipipinya. 


Daniel yang berwajah cengo, sambil menatap nya kosong. 
Qila dengan senyum merekahnya. 
Davina dengan senyum tipis nya. 


Lalu yang terakhir Nara malah menutup mukanya dengan 
kedua tangan nya, tapi Nara masih bisa melihat dari celah- 
celah jarinya. Tanpa bisa di cegah mulutnya menganga 
sempurna, lalu ... "AAAAAAAAAA." Teriaknya kencang. 


Lalu apakah yang dilihat mereka sebenarnya? 


Sedangkan yang di tatap oleh ke lima orang itu malah 
tersenyum simpul sambil merentangkan tangannya, seolah- 
olah kode agar memeluk dirinya, lalu sambil menggerakan 
bibirnya, dan mengucapkan, "aku sembuh." 


Kebahagiaan yang sudah tak bisa mereka tahan, lantas 
semuanya berlari dan memeluk secara bersamaan orang itu. 


"Kata gue juga apa, lo pasti sembuh." ucap Qila haru. 


"Iya, ini juga berkat do'a kalian, makasih udah mau suport 
gue, dan tepat beberapa minggu lalu gue dinyatakan 


sembuh total, begitu juga dengan nenek gue." Ucap Mika, 
sambil tersenyum lebar, semuanya telah berakhir, 
kesakitannya sekarang sudah berubah menjadi 
kebahagiaan. 


"Alhamdulillah." timpal Arvin. 


"SUMPAH GUE RINDU BANGET SAMA LO MIKAAA." ujar Nara 
dengan suaranya yang melebihi beberapa oktaf itu. 


Mendengar ucapan, oh tidak, lebih tepatnya teriakan dari 
Nara, lantas membuat telinga Mika sedikit berdengung 
"rindu juga, btw suara lo masih sama ya?" ucap Mika sambil 
terkekeh pelan. 


"O jelas, ini tuh namanya ciri khas, hehe." ujar Nara. 
"Ciri khas nya gitu amat dah." keluh Daniel. 
"Ikan hiu makan tomat, bodo amat." ucap Nara absurd. 


"Gak nyambung njir, eh Mik kenapa lo gak kabarin gue?" 
ujar Arvin lalu menatap Mika dengan sedikit raut kesal. 


"Sorry, kan suprise." jawabnya sambil tersenyum simpul. 
"Iyain deh, eh pulsek kita jenguk si Genta yu?" Ajak Arvin. 


"SKUY." ucap mereka. 


aaa 


Sesuai rencana, sepulang sekolah mereka langsung pergi ke 
rumah sakit untuk menjenguk Genta. 


Mereka semua telah sampai di ruamgan Genta, memang 
sebelumnya Genta sudah dipindahkan ke ruang VIP, 


memang sengaja Satya memindahkan Genta karena agar 
Genta bisa lebih cepat dalam proses penyembuhan dan 
tentu saja agar membuat Genta nyaman. 


"Assalamualaikum." Ucap mereka setelah memasuki 
ruangan Genta, dan terlihat di sofa sedang ada Satya yang 
sedang mengoperasikan ponselnya. 


Satya menoleh ke arah mereka, "Waalaikumsalam." 
Jawabnya, sambil tersenyum menatap mereka. 


"Gimana kabarnya om?" tanya Arvin sambil mengambil 
punggung tangan Satya dan menciumnya, sama halnya 
seperti kepada orang tuanya sendiri. 


"Baik," jawabnya. "Eh berhubung udah ada kalian disini, om 
titip bentar Genta ya, om mau ke mushola dulu. Boleh kan?" 
ujar Satya. 


"Boleh ko om, sans hehe." ucap Daniel. 
"Oke kalo begitu, saya titip ya." 

"Iya om." 

Setelah itu Satya pergi ke mushola. 


"Eh Davina, temenin gue ke toilet yu? Kebelet nih." ucapnya 
sambil nyengir. 


"Iya." Jawab Davina. 


"Kebiasaan tuh bocah, kemana-mana harus dianter." kata 
Daniel sambil menyenderkan punggungnya ke sandaran 
Sofa. 


"Biarin, eh btw si Genta tuh udah sadar belom si?" tanya 
Arvin. 


"Udah kek nya." jawab Qila seadanya. 
"Bangunin yu?" ujar Daniel dengan wajah jenakanya. 


"Gak boleh!" Tolak Qila. Lalu pandangan Qila terarah ke 
keranjang buah yang tadi dibawanya. Dengan cekatan Qila 
mencucinya, lalu menaruhnya di atas piring. Setelah itu, 
Oila menyimpan buah yang sudah ia cuci di atas nakas, 
yang berada di samping blankar tempat Genta tertidur. 


Baru saja Qila akan kembali ke Sofa yang diduduki oleh para 
temannya, namun  cekalan seseorang ditangannya 
menghentikan langkahnya. Cekalan itu tidak terlalu kuat 
namun Oila dapat merasakannya. 


Lantas Qila berbalik dan menemukan Genta yang sedang 
menatap sendu ke arah Qila. 


Untuk pertama kalinya Oila melihat kembali membuka 
matanya setelah kejadian itu, pasalnya pada saat malam itu 
ia langsung disuruh pulang oleh papanya dengan alasan 
besok sekolah. 


"Ada yang sakit? Perlu panggil dokter?" cemas Oila. 


"Apaan sih, tenang gak usah panggil dokter, lagian aku tadi 
cuman baru bangun tidur hehe, khawatir banget mbaknya." 
ucap nya sambil terkekeh pelan, tanpa melepaskan 
genggaman tangannya. 


Mendengar nada ucapan Genta yang sedikit mengolok, 
lantas menbuat Oila sedikit kesal. "Yaiyalah khawatir!" 


"Jangan ngambek, eh boleh minta tolong gak?" 


"Apa?" 


"Minta air hehe, haus." ujarnya. 
"Okkey." 


Qila lantas mengambil kan air minum kepada Genta, lalu 
diterima oleh Genta dengan senang hati. 


Baru saja Qila akan melangkah menyimpan gelas, lagi-lagi 
tangannya kembali di cekal oleh Genta, kali ini cekalanya 
lebihbkuat dari pada yang tadi, sehingga membuat Qila 
sedikit terhuyung dan berakhir beehadapan dengan Genta. 


Dengan jarak wajah antar keduanya yang bisa dikatakan 
dekat, bahkan Qila bisa merasakan hembusan nafas Genta. 


"Rindu." ucap Genta. Satu kata namun menggambarkan 
semuanya. 


Mendengar itu Qila hanya bisa mematung, sambil mencoba 
menetralkan detak jantungnya. 


Rindu. Satu rasa yang bisa membuat bahagia dan sakit di 
waktu bersamaan. Bahagia jika memang keduanya saling 
merindukan. Namun apalah daya bagi mereka diluaran sana 
yang hanya rindu sepihak, hanya sakit yang akan di dapat. 


Tapi, berbahagialah bagi Qila dan Genta, karsna memang 
keduanya saling merindukan. 


Dua pihak yang berjalan satu tujuan, dua pihak yang 
mampu untuk saling menguatkan, dua pihak yang sanggup 
untuk berjuang membuang masa lalu yang kelam. 


Mengabaikan teman-temannya yang lain, serasa dunia milik 
berdua, bahkan posisi keduanya oun masih sama, sehingga 
menimbulkan iri bagi teman-temannya. 


"Jadi nyamuk kan aing!" 
"Aku gak liat, mata aku ketutup sama helm proyek." 


"DOKTER TOLONG!! AKU UWWU PHOBIAA!" Teriak Daniel 
lebay. 


Langit gelap pekat begitu kentara, membawa pikiran Ersya 
seolah terbawa ke masa lalu. 


Di temani hujan dan rasa menyesal, Ersya hanya bisa 
menunduk sambil meremas pembatas balkon kamarnya. 


"Kak Ersya?" 
"Apa p7 


"Emm,aku mau jawab pertanyaan kak Ersya pas malam itu". 
lebih tepatnya malam ketika Ersya menembak Qila. 


"Terus?" 
"Aku mau jadi pacar ka Er-" 


"Ck,basi tau gak,lagian siapa juga yang mau sama cewek 
murahan kaya lo,sorry qil gue udah terlanjur kecewa sama 
lo sekarang,bukan sekali dua kali gue liat lo sama Genta 
kaya tadi gilawalnya gue biasa aja tapi,entah kenapa 
sekarang gue malah jadi gedeg liat lo sama dia terus,gak 
ditangga terus di rooftop,apa lo gak mikir gimana perasaan 
gue bahkan Fely juga yang suka sama Genta jadi sakit hati 
karena lo,jadi sorry gil lebih baik gak ada hubungan apapun 
di antara kita." 


H Tapi ka-" 


Potongan masa lalu berputar seolah seperti kaset rusak. 
Entah sudah berapa kali ia menyakiti hati wanita yang 
begitu tulus mencintainya. 


Sakit, menyesal keduanya bercampur aduk dalam dirinya. 


Apalagi kata murahan yang Ersya ucapkan dulu sungguh 
membuat dirinya semakin merasa bersalah. 


Dulu, kata itu terlontar begitu saja karena rasa cemburunya 
yang sudah membabi buta. 


Tanpa mendengarkan penjelasannya terlebih dahulu, tapi 
dengan bodohnya Ersya malah mengambil keputusan 
secara sepihak, tanpa mendengar kebenarannya. 


Tak terduga, ternyata orang yang di belanya dulu malah 
berbuah kecewa. Gadis yang Ersya pikir berhati malaikat itu, 
malah memanfaatkannya dengan tujuan yang sepele, 
popularitas. 


Caranya bersembunyi dibalik topeng lugunya itu, berhasil 
membuat Ersya tertipu. 


Tapi.... 


Nasi telah menjadi bubur, tidak ada yang perlu diharapkan 
untuk kembali. Jika dulu kata itu sangat pas untuk Qila, 
namun sekarang keadaanya berbalik, justru Ersya lah 
sekarang yang cocok untuk kata itu. 


"Arghh!" kesal Ersya mengacak rambutnya, ia sungguh 
sangat menyesal. 


Bagai menelan pil pahit, rasanya begitu terasa. 


Jika ditanya ia ingin mengulang, lalu memperjuangkan, 
maka Ersya akan menjawabnya dengan kata 'Iya'. 


Tapi ... entah lah, Ersya terlalu ragu untuk melangkah ke 
arah memperjuangkan dalam artian untuk menjadikannya 
'wanita nya'. 


Namun untuk sekarang Ersya akan memperjuangkan maaf 
dari Oila. 


Ersya sadar, kesalahannya memang sangat sulit untuk 
dimaapkan tapi ia akan mencobanya. 


"Gue pasti bisa." tekad Ersya, kuat. 


"Caranya bersembunyi dibalik topeng lugunya itu, berhasil 
membuat nya tertipu." 
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"Memaafkan itu mudah, yang sulit itu melupakan 
kesalahannya." 


"Semuanya sudah beres?" tanya Satya, dirinya saat ini 
sedang berada di ruangan Genta. 


"Sudah pak." jawab salah satu ART di rumahnya. 


"Oke, kalau begitu kita langsung pulang." jawab Satya, 
setelah itu mereka pergi meninggalkan ruangan itu. 


Genta dengan langkah pincangnya mengikuti langkah 
ayahnya di belakangnya. 


Setelah itu mereka sudah naik kedalam mobil, lalu sang 
sopir segera melajukan kendaraannya. 


Di perjalanan suasana nya begitu hening, hanya suara 
kendaraan yang terdengar begitu mendominasi. 


Berbeda dengan ayahnya yang sedang terpejam, Genta 
malah sedang senyum-senyum sendiri sambil menatap 
ponselnya. 


Tak perlu tanya siapa, jawabannya sudah pasti Aqilla 
Pandita. 


Genta sibuk berbalas pesan, dan ia memberi kejutan 
dengan memberikan sedikit Vidio perjalanannya, videonya 
hanya berdurasi 10 detik, dengan kondisi jalanan yang 
padat. 


Lantas Qila yang melihat Vidio itu merasa senang sekaligus 
kesal, dirinya begitu senang ternyata Genta sudah 
diperbolehkan pulang, dan kesal karena Genta tidak 
memberitahu nya terlebih dahulu, setidaknya Qila ingin ikut 
membantu dan alasan utamanya sebenarnya ia sangat 
merindukan Genta, ck alasan yang menggelikan. 


Genta kembali tertawa pelan, karena melihat pesan yang 
Qila menandakan bahwa dirinya sedang dalam keadaan 
marah, bukannya membujuknya, Genta justru malah 
tertawa tanpa membalas pesan Oila, membiarkan wanita itu 
melampiaskan amarahnya. 


"Lucu sekali." gumamnya pelan, namun tetap saja Satya 
yang berada disampingnya tetap mendengar. 


Sebenarnya Satya tidak tidur, ia hanya sekedar 
memejamkan matanya, jadi telinga nya masih bisa 
mendengar dengan baik. 


"Siapa yang lucu?" tanya Satya, Genta lantas segera 
menetralkan kembali ekspresinya. 


"Tidak ada." Cicitnya berusaha untuk mengelak. 


"Dasar, anak muda. Gengsinya tak tertolong." ucap Satya 
sambil menggeleng heran akan kelakuan anaknya. 


"Kaya yang gak pernah muda aja." dengus nya kesal. 


"Sudahlah, mengaku saja." Olok Satya semakin menjadi. 


"Ada lah, pokoknya dia spesial." 


"Spesial kamu bilang? Kaya nasi goreng aja pake spesial, 
inget yang spesial kadang jadi alasan utama kita hancur." 
jelas Satya. 


"Iya, Yah besok Genta mau sekolah ya?" 


"Pertanyaan bodoh macam apa itu? Ya sudah jelas kamu gak 
boleh dulu sekolah, sembuhin dulu aja itu luka di dahi sama 
kaki kamu, emangnya kamu mau jalan pincang kek gitu? 
Yang ada nanti proses kesehatan kamu malah lambat, jadi 
biar cepet sembuh kamu harus istirahat dulu, setidaknya 
untuk dua Minggu kedepan." ujar Satya. 


Genta mendengarkan setiap ucapan Satya dengan baik, 
meskipun sedikit tidak terima, namun ucapan ayahnya 
memang benar, tapi dirinya merasa agak kesal ketika 
ayahnya menyebut waktu 2 Minggu, bukankah itu terlalu 
lama? Begitulah batin Genta yang bertanya-tanya. 


"Yah, apa dua Minggu tidak terlalu lama? Seminggu saja 
bagaimana?" 


"Ya tergantung sehatnya kamu nanti gimana, tumben buru- 
buru mau masuk ke sekolah, biasanya juga kadang suka 
males, hayoo mau sekolah apa sekolah?" olok Satya, 
baginya sebesar apapun Genta sekarang, Genta tetaplah 
anak kecil laki-laki yang selalu dia syukuri kehadirannya. 


"Rajin salah, jadi anak males juga salah, maunya gimana 
sih! Ya mau se- sekolah lah." jawabnya, sedikit ragu dengan 
alasannya. 


"Halahh, palingan juga karena cewe kan? Oila?" 


Tiba-tiba saja telinga Genta memerah, malu. 


"Mana ada." Genta tetap kekeh untuk tidak mengaku. 


1 bulan sudah Qila berstatus sebagai kelas 11 dan sudah 2 
Minggu pula Genta tidak bersekolah, yang otomatis 
membuat Qila juga tidak bisa bertemu dengan pemuda itu. 


Hari-harinya biasa saja, meski kadang sedikit terasa hampa, 
karena sesekali Qila cemas dengan keadaan Genta. 


Sebenarnya Genta bisa saja masuk sekolah Minggu kemarin, 
namun kejadian malang malah menimpanya kembali. 


Genta pada saat weekend, dengan tidak berdosa nya, ia 
malah mengajak Arvin dan Daniel untuk bermain basket di 
lapangan yang ada di samping rumahnya. 


Sebut saja Genta manusia terbodoh, sudah tau kaki masih 
pincang, ditambah lagi dengan luka jahitan di pelipisnya 
yang belum kering. 


Tragedi pun terjadi, tidak sengaja Arvin akan mengoper 
kencang bola basket ke arah Genta (chesspas), namun 
Genta malah melakukan gerakan menunduk, berniat untuk 
membenarkan tali sepatunya yang terlepas, alhasil 
bukannya bola itu tepat ke arah dada Genta, justru bola itu 
malah mendarat mulus pada luka Genta di bagian 
pelipisnya, yang menyebabkan luka di pelipisnya kembali 
mengeluarkan darah, dasar Genta. 


Kembali merasakan rasa membosankan, entah sudah berapa 
kali dirinya menguap. 


"Hoaamm, membosankan." Gumamnya, jam kosong kali ini 
sungguh tidak mengasyikan. 


Tiba-tiba saja ia teringat, kenapa tidak ke perpustakaan 
saja? Setidaknya ia dapat membaca beberapa novel 
keluaran terbaru, yang baru datang beberapa hari lalu, ah 
kenapa ia sampai melupakan fakta menyenangkan itu. 


"Ardi!" panggil Qila pada ketua kelasnya itu, yang berada di 
sebrang bangkunya. 


"Apa?" saut Ardi, sambil menoleh malas ke arah Qila. 


"Gue izin ke perpus." ucapnya, setelah itu ia langsung pergi 
ke perpustakaan, tanpa mendengar jawaban dari Ardi. 


"Ya, tapi nan-ti jam-" Jawab Ardi terpotong, karena percuma 
Qila juga tidak akan mendengarnya. 


"Kak, aku minta maaf." Wanita itu tetap kekeh untuk 
meminta maaf kepada seorang lelaki yang ada 
dihadapannya kini. Entah sudah berapa kali dirinya 
mengucapkan kata maaf, namun sang lelaki hanya diam, 
sambil menatap datar wanita di depannya ini. 


"Minta maap buat?" Lelaki itu bertanya, seolah-olah 
memang terlalu banyak kesalahan yang diperbuat oleh 
wanita ini. 


"Buat semuanya." jawab wanita itu sambil mencoba 
memegang tangan lelaki itu. 


Jika dulu laki-laki itu akan membiarkan dia menggenggam 


menghempaskan tangan itu. 


Fely menatap melas ke arah Ersya, sedangkan Ersya malah 
menatap nya tajam. 


Ersya ke sekolah untuk melakukan cap tiga sidik jari untuk 
ijazah nya, bersama teman-temannya yang lain. Namun 
pada saat Ersya akan pulang, tiba-tiba saja Fely menariknya 
dan berakhirlah mereka berdua di tangga yang sepi. 


"Cih, banyak banget ya kesalahan Lo, pertama lo manfaatin 
gue dengan alasan sepele POPULER, dua lo udah bohongin 
gue tentang semua perasaan lo, tiga Lo udah ngefitnah Qila 
dan Genta dan Lo berperan sebagai korban disetiap drama 
Lo itu, ke empat-" Ucapan Ersya terpotong begitu saja, ia 
sedang mencoba menetralkan rasa sesak yang bercampur 
dengan amarah, "ke empat lo jalan sama lelaki lain, dan ke 
lima dengan bodohnya KENAPA GUE MALAH TERPESONA 
ATAS SEMUA KELAKUAN LO! GUE NYAMAN SAMA LO! DISAAT 
GUE DENGAN MUDAHNYA PINDAH HATI DARI QILA, QILA 
YANG MENCINTOI GUE DENGAN TULUS GAK SEPERTI LO! 
DAN LO DENGAN MUDAHNYA JUGA TERNYATA KHIANATIN 
GUE!" Amarahnya sudah bisa tertahan lagi, dengan tangan 
mengepal dan dada yang naik turun dengan cepatnya, 
sebelum Ersya akan menampar Fely, si wanita jahat dan licik 
ini, Ersya segera berbalik dan turun dengan cepat menuruni 
tangga. 


Namun, pada saat berbelok dirinya begitu kaget karena ada 
Oila disana, yang berdiri mematung sambil memegang erat 
novel di dekapan nya. 


"Apakah Oila mendengarnya?" Batin Ersya bertanya. 


Mencoba tersadar dari apa yang barusan Oila dengar, itu 
sebuah teriakan, sudah jelas Oila pasti mendengarnya. 
Dengan langkah terpogoh Qila berbalik arah, lalu berjalan 
tak tentu arah, asalkan tujuannya ia bisa menjauh dari 
orang yang bernama Ersya. 


Tak terasa, malam ini sudah waktunya malam Minggu saja, 
malam yang biasa digunakan oleh para remaja untuk 
bermain, baik itu bersama temannya, keluarga nya, atau 
yang paling marak adalah bermain bersama kekasihnya. 


Sama hal nya dengan Arvin dan Mika, yang sedang 
berduaan saling merangkul, dengan permen kapas yang ada 
di genggaman Mika. 


"Mau?" tawar Mika, sambil menyodorkan permen kapas itu. 


"Gak, aku kan gak suka manis." jawab Arvin, mengacak 
rambut Mika pelan. 


"Serius?" 


"Iya, kecuali kalo kamu yang manis, aku baru suka. Soalnya 
manisnya alami." goda Arvin, sambil mengeratkan 
rangkulannya, mereka berdua terus berjalan di pinggiran 
jalan yang menuju ke rumah Mika. 


"Dasar kang gombal." ujar Mika, sambil menepuk bahu 
Arvin. 


"Aww, sampe lupa kalo punya cewe tomboy, tenaganya juga 
gak main-main." canda Arvin, tapi itu memang benar 
adanya, tenaga Mika memang di atas rata-rata, tidak seperti 
pada umumnya seorang wanita yang menepuk manja bahu 
pasangannya, berbeda dengan Mika, ia justru menepuk nya 
sungguhan, bahkan hampir mirip ke sebuah pukulan. 


Dilain tempat, Qila sedang duduk di bangku taman 
sendirian, sambil memakan beberapa cemilan yang ia beli 
tadi di Indoapril. 


Memakan dengan sedikit perasaan kesal, karena banyak 
orang yang barlalu lalang, lebih tepatnya banyak sepasang 


kekasih yang memamerkan kemesraan. 


"Huft, nyebelin banget, kan jadi iri." ucapnya, sambil 
memasukan makanan ke dalam mulutnya dalam jumlah 
banyak, sehingga membuat pipinya mengembung. 


Mau mengajak Genta keluar, namun ia tahu Genta masih 
sakit, jadi ia terpaksa harus pergi keluar sendiri. Apalagi 
kalau Malam seperti ini sayang sekali jika hanya dihabiskan 
rebahan di atas kasur, setidaknya ia harus memanjakan 
perutnya terlebih dahulu. 


Qila membuka aplikasi WhatsApp nya, dan melihat bahwa 
chatnya tidak dibalas oleh Genta, padahal disana 
terpampang jelas bahwa Genta sedang online. 


"Huh, dasar." dengus nya kesal. 


Baru saja tangannya akan mengambil makanannya kembali, 
namun ternyata isinya sudah habis dan disana juga terlihat 
beberapa bungkus makanan yang sudah kosong. 


"Omo, gue gembul juga ya ternyata." ujar Qila, setelah itu ia 
mengumpulkan kemasan kosong itu, lalu membuangnya ke 
tempat sampah. 


Setelah membuang sampah itu, lantas Qila berbalik dan 
alangkah terkejutnya Qila ternyata didepannya kini ada 
seseorang yang tempo hari lalu sangat Qila hindari. 


Ya, dia Ersya. 


Oila mengerjapkan matanya, lalu kesadarannya mulai 
muncul, dengan gerakan cepat ia langsung berjalan cepat 
meninggalkan Ersya sejauh-jauhnya. 


Namun, percuma saja Qila melakukan itu, karena Ersya yang 
memiliki postur tubuh yang tinggi, sehingga hanya dengan 
langkah lebarnya saja Ersya sudah bisa untuk mengejar 
Qila. 


"Tunggu." ucap Ersya sambil menahan salah satu tangan 
Qila. 


Qila lantas segera menghempaskan tangan itu, lalu kembali 
berjalan dengan cepat. 


Lagi lagi Ersya dapat mencekal lengan itu, lalu dengan 
sedikit tarikan sehingga Qila sekarang menghadap ke 
arahnya. 


Alasan Qila tidak mau bertemu Ersya, karna Qila terlalu 
malas untuk bertemu dengan orang seperti Ersya, serta 
ucapannya tempo hari lalu yang sukses membuatnya 
terkejut, ternyata Ersya juga mempunyai rasa yang sama 
terhadap Qila. Itu memang sebuah fakta yang 
menyenangkan, tapi sayang itu dulu. Sebelum dirinya 
sekarang sudah berpindah hati. 


"Tunggu Oil, gue mau ngomong sebentar sama lo." ucap 
Ersya, menatap Oila penuh harap. 


"Sorry, gak ada waktu." Qila kembali berusaha untuk 
melepaskan cekalan Ersya pada tangannya, namun Ersya 
malah menguatkan cekalannya dan tanpa persetujuan Qila, 
Ersya membawa Qila ke salah satu kursi taman itu. 


"Dasar pemaksa." Batin Qila, percuma seberapa besar 
tenaga yang ia keluarkan, tidak akan sebanding dengan 
tenaga laki-laki satu ini. 


"Oil, please Lo dengerin omongan gue kali ini aja." mohon 
Ersya, dengan tampang melasnya. 


Qila yang melihat ekspresinya itu, mencoba menahan 
sekuat tenaga untuk tidak menyemburkan tawanya, antara 
tawa karna muka Ersya yang terlihat aneh jika seperti ini 
dan tawa karna Qila merasa dirinya menang, lihat? 
Sekarang siapa yang menyesal. 


"Cih, nyesel kan lo! dulu aja gue mau ngejelasin dia 
langsung pergi gitu aja, dan sekarang dia mohon sama gue 
buat ngomong? Gak jelas. Tapi kasian juga sih." gerutu Qila 
dalam hati. 


"Ok, lima menit." jawab Qila, tanpa mengubah ekspresi 
datarnya. 


"Kurang." tolak Ersya. 
"10 menit." 
"15 menit aja." 


"Ck, dasar aneh, pemaksa." gumam Qila namun masih bisa 
didengar oleh Ersya. 


"Lo dengerin gue baik-baik ya." 


"Ya." ucap Qila sambil menatap ke arah depan, sepertinya 
tukang es krim yang ada didepan sana jauh lebih menarik 
dari pada menatap Ersya yang ada disampingnya. 


"Oil, gue tau apa yang gue lakuin dulu sama lo itu salah, 
sangat salah. Gue juga bodoh dulu karena dengan 
mudahnya gue bisa percaya sama semua omongan dia 
tentang lo. Seharusnya, gue gak usah langsung percaya 
sama omongannya dia, tapi ... entah lah, gue emang terlalu 
bodoh." 


"Bodoh banget." Sela Qila, dalam hati, ikut menimpali 
ucapan Ersya. 


"Semuanya terjadi gitu aja tanpa gue duga, gue yang terlalu 
cemburu dulu karna lo selalu deket dengan Genta, sukses 
buat gue kalap dan gue dengan tanpa berdosa nya bilang 
kalo lo mura-murahan." ucap Ersya, sedikit merasa kurang 
enak saat menyebutkan kata ' murahan'. 


"Sans, emang gue murahan kok." ujar Qila, sambil 
memaksakan senyumnya. 


"Gak Oil, lo gak murahan, ucapan gue di rooftop waktu itu 
hanya ucapan spontan yang keluar karna gue terlalu 
cemburu saat itu, gue emang bener-bener suka sama lo, 
mungkin sayang. Tapi gue sekarang juga sadar diri, gue gak 
akan bisa milikin lo. Hati lo mungkin emang udah bukan 
buat gue lagi dan lo pasti udah muak sama semua kelakuan 
gue, apalagi dulu." Ersya menundukkan kepalanya, 
sedangkan Qila ia hanya menyimak setiap ucapan Ersya. 


"Btw, udah lebih 15 menit, jadi lo langsung ngomong ke 
intinya aja." 


"Iya, gue minta maaf atas semua kelakuan gue, perkataan 
gue yang emang udah pasti buat lo sakit hati, seandainya 
waktu bisa diulang gue pasti gak bakal mudah percaya 
sama omongan orang, dan mungkin gue bakalan perjuangin 
rasa gue ke lo. Gue nyesel, sekali lagi gue minta maaf sama 
lo dan gue juga mau kalo Lo mau berteman baik sama gue." 
ucap Ersya penuh kesungguhan. 


Oila lantas menghela nafasnya sejenak, lalu menatap Ersya 
yang ada disampingnya. "Oke, gue maapin lo, tapi untuk Lo 
yang mau jadi temen baik gue, gue gak bisa. Lebih baik gak 
ada hubungan apapun diantara kita." Setelah mengucapkan 


itu Qila berlalu meninggalkan Ersya, yang masih mencoba 
mencerna setiap ucapan Qila. 


Memaafkan itu mudah, yang sulit itu melupakan 
kesalahannya. 


Lebih baik gak ada hubungan apapun diantara kita. 
Lebih baik gak ada hubungan apapun diantara kita. 
Lebih baik gak ada hubungan apapun diantara kita. 


Kata-kata itu mengingatkan Ersya atas ucapannya sendiri 
waktu itu pada saat menolak Qila, dan apa?! Sekarang 
ucapan itu menjadi boomerang untuk dirinya. 


"Qil!" Ersya kembali mengejar langkah Qila. 


Motor yang ditumpangi oleh Qila berhenti, tepat didepan 
rumahnya. 


Dengan gerakan cepat ia membuka helm nya, "makasih." 
Setelah itu Qila berbalik, namun lagi lagi dan lagi 
tangannya kembali ditahan. 


"Tunggu Oil, mungkin ini terakhir kalinya gue ketemu lo, 
makasih karena Lo udah mau maapin gue, seenggaknya gue 
bisa sedikit tenang." ucap Ersya, sambil turun dari 
motornya. 


Ya, Oila dipaksa untuk diantarkan olehnya, padahal Oila 
sudah menolaknya dengan berbagai ucapan pedas yang 
keluar begitu saja dari mulutnya, tapi Ersya juga tetap 
bersikeras agar Oila mau diantar olehnya. 


Setelah itu tidak terduga, Ersya malah semakin menarik 
tangan Qila, agar Qila mendekat kearahnya, lalu Ersya 
membawa Qila kedalam dekapannya, awalnya Qila 
berontak, namun setelah mendengar ucapan Ersya, ia jadi 
sedikit tak tega. 


"Sekali lagi maap Qil, entah udah yang berapa kali que 
bilang maap sama lo, karna emang terlalu banyak kesalahan 
gue. Ini mungkin pelukan terakhir dari gue, karna setelah ini 
gue bakalan pergi jauh dari lo, gue bakalan kuliah di luar 
kota. Jaga diri Lo baik-baik, semoga lo selalu bahagia 
dengan setiap pilihan lo, jaga kesehatan, sekolah yang 
bener, jangan bandel hehe, mungkin cuma ini perpisahan 
yang gue kasih, meskipun Lo sebenarnya rrisi di deket gue, 
tapi itu wajar, gue emang terlalu brengsek buat lo." 


Ersya lantas melepas pelukannya, mengusap pelan rambut 
Oila, lalu segera menaiki kuda besinya itu. 


Oila dapat melihat mata Ersya sudah berkaca-kaca. 


Sebelum Ersya pergi, Oila mengucapkan kata yang 
membuat Ersya senang tak terkira, "gue terima tawaran lo, 
kita teman." ujar Oila sambil tersenyum simpul. 


Berteman dengan orang yang sudah membuat kita 
terguncang di masa lalu mungkin itu tidak ada salahnya. 
Setiap orang pasti pernah melakukan kesalahan dan mereka 
berhak untuk memperbaiki setiap kesalahan yang telah ia 
lakukan. 


Bukankah kita harus bisa berdamai dengan masa lalu? 


Tidak jauh dari sana Seseorang menatap keduanya dengan 
amarah yang sudah mengepul, apalagi melihat dua orang 
itu sungguh membuatnya semakin marah. 


"Sialan!" Ucap orang itu lalu ia pergi dengan menancapkan 
gas dengan kecepatan tinggi. 


Siapakah orang itu? 


Berteman dengan orang yang sudah membuat kita 
terguncang di masa lalu mungkin itu tidak ada salahnya. 
Setiap orang pasti pernah melakukan kesalahan dan mereka 
berhak untuk mendapatkan kesempatan memperbaiki 
setiap kesalahan yang telah ia lakukan. 


#Jumat, 4 Desember 2020 

Haloo guys, buat yang lagi ulangan semangat yaa') 
Typo tandai ya:v 

Terima Krisan nya kaka') 


Sampai jumpa di part selanjutnyaaaa 


42. Tentangmu 


Happy Reading guys' 


"Semua ini memang tentang mu. Tentang mu yang tak 
pernah usai oleh waktu". 


Tin! Tin! 


Suara klakson motor terdengar begitu nyaring, Qila yang 
baru saja selesai memakai sepatunya, dengan segera Qila 
membuka pintu utama dan Qila dibuat terkejut dengan apa 
yang dilihatnya kini. 


Disana terlihat Genta yang sedang menatap balik ke 
arahnya. Dengan perasaan senang yang tidak tertolong, 
Qila segera berlari dan mengalungkan kedua tangannya ke 
leher Genta, dan Genta membalas perlakuan Qila dengan 
mendekap pinggang Qila. 


Merasa sudah cukup untuk melepas rindunya, Qila segera 
melepaskan kedua tangannya, "kenapa gak bilang kalo 
sekarang udah bisa sekolah?" tanya Qila mengadah 
menatap Genta yang jauh lebih tinggi darinya. 


Melihat itu Genta lantas tersenyum tipis, "suprise." 


"Ayo Kil, kota berangkat takutnya nanti kita kesiangan." 
lanjut Genta, setelahnya ia memberikan helm kepada Qila. 


Setelah siap, Genta lantas menjalankan kuda besinya itu, 
membelah jalanan kota yang sudah padat oleh kendaraan. 


Pukul 06.45 Genta dan Qila sampai di parkiran sekolah nya. 
Genta dan Qila lantas segera membuka helm nya. Sambil 
menunggu Qila yang sedang membenarkan tatanan 
rambutnya, lantas Genta segera menanyakan hal yang 
sangat membuatnya kesal. 


"Semalem kemana Qil?" tanya Genta, mencoba untuk 
tenang. 


"Emm ... aku ke taman." 
"Oh, sendirian?" 


Mendengar pertanyaan Genta lantas membuat nya geram, 
"Ya iya lah sendiri, orang kamu nya juga gak ngajak." 


"Ya maap, terus pulangnya sama siapa?" 


"Mampus, aing kan dianterin sama cowok pemaksa itu, jujur 
gak ya? Tapi takut dia marah." batin Qila ketar ketir. 


Mendapat tidak ada respon dari Qila, lantas Genta 
mengulang kembali ucapannya, "Pulangnya sama siapa? 
Agilla Pandhita!" 


"Sama oj-jek, iya sama ojek online." Ragu Qila, maafkan Qila 
tuhan, untuk saat ini izinkan dia untuk berbohong. 


"Ck, bohong!" batin Genta kesal. 


Tanpa mengatakan apapun, Genta berlalu meninggalkan 
Oila yang dilanda dengan segala kebingubgannya. 


"Loh? Kok gitu." setelah itu, Oila segera menyusul Genta 
yang sudah lumayan jauh darinya. 


Semburan tawa dari ke tujuh remaja itu terus menguar. 
Seperti biasa, Oila dan para sahabatnya sedang berada di 


kantin. 


Hari ini, mereka bertujuh melakukan chelenge memakan 
seblak. Tentu saja, seblak yang mereka makan memiliki level 
kepedasan yang luar biasa. 


"Gila, seblak ini bisa bikin kita semua mati cepet." ujar 
Daniel, sambil mengipas-ngipas mulutnya. 


"Gak pa pa, seenggaknya lo mati karna usaha Lo sendiri." 
sahut Arvin. 


"Dongoo!" timpal Qila, lihat saja, matanya bahkan sudah 
mengeluarkan air mata, saking pedasnya. 


"Udah deh fokus, inget, yang bisa habisin pertama dia dapet 
apapun yang dia mau, terus yang terakhir dia harus nraktir 
kita semua selama seminggu." ucap Nara, sambil meniup 
kuah panas seblak yang ada di sendok nya. 


"Pffft, gue curiga lo bakal jadi yang terakhir Nara, secara kan 
lo gak suka pedes. liat, bahkan mangkuk punya lo masih 
penuh." cerca Mika, yang sukses membuat semuanya setuju 
akan ucapan Mika. 


"Hooh, eh Genta tumben Lo diem mulu?" tanya Daniek. 


"Terserah gue!" dingin Genta, memang sedari tadi dia hanya 
fokus memakan seblaknya, pasalnya ia masih tidak suka 
akan Oila yang sudah berbohong kepada nya, apakah 
sesulit itu untuk menyatakan itu? 


"Dih, sensi. Pasti lagi PMS." olok Daniel. 
"Pasti lagi banyak." lanjut Daniel. 


"Hih serem, mana masih muda." timpal Nara. 


"Kasian, Kil ini bebep lo kenapa nih?" ujar Mika, sambil 
melirik Qila yang sedang mengunyah makanannya. 


"Gak tau tuh, tadi aja pas pagi gue ditinggalin di parkiran 
masaaa." kesal Qila. 


Tanpa diduga, Genta pergi meninggalkan mereka, dan 
berlalu dengan meninggalkan rasa penasaran dari 
semuanya. 


"Lah? macam tak betul lah budak tu." heran Daniel. 


"Eh tapi liat, punya Genta udah abis, berarti dia yang 
menang." ucap Nara, takjub. 


"Gilaaa," ungkap Mika, ikut takjub. 


"Tapi kenapa dia kek gitu ya?" gumam Qila pelan, namun 
masih bisa didengar oleh para sahabatnya. 


"Ya mana saya tau Markonah, lu kan bebepnya, harus nya Lo 
selangkahebih tau." ucap Mika. 


Apa yang di ucapkan Mika memang benar, apakah dia 
marah karena dirinya? Lalu jika ia, apa kesalahannya? Qila 
berhasil dibuat bingung. Tunggu, apakah Genta mengetahui 
akan kebohongannya? Batin Qila terus bertanya-tanya. 


Suasana diantara mereka lantas menjadi sepi, namun tak 
lama setelah itu terdengar suara 


Dutttttt 


Suara Bob alami, yang dapat mengeluarkan bau sangat 
busuk. 


Qila dan yang lainnya, langsung mengarahkan 
pandangannya ke arah yang sama, yaitu Daniel. 


Tidak, bukan hanya mereka, namun seisi kantin jelas 
terfokus ke arah meja mereka. 


Dasar Daniel, si biang kerok di segala situasi. 
"Anj*ng! Bau begooo!" kesal Arvin. 


"Untung anj*ng yang baunya, bukan gue." Dengan tidak tau 
malunya Daniel kembali memakan seblaknya yang sempat 
tertunda. 


"Najis, udah bege, jangan diterusin, yang ada nanti lo malah 
keluarin kentut lo lebih parah dari tadi!" cegah Qila sambil 
menahan sendok Daniel. 


"Gak, gak bisa. Ini dikit lagi, gue gak mau kalah." 


"Eh, wait. Nara, Lo ngapain di bawah meja?" Tanya Mika, 
pasalnya ia melihat Nara yang sedang berjongkok di bawah 
meja kantin, sambil menutup mukanya menggunakan kedua 
telapak tangannya. 


"Gue malu punya temen kek Daniel. Urat malunya udah 
putus!" polos Nara. 


"Baru nyadar? Bukan cuman urat malunya doang yang 
putus, tapi otak nya juga ikut rusak Nara, makanya 
kelakuannya di luar batas normal." canda Arvin, menatap 
puas ke arah Daniel yang menatapnya nyalang. 


"Nyenyenye, em bacot!" setelah mengatakan itu, Daniel 
lantas segera berlari ke arah toilet, berniat untuk segera 
menuntaskan panggilan alam. 


Huft! 


Genteng menghempaskan tubuhnya ke kasur king size nya. 
Menatap langit-langit kamarnya, dengan tatapan kosong. 
Dengan alasan apa Ersya kemarin memeluk Qila? 


Opini itu terus berputar di otak Genta, lalu kenapa Qila juga 
harus berbohong kepada nya? 


Ya, orang yang saat itu melihat Qila yang sedang di peluk 
oleh Ersya, adalah Genta. 


Awalnya, Genta pada malam itu akan memberikan kejutan, 
bahwa dirinya sudah sembuh. Dengan membawa sekotak 
makanan kesukaan Qila, serta boneka panda di tangganya 
sebagai ucapan terimakasih karna sudah ikut merawatnya. 


Namun, melihat kejadian itu, mood Genta hancur seketika. 


Merasa perutnya sudah merasa kepalaparan, Genta berjalan 
untuk ke dapur. Namun, pada saat akan keluar kamarnya, 
Genta melihat kameranya yang tergeletak di atas meja 
belajar, melihat itu, Genta tidak jadi ke dapur, dan lebih 
memilih untuk menghidupkan kameranya itu, pasalnya ia 
sudah cukup lama tidak menggunakan kamera nya itu. 


Bagaimana tidak, karena sekarang objek utama miliknya 
sudah dapat ia rekam dengan sendirinya, tanpa perlu 
bantuan kamera, tanpa perlu melihatnya dari jauh. 


Genta lalu melihat setiap hasil jepretannya, yang ternyata 
memang dominan diisi oleh Qila, yang dulu ia ambil secara 
diam-diam. 


Melihat itu, lantas Genta tidak bisa menahan kedutan di 
bibirnya, yang membuatnya tersenyum sangat manis. 


"Cantik." 


"Hilih, katanya Lo mau berangkat hari ini, tapi lo malah 
masih disini, gak jelas lo!" ucap Ezra sambil mendorong 
pelan bahu Ersya. 


"Anjir, segitunya lo kesel sama gue, sampai lo mau gue 
segera enyah dari pandangan lo, gitu?" kesal Ersya. 


"Ya iyalah, gue masih kesel sama kelakuan dulu lo sama 
Oila, untung sekarang Oila udah pindah haluan ye kan." 
cerca Ezra. 


Diam, Ersya hanya bisa membeku akan ucapan Ezra. 


"Hahaha, lagian sih. Nah kan, sekarang udah dapet 
karmanya!" timpal Delvin, yang semakin membuat Ersya 
diam tak berkutik. 


"Gimana bro, karma pait bukan? Ya iyalah pait karna yang 
manis itu kurma bukan karma." ujar Ezra. 


"Diem kalian berdua!" ucap Ersya, jengah. 


Ersya, Delvin dan Ezra baru saja keluar dari kafe, yang 
letaknya dekat dengan apartemen milik Ersya. Malam ini 
mereka berniat untuk menginap di apartemen Ersya, 
sebagai tanda perpisahan. 


Sebenarnya Ersya hanya akan pergi ke luar kota, bukan ke 
luar negri. Namun, memang pada dasarnya mereka lebay, 
ya berakhirlah mereka menginap. 


Tak jauh dari mereka bertiga, terlihat seorang gadis sedang 
meronta, mencoba melepaskan cekalan tangannya dari pria 
yang bisa dilihat mungkin sudah berkepala tiga. 


"Om, kamu mau apa om!" 


"Saya mau kamu!" ucap pria itu. 


"Enggak om, lepasin saya!" gadis itu sudah mulai terisak, 
sekarang ia bahkan sudah telat di depan mobil milik pria itu. 


Disisi lain, Ersya yang mendengar suara seseorang yang 
sudah tidak asing baginya, lantas segera mengedarkan 
pandangannya untuk mencari sumber suara. 


Dan ya, Ersya melihat ada Fely yang sedang dipaksa masuk 
ke sebuah mobil. 


Melihat itu, Ersya berlari ke arah Fely. Lalu, tanpa buang 
waktu Ersya segera menarik kerah kemeja milik pria itu. 


Bugh! 
Satu pukulan keras menghantam rahang pria itu, 


Merasa tidak terima dia menerima pukulan, lantas secepat 
kilat pria itu membalas pukulan Ersya, namun dengan cepat 
pula Ersya menahan lengan pria itu, yang nyaris beberapa 
cm lagi menyentuh wajahnya. 


"Lepasin dia!" 


"Apa? Lepasin dia? Big no, dia duluan yang sudah 
menggoda saya!" 


Mendengar ucapan pria itu, lantas Ersya melihat ke arah 
Fely, dan Fely terlihat sudah menangis, lalu mengatakan 
kata 'tolong' pelan, suaranya tercekat. 


"Baik, maapkan teman saya kalau begitu." Setelah itu, Ersya 
segera menarik lengan Fely, tapi pria tua itu malah 
mengucapkan sesuatu, yang membuat langkah Ersya 
terhenti. 


"Tunggu ... Tapi dengan satu syarat!" 
"Apa?" Ersya menaikan alisnya. 
"Berikan saya 50 juta!" 


Mendengar ucapan itu membuat Fely tercengang, bahkan 
bukan hanya Fely, Delvin dan Ezra yang sedari tadi 
menyaksikan itu, juga tak kalah terkejut. 


Gila, bagi mereka uang 50 juta, bukanlah jumlah yang 
sedikit. Tapi tidak dengan Ersya, dia pengecualian, dia anak 
sultan. 


"Oke, ini kartu nama saya!" Ersya memberikan kartu 
namanya, lalu berlalu pergi dari sana dengan membawa 
Fely serta diikuti oleh Ezra dan Delvin. 


Setelah tragedi tadi, Ersya membawa Fely ke pinggir jalan, 
berniat untuk mencarikan taxi untuk Fely. 


"Sekarang lo aman." ucap Ersya, dengan ekspresi datarnya. 
"Makasih." cicit Fely pelan sambil menunduk. 


"Kalo gak salah, tadi gue denger lo godain om itu ya? Ck 
dasar." cibir Ezra. 


"I-iya," gugup Fely. "Gue tadi emang maen dare sama temen 
gue, dan gue di suruh buat godain om itu." lanjutnya. 


"Hoho, gitu toh. Lagian lo ngapain main ko ke club, gak baik. 
Kita aja gak pernah nginjak ke tempat laknat itu!" timpal 
Delvin. 


"Diajak temen." ujar Fely. 


"Adohhh, makanya dek cari temen itu yang bener!" 


"Taxi!" Kata Ersya, yang menghentikan percakapan ke 
tiganya. 


"Sana, masuk!" ucap Ersya, sambil membuka pintu taxi itu. 
"Thanks." 


"Ya." Setelah mengucapkan itu, Ersya menutup pintu taxi, 
lalu berlalu untuk menuju ke apartemen nya. 


"Aciee nolongin mantan dong!" ejek Ezra. 
"Berisik!" 


Sarapan pagi ini begitu hening, hanya terdengar suara 
dentingan sendok dan piring. 


Setelah menyelesaikan sarapannya, Genta segera 
mengambil tas, lalu menempatkannya menggantung dibahu 
kananya. 


"Pah aku berangkat." Pamit Genta. 


"Tunggu Gen, hari ini papa harus pergi ke Kanada, soalnya 
papah disuruh buat bantu nyelesein masalah di kantor 
pusat." 


Jadi, keluarga besar Genta mempunyai perusahaan properti 
yang sangat sukses, kantor pusatnya berada di Kanada. 
Ayahnya Satya berhasil berjaya pada masa itu, lalu setelah 
beliau meninggal, perusahaan utama itu dipegang oleh 
kakaknya Satya, yaitu Pandu. 


Ayahnya Satya, atau bisa dibilang juga kakeknya Genta, 
memang asli keturunan Indonesia, alhasil setelah ia berjaya 
di Kanada pada masa itu, ia membuat cabang di Indonesia, 


dan pada saat itu Satya yang masih muda, sudah di 
suguhkan oleh kerasnya dunia bisnis. 


Hingga Satya harus menetap di Indonesia, dan menikah 
dengan istrinya, lalu mempunyai anak yaitu Genta. 


Genta yang mendengar ucapan ayahnya, lantas sedikit 
sedih karena harus berpisah dengan ayahnya. Tapi mau 
bagaimana lagi, ia tidak bisa apa-apa. 


"Oh oke, jangan lama-lama, jaga kesehatan, semoga 


masalahnya cepet selesai, kalo gitu Genta pamit." ujar 
Genta, sambil mencium punggung tangan papanya. 


#Rabu-03-Maret-2021 


43. Berbeda 


Happy Reading Yeorobun 


"Perlakuannya mungkin tidak seberapa, tapi efek dari 
perlakuannya itu memang luar biasa" 


Hembusan angin sepoi-sepoi menerpa wajah Qila, yang 
membuat rambut yang ia gerai sedikit berantakan. 


Qila dan Genta sekarang sedang di taman sekolahnya, 
kebetulan para guru sedangengadakan rapat rutin. 


Tiba-tiba saja, Genta mengeluarkan sesuatu dari sakunya, 
lalu Genta memasangkannya ke rambut Qila. 


Itu jepit rambut, sederhana namun indah, dan sangat cocok 
untuk Qila. Jepit rambut itu berwarna cream. 


Qila lantas menyentuh jepit rambut itu, lalu seketika ia 
tersenyum kaku, "makasih." 


"Iya, sama-sama." Genta membalas senyuman Qila, lalu 
setelahnya ia merebahkan kepalanya di paha Qila. 


Terkait masalah Qila yang tidak mau jujur, Ersya sudah 
sedikit tidak peduli. la akan mencoba untuk percaya kepada 
Oila, ia tidak boleh overthingking akan kejadian itu. Lagian 
itu hanya hal biasa bukan? Pasti Oila punya alasan 
tersendiri kenapa ia mau dipeluk oleh Ersya kala itu. 


Genta lantas memejamkan matanya, lalu mengambil satu 
tangan Oila untuk mengelus rambutnya. Oila lalu mengelus 
rambut Genta, namun entah mengapa sejak tadi lagi ia 
terus merasa khawatir tanpa sebab, perasaanya sungguh 
aneh tak menentu. 


Oila kembali melamun, Genta yang merasakan elusan di 
rambutnya berhenti lantas membuka matanya, dan Genta 
melihat Oila yang melamun. 


"Kenapa?" tanya Genta. 

Seperti tersengat, lalu Qila kembali tersadar ke dunianya. 
Oila menunduk, lalu menatap Genta, "gak pa pa." 
"Bohong, terus ngapain kamu kaya khawatir gitu?" 


"Aku juga gak tau Gen, entah kenapa aku ngerasa sesuatu 
yang buruk bakalan terjadi, firasat aku gak enak Gen." Jujur 
Oila. 


"Oil, jangan ngomong kaya gitu, ucapan adalah do'a, 
apapun yang terjadi nanti, entah itu baik atau pun buruk, 
semuanya udah jadi takdir kita, dan aku yakin di setiap 
kejadian itu pasti ada hikmahnya." ujar Genta, yang 
mendapat respon senyuman lebar dari Oila. 


Dengan tangan kecilnya, Qila mengelus rahang Genta, 
"hilih, sejak kapan kamu jadi bijak gini? 


Keesokan harinya, waktu sore hari, Daniel memutuskan 
untuk bermain ke rumah Genta bersama Arvin tentunya. 


Mereka berdua keamanan rumah Genta, berniat untuk 
menemani Genta yang mungkin kesepian karna di rumah 
sendirian. 


Sebenarnya itu hanya alasan konyol Daniel. Mau sesepi 
apapun, Genta sudah biasa. Lagian Genta malah lebih 
senang ketika sendirian, karna ia akan merasa tenang. 


Tapi entahlah, melihat kedua temannya yang nampak 
sumringah, Genta enggan untuk menyuruh mereka berdua 
pulang. 


"Maen basket yu!" ajak Daniel, kepada kedua temannya itu. 
"Ayo, dah lama gak maen." timpal Arvin. 
"Lo?" Tanya Arvin mengarah ke Genta. 


"Oke, Skuy!" Baru saja Genta akan melangkah, tiba-tiba saja 
ponsel milik Genta berdering, dan terpampang nama Papah 
di sana. 


"Duluan aja, nanti gue nyusul!" ungkap Genta, lalu mereka 
berdua pun berlalu pergi ke lapangan basket yang ada di 
rumah Genta. 


Setelah memastikan mereka pergi, Genta lalu mengangkat 
telepon dari papahnya. 


Diseberang sana, Satya terus mengatakan sesuatu pada 
Genta. 


Namun tanpa di sadari, rahang Genta semakin mengeras, 
kepalan tangannya pun menguat, entah apa yang dikatakan 
Satya, sehingga membuat emosi Genta memuncak. 


Setelah mematikan teleponnya, Genta melempar ponselnya 
asal, lalu segera berlari untuk bergabung dengan Arvin dan 
Daniel. 


Tak terasa, entah sudah berapa lama mereka bermain, peluh 
keringat sudah membanjiri baju mereka. 


Namun, semakin lama permainan itu berlangsung, semakin 
menjadi juga amarah Genta yang belum tersalurkan. 
Permainan Gent berubah menjadi kasar, ia tak segan untuk 
menyenggol bahu Arvin secara keras untuk merebut bola, 
sehingga membuat Arvin terjatuh. 


"Santai dong!" ucap Arvin. 
"Lemah!" sarkas Genta. 
"Maksud?!" Arvin lantas mulai tersulut emosi. 


"Lo lemah, kesenggol dikit aja jatoh, nama aja laki, jiwa 
cewek!" entah lah, Genta juga tidak sadar ia mengucapkan 
itu. 


Emosi memang sudah menguasai dirinya. 


"Gen, lo kalo punya masalah ngomong, jangan lampiasin ke 
orang lain!" timpal Daniel, yang juga merasa heran. 


"Sok tau! Gak usah so nasehatin gue, manusia bodoh!" 
Genta menatap nyalang ke arah Daniel. 


Arvin lantas mendekat ke arah Genta, "bener kata Daniel, 
kalo Lo emang punya masalah, ngomong!" 


Tidak, ia tidak bisa mengucapkan masalahnya, ia belum 
siap, pikir Genta. 


"Anj“Ng!! Sok tau Lo berdua! Bacot bangsat!" Setelah itu 
Genta meninju pipi Arvin, yang sukses membuat Arvin juga 
tersulut emosi. 


Bugh! 


Arvin membalas pukulan Genta, lalu mereka berdua kembali 
saling menyerang satu sama lain, Daniel yang melihat itu 
merasa shok. 


Merasa ada rasa asin dari dalam mulutnya, Arvin meludah, 
lalu terlihat disana ludah Arvin adalah darah. 


"Pengecut lo!" Arvin kembali menyalangkan pukulannya, 
namun dengan gesit Daniel menahan tangan Arvin. 


"Udah anjir, kalian berdua sama aja, yang beda emang 
cuman aing doang, Lo bilang Arvin lemah kan?" tanya 
Daniel sambil menunjuk Genta. 


"Gak usah nunjuk gue!" nyalang Genta. 
Karena takut, Daniel segera menjatuhkan tangannya. 


"Hehe maap maap, tapi iyakan Lo tadi bilang Arvin lemah, 
sebenarnya bukan Arvin doang yang lemah, lo juga lemah 
Genta, terus tadi Arvin bilang Genta pengecut kan? Nah 
sama, sebenarnya lo juga pengecut, inget cuman aing yang 


beda!" cerocos Daniel yang sudah persis seperti ibu-ibu 
Komplek yang sedang beradu nasib. 


Mendengar ucapan tidak bermanfaat Daniel, lantas 
membuat keduanya menatap tajam Daniel, "eh, gak usah 
emosi sahabat, mendingan kalian obatin tuh luka, bye aing 
mau cabut!" Setelah itu Daniel lari terbirit-birit, karna takut 
akan tatapan keduanya. 


Suasana Kafe Star begitu ramai malam ini, banyak muda 
mudi yang sedang asik menongkrong pula. 


Kini, Mika akan manggung seperti biasanya, tali ia merasa 
sepi karena teman-temannya tidak ada disini. Lantas Mika 
membuka aplikasi berwarna hijau itu, lalu membuka 


grupnya. 


SYEQUADH 


Me 
Hei kalian, sini dong temenin aing | 


Nara 
| Dimana bep? 


Me 
Biasa Kafe Star| 


Oila 
| Manggung Bu? 


Me 
Hooh, sini ngapa:(| 


Daniel 
| Oke sayang, oppa datang untukmu 


Arvin 
| Fuck 


Daniel 
| Eh Arvin, bukannya tadi udah itu ya? 


Me 
Itu apa? | 


Daniel 
| Jadi tadi Arvin sama ... 


Arvin 
| Diem lo geblek 


Me 
@arvin kamu nyembunyiin sesuatu? | 


Arvin 
| Nanti aku cerita 


Daniel 
| Yeay, ada prahara rumah tangga 


Qila 
| Kasian. Stres 


Nara 
| @Davina @Genta nyimak terosss 


Davina 
| Maap, gue baru beres siap :v 


| Gue Otw 


Daniel 
| Wanita idaman 
| Banyakin tindakan, bukan cuman bacot doang 


Qila 
| NGACA GOBLOK 


Me 
@Davina oke ditunggu:))) | 


Me 
@Qila 2| 


Arvin 


Daniel 

| Anj, jahat Io semua 

| Genta datang Lo malah ngikut:( 

| Adek tuh gak suka diginiin 

| Davina lagi, gue udah jadiin lo cewe idaman 
| Tapi kenapa Lo malah ikutan jugaaaa 

| Anjir, kenapa gak ada yang balesssssss 

| Heh penghuni grup keluarlah 

| Gak asik kalian semua 


| Yaudah aing keluar aja ya:( 
| IH GAK SUKA GELAYYYY 


Oila mengeluarkan Daniel 


Me 
Alhamdulillah tentram | 


Oila 
| Hooh 


Mika baru saja menyelesaikan nyanyi nya. Riuh tepuk 
tangan begitu meriah. 


Suara Mika memang tidak usah diragukan lagi, bahkan 
semakin kesini, Mika semakin pandai dalam mengolah 
suaranya. 


"Gilaaa Mika, suara lo bagus banget!" ujar Daniel, sambil 
bertepuk tangan ria. 


"Iya Mika, suara lo keren banget!" puji Davina. 
"Thanks." 


"Btw, woy masukin aing ke grup lagi ngapa, gilaa si Qila 
emang anjay!" 


Semuanya diam, tidak ada yang menggubris perkataan 
Daniel. 


"Davina, masukin gue ke grup ya?" Daniel mencoba 
membujuk pada makhluk yang paling kalem diantara yang 


lainnya. 

"Enggak bisa Daniel, gue bukan admin." 
"Yahahah mampus!" olok Nara. 

"Nye, jadi siapa adminya?" 

"Genta, Qila, sama Arvin." 


"Gimana Niel? Cium kaki gue dulu, baru gue masukin nomor 
Lo ke grup." Canda Qila, sambil tertawa terbahak-bahak. 


"Ogah, yang ada nanti bibir gue kena tetanus." elak Daniel. 


"Eh, mau nanya dong, kok muka Arvin sama Genta lebam 
sama luka gitu? Kalian kenapa?" 
Tanya Nara. 


"Berantem." singkat Genta. 


"Serius? Kapan? Sama siapa?" cerocos Qila, pasalnya ia baru 
menyadari akan lebam yang ada di wajah Genta dan Arvin. 


"Serius, sama gue, tadi sore." jawab Arvin, yang membuat 
para cewek menggeleng heran. 


"Gabut Lo ya?" Tuduh Nara. 


"Dih, gabut aing lebih berfaedah tolong, kalo Lo mau tau, lo 
tanya aja sama yang nyerang gue duluan." Arvin 
mengarahkan dagunya ke arah Genta. 


Sementara Genta sedang melamun, memikirkan ucapan 
ayahnya yang masih teringat jelas di benaknya. 


"Assalamualaikum." Salam papa Genta di negri Kanada. 


"Waalaikumsaalam, ada apa pah? 


"Begini Genta, kamu dengerin ucapan papah ya, mungkin 
ucapan papah bakalan bikin kamu kaget, tapi kamu harus 
setuju sama keputusan papah, papah gak ada keputusan 
lain." 


"Yaudah lah, langsung ke intinya aja, soalnya Genta udah 
ditunggu maen basket sama Arvin, Daniel juga." 


Terdengar bunyi helaan nafas kasar di sebrang sana, Genta 
lantas merasa semakin penasaran, apa yang membuat 
ayahnya begitu susah untuk mengucapkan kalimat 
selanjutnya. 


"Kamu harus kesini." 
"Kapan? Berapa hari?" 
"Lusa, selamanya! Kamu gak bisa balik lagi kesana!" 


Bagai disambar petir di tengah siang bolong, Genta sangat 
terkejut akan ucapan papahnya, maksudnya apa? Kenapa 
Genta hari tinggal disana, bahkan untuk selamanya? Ini 
sungguh tidak masuk akal. 


"Kenapa? Kenapa Genta harus kesana bahkan untuk 
selamanya? Bukannya papah disana cuman sementara kan? 
Intinya Genta gak mau pindah, hidup Genta udah nyaman 
disini!" Gent menolak keras ajakan papahnya. 


"Genta, kamu harus pindah, om kamu udah sakit-sakitan, 
dia udah kena penyakit komplikasi, terus dia suruh papah 
buat ngurus kantor utama dia disini, Kanada. Papah gak ada 
pilihan lain Genta, selain kamu pindah kesini sama papah. 
Papah gak bisa kalo tinggalin kamu sendiri di Indonesia, 
seandainya kamu udah lulus kuliah mungkin papah masih 


bisa mempertimbangkan, tapi disini kamu masih kelas 
sebelas, papah gak bisa biarin kamu hidup sendirian di 
sana, tanpa dampingan orang tua. Jadi kamu mau kan?" 


Genta masih belum menjawab terlalu banyak hal-hal yang 
hinggap di otaknya, apakah ia bisa meninggalkan teman- 
temannya? Apakah ia bisa meninggalkan Qila, masalah nya 
disini adalah waktu, SELAMANYA. Sungguh tak ada lagi 
harapan untuk itu, mau tidak mau, siap tidak siap, ia harus 
menyetujui ucapan ayahnya. 


Ayah adalah segalanya bagi Genta. 


"Genta?" Tanya Satya di sebrang sana, karna Genta sama 
sekali belum menyaut ucapannya. 


"Iya pah, Genta bakal pindah, tapi sekolah Genta?" 


"Tenang, sebenarnya Oalah sudah mengurus surat 
perpindahan kamu Minggu lalu, jadi tenang saja. Maap 
papah gak ngasih tau kamu jauh-jauh hari, soalnya papah 
sibuk disini, kantor benar-benar sedang kacau. Sekali lagi 
maap Genta." 


"I-iya, gak pa pa pah." 
"Yaudah kalo gitu papah tutup telponnya yah," 
"Iya pah." 


Kembali ke kafe Star, Genta hanya memandang lurus, 
kosong kedepannya. 


"Genta?" tanya Oila, entah sudah berapa kali ia memanggil 
nama Genta, namun Genta sama sekali tidak menyaut. 


"Genta?" 


Seakan kembali ke dunia nya, Genta kembali tersadar dari 
lamunannya. 


"Apa?" 

"Kenapa kamu bengong terus?" tanya Qila khawatir. 
"Gak." singkat Genta, dengan masih ekspresi datarnya. 
"Jujur sama aku Gen!" 

"Iya," 


"Bohong Gen, ucapan kamu bisa bohong, tapi mata kamu 
gak bisa bohong!" cerca Qila. 


Sungguh, Genta tidak mau bertengkar dengan Qila, bahkan 
dengan yang lainnya. Namun jujur, Genta bingung harus 
mengatakannya bagaimana, ia keliru untuk memulainya, 
sehingga semuanya terpendam sendirian dan menganggu 
pikiran Genta sendiri. 


"DIEM LO!" sentak Genta pada Qila, Qila yang diperlakukan 
seperti itu hanya bisa mematung, mencoba mencerna apa 
yang sedang terjadi. 


"Kamu bentak aku?" 
"IYA! KENAPA HAH? MASALAH?!" 


Mendengar teriakan Genta, lantas membuat air mata Qila 
luruh seketika. Iya masih sama seperti wanita lainnya, yang 
ketika dibentak, pasti akan menyakiti hatinya. 


Oila lalu berlari ke arah toilet. 


Genta yang tersadar akan kesalahannya lantas segera 
mengejar Oila. 


"Qila!" panggilnya, namun Qila sama sekali tidak berhenti. 
Genta lantas kembali menyusul Qila. 


Di meja tadi, Daniel dan yang lainnya hanya menatap shok 
akan kejadian tadi, mereka juga tidak menyangka kalau 
Genta akan sampai membentak Qila. 


"Dia kenapa sihhh!" ucap Daniel, sambil mengacak 
rambutnya, gila. Daniel sungguh tidak habis pikir akan 
Genta. 


"Dia emang kaya gitu. Jelas dia lagi ada masalah, cuman dia 
belum siap buat ngungkapin masalahnya, jadinya ya gitu, 
semua orang kena dampratnya." jelas Arvin, yang membuat 
melupakan bahwa Arvin jauh lebih lama telah mengenal 
sosok Genta. 


"Kenapa hati gue sakit banget ya? Padahal dia cuman 
bentak gue. Kenapa gue jadi cewe lemah kaya gini sih? Gue 
dulu dikatain marahan sama lelaki itu, tapi entah mengapa 
rasa sakitnya jauh lebih sakit yang sekarang. Apa gue punya 
salah sama dia sampe dia bentak gue tadi?" 


Oila terus saja bermonolog dengan dirinya sendiri, di depan 
cermin wastafel toilet. 


Jangan tanyakan penampilan Oila bagaimana sekarang, dia 
jauh dari kata baik-baik saja. 


Perlakuannya mungkin tidak seberapa, tapi efek dari 
perlakuannya itu memang luar biasa. Hati yang tadinya 
sudah mulai damai, kini kembali merasakan sakit. 


Daripada berlama-lama di toilet ini, Oila lebih baik cepat 
pulang, dan mungkin akan meluapkan kekesalan dan sakit 
hatinya. 


Setelah membasuh mukanya, Oila me lap mukanya 
menggunakan tisu. Gila, Oila tampak menyeramkan dengan 
mata yang sudah bengkak dan rambutnya yang sudah 
sedikit berantakan. 


Oila lantas merapikan rambutnya, lalu keluar dari toilet. 


Baru saja Qila beberapa langkah keluar dari toilet, tiba-tiba 
ada seseorang yang menarik pergelangan tangannya. 


Oleh karena itu, Oila lantas tertarik dan berakhir dengan 
punggungnya yang menabrak tembok. Sekarang Qila 
berhadapan dengan orang yang menjulang tinggi. 


Dari wangi parfumnya saja, Oila sudah mengetahui siapa 
orang ini. 


Oila tidak berani melihat Genta yang ada di depannya 
sekarang. "Qila maapin aku." 


Oila hanya diam saja tanpa mau menjawab ucapan Genta. 


"Qila, please maapin aku. Aku tadi kelepasan." ungkap 
Genta penuh penyesalan. 


"Minggir Genta, aku mau pulang!" 
"Yaudah, kamu pulang bareng aku!" 


"Gak mau Genta, aku bisa pulang sendiri." jujur, Oila masih 
takut terhadap Genta. 


Baru saja Qila akan melangkah, Genta kembali 
mencengkram tangan Oila lebih keras dari sebelumnya 
sehingga membuat Oila meringis. 


"Aww, sakit Genta!" Qila menatap Genta dengan takut, dan 
terlihat disana mata Genta yang masih memancarkan 


kemarahan. 

"Makanya jangan batu!" 

"Tapi aku gak mau pulang sama kamu!" 

"Dasar keras kepala, pulang sama gue gak ada penolakan!" 


"Gak mau!" Tolak Qila yang semakin membuat cengkraman 
di tangannya semakin kuat. 


"Aish!" Tanpa diduga, Genta malah menggendong Qila ala 
bridal style. 


Qila yang diperlakukan seperti itu terkejut, lalu dengan 
spontan ia mengalungkan tangannya di leher Genta karna 
takut terjatuh. 
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44. Akhir Kisah 


Happy Reading 


"Apakah ini benar-benar akhir kisah ku dengan dia? Kenapa 
kisah ku selalu berakhir dengan kesedihan?" 


"Ngapain lo nyuruh kita kumpul disini?" tanya Arvin pada 
Genta yang sedang menatap lurus memandang pahatan 
gedung tinggi yang indah. 


Arvin dan juga yang lainnya diminta untuk kumpul di 
Rooftop oleh Genta. 


Genta lantas berbalik, lalu menatap mereka yang juga 
sedang menancapkan atensinya terhadap Genta. 


"Ada suatu hal yang mau gue ungkapin." Dingin Genta, 
mencoba untuk mencari kata yang pas. 


"Apa? Penting gak? Kalo enggak gue mau balik ke kantin 
nih, laper." melas Daniel, sambil memegang perutnya. 


"Penting buat gue, tapi gak tau buat kalian." 


Yang lainnya dibuat bingung akan kelakuan Genta yang bisa 
dibilang sangat dingin dan kaku itu. 


"Yaudah, ngomong aja!" ujar Mika. 


Disisi lain, Qila sedang menahan mati-matian rasa kesalnya 
terhadap Genta. Jadi sedari tadi, Oila hanya diam, tanpa 
mau ikut berbicara, seolah ia Tek peduli. 


"Gue bakal pergi, selamanya." singkat Genta. 
Semuanya masih belum bisa mencerna perkataan Genta. 


"Astaghfirullah, Lo mau pergi ke Rahmatullah? Gila, emang 
udah punya banyak amal lo?" celetuk Daniel, lalu menatap 
heran ke arah Genta. 


"Bukan tolol!" geram Genta, niat hati sudah ingin berbicara 
serius, namun ada saja makhluk aneh yang selalu merusak 
suasana. 


"Yaudah, jelasin Gen, ngomong jangan setengah-setengah!" 
ucap Arvin, yang berhasil disetujui oleh semuanya. 


"Gue tau ini ngedadak banget, tapi ya mau gimana lagi, gue 
juga bingung ngomong ke kaliannya mulai dari mana, 
sumpah gue bingung. Jadi, gue bakalan pergi, ke Kanada, 
ikut bokap gue. Sebenernya gue juga gak mau, karna dunia 
gue ada di sini, gue udah terlanjur nyaman sama kalian, gue 
gak mau ninggalin kalian semua, apalagi dia." lirik Genta 
pada Oila pada saat mengungkapkan kata dia. 


"Tapi, kalian juga pasti tau, kalau papah itu segalanya buat 
gue, gue gak bisa nolak keinginan dia. Buat kalian, makasih 
udah bareng-bareng sama gue, makasih karena udah selalu 
ada buat gue." lanjut Genta, sambil menatap satu-satu 
sahabatnya, dan pandangan Genta berakhir dengan 
menatap Qila. 


Mereka semua masih diam, tidak tau harus mengucapkan 
apa, semuanya terasa begitu mendadak. 


Oila hanya bisa menatap kosong ke arah Genta. 


"Serius Gen? Berapa lama lo di Kanada?" tanya Mika. 


"Kan gue tadi udah bilang, selamanya." ucap Genta tanpa 
ragu. 


"Kapan lo berangkat?" tanya Daniel. 
"Besok." 


"HAH?!" teriak semuanya kompak, kecuali Gila yang hanya 
bisa diam, mulutnya bahkan terasa kelu untuk 
mengeluarkan satu kata pun. 


Mendengar jawaban Genta, cukup sudah membuat hati Oila 
hancur. Dia sangat kecewa, kenapa Genta tidak 
memberitahunya jauh-jauh hari? Setidaknya Oila tidak akan 
se shok ini. Tanpa berbicara apapun, Oila segera menuruni 
Rooftop, dirinya sekarang sungguh tidak kuat. 


Melihat itu, lantas Genta segera mengejar Qila. 


Hati Oila sungguh sangat sakit, apakah sekarang ia harus 
merasakan kehilangan lagi? Mengapa semesta sungguh 
tidak adil. Mengapa semesta seolah menjauhkan Qila dari 
kebahagiaan? 


Cairan bening itu terus keluar dari mata Oila, entah hal apa 
yang membuat sekarang Qila berhenti di pinggir gudang. 
Sedari tadi, Qila hanya berjalan tak tentu arah, dan berakhir 
lah ia dengan terduduk di lantai dingin pinggir Gedung. 


Tangis Oila pecah seketika, Oila lantas meremas dadanya 
yang begitu sakit, apakah dia harus kembali ditinggalkan 
oleh orang yang ia suka? 


"Oila." panggil Genta lembut, lalu memegang ke dua bahu 
Oila agar menghadap kepada Genta. 


Qila hanya bisa menatap Genta didepannya, entah kenapa 
ia tidak bisa mengungkapkan apapun. 


"Jangan nangis Qila." Genta mengusap kedua pipi Qila, 
mencoba untuk menghapus setiap air mata yang jatuh dari 
pelupuk matanya. 


"Kenapa Gen? Kenapa kamu baru bilang sekarang?" cicit 
Qila, menatap sendu Genta yang ada di depannya. 


"Karna aku juga baru dikasih tau sama papah pas kemarin." 
jelas Genta. Sungguh berat bagi Genta untuk meninggalkan 
Qila. 


"Hiks, tapi kenapa harus selamanya? Kenapa gak 
sementara?" Sungguh Qila sangat tidak mau jika Genta 
harus pergi dari hidupnya. 


"Karna ini kemauan papah Kil, aku gak bisa nolak, memang 
Kamu rumah bagi aku, tapi papah tetep rumah utama bagi 
aku." jelas Genta, sambil mengusap pelan bahu Qila, ia juga 
sungguh tidak ingin pergi, namun Kkeadaan yang 
memaksanya untuk melakukan jalannya. 


"Jadi kita gimana?" Tanya Qila, sesenggukannya bahkan 
sudah terdengar jelas, oh ayolah ini terlalu sulit untuk Qila. 
Mereka berdua tidak mempunyai status sebagai pacar atau 
apapun itu, namun mereka berdua mempunyai komitmen 
yang harus mereka jaga. 


"Gue gak tau Oil." Pasrah Genta, ia juga tidak tau. 
Melepaskan Qila? Dia tidak bisa. Menyuruhnya untuk 
menunggu? Tidak, itu mungkin hanyalah sebuah harapan. 


Oila yang merasa butuh ketenangan, akhirnya ia pergi 
meninggalkan Genta disana. 


Hari ini, di tempat tinggal Genta, mereka sedang berkumpul 
untuk perpisahan terhadap Genta. 


Daniel berpikir, mereka harus membuat malam yang paling 
indah untuk Genta. 


Disana terlihat Genta yang sedang memainkan gitar, lalu 
ada Arvin dan Daniel yang bernyanyi. 


Berbeda dengan para lelaki, para perempuan justru sedang 
membakar jagung. 


"Yeayy, jagung nya udah matang guys! Sini cepet!" ujar 
Nara, menyuruh mereka untuk segera duduk melingkar di 
karpet yang sudah digelar di atas rumput taman rumah 
Genta. 


"Makasih kalian." ucap Genta di sela-sela makannya. 


"Sama-sama." ucap semuanya, kecuali Qila yang bahkan 
tidak menyentuh sama sekali jagung yang ada di piringnya. 


"Kalo lo udah disana, lo jangan pernah lupain kita ya?" 
tanya Nara. 


"Iya, bagaimanapun gue gak bakal lupain kalian yang udah 
banyak ngisi waktu gue." Genta tersenyum simpul sambil 
terus memakan jagung di tangannya. 


"Bagus, awas aja lo sampe lupain kita, terus Lo juga gak 
ngabarin kita, siap-siap aja Lo gue kirim santet jalur V/V." 
canda Daniel, yang sukses membuat mereka tertawa. 


"Nah betul, gue setuju sama Daniel." timpal Arvin. 


"Gen, emang gak bisa di nego gitu? Gimana kalo Io disana 
cuman sementara, gak selamanya bisa?" tanya Mika. 


"Ya ..., gak tau Mik, kalo masalah waktu semantara itu kek 
nya gak bisa, tapi tenang aja gue pasti bakal sering balik 
kesini buat berkunjung." ujar Genta, dengan menampilkan 
senyum tipis. 


"Oh, terus lo sama Oila gimana?" kata Mika, sungguh Mika 
sangat sedih akan kenyataan yang harus Oila dapatkan. 


Oila yang merasa namanya terpanggil, lantas menaikan 
alisnya sebelah, jujur ia merasa bingung. Raganya memang 
disana, namun pikirannya jauh melayang entah kemana. 


Sedari tadi ia tidak bisa mencerna dengan baik perkataan 
para sahabatnya itu. 


"Maap, bentar dulu ya, gue mau ngobrol dulu sama Qila." 
ucap Genta, lalu tanpa persetujuan Qila, Genta 
menggenggam lengan Qila, lalu membawanya ke gazebo 
yang ada di pinggir kolam. 


Setelah sampai, Genta langsung menyuruh Oila untuk 
duduk di sampingnya. 


"Oil." panggil Genta. 
"Apa?" 
"Maap." 


"Hm." gumam Qila lesu, huft semua ini sungguh 
menyakitkan. 


"Aku sekarang mau ngomong serius." ucap Genta sambil 
menatap dalam manik Qila. 


"Lah, emang dari tadi kita bercanda? Enggak kan?" sarkas 
Qila. 


"Iya sih. Malem ini mungkin malam terakhir buat aku bisa 
sama kamu. Sebenarnya aku juga gak mau ninggalin kamu, 
tapi ... Ya, takdir yang udah buat kita jadi kaya gini. Aku tau, 
aku paham. Kita disini sama-sama dalam kondisi sulit. 
Sejauh apapun aku mertahanin kamu, aku takut nanti kamu 
yang terluka. Aku udah jelas bakalan pindah selamanya di 
Kanada, dan menurut aku, lebih baik kita...." ucapan Genta 
terpotong begitu saja oleh ungkapan Qila. 


"Gak Gen. Aku gak mau kita berakhir kaya gini, kamu itu 
tujuan aku Gen, kamu itu harapan aku, bagaimana mungkin 
aku bisa gak ngarepin apapun dari kamu gitu aja, kamu tau 
kan aku dulu pernah patah? Terus sekarang kamu mau buat 
aku patah lagi?" cerca Qila, tanpa sadar air mata sudah 
menggenang di pelupuk matanya. 


"Tapi Oil, untuk sekarang gak ada yang bisa diharepin dari 
aku, aku juga sama berat buat ninggalin kamu. Tapi kamu 
juga harus paham, aku disana SELAMANYA! Seandainya aku 
disana sementara, mungkin aku masih bisa nahan kamu 
buat nunggu aku, tapi ... Sekarang gak bisa. Buat apa kamu 
ngarepin aku yang bahkan gak akan pernah pulang buat 
kamu?" 

jelas Genta, bukan hanya Oila yang tertekan, Genta juga 
sama tertekannya dengan Qila. 


Air mata yang dari tadi Oila tahan,utuh begitu saja, dia 
sungguh tidak kuat akan semuanya. Kenapa kebahagiaan 
terlalu cepat untuk pergi? 


Hati Genta merasa teriris, ia juga sama merasakan sakit. 
Bukankah semua perpisahan itu menyakitkan? 


Dengan tangan gemetar, Genta membawa Qila kedalam 
dekapannya. Mereka berdua sama-sama merasa sedih. 


Qila mengeratkan pelukannya kepada Genta, menangis 
tersedu-sedu di dalam dekapan Genta. 


"Apakah ini benar-benar akhir kisah ku dengan dia? Kenapa 
kisah ku selalu berakhir dengan kesedihan?" batin Qila. 


Cahaya matahari begitu menusuk ke dalam netra bola mata 
Qila. 


Hoam 


Qila menguap lebar, baru saja ia akan membuka lebar 
matanya namun ... Sial, matanya sungguh terasa berat, oh 
Qila merasa matanya bengkak sekarang. 


Dengan langkah tertatih, karna nyawanya belum 
sepenuhnya terkumpul. 


"Waw, primitif." ujar Qila, menatap dirinya di depan 
pantulan kaca besar dikamarnya. 


Mata Qila terlihat bengkak. Gila, berapa lama ia sudah 
menangis? Entahlah, Qila juga tidak mengetahui nya. 
Seingat Qila, malam kemarin ia hanya ingat saat menangis 
di pelukan Genta, lalu setelahnya ia tidak ingat. Sudah 
dipastikan ia pasti ketiduran, lalu diantarkan oleh 
sahabatnya atau Genta kerumahnya. 


Merasa perutnya keroncongan, Oila berjalan malas ke arah 
dapur. Ada Dewi disana, dia sedang membuat adonan kue. 


"Pagi ma." 


"Pagi? Matamu. Ini udah siang Qilaaaa, liat sekarang 
malahan udah jam 11 siang." cerocos Dewi, merasa jengkel 
akan tingkah anaknya yang selalu bangun kesiangan itu. 


"Hah? Kok Qila tidur lama banget ya?" ucapnya polos. 
"Ya mana mama tau, dasar ngebo teros!" 


Mendengar ucapan sang mama membuat Qila meringis. "Ya 
maap." 


"Hadeh, eh Kil tadi pagi Genta kesini loh!" ucap Dewi sedikit 
menggoda Qila. 


Mendengar lagi tentang Genta, membuat kesedihan Qila 
seakan kembali ke permukaan. 


"Mau ngapain?" 


"Ya pamit lah. Genta bilang, dia berangkat jam sepuluh pagi 
tadi, terus tadi juga dia nitip surat ini buat kamu." ujar Dewi. 


"Surat? Mana?" beo Qila, yang penasaran akan isi surat itu. 


"Itu, mama simpan di meja belajar kamu." kata Dewi, yang 
masih fokus dengan adonan nya. 


Tanpa menjawab ucapan Dewi, Qila segera pergi kembali ke 
kamarnya. 


Dengan gesit ia membuka amplop surat itu. Tunggu ..., 
Kenapa Genta tidak mengirimkan chat saja? Oh hampir saja 
Oila melupakan satu hal, Oila telah memblokir kontak Genta 
pada saat pulang dari kafe Star pada saat itu. 


Dengan jantung yang sudah berdetak tak karuan, akhirnya 
surat itu terbuka. 


Dear My Sunshine 
Aqilla Pandhita 


Hai selamat Siang. Kenapa aku ucapin selamat siang 
bukan selamat pagi? Karna aku tahu kamu pasti 
bakalan bangun siang, ia kan? Dasar kebo:) 


Qila mendengus kesal, membaca sapaan Genta di surat itu. 


Hari ini aku berangkat jam 10 pagi, aku bakalan 
berangkat ke Kanada. Kamu gak perlu pergi susul ku 
ke bandara. Eh tunggu, emangnya kamu mau 
nyusulin aku ke bandara? Kayaknya enggak') 


Sebelumnya, makasih. Makasih karena udah jadi 
matahari buat aku, makasih karena udah selalu ada 
buat aku, terimakasih karena kamu udah jadi rumah 
buat aku. Iya, kamu itu rumah. Dan mungkin itu akan 
berlaku untuk selamanya. 


Semalam, setelah aku nganterin kamu pulang, aku 
tiba-tiba dapet kabar, kalo aku disana ternyata 
cuman SEMENTARA bukan SELAMANYA. Papah sama 
aku kemungkinan bakalan pulang lagi ke Indonesia 
setelah anak Om Pandu lulus kuliah, jadi dia yang 
bakal gantiin papanya, dan papa ku bakalan selesai 
ngurus perusahaan itu, Karena papa bilang ia mau 
menikmati masa tuanya. 


Aku bahagia, bahkan sangat bahagia. Karena dengan 
itu, aku bisa menjadikan kamu sebagai satu-satunya 
rumah yang harus aku jaga. Tapi, aku disini gak bakal 
minta ku buat nunggu aku, meskipun aku ingin. Tapi, 
intinya kamu bakalan jadi alasan pertama aku pulang 
nanti. Terserah apa yang mau kamu lakuin, kalo 
emang kita ditakdirkan untuk bersatu, sejauh apapun 


jarak kita, selama apapun waktu memisahkan kita, 
semua itu gak akan jadi penghalang buat kita. 


Qila menghentikan dulu bacaannya, tak terasa lagi lagi dan 
lagi, air mata Qila kembali jatuh. Oh iya sungguh bahagia 
sekarang. 


"Kamu juga rumah buat aku Gen, aku bakalan tunggu kamu, 
karena aku yakin kamu adalah takdirku." batin Qila. 


Qila, menghela nafasnya pelan, lalu melanjutkan kembali 
bacaannya. 


Jaga diri kamu baik-baik ya. Apapun yang bakal kamu 
pilih nanti, aku tetep dukung itu. Gila, panjang 
banget gak sih surat ini? Maap. 


Selamat tinggal Aqilla Pandhita, sosok gadis yang 
selalu indah layaknya nabastala. Terimakasih atas 
hari-hari kita yang penuh akan harsa. 


Sampai jumpa, semoga kita dipertemukan kembali 
dititik terbaik menurut takdir. 


ILY Aqilla Pandhita. Aku akan selalu merindukan mu. 


Tertanda 
Orang paling aneh sejagat raya 
Genta Mahesa 


Tangis Qila kembali pecah, ia memeluk surat itu. "I love you 
too." 


Langit yang berwarna gelap, dengan bertabur bintang- 
bintang begitu indah. Malam hari ini, Qila berada di depan 
balkon kamarnya. 


Tak terasa, waktu bergulir begitu cepat. Tepat hari esok, Qila 
akan melakukan perpisahan di sekolahnya. Terhitung sudah 
setahun lebih Genta di Kanada, dan selama itu pula 
Komunikasi mereka berjalan dengan lancar. Pada hari itu, 
tepat setelah membaca surat dari Genta, Qila memutuskan 
untuk tetap menunggu Genta. Tentu saja, keputusan itu di 
sambut baik oleh Genta. Mereka berdua sekarang sama- 
sama-sama bahagia. Walaupun mereka terpisah oleh jarak, 
namun bagi rasa mereka tetap sama. 


Dan kabar baiknya, pada kemarin, Genta mengatakan 
bahwa ia akan hadir di perpisahan Qila, tentu Qila sangat 
bahagia sekarang, dan tidak sabar menunggu hari esok. 


"Aku sangat merindukanmu Genta." gumam Qila sambil 
menatap salah satu bintang yang paling bersinar diantara 
yang lain, seolah Genta adalah bintang itu. 


Qila sungguh tidak sabar, hari esok rindunya akan 
terbalaskan. 


Suasana SMK Taruna Bangsa sangat ramai, acara demi acara 
sudah terselesaikan dengan baik. Dimulai dari sambutan- 
sambutan, lalu pemberian hadiah dan lain sebagainya, 
sampai sekarang sudah ada pada tahap acara akhir yaitu 
sesi Foto dan hiburan. 


Qila hari ini tampak cantik, dengan kebaya berwarna coklat 
susu, ia sungguh terlihat anggun. Begitu juga dengan Nara, 


Davina dan Mika yang sama cantiknya. 


Mereka berenam akhirnya berfoto bersama, namun perasaan 
Qila, tiba-tiba saja tidak enak. 


Seharusnya, Genta sudah sampai enam jam yang lalu jika 
dilihat dari jadwal penerbangannya. Namun, sampai saat ini 
Gent masih tidak terlihat. 


"Wow, kita akhirnya lulus!" Teriak Nara Bahagia. 


"Hooh anjir, gue juga seneng banget. Gak nyangka gue, 
padahal gue serasa baru masuk kemarin, eh udah keluar 
aja." celetuk Daniel, waktu memang berlalu begitu cepat 
bukan? 


"Nah iya, semalat menempuh hidup baru." timpal Mika. 


"Lah anjay, dah kayak yang nikah aja." ujar Davina, yang di 
angguki oleh semuanya. 


"Eh btw, kenapa Genta belum kesini ya? Oil, Genta gimana? 
Udah nyampe belom?" tanya Daniel, pada Oila yang sedang 
terlihat gusar. 


"Gak tau, tapi mungkin dia masih di jalan kali ya. Tapi, sejak 
semalam gue chat dia, sampe tadi gue terakhir gue buka hp 
di aula, tetep aja belum ada balasan." ungkap Olla, 
mencoba menyingkirkan pikiran buruknya. 


"Oh gitu ya, yaudah sekarang lo buka hp lo, siapa tau dia 
udah bales pesan lo." ujar Arvin, yang langsung diangguki 
oleh Oila. 


Oila lantas membuka aplikasi chat nya, dan terlihat satu 
notifikasi pesan dari Genta. Benar kata Arvin, ternyata dia 
sudah membalas pesannya. 


Tapi tunggu, kenapa Qila merasa tidak enak, dan merasa 
dirinya enggan untuk membuka pesan itu. Tapi, Qila segera 
meyakinkan dirinya, tanpa menunggu waktu lama lagi, Qila 
membuka pesan itu. 


Genta Mahesa 

Sorry, aku gak bisa kesana, dan yang harus kamu tau, kamu 
gak usah nunggin aku lagi. Udah cukup kamu terlalu lama 
nunggu aku, yang ada kamu malah kesiksa sama harapan 
kamu sendiri. Jadi, mulai sekarang kamu mulai hidup baru 
kamu, gak usah nungguin aku, karna aku juga gak tau 
bakalan bener-bener pindah lagi kesana. Mulai hidup baru 
kamu dari sekarang Qil, lupain aku dan cari laki-laki lain 
yang pantas buat kamu. Aku memang terlalu pengecut buat 
kamu, karna aku malah nyerah duluan sama takdir. Jika dulu 
kita yakin kita ditakdirkan untuk bersama, maka sekarang 
keyakinan aku mulai runtuh, dan aku yakin kamu bakalan 
bersama dengan orang lain, orang lain yang mampu buat 
ngebahagiain kamu. Makasih buat segalanya. Mungkin ini 
terakhir kalinya aku hubungin kamu. Semoga nanti kamu 
bahagia atas pilihanmu. 


Badan Qila lemas seketika, untung saja Daniel yang ada 
disampingnya segera menangkap tubuh lemas Qila. 


Mereka ber-enam dibuat panik akan itu. "Qil, Lo kenapa?" 
tanya Daniel khawatir. 


"Gen-Genta Nil, dia...." Qila tidak bisa melanjutkan 
ucapannya, ia sungguh tidak kuat akan hal itu. Qila lantas 
menangis sejadi-jadinya di dalam pelukan Daniel. 


"Genta kenapa? Apa yang terjadi sama dia?" tanya Arvin 
juga ikut panik. 


Karna Qila tidak kuat untuk menjelaskannya, Qila 
memberikan begitu saja ponsel nya pada Arvin, Arvin 


langsung menerima ponsel Qila, lalu membaca pesan dari 
Genta. 


Tanpa ia sadari, tangan Arvin terkepal kuat setelah 
membaca pesan itu. 


"Brengsek!" 
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45. Semu 


"Masih peduli bukan berarti masih menyukai, peduli itu 
tentang kemanusiaan, bukan hanya soal perasaan." 
“Ersya Kalandra^ 


Sebelum keberangkatan ke Indonesia 


"Gen!" panggil Satya sambil berjalan mendekat ke arah 
anaknya. Genta yang merasa terpanggil lantas mengalihkan 
pandangannya dari ponsel ke papah nya itu. "Iya pah? 
Kenapa? Loh, kok mata papah....," 


"Kamu gak jadi pulang ke Indonesia ya, Kak Pandu 
Meninggal." potong Satya, dengan langkah gontai ia 
kembali berbalik arah menuju kamar sang kakak, lebih 
tepatnya kamar almarhum kakaknya, memang Pandu 
dirawat di rumah. 


"Om me-ninggal? /Innalilah!" Genta segera bergerak 
menyusul papahnya, sungguh meskipun Genta baru 
setahun di sini, namun kedekatan mereka tidak bisa 
diragukan, bahkan Pandu menganggap Genta seperti 
anaknya sendiri. 


Badan Genta membeku, melihat keadaan Om nya yang 
sudah terbujur kaku di atas kasur, para suster yang 
merawatnya mulai mencabut peralatan yang selama ini 
digunakan untuk menopang kehidupan Pandu. 


Di samping kasur, terlihat Satya yang sudah mengeluarkan 
cairan bening dari matanya, tidak ada yang tidak sakit 
dengan kehilangan. 


Tiba-tiba saja badan Genta terhuyung ke depan, karna ada 
seseorang yang menabraknya. 


Tanpa memperdulikan orang yang ditabraknya, orang itu 
langsung mendekat ke arah Pandu, lalu dia langsung 
memeluk Pandu dengan erat. 


Melihat kejadian itu, lantas Genta dan Satya semakin dibuat 
sedih. 


"Pah, bangun!" ucap Saka, anak Pandu. Saka terus 
mengguncang tubuh Pandu, seolah Pandu hanya sedang 
tidur seperti biasanya, lalu bangun setelahnya. 


Merasa tidak kuat akan apa yang dilihatnya, dengan sekuat 
tenaga yang masih Satya punya, ia menarik Saka, lalu 
memeluk dengan erat anak dari kakaknya itu. 


"Sudah nak, ikhlaskan," kata Satya, sambil mengusap 
punggung tegap Saka. 


"Bu, kalo begitu saya izin pulang," ucap salah satu 
Karyawati di toko kue yang bernama Q'cake. 


"Iya, silahkan," ujar wanita yang bahkan umurnya sudah 
menginjak 25 tahun itu, dengan langkah indahnya, wanita 
itu berjalan keluar dari toko miliknya. 


Toko @'cake merupakan toko kue yang sudah memiliki lima 
cabang di kota Bandung. Toko kue ini awalnya hanya 
memiliki satu toko saja, namun karna keahlian dan tingkat 
rasa dari kue itu sendiri yang membuat usaha yang dirintis 
nya dari awal berkembang dengan pesat. 


Dari arah berlawanan, tepatnya di sebrang toko kue, 
nampak seorang lelaki yang berpakaian rapi dengan 


memakai jas, dasi dan sepatu pentopel nya yang mengkilap. 
Lelaki itu berjalan menyebrangi jalan raya, berniat untuk 
menemui wanita pemilik toko kue itu. 


"Hay! Pulang bareng?" tanya lelaki itu, dia Ersya. 


"Okey!" Tanpa pikir panjang, wanita itu menerima ajakan 
Ersya. 


"Ayo!" Ersya lalu memegang tangan wanita itu, lalu 
membawanya menyebrang jalan, agar bisa sampai di 
parkiran perusahaan tempat dia bekerja. 


Setelah sampai di parkiran, Ersya menuju mobilnya, lalu 
membuka pintu untuk wanita itu. "Yok! Masuk Kil!" ujar 
Ersya. Ya, wanita itu adalah Agila Pandhita. 


Selama di perjalanan, Qila dan Ersya sama - sama asik 
mengoceh, entah itu tentang pekerjaan, film yang ditonton 
dan lainnya. 


Mereka berdua sudah bisa berdamai akan masa lalu, yang 
terjadi diantara keduanya. Mereka sudah sama - sama 
dewasa sekarang. Baginya, kejadian di SMK kala itu anggap 
saja sebagai pemanis dalam kisahnya. 


Seperti apa yang dikatakan mereka dulu, mereka berdua 
berteman. Mungkin Ersya masih menginginkan lebih, 
namun Qila tidak, tidak sama sekali. 


"Sya, gue kemarin di tembak anjay sama temen sekampus 
gue dulu, gilaaa parah!" ujar Oila, sambil menggeleng - 
gelengkan kepalanya, tak habis pikir. Bagaimana tidak habis 
pikir, temannya itu mengungkapkan perasaannya pada Qila 
di sebuah kafe, dengan dia yang menyanyi di panggung, 
lalu mengungkapkan perasaannya pada Qila saat itu juga. 


Manis sih manis, tapi jika kita tidak suka atau tidak mau, 
semuanya nampak tak berarti. 


"Lo terima?" tanya Ersya, tanpa mengalihkan fokusnya dari 
arah jalanan ramai. 


"Enggak," cicit Qila, sedikit meringis karena Qila kembali 
teringat akan dia yang langsung marah, lalu membuang 
buket bunga yang di pegangnya. 


"Lah, kenapa di tolak sih Kil? Inget umur! Udah saat nya lo 
nyari jodoh, jangan stuck sama orang yang bahkan udah 
gak bisa Lo harepin Kil, sia-sia waktu Lo!" Mendengar 
penjelasan dari Ersya, membuat Qila memutar bola matanya 
malas, mulai batinnya, siapkan telinga untuk mendengar 
wejangan dari mantan gebetannya ini, canda mantan. 


"Ya gue tolak lah, lagian gue gak ada rasa ama dia, temen 
doang, udah cukup. Apaan sih, gue gak ngeharepin 
siapapun Sya," ujar Qila. 


"Orang yang suka sama lo selalu berakhir dengan status 
yang sama ya Kil?" tanya Ersya sambil sedikit melirik ke 
arah Qila. 


Qila menyergitkan alis nya, bingung, "hah? Status yang 
sama?" 


"Iya, teman," ujar Ersya sambil terkekeh pelan, oh teman 
Oila yang malang, ternyata dia bernasib sama dengan 
dirinya. 


"Ya dari pada jadi musuh kan?" 


"Terserah lo." 


"Dih, sensi," cibir Qila, lalu tanpa sengaja ia melihat orang 
yang dikenalnya ada di pinggir jalan, keliatannya mobil 
yang ditumpangi wanita itu mogok. 


"Eh eh, stop Sya! Liat, itu Fely kan?" tanya Qila sambil 
menunjuk wanita itu. 


"Mana?" Ersya lantas mengikuti arah telunjuk Qila, "eh iya." 
Melihat itu benar Fely, Ersya segera turun dari mobilnya lalu 
menghampiri Fely. 


"Fel!" panggil Ersya. 


Fely lantas menoleh lalu matanya langsung berbinar saat 
melihat siapa yang memanggilnya. 


"Kak Ersya? ngapain disini?" 
"Bantuin lo, btw ini mobilnya kenapa?" 


"Kata supir aku sih mesinnya ada yang rusak, tuh liat! 
Sampe berasap gitu." ucap Fely. 


"Kek nya parah sih, lo mau kemana?" 
"Pulang." 


"Oh oke, kalo begitu lo bareng sama gue aja." ajak Ersya, 
membantu orang tidak ada ruginya bukan? 


"Gak usah kak, lagian rumah aku jauh." ungkap Fely, merasa 
tak enak hati. 


"Gak pa pa, Sans aja," ucap Ersya, lalu membawa Fely agar 
ikut masuk kedalam mobilnya. 


Setelah Fely masuk ke kursi tengah, ia melihat Oila yang 
ada di kursi penumpang di samping tempat Ersya. 


"Eh aku ganggu ya?" tanya Fely, merasa bersalah karena 
merasa sudah menganggu kenyamanan keduanya. 


"Etdah, ganggu apanya sih Fel," ujar Qila diakhiri tawa kecil. 
"Kalian pacaran kan?" 


"Gak Fel, kita ini dari dulu juga temenan ya kan Sya?" tanya 
Qila pada Ersya. 


"Iya. Fel, ga pa pa kan kalo gue anterin Qila dulu? Nanggung 
udah setengah jalan," ujar Ersya, sambil melihat Fely 
melalui kaca depan mobilnya. 


"Ya ga pa pa lah kak, di ajakin pulang bareng aja udah 
syukur," kekeh Fely. 


"Oke." sahut Ersya. 


Sekitar lima belas menit, akhirnya Ersya sampai di rumah 
Qila, lalu Qila pamit kepada keduanya dan tidak lupa 
mengucapkan terimakasih kepada Ersya. 


Mobil Ersya lantas kembali melaju membelah jalanan kota, 
tidak disangka, ternyata keadaan menjadi canggung setelah 
Qila pergi. 


"Em ... Kak, perasaan kakak masih sama?" entah mendapat 
keberanian dari mana, Fely menanyakan masalah hati 
kepada mantannya itu. 


"Ke siapa?" 


"Em ... Ke aku?" gugup Fely sambil memainkan tali tas 
selempang nya. 


Semenjak lulus, Fely sudah mulai berubah. Dia menjadi 
gadis yang pendiam dan tidak banyak gaya serta tingkah 


seperti dulu. 


Mendengar pertanyaan Fely, sedikit membuat Ersya merasa 
geli. "Kenapa lo masih nanyain hal kayak gini? Ngarep lo?" 
kekeh Ersya. 


"Ya ... Gak tau, tapi sekarang kakak bantuin aku kan? 
Bukannya itu tanda kakak masih peduli sama aku?" 


"Masih peduli bukan berarti masih menyukai Fel, peduli itu 
tentang kemanusiaan, bukan hanya soal perasaan." jelas 
Ersya yang membuat Fely mati kutu. 


Dilain tempat, seorang lelaki nampak tersenyum simpul, 
sambil duduk di kursi. Tak lama setelah itu, ia mendapatkan 
pesan yang semakin senyumannya merekah sempurna. 


Ar 
| Dia masih 


Me 
Y 


Tunggu, masih apa maksudnya? 


Di salah satu Bandara yang ada di Jakarta, seorang pria 
nampak menggeret kopernya. 


Dengan kacamata hitam yang bertengger di hidungnya 
yang mancung itu, membuat kesan tampan semakin 
terlihat. 


Lelaki itu lantas memilih untuk duduk, sambil menunggu 
dua orang lagi yang sedang pergi ke toilet terlebih dahulu. 


Menghela nafas berat, lelaki itu lalu membuka kacamata 
hitamnya. Seolah ditakdirkan untuk menjadi pusat 
perhatian, hampir semua atensi orang yang ada di bandara 
mengarah ke arah lelaki itu, apalagi para kaum hawa yang 
memandang kagum akan makhluk ciptaan Tuhan, yang 
nyaris sempurna itu. 


"Risih anjay!" decak lelaki itu, lalu kembali memasangkan 
kacamata hitamnya. 


Setelah itu, ia lalu menyibukkan dirinya dengan 
mengoperasikan ponselnya. 


Senyumnya mengembang sempurna saat melihat foto yang 
di apload kan seorang wanita di instagramnya. 


"Aku pulang!" gumamnya pelan, sambil kembali meng-scroll/ 
tiap postingan nya. 


Tiba-tiba saja lelaki itu dikejutkan oleh seorang anak kecil 
umur tiga tahunan dia naik ke kursi di samping lelaki itu, lali 
anak itu langsung melompat memeluk leher lelaki itu. 


"Ayah, ayok!" ujarnya semangat, sambil tersenyum lebar 
yang menampilkan giginya yang belum rapi. 


Lelaki itu lalu membawa anak itu kepangkuannya, sambil 
menggeret kopernya. 


"Hey, boy! Sini sama mommy!" ajak seorang wanita yang 
memiliki bola mata hazel. 


"Tidak mau, aku maunya sama ayah." ujar anak itu dengan 
suara lucunya. 


Siapakah mereka? 


#Senin-29-03-2021 
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46. Bahagiamu bahagiaku 


"Bahagiamu Bahagiaku" 


Seorang gadis terlihat sedang duduk di ayunan di depan 
balkon kamarnya, dia terlihat sedang mengeringkan 
rambutnya dengan handuk kecil yang ada ditangannya. 


Sejenak gadis itu menghentikan aktivitas nya, karna suara 
bising notifikasi yang memenuhi layar ponselnya. 


Terlihat disana ada notif dari grup para sahabatnya itu. 


"Apaan coba, ribut mulu! Daniel nih pasti," cerca Qila, lalu 
membuka pesan grup itu. Grup itu Kini tak lama lagi seperti 
dulu, jika dulu grup itu beranggotakan 7 orang, maka 
sekarang hanya tersisa 6 orang, yaitu Qila, Mika, Davina, 
Nara, Arvin dan si biang rusuh Daniel. 


_Syequadh_ 


Nara 
| Guys, ngumpul yok! Dah lama nih gak ngumpul 


Daniel 
| Gass 


Arvin 
| Ayo aja 


Davina 
| Haiyu 


Nara 
| Guud, @Arvin @Mika kalian bawa Arka ya? 


Mika 
| Ya iya lah, ya kali anak gue ditinggal:) 


Daniel 
| Kasian, punya otak tapi gak digunain. @N ara 


Nara 
| Dih kok gitu sih! 


Daniel 
| Dari dulu, gobloknya lo tuh gak ilang-ilang Nar, 


Nara 
Jangan suka bilang goblok, kalo diri sendiri aja masih 
goblok, goblok gak tuh? Canda goblok! 


Daniel 
| Gak jelas ni anak, kaya idupnya @@ila 


Oila 
Apa lo! | 


Daniel 
|Jomblo diam, kasian dah berkarat:) cari pacar ngapa ngab, 
nunggu - nunggu ae 


Qila 
Dih, mentang - mentang dah tunangan lo! | 


Daniel 
| Oh iya dong! Dulu lo yang suka pamer uwu - uwu an, 
sekarang Io yang liat kita uwu uwu an, HAHAHAHAA): 


Qila 
Jodoh aing pinter petak umpet ngab, buktinya sampe 
sekarang dia masih ngumpet ) | 


Arvin 
| Lo masih nunggu Genta Qil? 


Daniel 
| Kalo Lo bilang iya, fiks bego nya ngalir kaya peralon rucika! 


Oila 
Entah:) @Arvin | 


Daniel 

| Move on ngapa Kil, sesabar apa lo nunggu orang sampe 6 
tahun? Coba pikir balik, mau sampai kapan hah? Dari dulu 
pesan terakhir yang Genta kirim juga nyuruh lo buat mulai 
kehidupan baru lo tanpa dia, tapi lo malah masih diem 
ditempat kek orang bego! Gue juga tau ngelupain orang itu 
emang gak mudah, tapi coba Kil, sekali aja lo coba niatin 
dari hati Lo sendiri! 


Nara 

| Setuju, sebelum sayang sama orang lain, coba sayang diri 
sendiri dulu Kil, cape kan Io juga ngarep sama orang yang 
bahkan lo gak tau kalo seandainya dia dah gak suka sama lo 
kaya dulu, bisa aja kan sekarang dia dah punya pacar, 
tunangan, atau yang lebih fatalnya lagi dia udah nikah, 
terus punya anak? Gimana Kil? Masih aman gak hati lo? 


Jleb! Bagai tertusuk ribuan duri, ketikan dua sahabat nya ini 
sangat membuat Qila tertohok, yang di ucapkan Daniel 
memang benar adanya Oila memang terlalu bego untuk 


melupakan Genta dari bayang - bayang hidupnya, ditambah 
ungkapan Nara juga tidak kalah nyelekit. 


Membaca kalimat terakhir di pesan Nara, membuat jantung 
Qila berdetak resah tak karuan. Apa benar Genta sudah 
menikah? Jika iya, lantas untuk apa ia menunggunya sampai 
selama ini? 


Kafe Star 


Meskipun umur mereka sudah dewasa, bukanlah lagi di 
tahap remaja, namun kafe Star masih menjadi andalan 
untuk mereka berkumpul. 


"Sorry telat," ucap Arvin, sambil memegang tangan Mika 
dengan tangan kirinya, lalu di tangannya terdapat bayi 
yang berumur 1 tahunan itu, yang asik berceloteh tidak 
jelas. 


Oh lihatlah keluarga bahagia itu. 


"Ga pa pa santuy, eh ada Arka sini sama om," ujar Daniel, 
lalu mengadahkan kedua tangannya mengambil Arka dari 
gendongan Arvin. Arka memang mudah akrab dengan orang 
lain, ia tidak menangis meskipun dipangku oleh orang baru. 
Dengan gemas, Daniel mendusel - dusel kan hidung nya di 
pipi Arka, Arka yang merasa geli lantas tertawa renyah, 
sambil menepuk - nepuk pipi Daniel. Nama Arka diambil dari 


gabungan nama ayah dan ibunya, yaitu Arvin dan Mika, 
maka jadilah Arka, bucin sekali bukan? 


"Jadi pengen cepet nyusul nikah," ujar Daniel. 


"Dih, Baru tunangan 2 Minggu juga, dah ngebet aja lo," 
ucap Qila, sambil terkekeh kecil setelahnya. 


"Salah Bu? Ya enggak lah, yang salah itu kalo lo mau nikah 
tapi gak da pasangannya, itu baru salah, sama kayak lo!" 
timpal Daniel, sambil tersenyum kemenangan. 


Mendengar ucapan Daniel, yang memang tidak ada 
salahnya itu, berhasil membuat Oila kesal bukan main, 
"Ternistakan mulu aing, gak di grup, gak di dunia nyata, 
hadeh." 


"Bwahahah kasian." ujar Mika, sambil tertawa keras, tak lupa 
dengan tangannya yang bergerak menepuk - nepuk meja, 
itu ketawa apa ngajak rusuh? 


"Kil, denger gue baik - baik, pasang kuping lo yang bener, 
gue mau ngomong serius!" Tiba - tiba saja mereka langsung 
terdiam, karna mendengar ucapan Daniel yang sedikit 
tegas, bahkan ekspresi wajah nya pun terlihat datar, tidak, 
ini bukan Daniel sekali. 


"Apa?" cicit Gila pelan, sedikit takut akan raut wajah Daniel 
yang tidak seperti biasanya. 


"Pertama, Arvin sama Mika udah nikah bahkan udah punya 
Arka, kedua Nara juga mau nikah tahun depan, ketiga 
Davina sekarang udah nikah, Keempat gue udah tunangan 
dua Minggu lalu, jadi, lo kapan punya gandengan?" 
Mendengar penuturan Daniel yang sedang mengolokan Qila, 
lantas membuat semua sahabatnya tertawa keras, gila 


makhluk macam apa Daniel ini, kenapa dia sangat 
menyebalkan? 


"Anj-" belum juga menyelesaikan ucapannya, Mika dengan 
gesit segera menutup rapat mulut Qila, "hey mulutnya, 
disini ada Arka, gak baik denger bahasa kasar." 


Oila lantas meringis, "hehehe, maap Mik," ucapnya, lalu Oila 
melirik sinis ke arah Daniel, yang bahkan masih setia 
memegangi perutnya, karna tawanya yang sudah seperti 
orang kesurupan. "Awas lo ya! Gue pukul lo baru tau rasa!" 


"Eh guys, gue ke toilet dulu ya, kebelet nih." ujar Oila lalu 
setelah nya ia, berlalu pergi. 


Setelah merapikan penampilannya di depan kaca toilet, Oila 
lalu keluar dari toilet itu. 


Baru saja Oila berjalan beberapa langkah, tiba - tiba Oila 
melihat tak jauh darinya, sekitar 2 meter dari nya, terlihat 
seseorang yang bahkan sudah sangat ia kenali. 


Orang itu tidak melihat keberadaan Qila, karena ia tepat 
memunggungi Qila, meskipun begitu, Qila tetap bisa 
mengenali siapa orang itu. 


Bagaikan ada segumpal permen karet yang ia pijak, kakinya 
begitu sulit untuk melangkah. 


"Ayah, ayo pulang!" ujar anak kecil yang berlari ke arah 
Genta, lalu memeluk kaki Genta. 


"Sebentar," ucap Genta, lalu membawa anak itu ke dalam 
pangkuan nya, "tunggu mommy dulu ya." Lanjutnya. 


Mendengar ucapan Genta anak itu tersenyum gemas, lalu 
mengeratkan pelukannya di leher Genta. 


Kejadian itu tak luput dari pandangan Qila. 


Tak lama setelah itu, datang lah seorang wanita cantik, dari 
kelihatannya dia memang seperti orang luar negri, dengan 
rambut yang sedikit pirang, bola mata yang begitu indah, 
hidung mancung bak perosotan, satu kata untuk wanita itu, 
cantik. 


"Mommy, mau pulang," ucap anak itu dengan nada lucunya. 


"Iya, yok Gen, kita pulang, sorry lama nunggu," ucap wanita 
itu. 


"Oke, ga pa pa," ujar Genta, sambil mengedarkan 
pandangannya ke arah kanan dan kiri mencoba mencari 
keadaan seseorang. 


Genta datang kesini karena sengaja ingin mengenang masa 
- masa remaja nya dulu, tak disangka, ia malah bertemu 
dengan para sahabatnya, Genta senang melihat mereka 
namun, mereka nampak tidak lama lagi seperti dahulu dan 
Genta juga merasa heran karena tidak ada Oila disana. 


"Kalo ada mereka, pasti Oila juga ada," batinya. 


Genta kembali mengedarkan pandangannya, ia lantas 
berbalik kebelakang, namun tetap saja tidak ada 
keberadaan Qila, dengan menghela nafas pasrah, Genta 
menyerah, "yaudah, yok pulang." 


"Yeayy, terimakasih ayah, aku mau cepet pulang soalnya 
udah rindu sama kucing di rumah," ujar anak kecil itu, yang 
membuat Genta mengusap sayang rambut anak itu. 
Meskipun anak dan ibunya itu orang luar negri, namun 
mereka tetap menguasai dua bahasa, apalagi anak kecil itu, 
dia sangat pintar. 


Dilain tempat yang ramai, namun terasa sunyi bagi gadis 
itu. 


Pandangannya menatap kosong, merasa di alam mimpi, 
namun ini benar nyatanya. 


Dia sudah menikah? Bahkan mempunyai anak? 


Pertanyaan itu terus berputar di benak Qila, itu sudah bukan 
menjadi kenyataan, sudah jelas tadi anak itu bahkan 
memanggil nya ayah, oh tuhan, mengapa Qila tidak bisa 
menerima kenyataan ini? 


Qila melihat bahkan mendengar setiap kata yang Genta dan 
anak itu ucapkan, tak ingin lama-lama menyaksikan 
kebahagiaan yang membuat Qila malah kesakitan, Qila 
segera pergi meninggalkan Kafe Star dan berakhirlah ia di 
sebuah taman yang tidak jauh dari sana. 


Inikah balasan yang dia dapatkan setelah menunggunya 
selama 6 tahun? 


Genta memang kembali, namun kembali dengan status 
yang berbeda, sangat berbeda, dengan orang lain sebagai 
teman hidupnya. 


Air mata yang sudah mengepung di pelupuk mata Qila, 
lantas mulai berjatuhan deras, bukan kah wajar? 


Siapa yang tidak sakit jika pengorbanannya berujung sia- 
sia? 


Pagi berganti siang, siang berganti malam, Qila terus 
menunggu Genta hingga enam tahun lamanya, karna Qila 
yakin bahwa Genta akan kembali. 


Bodoh! 


Seharusnya ia mengikuti ucapan sahabatnya sedari dulu, 
mungkin ia sekarang tidak akan sesakit ini bukan? 


Genta saja bisa melanjutkan kehidupannya dan berakhir 
mempunyai keluarga kecil yang bahagia, tapi Qila? 
Mengapa tidak bisa? 


Oila tak mampu lagi berkata-kata, hanya air mata yang 
menjadi saksi bisu. 


Selama enam tahun memang Genta tidak pernah 
memberikan kabar kepada sahabatnya di Indonesia. 


Mungkin ini memang akhirnya, perjuangan berakhir sia-sia, 
harapan yang berakhir pupus dengan kenyataan. 


Ini memang salahnya, salah karna terlalu bodoh 
mengharapkan orang yang bahkan menganggapnya ada 
pun tidak. 


Sudah lah, tidak ada lagi yang harus dipertimbangkan 
antara menunggu atau pergi, jawabannya memang sudah 
jelas harus pergi. Tak ada lagi yang harus di tunggu, 
semuanya sudah selesai. 


Pada akhirnya, takdir lah yang menjadi penentu. 
"Kita sekarang sama-sama bahagia ya, kamu bahagia 


dengan pilihanmu dan aku juga bahagia karna melihatmu 
bahagia, karna bahagiamu bahagiaku." 
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